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Kata Pengantar

Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmatNya yang diberikan kepada penulis sehingga mampu
menyelesaikan buku: Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era
Digital .

Pada zaman yang terhubung secara global ini, teknologi digital telah
mengubah secara fundamental cara menjalankan bisnis. Konsumen
memiliki akses tak terbatas ke informasi dan pilihan, sementara
organisasi harus beradaptasi agar tetap relevan dan kompetitif.

Buku ini berfungsi sebagai panduan yang mendalam bagi pembaca untuk
memahami perubahan dramatis yang terjadi dalam cara berbisnis di era
digital. Dengan penjelasan yang jelas dan pendekatan yang holistik, kami
akan menelusuri perjalanan ekonomi digital mulai dari konsep dasar
hingga tren dan strategi terkini. Dengan memahami lanskap ekonomi
digital, diharapkan Anda dapat mengambil langkah-langkah yang bijak
dalam menghadapi tantangan masa depan dan memanfaatkan peluang
yang ada.

Buku ini membahas tentang :

Bab 1 Perubahan Paradigma Bisnis dari Tradisional ke digital

Bab 2 Inovasi dan Kreativitas di Era Digital

Bab 3 Masa Depan Ekonomi Digital: Tren dan Prediksi

Bab 4 Dinamika Pasar Digital: Tantangan dan Peluang

Bab 5 Model Bisnis Digital: Membangun Keunggulan Kompetitif

Bab 6 Perubahan Konsumen; Perilaku dan Preferensi di Era Digital

Bab 7 Teknologi Digital yang Mendukung Ekonomi Digital

Bab 8 E-Commerce: Membangun dan Mengelola Toko Online yang
Sukses



vi Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Bab 9 Digital Marketing: Meningkatkan Visibilitas dan Menjangkau
Konsumen

Bab 10 Analisis Data: Pemanfaatan Big Data dalam Pengambilan
Keputusan Bisnis

Bab 11 Keamanan dan Privasi

Bab 12 Internet of Things (IoT): Menghubungkan Dunia Fisik dengan
Digital

Bab 13 Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) dan Automasi:
Dampaknya pada Bisnis

Bab 14 Pengiriman dan Logistik Digital: Efisiensi dalam Rantai Pasokan

Bab 15 Pembayaran Digital: Transformasi Transaksi Keuangan

Melalui buku ini, kami berharap dapat memberikan pengetahuan yang
berharga kepada para pemimpin bisnis, wirausahawan, profesional, dan
pembaca yang tertarik dalam memahami pergeseran paradigma ini.

Kami terbuka menerima kritikan maupun saran dari pembaca agar kami
dapat melakukan perbaikan di masa yang akan datang.

Jakarta, Juli, 2023

Penulis
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di Era Digital

Buku ini berfungsi sebagai panduan yang mendalam bagi pembaca
urtuk memahami perubahan dramatis yang terjadi dalam cara barbisnis
di era digital. Dengan penjelasan yang jelas dan pendekatan yang
holistik, kami akan menelusuri perjalanan ekonomi digital mulai dan
konsep dasar hingga tren dan strategi terkini. Dengan memahami
tanskap ekonomi  digital, diharapkan Anda dapat  mengambil
langkah-langkah yang bijak dalam menghadapi tantargan masa depan
dan memanfaatkan peluang yang ada.
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Bab 1

Perubahan Paradigma Bisnis
dari Tradisional ke digital

1.1. Definisi dan Latar Belakang
Ekonomi Digital

Ekonomi digitd membawa perubahan yang dgnifikan dadam cara bisiis
beroperas, berinterakd dengan pelanggan, dan menciptakan nilai. Hd ini
memberikan peluang baru dan tantangan yang kompleks bagi perusahaan
dalam mencapa kesuksesan di era digitd. Ekonomi digital diartikan sebagai
aktivitas ekonomi yang didukung oleh teknologi digital berbass internet.
Ekonomi digital melibatkan penggunaan Teknologi Informas dan Komunikas
(TIK) untuk menciptakan, mengirimkan, dan memperdagangkan produk,
layanan, dan informas secara dekironik. Konsep ini merupakan transformas
bisnistradisonal ke ddam format digitd, termasuk komunikag, transaks, dan
operas yang dilakukan meldui platform digital (Bukht and Heeks, 2018).

Dadam ekonomi digita, transaks bisnis tidak sgja terbatas pada batasan
geografis atau interaks fisk. Mdaui internet dan platform digital, bisnis dapat
melakukan transsks dengan pelanggan di sdluruh dunia, menghubungkan
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produsen dengan konsumen, memfasilitas layanan online, dan menjaankan
operas bisnissecaraefisen (Tseng et ., 2017).

Bebergpa ciri utama ekonomi digital yang sering kita jumpa dalam aktivitas
sehari hari adalah sebagai berikut (Nalebuff and Brandenburger, 1997):

1

Konvergensi Teknologi

Ekonomi digital melibatkan penggabungan teknologi informas,
telekomunikasi, dan media digital yang mencakup penggunaan
internet, perangkat mobile, komputas awan, big data, kecerdasan
buatan (Al), blockchain, dan teknologi lainnya yang mendukung
pertukaran informasi dan transaks digital (Banjarnahor, Astri,
2023Db).

E-commerce

Ekonomi digital didorong oleh perdagangan elektronik atau e
commerce, yang melibatkan pembelian dan penjualan produk dan
layanan melalui platform online, termasuk pengecer online, pasar
online, dan platform e-commerce lainnya.

Inovas Bisnis

Ekonomi digital mendorong inovas bisnis baru dan model bisnis
yang tidak mungkin dilakukan dalam format tradisional. Contohnya
adalah platform berbagi ekonomi (sharing economy), aplikas
berbasis langganan (subscription-based), dan model bisnis berbasis
data.

Digitalisasi Proses Bisnis

Dalam ekonomi digital, proses bisnis yang sebelumnya manual atau
berbasis kertas diubah menjadi proses digital. Ini melibatkan
otomatisasi proses, penggunaan perangkat lunak dan aplikasi berbasis
cloud, serta analisis data untuk meningkatkan efisiens dan
produktivitas.

Interaksi Digital

Ekonomi digital memungkinkan interaksi digital antara bisnis dan
konsumen. Pelanggan dapat berinteraksi dengan merek melalui situs
web, media sosial, email, chatbot, dan platform komunikas digital
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lainnya yang membuka peluang untuk memberikan pengalaman
personalisasi dan pelayanan pelanggan yang lebih baik.

6. Datasebagai Aset
Dalam ekonomi digital, data menjadi aset berharga. Bisnis dapat
mengumpulkan, menganalisls, dan memanfaatkan data untuk
memahami  konsumen, meningkatkan strategi pemasaran, dan
mengambil keputusan bisnis yang lebih baik.

7. Keamanan dan Privas
Keamanan data dan privass menjadi isu penting dalam ekonomi
digital. Perlindungan data pelanggan, kepatuhan terhadap peraturan
privasi, dan perlindungan terhadap serangan siber menjadi perhatian
utama dalam lingkungan digital (Liu, Kauffman and Ma, 2015)

Terjadinya pergeseran yang signifikan dalam cara manusia hidup seperti yang
digambarkan ditas, era digita ini menyebabkan perubahan dalam berinteraks,
dan bertransaks. Kemgjuan teknologi berhasil mengatas hambatan geografis
dan mengubah lanskep ekonomi secara radika. Dampaknya tidak hanya
terbatas pada cara bisnis beroperad, tetapi juga merambah ke sduruh
masyarakat (Bukht and Heeks, 2018). Sebelum adanya kemgjuan teknologi
dan konektivitas global, ekonomi tradisond diwarnai oleh hambatan geografis
dan informad. Bisnis loka biasanya terbatas pada wilayah tertentu, dengan
sedikit kesempatan untuk memperluas jangkauan mereka Pembatasan
geografis ini mencakup kendda ddam distribus fisk produk, biaya
transportas yang tinggi, dan keterbatasan ddam mencapal pasar yang lebih
luas.

Melaui internet dan infrastruktur digitd, bisnis dapat terhubung dengan
pelanggan di sduruh dunia dengan lebih mudah dan efisen. Munculnya
ekonomi digital, mengatas hambatan geografis. Saat ini perusahaan dapat
menjua produk atau layanan mereka kepada pelanggan di berbaga negara,
membuka peluang yang tak terbatas untuk pertumbuhan dan ekspans (Liu,
Kauffman and Ma, 2015). Sdain itu, hilangnya hambatan informas juga
memainkan peran penting dalam perbedaan ekonomi digital dengan ekonomi
tradisond. Dulu, informas yang berkaitan dengan pasar, tren, dan peluang
bisnis cenderung terbatas dan terfragmentas. Hanya segdintir orang yang
memiliki akses terhadap pengetahuan tersebut, dan keunggulan informas
menjadi faktor penting dalam keberhasilan bisnis.
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Kemunculan internet dan teknologi digital menyebabkan informas menjadi
mudah diakses oleh semua orang. Kini, setigp individu dapat dengan cepat
mencari data, tren pasar, riset konsumen, dan informads bisnis lainnya. Hal ini
menciptekan kesstaraan dadam akses informas dan mengurangi keunggulan
kompetitif yang didasarkan pada kepemilikan informas terbatas. Dengan
hadirnya ssem ekonomi digitd, dart-up kecil dapat bersaing dengan
perusahaan besar, karena informas dan peluang bisnis tersedia bagi semua
pihak. Sdlain itu, pergeseran ini juga memunculkan model bisnis baru, seperti
platform e-commerce, aplikes berbasis cloud, dan layanan berlangganan
digitd. Konsumen jugamenjadi lebih terlibat dalam proses pembelian, dengan
ulasan online dan rekomendas dari pengguna lain yang memainkan peran
penting dalam keputusan pembeian (Liu, Kauffman and Ma, 2015).

Namun, penting untuk dipahami bahwa perbedaan ekonomi digital dengan
ekonomi tradisonal juga membawa tantangan baru. Keamanan digitd,
perlindungan data pribadi, dan tantangan regulas menjadi isu penting yang
perlu ditangani dengan bijak. Sdlain itu, beberapa sektor tradisona mungkin
menghadapi tantangan dalam beradaptas dengan perubahan ini, sehingga
penting bagi pemerintah dan pelaku bisnis untuk bekerja sama dalam
menci ptakan lingkungan yang kondusif bagi ekonomi digitd yang inklusif dan
berkelanjutan (Banjarnahor, Adri, 2023b). Secara kesduruhan, hilangnya
hambatan geografis dan informas dalam masyarakat telah mengubah wajah
ekonomi. Ekonomi digital membuka pintu bagi inovas, ekspans globa, dan
patispad yang lebih luas daam kegiatan ekonomi. Namun, dengan
perubahan ini juga harus dibarengi dengan tanggung jawab untuk memastikan
keberlanjutan, keamanan, dan inklusvitas dalam ekonomi digital yang terus
berkembang.

Untuk memeastikan bahwa ekonomi digital berdampak positif pada kehidupan
masyarakat, bebergpa hal yang harus diterapkan antara lain (Tseng e 4.,
2017):
1. AksesInternet yang Luas
Masyarakat perlu memiliki akses yang terjangkau, andal, dan cepat
ke internet. Ini memungkinkan mereka untuk terlibat dalam ekonomi
digital, mengakses informasi, dan memanfaatkan peluang yang ada
2. Infrastruktur TIK yang Tangguh
Investas dalam infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) seperti jaringan telekomunikas, data center, dan sistem
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pembayaran elektronik menjadi penting. Infrastruktur yang baik akan
memfasilitas transaksi online yang aman dan efisien serta
mendukung perkembangan ekonomi digital.

3. Literas Digita
Peningkatan literasi digital sangat penting agar masyarakat dapat
memahami dan menggunakan teknologi digital dengan baik.
Pelatihan dan pendidikan mengenai keamanan online, penggunaan
platform digital, dan keterampilan digital lainnya harus diberikan
secara luas kepada masyarakat.

4. Inklus Keuangan Digital
Upaya harus dilakukan untuk memastikan bahwa semua lapisan
masyarakat memiliki akses ke layanan keuangan digital. Ini dapat
mencakup pemilihan metode pembayaran elektronik, layanan
perbankan online, dan program keuangan inklusif lainnya yang
memungkinkan masyarakat untuk menyimpan, mentransfer, dan
menggunakan uang secara digital.

5. Peluang Pekerjaan Digital
Meningkatnya ekonomi digital harus diiringi dengan peluang
pekerjaan yang relevan. Masyarakat harus memiliki akses ke
pelatihan dan keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipas
dalam sektor ini. Pemerintah dan sektor swasta juga dapat
menciptakan lapangan kerja baru dalam bidang teknologi dan industri
terkait.

6. Perlindungan Datadan Privas
Kebijakan dan regulasi yang kuat diperlukan untuk melindungi data
pribadi masyarakat dalam ekonomi digital. Perlindungan privasi dan
keamanan data harus menjadi prioritas untuk membangun
kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan teknologi digital.

7. Pengembangan Ekosistem Startup dan Inovas
Mendorong pengembangan startup teknologi dan ekosistem inovas
dapat memacu pertumbuhan ekonomi digital. Dukungan seperti akses
ke modal, mentoring, dan fasilitas pengembangan bisnis dapat
membantu masyarakat untuk memulai usaha digital mereka sendiri.
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8. Kolaborasi Antarpelaku
Kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, lembaga pendidikan,
dan masyarakat umum penting untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi digital yang berkelanjutan. Kolaboras ini dapat melibatkan
pengembangan kebijakan yang memadai, inisiatif pendidikan, dan
sharing best practice.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, dihargpkan ekonomi digital dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi kehidupan masyarakat, seperti
peningkatan aksesibilitas, efisend, dan kesempatan ekonomi yang lebih luas
(Tseng et d., 2017).

1.2 Komponen Ekonomi Digital

Sebagal suatu sstem ekonomi, ekonomi digital melibatkan penggunaan
teknologi digital, seperti internet, komputer, dan perangkat mobile, untuk
memfadilitas aktivitas bisnis, pertukaran barang dan jasa, serta penciptaan nilai
secara dektronik. Komponen ekonomi digita terdiri dari beberapa elemen
yang membentuk ekonomi digital (Taylor et d., 2009).

Ekonomi digital memiliki tiga komponem utama yang terdiri dari: 1.

Infrastruktur e-commerce mewakili kesdluruhan bagian dari sstem ekonomi

yang digunakan untuk mendukung proses eektronik dari bisnis dan

mendukung elektronik bisnis; 2. E-bisnis mewakili proses, pada organisas atas
jaringan berbasis komputer; 3. E-commerce mewakili nilai layanan dan produk
yang dijua dengan bantuan jaringan komputer (Budiarta, Ginting dan Janner

Simarmata, 2020).

1. Infrastruktur e-commerce, merupakan salah satu komponen penting
dalam ekonomi digital yang berkaitan dengan perangkat keras,
perangkat lunak, jaringan, dan sistem yang mendukung transaksi
bisnis online. Infrastruktur ini melibatkan berbagai elemen yang
memungkinkan konsumen dan bisnis untuk terhubung, berinteraks,
dan melakukan transakss melalui platform e-commerce. Berikut
adalah beberapa komponen utama dalam infrastruktur e-commerce
yang sering kita gunakan (Williams, 2021):
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a. Perangkat Keras (Hardware)
Infrastruktur e-commerce membutuhkan perangkat keras yang
kuat dan andal meliputi server, pusat data (data center), perangkat
penyimpanan (storage devices), jaringan komputer, dan
perangkat komunikasi seperti router dan switch. Perangkat keras
ini bertanggung jawab untuk menyimpan, mengelola, dan
mengirimkan data dengan cepat dan aman.

b. Perangkat Lunak (Software)
Komponen perangkat lunak dalam infrastruktur e-commerce
mencakup berbagal aplikasi dan sistem yang mendukung operasi
bisnis online termasuk platform e-commerce yang menyediakan
antarmuka pengguna, keranjang belanja, sistem pembayaran,
mangjemen inventaris, pemrosesan pesanan, dan sistem
mangjemen pelanggan. Perangkat lunak ini dirancang untuk
memfasilitas proses transaksi, memastikan keamanan data, dan
mengelola operasi e-commerce secara efisien.

c. Jaringan (Network)
Jaringan  komunikass memainkan peran penting dalam
infrastruktur e-commerce. Internet adalah infrastruktur jaringan
utama yang menghubungkan konsumen, bisnis, dan server e
commerce di seluruh dunia. Selain itu, infrastruktur jaringan juga
mencakup jaringan komunikasi yang aman dan cepat, seperti
jaringan pribadi virtual (VPN) dan protokol keamanan seperti
Secure Sockets Layer (SSL) untuk melindungi data pengguna
selamatransaksi.

d. Sistem Keamanan
Keamanan menjadi faktor kritis dalam infrastruktur e-commerce.
Sistem keamanan dirancang untuk melindungi informasi sensitif,
seperti data pengguna, detail pembayaran, dan informasi bisnis
dari ancaman seperti peretasan (hacking), pencurian identitas,
dan serangan siber lainnya Sistem keamanan mencakup
teknologi keamanan seperti firewall, enkrips data, sertifikat
digital, dan protokol keamanan yang kuat.
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e. Logistik dan Pengiriman
Infrastruktur e-commerce juga melibatkan logistik dan
pengiriman barang yang meliputi penyedia logistik, gudang
penyimpanan, sistem pelacakan pengiriman, dan layanan
pengiriman seperti kurir atau perusahaan ekspedisi. Infrastruktur
logistik ini memungkinkan pengiriman yang efisien dan tepat
waktu dari produk yang dibeli oleh konsumen.
f. Layanan Pelanggan
Komponen terakhir dalam infrastruktur e-commerce adalah
layanan pelanggan. Komponen ini meliputi sistem dukungan
pelanggan, seperti pusat panggilan, chat online, dan alat bantuan
mandiri. Infrastruktur ini memungkinkan konsumen untuk
berinteraksi dengan perusahaan e-commerce, mengajukan
pertanyaan
2. E-bisnis, atau bisnis elektronik, merupakan sebuah kegiatan bisnis
yang dilakukan secara elektronik melalui internet atau teknologi
digital lainnya. E-bisnis melibatkan penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi untuk menjalankan, mengelola, dan memfasilitas
berbagai aspek bisnis, termasuk pembelian dan penjualan produk atau
layanan, interaksi dengan pelanggan, pengelolaan rantai pasokan,
serta aktivitas pemasaran dan promosi. Sebagai salah satu komponen
penting dari ekonomi digital, E-bisnis merupakan perluasan dari
ekonomi tradisional dengan penerapan teknologi digital.
Adapun proses dalam e-bisnisterdiri dari (Teichert, 2019):
a.  Perencanaan bisnis
Merupakan proses perumusan strategi bisnis, pengembangan
model bisnis yang sesuai dengan lingkungan digital, dan
penetapan tujuan yang spesifik untuk operasi bisnis online.
b. Pembelian dan penjualan online
E-bisnis memungkinkan perusahaan untuk menjua produk atau
layanan secara online kepada pelanggan di seluruh dunia
Pelanggan dapat melakukan pembelian melalui situs web,
platform e-niaga, atau aplikas seluler. Pembayaran elektronik
dan sistem pengiriman barang jugaterintegrasi dalam prosesini.
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c. Pemasaran digita
E-bisnis memanfaatkan strategi pemasaran digital, seperti
optimasi mesin pencari (SEO), pemasaran konten, iklan online,
media sosial, dan email pemasaran, untuk mencapal audiens yang
lebih luas dan meningkatkan visibilitas bisnis.
d. Interaksi dengan pelanggan
Melalui e-bisnis, perusahaan dapat berinteraksi dengan pelanggan
melalui berbagal saluran, seperti obrolan langsung, layanan
pelanggan online, umpan balik produk, dan ulasan pelanggan.
Interaksi ini membantu dalam membangun hubungan jangka
panjang dengan pelanggan dan meningkatkan kepuasan mereka.
e. Mangemen rantai pasokan
E-bisnis memungkinkan penggunaan sistem mangemen rantai
pasokan digital yang efisien. Sistem ini terdiri dari pemesanan
bahan baku, manajemen persediaan, pengelolaan logistik, dan
kerjasama dengan mitra bisnis melalui platform elektronik
(Abdurrozzagq Hasibuan, 2021).
f. Analisis dan pengolahan data
E-bisnis menghasilkan jumlah data yang besar. Dengan
menggunakan analisis data dan alat pengolahan data, perusahaan
dapat mendapatkan wawasan berharga tentang perilaku
pelanggan, tren pasar, dan kinerja bisnis mereka. Informasi yang
dikumpulkan digunakan untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik dan pengembangan strategi bisnis yang lebih efektif.
Melalui  proses-proses diatas, e-bisnis berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi digital dengan membuka peluang baru,
meningkatkan efisienss operasional, meningkatkan akses pasar
global, dan mengubah cara perusahaan berinteraksi dengan pelanggan
serta menjalankan operasi bisnis mereka (Schallmo, Williams and
Boardman, 2017).
3. E-commerce (electronic commerce) adal ah suatu bentuk perdagangan
yang melibatkan transaks jual beli produk dengan layanan secara
online melalui internet. Dalam konteks ekonomi digital, e-commerce
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menjadi salah satu komponen utama yang memungkinkan terjadinya
aktivitas ekonomi digital. Secara keseluruhan, e-commerce mewakili
transformasi  digital dalam aktivitas perdagangan dengan
menggunakan jaringan komputer sebagai medium utama. Nilai
layanan dan produk yang dijual melalui e-commerce dapat diakses
secara global, memudahkan transaksi, menyediakan varias produk
yang luas, menyediakan pengalaman belanja yang personal, dan
meningkatkan efisiensi operasional bisnis.
E-commerce mewakili nilai layanan dan menjual produk dengan
bantuan jaringan komputer dalam beberapa cara (Miao, 2021):
a Akseshilitas Global
E-commerce memungkinkan bisnis untuk mencapai pasar global
tanpa batasan geografis. Melaui jaringan komputer, produk dan
layanan dapat diakses oleh konsumen di seluruh dunia, sehingga
meningkatkan potensi penjualan dan ekspansi bisnis.
b. Kemudahan Transaksi
Dengan e-commerce, transaksi jual beli dapat dilakukan secara
online dengan menggunakan berbagai metode pembayaran
elektronik. Pembeli dapat memilih produk atau layanan yang
diinginkan, melakukan pembayaran dengan cepat dan aman, dan
menerima pengiriman produk ke lokas yang diinginkan. Hal ini
memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi konsumen serta
efisiens operasional bagi penjual (Muhammad Amin, 2023).
c. Diversitas Produk dan Layanan
E-commerce memungkinkan bisnis untuk menawarkan berbagai
produk dan layanan kepada konsumen. Dengan menggunakan
jaringan komputer, bisnis dapat memperluas pilihan produk
mereka tanpa terbatas oleh ruang fisik atau persediaan yang
terbatas. Konsumen memiliki akses yang lebih luas terhadap
berbagai produk dan layanan yang mereka butuhkan atau
inginkan.
d. Personalisas dan Rekomendas
Dalam e-commerce, data konsumen dapat dikumpulkan dan
dianaisis untuk memberikan pengalaman berbelanja yang lebih
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persona dan rekomendasi produk yang relevan. Berdasarkan
perilaku belanja sebelumnya, preferensi, dan data lainnya,
platform e-commerce dapat memberikan rekomendas yang
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan individu, meningkatkan
kepuasan konsumen dan mengoptimalkan penjualan.
e. Efisiensi Operasional

E-commerce memungkinkan bisnis untuk mengelola inventaris,
pemrosesan pesanan, pengiriman, dan layanan pelanggan dengan
lebih efisen melalui sistem otomatisasi dan integrasi dengan
teknologi lainnya. Hal ini dapat mengurangi biaya operasional
dan mempercepat proses bisnis, memberikan keuntungan
kompetitif bagi perusahaan (Gunasekaran et al., 2002).

1.3 Perubahan Paradigma Bisnis
Ekonomi Digital

Seairing dengan kemguan teknologi dan penetras internet yang luas, kegiatan
bisnis telah bertransformas secara sgnifikan dari modd bisnis tradisond ke
mode bisnis digita. Perubahan paradigma bisnis ekonomi digital ini terus
berlangsung dan berdampak luas pada berbagai sektor ekonomi. Oleh karena
itu para pemimpin bisnis harus terus memantau tren bisnis dan memiliki
kemampuan untuk berinovas agar tetap relevan dan kompetitif di era digitd
ini (Conceicdo et d., 2001).

Daam ekonomi digitd, saat ini jarak fisk tidak lagi menjadi kendala besar.
Bisnis dapat beroperas secara globa dan menjangkau pasar yang jauh lebih
luas. Platform digital dan saluran distribusi online memungkinkan bisnis untuk
memperluas jangkauan geografis mereka dengan biaya yang lebih rendah. Hal
ini memicu adanya perubahan daam cara bisnis dijdankan dan munculnya
model bisnisbaru dan bersaing ddam skalagloba (Soni et d., 2019).

Perubahan paradigma bisnis dalam ekonomi digital disebabkan oleh beberapa
faktor yang tidak dapat dihindari seperti kemgjuan teknologi. Kemaguan
teknologi, terutamadi bidang teknologi informas dan komunikasi, mengubah
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cara manusia berinterakd, berkomunikas, dan mdakukan bisnis. Internet,
smartphone, komputas awan, kecerdasan buatan, dan teknologi lainnya telah
mengubah lanskap bisnis secara dradtis. Bisnis dapat dilakukan secara online,
mencapal pasar globa dengan lebih mudah, dan memanfaatkan data untuk
pengambilan keputusan yang lebih cerdas (Taylor et ., 2009).

Kemguan teknologi menyebabkan terjadinya perubahan pola konsums.
Perkembangan teknologi mengubah pola konsums masyarakat. Konsumen
lebih mengandalkan internet dan platform digital untuk mencari informed,
membandingkan harga, dan melakukan pembdian. Konsumen juga semakin
terbiasa dengan kemudahan dan kenyamanan yang ditawarkan oleh belanja
online. Perubahan ini mendorong perusshaan untuk menyesuaikan model
bisnis mereka dengan memanfaatkan ekonomi digital (Banjarnahor, Adri,
2023c). Modd bisnis baru dalam ekonomi digital merubah industri yang ada.
Contohnya model bisnis berbasis platform, seperti Uber dan Airbnb, yang
menghubungkan penyedia jasa dengan konsumen meaui platform digitd.
Modd bisnis semakin popular dengan berbagi atau berlangganan, di mana
konsumen dapat mengakses produk atau layanan secara fleksbel dengan
membayar biaya berlangganan.

Perubahan paradigma bisnis ekonomi digital memberikan berbaga manfaat
sekaligus dampak terhadap perusahaan. Adapun manfaat perubahan paradigma
bisnis ekonomi digital adalah (Agarwa and Wu, 2018):

1. Perubahan akses pasar yang lebih luas
Bisnis ekonomi digital memungkinkan perusahaan untuk menjangkau
pelanggan potensial di seluruh dunia. Dengan adanya platform
online, perusahaan dapat mengatasi batasan geografis dan
memperluas jangkauan pasar mereka tanpa harus membuka cabang
fisik di setiap lokasi.

2. Efisiens operasional
Teknologi digital memungkinkan otomatisasi proses hisnis,
penggunaan algoritma cerdas, dan analisis data yang canggih. Hal ini
membantu perusahaan meningkatkan efisiensi operasional mereka,
mengurangi biaya produksi, dan mempercepat waktu respon terhadap
permintaan pelanggan.

3. Inovas produk dan layanan
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Bisnis ekonomi digital mendorong perusahaan untuk terus berinovas
dalam mengembangkan produk dan layanan yang relevan dengan
pasar digital. Perusahaan dapat merespons dengan cepat terhadap tren
dan preferensi pelanggan, serta mengadopsi teknologi terbaru untuk
meningkatkan pengalaman pengguna.
4. Keterlibatan pelanggan yang lebih baik

Dalam ekonomi digital, interaksi antara perusahaan dan pelanggan
menjadi  lebih langsung dan interaktif. Perusahaan dapat
menggunakan media sosial, platform komunikasi, dan alat pemasaran
digital lainnya untuk berinteraksi secara langsung dengan pelanggan,
mendengarkan umpan balik mereka, dan memberikan pengalaman
yang lebih personal (Kumar and Trakru, 2019).

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, perubahan paradigma bisnis ekonomi
digitad dapat memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan, tetepi juga
memerlukan adaptad, inovad, dan kesadaran akan dampak-dampak yang
muncul. Perusahaan yang mampu beradaptas atas dampak perubahan ini
memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang di eradigital.

Untuk mengatas dampak yang ditimbulkan oleh perubshan paradigma

ekonomi digital, perusahaan perlu memerhatikan hal-ha seperti dibawah ini

(Agarwal and Wu, 2018):

1. Persaingan yang ketat
Dalam ekonomi digital, perusahaan harus bersaing dengan pesaing
yang lebih banyak dan |ebih terdiversifikasi. Tingkat persaingan yang
tinggi ini memaksa perusahaan untuk tetap inovatif dan beradaptas
dengan cepat agar tetap relevan di pasar.

2. Keamanan dan privas data
Perusahaan harus menghadapi tantangan dalam mengamankan data
pelanggan dan informasi bisnis mereka. Ancaman keamanan cyber
dan risiko pelanggaran privasi data semakin meningkat. Oleh karena
itu, perusahaan perlu menginvestasikan sumber daya yang cukup
untuk memastikan perlindungan data yang memadai.

3. Penyesuaian organisas dan keterampilan
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Bisnis ekonomi digital memerlukan perubahan dalam struktur
organisas dan keahlian karyawan. Perusahaan harus dapat
mengadaptasi tim mereka, melatih karyawan dengan keterampilan
digital yang diperlukan, dan membangun budaya inovas yang kuat.
4. Pengaturan dan kepatuhan hukum

Perubahan paradigma bisnis ekonomi digital juga memicu perubahan
dalam regulas dan kepatuhan hukum. Perusahaan harus memahami
dan mematuhi persyaratan hukum terkait dengan bisnis digital,
perlindungan konsumen, privas data, pajak, dan hal-hal lain yang
terkait dengan kegiatan bisnis online (Agarwal and Wu, 2018).

1.4 Transformasi Bisnis Tradisional k e
Bisnis Digital

Digitdisas seperti penggunaan teknologi digital telah mengubah proses bisnis
tradisond menjadi bentuk yang lebih efisen, terintegras, dan mudah diakses.
Ini melibatkan adops dan penergpan teknologi digital seperti kompuiter,
perangkat mobile, Internet, dan perangkat lunak bisnis untuk mengotomatiskan
atau meningkatkan berbagai aspek bisnis. Teknologi digital memiliki peran
yang dgnifikan ddam mendorong perkembangan ekonomi riil. Integras
antarateknologi digital dan ekonomi riil, yang mencakup sektor ekonomi yang
berhubungan dengan produks fisk dan distribus barang dan jasa, tidak hanya
meningkatkan tingkat digitalisas dalam berbagai aspek ekonomi, tetapi juga
memperkuat jaringan dan kecerdasan perusahaan (Banjarnahor et al., 2023).

Di era digital, teknologi digita seperti komputer, internet, perangkat maobile,
kecerdasan buatan (Al), dan teknologi lainnya telah memberikan dorongan
yang kuat bagi pertumbuhan ekonomi digitd. Integras teknologi digita
dengan ekonomi riil menciptakan peluang baru dan mengubah cara bisnis
dijalankan (Pouri and Hilty, 2018). Sdah satu manfaat utama integras
teknologi digital dengan ekonomi riil adalah peningkatan tingkat digitalisas.
Digitdisas mengacu pada transformas proses bisnis tradisona menjadi
bentuk digital yang lebih efisen dan terotomatisas. Dengan memanfaatkan
teknologi digital, perusshaan dapat mengotomatisas tugas-tugas rutin,
meningkatkan efisens operasional, dan mengurangi biaya produks. Ini juga
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membuka peluang untuk mengembangkan produk dan layanan digital yang
inovatif (Conceicdo et a., 2001).

Sdain itu, integras teknologi digital dengan ekonomi riil juga berkontribus
pada peningkatan jaringan bisnis. Teknologi digitd memungkinkan
perusahaan untuk terhubung dengan pelanggan, mitra bisnis, dan pemasok
secaraglobal melaui internet. Ini membuka akses ke pasar yang lebih luas dan
meningkatkan kesempatan untuk kolaboras bisnis lintas batas. Jaringan bisnis
yang lebih kuat dapat menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang lebih
dinamis. Kecerdasan perusahaan juga menjadi faktor penting dalam integras
teknologi digita dengan ekonomi riil. Dengan menggunakan teknologi seperti
Al, andlitik data, dan big data, perusahaan dapat mengumpulkan, mengandisis,
dan mengambil keputusan berdasarkan informas yang relevan dan akurat. Ini
membantu  perusshaan dalam  mengoptimalkan  operas mereka,
mengidentifikas tren pasar, dan memberikan pengdaman pelanggan yang
lebih persondisas (Banjarnahor, Adtri, 2023D).

Trandformas proses bisnis tradisond menjadi bentuk digital adalah langkah-
langkah yang diambil untuk mengubah cara bisnis beroperas secara
fundamenta dengan memanfaatkan teknologi digital. Ini melibatkan integras
sgem, perubahan dalam aur kerja, penggunsan data digitd, dan adops
teknologi baru untuk mengoptimalkan proses bisnis (Banjarnahor, Adtri,
20233). Ddam ekonomi digita, di manateknologi digital telah menjadi bagian
integral dari hampir semua sektor bisnis, digitdisas dan transformas proses
bisnistradisona menjadi digital sangat penting.

Bebergpa manfaat dan konsep yang terkait dengan digitalisas dan transformas

proses bisnistradisional meiputi (Li, 2020):

1. Efisiens operasiond
Digitalisas dapat mengotomatiskan tugas-tugas yang biasanya
dilakukan secara manual, mengurangi kebutuhan akan pekerjaan
yang berulang, dan meningkatkan efisiens operasional. Proses yang
lebih cepat dan lebih efisen dapat membantu meningkatkan
produktivitas dan mengurangi biaya

2. Integras sistem
Transformasi digital melibatkan integrasi sistem yang berbeda dalam
organisasi, seperti sistem mangemen pelanggan (CRM), sistem
mangjemen rantai pasokan (SCM), sistem mangjemen keuangan, dan
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lainnya. Integrasi ini memungkinkan aliran informasi yang lebih
lancar dan pengambilan keputusan yang lebih baik.

Pengal aman pelanggan yang ditingkatkan

Dengan digitalisasi, bisnis dapat memberikan pengalaman pelanggan
yang lebih baik melalui saluran digital seperti situs web, aplikas
mobile, atau platform media sosial. Ini mencakup pemesanan online,
layanan pelanggan yang lebih responsif, personalisasi, dan
kemudahan akses (Banjarnahor, Astri, 2023c).

Analitik dan penggunaan data

Digitalisas memungkinkan  bisnis  untuk  mengumpulkan,
menyimpan, dan menganalisis data secara lebih efektif. Dengan
memanfaatkan analitik data, bisnis dapat mendapatkan wawasan
berharga tentang perilaku pelanggan, tren pasar, dan kinerja bisnis
mereka, yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang
lebih baik dan meningkatkan strategi bisnis.

Inovas dan adaptas

Transformasi digital mendorong inovasi dalam bisnis dengan
memungkinkan penggunaan teknologi baru, seperti kecerdasan
buatan (Al), Internet of Things (10T), blockchain, dan lainnya. Bisnis
dapat mengembangkan model bisnis baru, mengeksplorasi peluang
baru, dan beradaptas dengan perubahan pasar dengan lebih cepat
(Banjarnahor, Astri, 2023b).

Akses global

Dalam ekonomi digital, bisnis dapat dengan mudah mengakses pasar
global melalui platform online. Digitalisas memungkinkan perluasan
geografis dan kerja sama lintas batas yang lebih mudah, membuka
peluang untuk pertumbuhan dan ekspans yang lebih besar.

Trandformas proses bisnis tradisona menjadi bentuk digitd pada ekonomi
digitd merupakan upaya penting bagi bisnis untuk tetap bersaing dan
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh teknologi digitd. Ddam era
digitd ini, adaptas terhadap perubahan teknologi menjadi faktor kunci untuk
mencapa  keberhadlan bisnis jangka Panjang. Dan secara kesduruhan,
integras  teknologi digital memiliki potens besar untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi digita. Ha ini memungkinkan perusshaan untuk
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beradeptas  dengan perubahan yang cepat, meningkatkan efisend,
memperluas jangkauan pasar, dan menciptakan nilai tambah bagi Perusahaan
(Zhang et d., 2022).
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Bab 2

Inovasi dan Kreativitasdi Era
Digital

Di eradigitd yang terus berkembang, inovas dan kreetivitas menjadi kuditas
yang sangat berharga Daam dunia yang semakin terhubung dan berubah
dengan cepat, organisas dan individu harus memiliki kemampuan untuk
berinovas secara terus-menerus, menemukan solus baru, dan menciptakan
nila tambah. Bagian bab ini akan menjegahi pentingnya inovas dan
kreativitas di era digital, tantangan yang dihadapi, dan drategi yang bisa
digunakan untuk mengoptimakan potens secarainovatif.

2.1 Inovasi dan Kreativitas

Inovas dan krestivitas addah dua hd yang sding terkait dan menjadi kunci
penting dalam menghadapi eradigital.

2.1.1 Inovasi

Inovas merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru, baik
itu produk, layanan, atau proses bisnis. Menurut Everett M. Roger, Inoves
addah suatu ide, gagesan atau suatu praktik yang dilandas dan diterima
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sebagal sesuatu yang hal baru oleh orang maupun sekelompok orang tertentu
untuk ditergpkan maupun di ambil. Sedangkan dalam UU No. 11 Tahun 2019
tentang Sisem Nasond I|lmu Pengetahuan dan Teknologi, Inovas
didefiniskan sebagai hasil pemikiran, penditian, pengembangan, pengkajian,
dan/atau penergpan, yang mengandung unsur kebaruan dan telah diterapkan
sertamemberikan kemanfaatan ekonomi dan/atau sosd.

Berikut definis dan definis inovas dari beberapa sumber buku:

1. Menurut Nurdin (2016), inovas adalah sesuatu yang baru dengan
mengadops dan menerapkan praktik atau proses baru (barang atau
jasa) atau mengadopsi model baru dari organisasi lain.

2. Menurut Saud (2014), inovasi adalah pilihan kreatif, mengatur dan
menggabungkan sumber daya manusia dan material baru atau
menggunakan cara unik yang mengarah pada pencapaian tujuan yang
diharapkan.

3. Menurut Milles (1973), inovas pada dasarnya adalah perubahan
spesifik (baru) yang dirancang melalui program yang telah
direncanakan sebelumnya (direncanakan dan dipertimbangkan) yang
dirancang untuk mencapai tujuan yang diinginkan melalui sistem
(tujuan) tertentu. dari sistem).

4. Menurut Ellitan dan Anatan (2009), inovasi adalah perubahan dalam
organisasi yang melibatkan kreativitas dalam menciptakan produk,
layanan, ide atau proses baru.

Inovas merupakan suatu mekanisme perusahaan untuk beradaptas dengan
lingkungan yang dinamis. Oleh sebab itu perusahaan dituntut untuk mampu
menciptekan pemikiran-pemikiran baru, gagasan-gagasan baru dengan
menawarkan produk yang inovatif serta peningkatan pelayanan yang dapat
memuaskan pelanggan. Menurut Munandar (2006), terdapat empat ciri dalam
suatu inovas, antara lain yaitu: (1) Memiliki kekhasan/khusus artinya suatu
inovad memiliki ciri yang khas ddam arti ide, program, tatanan, sstem
termasuk kemungkinan hasil yang diharapkan. (2) Memiliki ciri atau unsur
kebaruan, dalam arti suatu inovas harus memiliki karakteristik sebagai sebuah
karya dan buah pemikiran yang memiliki kadar orisnditas dan kebaruan. (3)
Program inovas dilaksanakan medui program yang terencana, dalam arti
bahwa suatu inovas dilakukan medui suatu proses yang tidak tergesa-gesa,
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namun kegiatan inovas dipersapkan secara matang dengan program yang
jelas dan direncanakan terlebih dahulu. (4) Inovas yang digulirkan memiliki
tujuan, program inovad yang dilakukan harus memiliki arah yang ingin
dicapal, termasuk arah dan drategi untuk mencapai tujuan tersebut.

Inovas adadlah hd baru yang memerlukan proses ddam pengaplikasiannya.

Menurut Saiud (2014), tahapan proses ddam implementas suatu inovas

adalah sebagal berikut:

1. Tahap pengetahuan
Dalam tahap ini, seseorang belum memiliki informasi yang lengkap
mengenai inovasi. Oleh karenaitu, inovasi perlu disampaikan melalui
berbagai saluran komunikasi yang ada, bisa melalui media elektronik,
media cetak, maupun komunikas interpersonal di antara
masyarakat.hal ini diharapkan para calon adaptor mengetahui
informasi yang lengkap terkait inovasi tersebut.

2. Tahap persuas
Pada tahap ini individu tertarik pada inovas dan aktif mencari
informasi secara detail mengenai inovasi. Tahap kedua ini terjadi
lebih banyak dalam tingkat pemikiran calon pengguna/adaptor.
Dalam tahap ini akan muncul rasa menyenangi atau tidak senang
terhadap inovas, di mana rasa senang atau tidak senang tersebut
dipengaruhi oleh karakteristik inovasi itu sendiri, seperti kelebihan
inovas, tingkat keserasian, kompleksitas, dapat dicoba dan dapat
dilihat.

3. Tahap pengambilan keputusan
Setelah mengalami tahan persuasi yang menimbulkan rasa senang
atau tidak senang terhadap inovasi, calon pengadopsi inovas akan
mengali tahap pengambilan keputusan inovasi. Pada tahap ini
individu  mengambil  konsep inovass dan  menimbang
keuntungan/kerugian dari menggunakan inovasi dan memutuskan
apakah akan mengadopsi atau menolak inovasi tersebut.

4. Tahap implementas
Pada tahap implementasi, pengadopss mulai mengadopsi inovas
tersebut. Pengguna inovas akan menentukan kegunaan dari inovas
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dan dapat mencari informasi lebih lanjut tentang hal itu. Tahap ini
merupakan tahap di mana pengadopsi akan mengambil keputusan
untuk mengadopsinya terus menerus hingga menjadi sebuah rutinitas
atau hanya diimplementasikan sementara waktu.

Tahap konfirmas

Setelah sebuah keputusan dibuat, seseorang kemudian akan mencari
penguatan terhadap keputusan mereka. Tidak menutup kemungkinan
seseorang kemudian mengubah keputusan yang tadinya menolak jadi
menerima inovas setelah melakukan evaluasi atau malah sebaliknya,
yang awalnya menerima kemudian berhenti/menolak inovasi dengan
alasan-alasan tertentu.

Tujuan dari inovas addah menciptakan perubshan yang sgnifikan dan
berdampak positif. Inovas melibatkan pengembangan dan implementas ide-
ide baru, produk, layanan, atau proses yang menghasilkan nilai tambah dan
memberikan keuntungan kompetitif.

Berikut adal ah beberapa tujuan umum dari inovasi:

1

Keunggulan Kompetitif

Salah satu tujuan utama dari inovasi adalah menciptakan keunggulan
kompetitif bagi organisas atau individu. Dengan menghasilkan
produk atau layanan yang inovatif, mereka dapat membedakan diri
mereka dari pesaing dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan
cara yang lebih baik. Inovas dapat membantu organisasi untuk
memperoleh pangsa pasar yang lebih besar, meningkatkan loyalitas
pelanggan, dan menciptakan keunggulan yang berkelanjutan.
Efisiens dan Produktivitas

Inovas dapat mengarah pada pengembangan proses atau teknologi
yang lebih efisien, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas.
Dengan mengidentifikasi dan menerapkan metode atau alat baru yang
lebih efektif, organisas dapat mengoptimalkan penggunaan sumber
daya mereka dan mengurangi pemborosan. Ha ini  dapat
meningkatkan efisienss operasional dan menghasilkan manfaat
ekonomi yang signifikan.



Bab 2 Inovasi dan Kreativitas di Era Digital 23

3. Peningkatan Kualitas
Salah satu tujuan inovas adalah meningkatkan kualitas produk atau
layanan. Dengan mengembangkan ide-ide baru dan menerapkan
teknologi yang canggih, organisasi dapat mencapai tingkat kualitas
yang lebih tinggi, termasuk keandalan, kinerja, atau kepuasan
pelanggan yang lebih baik. Peningkatan kualitas dapat menghasilkan
reputas yang bak, meningkatkan kepercayaan pelanggan, dan
menciptakan kepuasan pelanggan yang berkelanjutan.

4. Solus untuk Tantangan dan Masalah
Inovas juga bertujuan untuk menemukan solusi baru untuk tantangan
dan masalah yang dihadapi oleh organisasi atau masyarakat. Dengan
berpikir kreatif dan mengadopsi pendekatan baru, inovasi dapat
menghasilkan solusi yang lebih efektif dan efisien untuk masalah
yang ada. Tujuan ini melibatkan identifikas kebutuhan yang belum
terpenuhi atau peluang yang belum dieksplorasi, dan menciptakan
solusi yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Secara kesduruhan, tujuan dari inovas adalah menciptakan nilai tambah,
meningkatkan kudlitas, mencapai pertumbuhan, dan menemukan solus yang
lebih balk untuk mengatas tantangan dan masdah. Inovas merupakan
pendorong utama perubahan dan kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan.

2.1.2 Kreativitas

Kregtivitas addah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru yang dapat
diimplementasikan ddam inovas. Ddam era digital, inovad dan kredtivitas
menjadi semakin penting karena perubahan teknologi yang cepat dan
persaingan yang semakin ketat. Kredtivitas juga dapat diartikan sebagai
kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinditas
dalam berpikir setelah kemampuan untuk mengelaboras suatu gagasan.
Kregtivitas yang ada pada individu itu digunakan untuk menghadapi berbagai
permasalahan yang ada ketika berinteraks dengan lingkungannya dan mencari
berbagai dternatif pemecahannya sehingga dapat tercapal penyesuaian diri
secara kuat. Sdlain itu kreetivitas merupakan proses mental yang unik, suatu
proses semata-mata dilakukan untuk menghasilkan sesuatu disebut pemikiran
perbedaan (divergent thinking). Kreetivitas addah kemampuan seseorang
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untuk menghasilkan komposid, produk atau gagasan apa sga yang pada
dasarnyabaru dan sebeumnyatidak dikena pembuatnya

Berikut definis dan pengertian kreativitas dari beberapa sumber buku:

1. Menurut Munandar (2012), kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberi
gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau
sebagal kemampuan untuk melihat hubungan baru antara unsur yang
sudah ada sebelumnya.

2. Menurut Ghufron dan Risnawita (2011), kreativitas adalah unsur
kekuatan sumber daya manusia yang andal untuk menggerakkan
kemgjuan manusia dalam penelusuran, mengembangkan, dan
penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta dalam semua bidang usaha manusia.

3. Menurut Sternberg (1999), kreativitas adalah suatu kemampuan
untuk menghasilkan suatu karya yang mengandung unsur kebaruan
(termasuk di antaranya keaslian dan tidak terduga) serta tepat guna
(termasuk di antaranya berguna dan dapat disesuaikan dengan
tuntutan tugas).

Pengembangan krestivitas adaah proses yang berkelanjutan dan memerlukan
komitmen, latihan, dan eksperimen yang konssten. Dengan menerapkan
konsep-konsep ini dan mdibatkan diri daam aktivitas-aktivitas yang
merangsang krestivitas, individu dapat meningkatkan kemampuan mereka
untuk berinovas dan menciptakan solus yang orisind dan berdampak pada
kehidupan manusa.

2.2 Peran dan Tantangan Manusia
dalam Era Digital

Eradigita adalah masadi manateknologi digital menjadi pusat dari kehidupan
manusia Eraini dimulai sgak tahun 2015 dengan munculnya teknologi baru
seperti Internet of Things (IoT), big data, dan kecerdasan buatan/Artificial
Intelegent (Al) (Jamaludin et al., 2020). Eradigital membawa perubahan besar
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dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bisnis, pendidikan,
dan pemerintahan.

Era digitd tedlah mengubah secara fundamental cara manusia berinterakd,
bekerja, dan hidup. Teknologi digital telah memberikan kemudahan dan
keuntungan yang luar biasa, tetapi juga menimbulkan tantangan baru dalam
kehidupan manusa.
1. Peran Manusiadalam EraDigital:
a Kreativitas dan Inovas
Manusia memiliki keunggulan unik dalam ha kreativitas dan
inovas. Kemampuan untuk berpikir kritis, merancang solus
baru, dan menciptakan konten orisinal adalah hal-hal yang tidak
dapat digantikan oleh teknologi. Dalam era digital, manusia
memiliki peran penting dalan menghasilkan ide-ide baru dan
memanfaatkan teknologi untuk mewujudkannya.
b. Etikadan Nilai-nila
Manusa membawa aspek etika dan nilai-nilai yang sangat
penting dalam pengembangan teknologi. Keputusan-keputusan
moral dan pertimbangan etis menjadi tanggung jawab manusia
untuk memastikan bahwa teknologi digunakan dengan cara yang
bertanggung jawab, adil, dan bermanfaat bagi masyarakat.
c. Koneks Emosiond
Meskipun teknologi memungkinkan komunikas jarak jauh dan
koneksi virtual, manusia tetap membutuhkan koneksi emosional
yang nyata. Hubungan interpersonal, empati, dan kebersamaan
dalam kehidupan sehari-hari tetap penting. Manusia perlu
menjaga keseimbangan antara interaks digital dan interaksi
langsung untuk mempertahankan hubungan yang bermakna.
2. Tantangan dalam EraDigital:
a. Kesenjangan Digital
Era digital membawa tantangan kesenjangan digital di mana
beberapa individu atau komunitas memiliki akses terbatas
terhadap teknologi digital. Ha ini dapat memperdalam
kesenjangan sosial dan ekonomi. Manusia perlu bekerja sama
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untuk mengatasi kesenjangan ini dan memastikan bahwa semua
orang memiliki kesempatan yang sama untuk memanfaatkan
teknologi.

K etergantungan dan Keseimbangan

Salah satu tantangan yang dihadapi manusia dalam era digital
adalah ketergantungan yang berlebihan pada teknologi.
Penggunaan berlebihan atau kecanduan teknologi dapat
berdampak negatif pada kesehatan mental, produktivitas, dan
hubungan sosial. Penting untuk menciptakan keseimbangan
antara penggunaan teknologi dan kegiatan di dunia nyata.
Keamanan dan Privas

Dalam era digital, keamanan dan privasi data menjadi perhatian
utama. Perkembangan teknologi juga telah membuka pintu bagi
ancaman baru seperti peretasan, pencurian identitas, dan
pelanggaran privasi. Manusia harus mengambil langkah-langkah
untuk melindungi data pribadi mereka dan meningkatkan
kesadaran akan risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi.

3. Menciptakan Harmoni antara Manusia dan Teknologi:

a. Literas Digital dan Pendidikan

Meningkatkan literasi digital dan pendidikan adalah langkah
penting dalam menciptakan harmoni antara manusia dan
teknologi.

Kesadaran dan Penggunaan yang Bertanggung Jawab

Penting bagi manusia untuk menyadari pengaruh teknologi dalam
kehidupan sehari-hari dan menggunakannya dengan tanggung
jawab.

Koneks dan Hubungan Manusia

Walaupun teknologi memberikan konektivitas yang luar biasa,
manusia harus tetap menjaga koneksi dan hubungan manusiawi
yang nyata Menghabiskan waktu untuk berinteraks secara
langsung dengan keluarga, teman, dan komunitas menjadi
penting dalam menciptakan keseimbangan antara dunia digital
dan dunia nyata.
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Daam era digita yang terus berkembang, manusia memiliki peran sentrd
dalam menciptakan harmoni antara manusa dan teknologi. Dengan
memanfaatkan kekuatan kreativitas, mempertahankan nilai-nilai etis, menjaga
koneks emosional, serta menghadapi tantangan dengan literas digital dan
penggunaan yang bertanggung jawab, manusia dapat mengoptimakan
manfaat teknologi sambil mempertahankan esens kemanusiaan yang dimiliki.
Dengan demikian, manusa dan teknologi dapat berjalan beriringan dalam
membentuk masa depan yang cerah dan berkel anjutan.

2.3. Menghadapi Digitalisasi

Digitdisas merupakan konsep yang merujuk pada transformas proses,

aktivitas, dan dstem tradisona ke daam bentuk digitd menggunakan

teknologi digita. Daam kehidupan manusia, digitdisas memiliki dampak

yang sgnifikan dan meluas ke berbagal bidang, termasuk:

1. Komunikas
Digitalisas telah mengubah cara kita berkomunikasi. Melalui
platform digital seperti email, pesan instan, media sosial, dan aplikasi
komunikasi lainnya, kita dapat berinteraks dengan orang-orang di
seluruh dunia daam waktu nyaris instan. Digitalisas juga
memungkinkan penggunaan suara dan video dalam komunikasi jarak
jauh, seperti panggilan video dan konferens daring.

2. Pendidikan
Digitalisasi telah mengubah lanskap pendidikan dengan munculnya
pembelgjaran online, e-learning, dan platform pembelgjaran digital.
Siswa dan mahasiswa dapat mengakses materi pembelgjaran, sumber
daya, dan kursus online dari mana saja dan kapan sgja.

3. Bisnis
Digitalisas memberikan dampak besar pada dunia bisnis. Perusahaan
menggunakan teknologi digital untuk mengotomatisasi proses bisnis,
mengelola data, berkomunikas dengan pelanggan, dan
mengoptimalkan operasi. Bisnis juga dapat memanfaatkan e-
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commerce dan platform digital untuk menjual produk atau layanan
secaraonline.

Kesehatan

Digitalisasi telah membawa perubahan signifikan di sektor kesehatan.
Catatan medis elektronik memungkinkan penyimpanan dan akses
yang mudah terhadap data pasien, serta berbagi informas antara
profesiona medis. Telemedicine memungkinkan konsultasi medis
jarak jauh, memperluas akses ke layanan kesehatan, terutama bagi
mereka yang tinggal di daerah terpencil.

Hiburan

Industri  hiburan telah mengalami transformasi besar dengan
digitalisasi. Konten digital, seperti musik, film, buku elektronik, dan
game, dapat dengan mudah diakses melalui platform online.
Streaming musik dan video memungkinkan pengguna untuk
menikmati hiburan secarainstan dan sesuai permintaan.

Transportasi

Digitalisas juga telah merubah industri transportasi. Aplikas
ridesharing dan pemesanan taks online memudahkan kita untuk
mendapatkan transportasi dengan cepat.

Administrasi Publik

Digitalisas juga memengaruhi administras publik dan layanan
pemerintah. Layanan online seperti pengajuan pajak, pembayaran
tagihan, pendaftaran penduduk, dan pelayanan publik lainnya telah
mempermudah akses bagi masyarakat dan meningkatkan efisiensi
dalam penyelenggaraan layanan publik.

Digitdisas memiliki potens besar untuk membawa kemguan dan efisens
dalam kehidupan manusia. Namun, juga perlu diperhatikan aspek keamanan
dan privas data dalam penggunaan teknologi digital.
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2.4. Peran Teknologi dalam Inovasi dan
Kreativitas

Teknologi memainkan peran penting dalam inovas dan kregtivitas, karena
teknologi memungkinkan manusia untuk menciptakan produk dan layanan
yang lebih bak, lebih efisen, dan lebih inovatif. Teknologi juga
memungkinkan manusa untuk menghesilkan ide-iide baru yang dapat
diimplementaskan dalam inovas. Dadam era digita, teknologi menjadi
semakin penting karena perubahan teknologi yang cepat dan persaingan yang
semakin ketat.

Berikut ini adalah beberapa cara di manateknologi berperan ddam inovas dan
kredtivitas.

1. AkseskelInformasi dan Sumber Daya
Teknologi memungkinkan akses yang mudah dan cepat ke informasi
dan sumber daya yang diperlukan untuk inovasi. Melaui internet,
basis data digital, dan platform online, individu dan organisas dapat
dengan mudah mengakses pengetahuan, riset, tren industri, dan
contoh-contoh praktik terbaik. Ini membantu dalam menghasilkan
wawasan baru, mendorong pemikiran kreatif, dan mengidentifikas
peluang inovatif.

2. Alat dan Aplikasi Kreatif
Teknologi menyediakan berbagai aat dan aplikas yang dapat
digunakan untuk menghasilkan kregtivitas dan inovasi. Software
desain grafis, alat pengembangan aplikasi, atau perangkat lunak
animas adalah beberapa contoh yang memungkinkan manusia untuk
mengekspresikan ide-ide kreatif mereka secara visual, membangun
prototipe, atau menciptakan konten digital yang unik dan orisinal.

3. Kolaboras dan Komunikasi
Teknologi digital memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi yang
efektif di antara individu atau tim yang berbeda lokasi. Platform
kolaborasi online, alat pengeditan bersama, atau aplikasi perpesanan
instan memungkinkan berbagi ide, diskusi, dan umpan balik secara
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real-time. Ini memfasilitasi kerja tim yang sinergis, memperluas
perspektif, dan menghasilkan ide-ide yang inovatif.

Analitik dan Pengolahan Data

Teknologi juga memungkinkan analitik dan pengolahan data yang
canggih. Dengan menggunakan algoritma dan kecerdasan buatan,
teknologi dapat menganalisis data besar (big data) dan
mengidentifikasi pola, tren, atau peluang yang mungkin terlewatkan
oleh manusia. Ini memberikan wawasan yang berharga dan dapat
digunakan untuk menciptakan solusi inovatif dalam berbagai bidang,
seperti pemasaran, manajemen, atau penelitian.

Kecepatan dan Efisiens

Teknologi digital memungkinkan proses inovas dan kreativitas yang
lebih cepat dan efisien. Dalam era digital, ide-ide dapat diuji,
dikembangkan, dan diimplementasikan dengan cepat melalui iteras
yang berulang. Kemampuan untuk meluncurkan produk atau layanan
secara online juga mempercepat siklus inovasi dan memungkinkan
umpan balik langsung dari pengguna.

Pengalaman Pengguna yang Ditingkatkan

Teknologi terus menghadirkan pengalaman pengguna yang lebih baik
dan lebih menarik. Dalam menciptakan inovasi dan kreativitas,
teknologi dapat digunakan untuk memperkaya interaksi manusia
dengan produk atau layanan melalui desain antarmuka yang intuitif,
realitas virtual, atau penggunaan sensorik canggih. Hal ini membantu
menciptakan pengalaman yang lebih mendalam, memikat, dan
memicu kreativitas pengguna

Dengan demikian, teknologi memiliki peran yang penting dalam memfasilitas
inovad dan kregtivitas. Dengan memanfaatkan kemguan teknologi dengan
bijaksana, manusa dapat mengoptimalkan potens inovatif mereka dan
menci ptekan solus yang berdampak dalam eradigital.
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2.5 Faktor-faktor yang Memengaruhi
Inovasi dan Kreativitas di Era Digital

Ada beberapa faktor yang memengaruhi inovas dan kregtivitas di era digitd,

berikut adalah penjelasan mengena beberapa faktor kunci yang memainkan

peran penting dalam mendorong inovas dan kredtivitas di eradigitd:

1. Kemajuan Teknologi
Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), andlitik
data, komputasi awan, dan Internet of Things (1oT) telah membuka
peluang baru dalam menciptakan solus inovatif. Teknologi yang
semakin canggih dan terjangkau memberikan alat dan platform untuk
eksplorasi kreatif dan pengembangan ide-ide baru.

2. Keterbukaan dan Aksesibilitas Informasi
Era digital memberikan akses mudah dan cepat ke informasi dari
berbagai sumber. Aksesibilitas ini memungkinkan individu dan
organisas untuk memperoleh wawasan tentang tren industri,
pengetahuan terbaru, dan praktik terbaik. Informasi yang tersedia
secara luas memperkaya pemikiran kreatif dan memicu ide-ide baru.

3. Kolaboras dan Jaringan
Teknologi digital memfasilitasi kolaboras dan interaks antara
individu dari berbagal latar belakang dan lokas geografis. Platform
kolaboratif, jejaring sosia, dan da komunikas online
memungkinkan berbagi ide, diskusi, dan umpan balik yang dapat
memperkaya dan menghasilkan solus inovatif melalui kolaborasi
yang sinergis.

4. Lingkungan Kerjayang Inklusif
Lingkungan kerja yang inklusif dan terbuka memainkan peran
penting dalam mendorong inovasi dan kredtivitas di era digital.
Memupuk keragaman pendapat, menghargai keberagaman, dan
memberikan ruang untuk ekspres ide-ide berbeda mendorong
karyawan untuk berpikir di luar batasan dan menciptakan solus yang
inovatif.
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5. Kultur Inovasi dan Penghargaan
Membangun kultur yang mendorong inovasi dan kreativitas sangat
penting. Budaya yang menghargai eksperimen, menerima kegagalan
sebagal peluang belgar, dan memberikan penghargaan terhadap
kontribusi inovatif akan mendorong karyawan untuk berani
mengemukakan ide-ide baru dan berinovasi.

6. Pendidikan dan Pelatihan yang Relevan
Pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan perkembangan
teknologi dan tren industri membekali individu dengan keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk berinovasi dan berkreativitas
di era digita. Memperbarui keterampilan teknis dan memahami
potens teknologi baru adalah kunci dalam menghasilkan ide-ide
inovatif.

2.6 Strategi untuk Meningkatkan Inovasi

dan Kreativitas di Era Digital

Di era digitd yang berkembang pesat, meningkatkan inovas dan krestivitas
menjadi kunci keberhasilan. Untuk meningkatkan inovad dan krestivitas di era
digitd, ada sgumlah ha yang bisa dilakukan manusia, antara lain: dengan
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan teknologi, mendorong
kolaboras dan keterlibatan masyarakat, meningkatkan investas dalam riset
dan pengembangan, meningkatkan fleksibilitas dan adaptabilitas dalam bisnis,
sertameningkatkan inovas dalam mang emen sumber dayamanusia

Sdan hd tersebut diatas, perlu ada strategi khusus yang dapat digunakan

untuk meningkatkan inovas dan kreativitas di eradigital seperti

1. Fadilitas Kolaborasi dan Komunikas
Kolaboras tim yang efektif dan komunikas yang baik dapat memicu
ide-ide inovatif dan kreatif. Memanfaatkan alat komunikas digital,
seperti platform kolaborasi online, forum diskusi, atau aplikasi pesan
instan, memungkinkan orang-orang dari berbagai latar belakang
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untuk berbagi ide, saling menginspirasi, dan bekerja bersama dalam
menciptakan solusi baru.

2. Menciptakan Lingkungan Inklusif dan Terbuka
Membangun lingkungan yang inklusif dan terbuka mendorong
karyawan atau anggota tim untuk berbagi ide-ide mereka tanpa rasa
takut atau hambatan. Hal ini dapat dicapai dengan menghargai
keberagaman, merangkul pendapat yang berbeda, dan mendorong
partisipasi aktif dari semuaindividu.

3. Dorong Eksperimen dan Pembelgjaran
Memberikan ruang untuk eksperimen dan pembelgjaran adalah
strategi yang efektif untuk meningkatkan inovasi. Dalam era digital,
teknologi memungkinkan eksperimen yang cepat dan pengujian ide
secara real-time. Perusahaan atau organisas dapat menciptakan
lingkungan di mana kesalahan dianggap sebagai peluang untuk
belgar, dan karyawan didorong untuk mengambil risiko yang
terkendali dalam mencari solus baru.

4. Promosikan Fleksibilitas dan Adaptabilitas
Era digital ditandai dengan perubahan yang cepat. Untuk
meningkatkan inovas dan kreativitas, manusia perlu menjadi
fleksibel dan mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut.
Mengembangkan kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara
cepat, berani menghadapi tantangan baru, serta membuka diri
terhadap ide-ide dan pendekatan yang berbeda dapat memperkuat
kemampuan inovas di eradigital.

5. Dukung Pelatihan dan Pengembangan
Menawarkan pelatihan dan pengembangan yang relevan adalah
strategi  penting dalam meningkatkan inovasi dan kreativitas.
Mengajarkan keterampilan teknis baru, memperluas pemahaman
tentang tren industri, atau memfasilitasi belgjar mandiri melalui
kursus online atau platform e-learning dapat merangsang kresativitas
dan memperkaya wawasan individu.
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6. Manfaatkan Teknologi Digital
Teknologi digital dapat menjadi alat yang kuat untuk meningkatkan
inovas dan kreativitas. Memanfaatkan teknologi seperti analitik data,
kecerdasan buatan, redlitas virtual, atau desain berbasis komputer
dapat memperluas batasan pemikiran dan membuka peluang baru
untuk eksploras kreatif.

Ddam era digitd yang terus berkembang, meningkatkan inovas dan
kreativitas menjadi strategi yang krusia untuk tetap relevan dan berdaya saing.
Dengan menerapkan drategi-drategi di atas, individu dan organisas dapat
menciptekan lingkungan yang mendukung kolaboras, eksperimen,
pembelgaran, dan fleksibilitas yang diperlukan untuk menciptakan solus yang
inovatif dan kresetif di eradigital.
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Masa Depan Ekonomi Digital:
Tren dan Prediks

3.1 Paradigma Transformasi Ekonomi
Digital

Perencanaan mengacu pada interkonektivitas yang tidek dapat dipisahkan
antara persyaratan pembangunan dan mangemen pemerintah (Faried &
Sembiring, 2019). Perubahan latar belakang sgarah dan budaya suatu
peradaban sdau memengauruhi  drategi pembangunan yang digunakan
(Sudarmanto, et d., 2020). Pemerintah Indonesia melanjutkan upayanya untuk
meningkatkan infrastruktur negara ke titik di mana ia dapat mendukung
sgiumlah besar sdluran didtribus di seluruh negeri (Nainggolan, et ., 2020).
Perkembangan teknologi informas dan komunikas adalah salah satu kekuatan
kunci yang mengguncang kehidupan kita sehari-hari. Gagasan "unicorn” di
Internet tidak penting bagi inti transformas digital. Ini semua tentang
menggabungkan sumber daya canggih ke dalam proses rutin kita setigp waktu.
Ketika kita mendengar idilah "transformas digital,” yang terlintas dalam
pikiran adalah layanan atau organisas yang telah merangkul teknologi digita.
Ini dicgpa dengan berdih dari prosedur manuad (yaitu, non-digitd) ke
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prosedur digital, atau dengan memperbarui aa digital yang ada dengan yang
lebih mau.

Trandd digitd jugaterjadi dalam ekonomi dunia, dan itu terjadi dengan sangat
cepat. Revolus yang dibawa oleh teknologi digital adaah salah satu kekuatan
utama yang mendasari pergolakan yang sedang berlangsung dalam ekonomi
global. Igtilah ekonomi digitd mengacu pada aktivitas ekonomi yang muncul
sebagal konsekuens langsung dari miliaran koneks online harian yang dibuat
antara individu, bisnis, perangkat, data, dan proses. Aktivitas ekonomi yang
muncul sebagai konsekuens dari miliaran koneks online harian yang dibuat
antara individu, bisnis, perangkat, data, dan proses disebut sebagai ekonomi
digitd. Konsep hiperkonektivitas, yang mengacu pada meningkatnya
interkonektivitas orang, organisad, dan mesn sebaga  akibat  dari
perkembangan internet, teknologi seluler, dan Internet of Things (loT),
berfungs sebagai fondas ekonomi digital.

Konseps tentang bagaimana bisnis dibentuk, bagamana perusahaan
berinteraks satu sama lain, dan bagaimana pelanggan menerima layanan,
informas, dan barang ditantang ketika ekonomi digital mula terbentuk dan
merusak gagasan konvensiond ini. Dalam masyarakat kontemporer saat ini,
fenomena dibahas pertumbuhan ekonomi semakin didukung oleh data (Purba,
et d., 2021). Sgak tahun 2020 tidak diragukan lagi telah mempercepat
pergeseran ini di beberapa daerah, setideknya Namun demikian, ini juga
menyoroti persyaratan bahwa bisnis mengadops pendekatan yang lebih
berpikiran terbuka untuk pemberdayaan digitd jangka panjang tenaga kerja
Ini diperlukan untuk menjaga harmoni pembangunan lintas sektoral dalam
konteks perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan perkotaan
(Gandasaxi, et d., 2021).

Meningkatnya globalisas bisnis merupakan faktor utama dalam perekonomian
saat ini (Basmar, et d., 2021). Ddam ekonomi digita ingin berinteraks
dengan bisnis kapan pun dan di mana pun mereka mau, dan dengan carayang
paling nyaman bagi mereka. Ini berlaku untuk transaks bisnis-ke-bisnis dan
bisniske-konsumen. Sdain itu, konsumen ingin berinteraks dengan
perusahaan dengan cara yang mulus, multichannel, langsung, kontekstud, dan
disesuaikan ddam pengdaman mereka Proses digitdisas  semuanya
memunculkan jaringan jaringan digital cerdas baru, yang membawa perubahan
besar ddam mangemen, pengoptimalan, berbagi, dan penyebaran kegiatan
komersd.
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Membangun kawasan industri yang ada menuntut ketersediaan dukungan dan
infrastruktur yang memadai (Faried, et d., 2019). Di masa lalu, industridisas
sdldu berfungs sebagal kekuatan pendorong di baik perubahan ekonomi di
negara-negara industri. Jka kita ingin mencapa tujuan kita untuk naik dari
pendapatan menengah ke pendapatan tinggi, ekonomi kita perlu diubah
melaui indudridisas (Ikhsan, 2022). Proses indudridisas  membutuhkan
pergeseran ke paradigma baru, yang menekankan keterkaitan berbagai produk
dan kompleksitas ekonomi. Semakin banyak kompleksitas ekonomi suatu
negara, semakin banyak ruang untuk inovas dan kemgjuan.

Kemampuan untuk memahami ekonomi tidak diragukan lagi merupakan
komponen penting dari peradaban modern (Faried, et a., 2021). Pduang
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mencari solus inovatif (Hastuti,
et d., 2020). Transformas ekonomi medadui indudridisas juga harus
didukung oleh peningkatan akumulas pengetahuan produktif, yang harus
didukung oleh penditian dan penemuan, dan harus dapat disesuaikan dengan
permintaan pasar sertatren baru di masa depan, seperti berikut:

1. Bisnis yang mampu beradaptasi dengan perubahan gaya hidup; yang
ramah lingkungan, berteknologi maju, dan ramah pengguna

2. Bisnisdan industri yang telah mengadopsi model ekonomi sirkular.

3. Bisnis yang melayani mereka yang ingin menjalani gaya hidup sehat,
terutamadi industri makanan dan minuman

4. Industri yang sedang mempersigpkan Twin Transition, yang terdiri
dari Digital Transition dan Green Transition

5. Harapan Mengenai Revolusi Industri 5.0 dan 6.0 yang Akan Datang.

Daam ha ekonomi, digitalisas membantu membuat sektor Iebih fleksibel dan
kuat. Ekonomi tangguh, membentang daripada pecah di bawah tekanan.
Ketika ekonomi mencari keseimbangan baru setelah kris's, sektor-sektor yang
paling terkena dampak langsung olehnya pasti akan bergeser. Seharusnyatidak
mengherankan bahwa semua ini terjadi karena ekonomi Indonesia didukung
oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pdaku UMKM yang
selamaini diberikan representas digitd. Kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) untuk menghadapi badai ekonomi diuji sdama krisis
moneter Indonesia 1997-1998 dan lagi sdlama krisis keuangan global 2008-
2009. Kedua krigs ini mendatangkan malapetaka di negara ini. Setelah
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mendapatkan akses konektivitas digital, usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) kini memiliki ketahanan yang semakin luar biasa.

Jumlah transaks digital berkembang pesat. Menurut data yang dismpan oleh
Bank Indonesia (BI), nilai transaks perdagangan eektronik (e-commerce)
pada 2017 mencapal Rp 42,2 triliun, dan kemudian pada 2018, nilai itu
meningkat 148% menjadi Rp 104,6 triliun. Jumlah ini meningkat 96% menjadi
Rp 205,5 triliun pada 2019, kemudian meningkat 29,6% lagi menjadi Rp 266,3
triliun pada 2020. Diperkirakan bahwa volume transsks yang dilakukan
melaui e-commerce akan meningkat sebesar 31% menjadi 526 triliun Rupiah
Indonesia tahun ini, setelah meningkat sebesar 50,1% menjadi 401 triliun pada
tahun 2021. Menurut temuan survel yang dilakukan oleh Google dan
Temasek, ekonomi digital Indonesia pada tahun 2025 diperkirakan memiliki
nilai transaks sebesar Rp 1.826 triliun, menjadikannya yang terluas di seluruh
Ada Tenggara Di ds lain, temuan jgjak pendapat yang dilakukan BI pada
tahun 2020 menunjukkan bahwa nila transaks ekonomi digitd yang
dilakukan di Tanah Air meladui e-commerce akan mencapai Rp253 triliun
padatahun 2024.

Transaks terkait ekonomi digital tidak hanya merembes ke ranah e-commerce,
tetapi juga menemukan jaannya ke platform lain, seperti penyebaran
pendidikan berbasis teknologi (edutech), properti berbasis teknologi (property-
tech), trangportas online (ride hailing), dan layanan kesehatan berbasis
teknologi (healthtech). Nilai transaks diproyeksikan mencapa masing-masing
sebesar Rp 160,44 triliun, Rp 575 triliun, Rp 202,4 triliun, Rp 401 triliun, dan
Rp 471,6 triliun pada tahun 2030 (Investor Daily, 2022). Para pemangku
kepentingan, terutama regulator seperti Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), serta pemerintah, terutama Kementerian UKM dan Koperas
sta Kementerian Komunikas dan Informatika, memiliki komitmen kuat
untuk mempercepat transformas ekonomi  digital  di  berbagai lini,
mengantarkan eraekonomi digital.

Trandformas digita adalah sdah satu bidang yang paing menjanjikan dalam
ekonomi digita yang sedang berkembang. Ini addah metode di mana
perusahaan menyesuaikan proses mereka dan nilai yang mereka tawarkan
kepada klien untuk menggunakan dat digital. Perusahaan yang mengaami
transformas  digital sering mdiha  keuntungan ddam produktivitas,
penghematan biaya, dan kepuasan pelanggan. Tetapi pergeseran digita juga
menghadirkan kesulitan. Kegagalan proyek, penolakan karyawan, dan
pelanggaran keamanan hanyaah bebergpa contoh. Oleh karena itu, penting
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bagi bisnis untuk merencanakan dan mengimplementaskan transformas
digitd mereka secaradrategis.

E-commerce, ridesharing, dan teknologi keuangan hanyaah beberapa contoh
dari segmen ekonomi digitd Indonesia yang berkembang pesat. Tokopedia,
Gojek, dan Bukaapak hanyaah bebergpa dari perusahaan pribumi yang telah
tumbuh menjadi pemimpin industri. Bisnis di ekonomi digital Indonesia yang
sedang berkembang menghadapi sgumlah kendda Ada masdah dengan
kepercayaan pelanggan daam transaks online dan dengan keeasan auran
dan infrastruktur internet.

3.2 Masa Depan Ekonomi dan
Teknologi Digital

Masa depan bisnis ddam ekonomi digita tampak cerah. Potens ekonomi
digitd hanya akan terwujud jika perusshaan terus berinovas daam
menanggapi banyak ancaman dan peluang yang mereka hadapi. Namun,
menjadi besar di pasar online bukanlah piknik. Ini membutuhkan ketgjaman
komersid, pengetahuan pasar, wawasan pelanggan, dan apresiad terhadap
teknologi yang muncul. Diperkirakan bahwa tingkat ekspans ekonomi digital
dan teknologi terkait akan tetap tinggi setidaknya hingga tahun 2030. Hal ini
sesua dengan kebutuhan mereka yang terus meningkat untuk penggunaan
teknologi dalam kegiatan sehari-hari mereka. Pertumbuhan ekonomi digital
diperkirakan akan meningkat delapan kdi lipat pada tahun 2030, menurut data
yang diberikan oleh Kementerian Keuangan.

E-commerce akan memainkan peran yang sangat signifikan, yang akan sama
dengan 34 persen, di samping itu, B2B akan berkembang dengan tambahan 13
persen, dan teknologi kesehatan akan meningkat sebesar 8 persen (Ramli,
2021). Epidemi ini mempercepat limatahun adops polakonsums digitd yang
diantispas di berbaga bidang seperti pendidikan, logistik, e-commerce,
teknologi kesehatan, asurand, dan transaks investas. Masa depan ekonomi
Indonesia terletak di ranah digitd. Ekonomi digitd dapat menyelamatkan
Indonesia dari bencana besar dan meningkatkan kesgahteraan masyarakat
dengan cara lain yang tak terhitung jumlahnya. Selama pandemi Covid-19,
nila ekonomi internet ditunjukkan. Ekonomi digital addah dasan utama
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mengapa PDB Indonesia tidak anjlok lebih banyak lagi. Indonesa, pada
kenyataannya, memiliki pemulihan yang lebih cepat. Sementara ekonomi
Indonesia menyusut sebesar 2,07% pada tahun 2020, ekonomi Indonesa
rebound kuat pada tahun berikutnya, berkembang sebesar 3,65%. Hampir
antara 4,7 dan 5,5% pada tahun 2022. Di tengah badai pandemi, hanya sedikit
negara yang mampu merangsang pembangunan ekonomi (Investor Daily,
2022).

Daam upaya modernisasi pembangunan kontemporer, variabel penting dalam
pertumbuhan suatu negara termasuk memenuhi tuntutan globaisas serta
regiondisas (Kurniullah, et d., 2021). Proses penawaran seham kepada publik
untuk pertama kalinya dikend sebagal penawaran umum perdana (1PO), dan
sedang dilakukan oleh sgumlah bisnis yang memiliki hubungan dengan
ekonomi digital, seperti e-commerce. Ha ini berfungs untuk semakin
menggdlitik minat masyarakat Indonesia dalam berinvestas di pasar saham.
Tren ini mencerminkan meningkatnya partispas investor asing di bursa efek
Indonesa. Kancah gtartup di Indonesia sedang berkembang. Hingga akhir
tahun sebelumnya, total ada 2.319 bisnis yang baru sgja dimulai. Ada delapan
perusahaan dari totd itu yang telah mencapa penunjukan "unicorn,” dan
mereka adalah sebagal berikut: Traveloka, Shopee, Tokopedia (sebelum
merger dengan Gojek), Bukadapak, OVO, J&T Express, OnlinePgak, dan
Xendit. Ajaib adalah perusshaan keddgpan dalam daftar itu. Startup lainnya,
Gojek, telah mencapai status decacorn.

Tentu ada banyak pekerjaan yang harus dilakukan daam ha hubungan
masyarakat untuk menjadikan ekonomi digital sebagai masa depan Indonesia
Sdah satunya addah langkah Indonesia menuju digitdisas belum diiringi
dengan peningkatan tingkat literad dan inklus keuangan negara secara
kesdluruhan. Pada tahun 2019, tingkat literas keuangan dan inklus keuangan
masing-masing hampir tidak mencapa 38,03% dan 76,19%. Indeks literas
keuangan digitd kini melayang mendekati 35,5%. Penyebaran teknologi
digita dan peningkatan akses ke layanan keuangan, tanpa peningkatan literas
secara bersamaan, menimbulkan risko serius. Orang-orang akan disgjikan
dengan fitur dan produk keuangan yang sangat menarik, tetapi mereka tidak
akan menyadari kelebihan dan kekurangan dari ops ini. Slau dan
kebingungan akan umum di antara mereka yang mdihatnya. Bahkan ketika
pihak berwenang medakukan upaya dgnifikan untuk mendidik dan
mensosalisasskan masyarakat, itu membuat aasan sempurna bahwa jumlah
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orang yang menjadi korban penipuan yang dilakukan atas namainvestas terus
menurun.

Program literas digital tidak hanya harus dipromosikan ke komunitasindividu,
tetapi juga perlu dipromosikan ke aktor dari UMKM. Masih sangat sedikit
peserta Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang telah masuk ke
dalam ekosistem digitd, terhitung hanya 24,9% dari totd UMKM. Hd ini
menandakan bahwa literas keuangan digital belum maksma di kalangan
UMKM. Sdain itu, hanya sekitar 13-15% pelaku di sektor UMKM yang
memiliki akses ke layanan keuangan. Faktanya, ekonomi suatu negara
disstukan olen ussha mikro dan kecilnya Untuk dapat melibatkan
kelkutsertaan dan patispas masyarakat lokd dadam kegiatan ekonomi
(Damanik, et d., 2022). Manusa ddam memuaskan kebutuhannya, baik
secara persona maupun sebagal masyarakat selalu membutuhkan komoditas
(Smarmata, et d., 2021). Transformas strukturd tidak hanya ditentukan oleh
peningkatan pendapatan tetapi juga ditentukan oleh perbaikan distribus
pendapatan (Faried, et d., 2022).

Kami berpikir bahwa ekonomi digita addah masa depan Indonesia, sama
seperti kami percaya bahwa inklus dan literas keuangan digitd addah kunci
untuk mengangkat orang keduar dari kemiskinan. Kedua keyakinan ini
konsisten dengan keyakinan kami bahwa ekonomi digital adalah masa depan.
Ekonomi Digital dipredikd akan terus tumbuh dan niaga dekironik
diperkirakan menyumbang 33 persen, atau sebesar Rp1.908 triliun. Saat ini,
197 juta penduduk Indonesia memiliki akses internet dan tumbuh menjadi
lebih 250 juta orang pada 2050 (Purwantono, 2021). Akibatnya, proses
digitdisas perlu dilakukan dengan cara yang lebih berkuditas, dengan tujuan
menjangkau 92 juta orang yang beum terlayani oleh perbankan. Proses
digitdisas ekonomi harus dilakukan secara inklusf dan bukan eksklusf. Jka
digitdisas hanya menargetkan orang-orang yang sudah terbiasa dengan
perbankan dan layanan keuangan lainnya, pepatah lama bahwa "yang kaya
semakin kaya dan yang miskin semakin miskin" akan terus berlaku, untuk
sdamanya
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3.3 Tren Ekonomi Digital Berbasis Bisnis

Ketika datang untuk melakukan bisnis dadam ekonomi digital, kita sekarang
merenungkan masa depan yang sangat cerah. Munculnya dunia digital telah
mengantarkan sgiumlah besar kemungkinan baru untuk pertumbuhan bisnis
yang sebelumnya tidak tersedia. Bisnis yang beroperas daam ekonomi digital
telah menci ptakan banyak peluang baru untuk inovas dan ekspansg, mulai dari
efisens operasiona yang jauh lebih baik hingga penetras pasar yang luas.

Igtilah "bisnis ekonomi digital” mengacu pada bebergpa modd bisnis yang
memanfaatkan teknologi digital dan internet untuk menjalankan operas bisnis
dan melakukan transsks komersia. Praktik melakukan bisnis dalam ekonomi
digitd meibatkan penjudan dan pembedian barang dan jasa mdaui
penggunaan plafform digitd. Ini mencakup berbaga industri, seperti
periklanan digital, belanja online, dan teknologi keuangan, antara lain. Sdain
itu, ekonomi digitad juga mencakup perusshaan tradisona yang teah
mengaami transformad digita.

Peningkatan pesat dalam jumlah orang yang menggunakan internet adalah
salah satu faktor terpenting. Lebih dari enam puluh persen populas dunia saat
ini menggunakan internet, seperti yang ditunjukkan oleh penditian yang
dilakukan oleh We Are Social dan Hootsuite. Ini menunjukkan bahwa ada
permintaan yang signifikan untuk barang dan jasa digital (Widodo, 2023).
Sdan itu, perusshaan yang merupakan bagian dari ekonomi digita
berkontribus pada pembentukan peluang kerja baru. Ambil, misalnya, fakta
bahwa industri e-commerce tdah menghasilkan penciptaan ratusan ribu
lapangan kerja di sduruh dunia Ini berkontribus untuk menurunkan
pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Bisnis yang
beroperas ddam ekonomi digitd hadir dengan peluang dan tantangan yang
unik untuk diri mereka sendiri. Peluang termasuk tingkat efisens yang lebih
tinggi, pengurangan biaya, dan akses ke pasar internasiond. Namun, ada juga
rintangan yang perlu ditaklukkan. Kekhawetiran atas keamanan data, kesulitan
hukum dan peraturan, dan daya saing yang kuat adaah beberapa contoh.

Ada dilema perdagangan yang harus ditangani oleh pemerintah untuk
sepenuhnya menyadari potens besar ekonomi digitd. Pemerintah telah
mengeluarkan sgumlah landasan hukum dalam upaya mempromosikan
lingkungan bisnis yang sehdt, adil, dan bermanfaat. Daam Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan, Peraturan Pemerintah Nomor 80
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Tahun 2019 tentang Perdagangan Mdaui Sstem Elekironik, dan Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 50 Tahun 2020 tentang Ketentuan Perizinan
Berusaha, Periklanan, Pembinaan, dan Pengawasan Peaku Ussha Daam
Perdagangan Mdaui Sisem Elektronik, peran nyata pemerintah dalam
memaksmakan potens serta mengatas permasaahan dan tantangan dalam
pengembangan e-commerce hadir. Undang-undang dan peraturan ini
menguraikan peran nyata pemerintah daam pengembangan e-commerce.

Bagi pemerintah, perusahaan sangat penting, artinya karena perusahaan baik
besar maupun kecil merupakan bagian dari kekuatan ekonomi yang
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, karena
itulah pemerintah mempunyai kepentingan dan bertanggungjawab atas
kelangsungan dan keberhasilan setigp perusshaan serta pemerintah punya
peranan sebagal pengayom, pembimbing, pelindung, dan pendama bagi
seluruh pihak dalam masyarakat pada umumnya dan pihak-pihak yang terkait
dalam proses produks pada khususnya (Sipayung, et d., 2022). Terlepas dari
bebergpa langkah pogtif, fokus dan implementas kebijakan dan inigatif
pembangunan saat ini masih sangat terfragmentas dan sektord (Faried, et d.,
2022). Inovas pemasaran berarti mengembangkan drategi pemasaran baru
yang menghasilkan perubahan (Sartika, et ., 2022).

Sdah satu cara untuk mengkategorikan bisnis baru adaah sesuai dengan tahap

perkembangan mereka (Himma, 2022) yakni:

1. Cockroach adalah perusahaan yang baru diluncurkan yang memiliki
peluang kuat untuk bertahan hidup dan sangat aktif dalam mencari
investor atau keuangan.

2. Ponies, Ketika modal startup telah bernilai 10 juta USD, tetapi
perusahaan masih bekerja untuk mengukurnya

3. Centaurs, memiliki nila penilaian sekitar seratus juta dolar AS dan
diyakini memiliki produk yang berkelanjutan.

4. Unicorn, mengacu pada perusahaan startup dengan valuasi yang lebih
besar dari satu miliar dolar AS. Penghargaan ini telah diberikan
kepada sgjumlah perusahaan start-up Indonesia, termasuk Gojek,
Tokopedia, Traveloka, Bukaapak, OVO, Xendit, J& T Express, dan
Ajaib, antara lain. Selain itu, Gojek, Tokopedia, dan Traveloka
semuanya berkantor pusat di Indonesia.
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5. Decacorn, mengacu pada bisnis pemula yang telah bernilai hingga 10
miliar dolar AS. Pada titik ini, sangat mungkin bahwa start-up ini
akan menyebar ke negara lain dan akhirnya mulai mendominasi
pasar. Grab adalah perusahaan pertama di Asia Tenggara yang
mencapai angka 10 miliar pengguna. Sementara itu, tahun 2020
melihat Gojek mencapai tujuannya untuk menjadi decacorn pertama
di Indonesia.

6. Hectocorn, mengacu pada perusahaan startup yang memiliki valuas
lebih besar dari 100 miliar dolar AS. Perusahaan ini telah berhasil
memonopoli industri di tingkat internasional, termasuk Google,
Microsoft, Apple, Facebook, Cisco, dan Oracle, antaralain.

Jkadilihat dalam konteks yang lebih luas, perluasan e-commerce menciptakan
peluang kerja baru bagi masyarakat setempat. Perluasan indudtri ini akan
memberikan kesempatan bagi orang-orang Indonesia yang berbakat untuk
mencari pekerjaan. Tidak hanya pekerjaan yang dihasilkan bagi mereka yang
bekerja sebaga pedagang atau "orang T1" di platform, tetapi juga sgumlah
besr pekerjaan diciptakan di sduruh rantai pasokan untuk industri ini
(Kusnowo, 2022). Perluasan industri e-commerce memiliki sgumlah efek,
salah satunya adalah menjamurnya peluang pengembangan pendidikan dan
profesona bagi mereka yang bekerja di industri ini. Ini tanpa diragukan lagi
dilakukan agar mereka dapat mengikuti ekspans sektor yang cepat dan
berkelanjutan. Individu berbakat yang bekerja di industri e-commerce dan
ekonomi digital pada umumnya akan diperd gpkan untuk masa depan.

Diproyekskan bahwa pada tahun 2030, ekonomi digital di Indonesia akan
berkembang setidaknya delapan kdi lipat, terhitung 18 persen dari PDB. Niaga
eektronik (E-commerce) diperkirakan masih akan menguasa peta ekonomi
digitd Indonesia pada 2030 dengan kontribus mencapai Rp 1.908 triliun atau
sekitar 33 persen. Sementaralitu, kontribus besar lainnya bagi ekonomi digital
Indonesia akan bersumber dari business to business, termasuk rantai nilai dan
logistik, yang sebesar Rp763 triliun atau 13 persen; online travel sebesar
Rp575 triliun atau 10 persen; dan corporate services sebesar Rp529 triliun atau
9 persen (Purwantono, 2021).

Untuk mewujudkan transformas dan percepatan ekonomi digital Indonesia,
pemerintah kini membuat cetak biru yang memusatkan perhatiannya padatiga
agpek berbeda. Pertama, perlu ada peningkatan yang signifikan dalam jumlah
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individu yang terampil secara digitd yang bekerja di organisas pemerintah,
bisnis, dan lembaga akademik. Kedua, meningkatkan tingkat investas
infrastruktur di daerah-daerah terpencil di kepulauan untuk menghilangkan
kesenjangan digital. Ketiga, memastikan bahwa undang-undang dan kebijakan
yang terkait dengan ekonomi digita Indonesia fleksibel, proaktif, dan

kolaboratif, serta mendukung inovas dan memastikan bahwa lingkungan
bisnisadil dan inklusf.
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Bab 4

Dinamika Pasar Digital:
Tantangan dan Peluang

4.1 Perkembangan Pasar Digital

Sektor Industri di Indonesia berkembang seiring dengan perkembangan
teknologi saat ini yang tentunya memberikan dampak pada perekonomian
suatu negara, dan membawa perubahan kepada masyaraka ke teknologi
digitd. Teknologi digital dikena di mana era yang ditandai dengan hadirnya
Internet of Things, Big Data, Articial Inteligence, Human Machine Interface,
Robotic and Sensor Technology, 3D Printing Technology. Hadirnya teknologi
ini dari manusiayang terus berkembang secara keilmuan untuk mempermudah
pekerjaan dan menghasilkan efisens dan efektivitas. Konsep pasar digitd
mencakup semua kegiatan, inditus, dan semua proses yang difaslites
teknologi digital untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan
nilai kepada pelanggan (Herhausen et a., 2020).

Indonesa sdah sau negara yang memiliki potens yang besar untuk
perkembangan ekonomi digitd. Berdasarkan data hasl survel Asosas
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJIT), penggunainternet di Indonesia
mencapal 215,63 juta orang pada periode 2022-2023 dari 77% populas
Indonesa. Jumlah tersebut meningkat 2,67% dibandingkan pada periode
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sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta pengguna. Dari data survel tersebut
dapat dilihat begitu banyaknya masyarakat pengguna internet yang dari tahun
ke tahun meningkat. Hal ini ini akan membawa tantangan yang semakin besar
bagi pemerintah, di mana sdah satu dampak yang terjadi adalah perubahan
sogd yang semakin komplek, mulai dari perubahan pola pikir masyarakat
sampal dengan gaya hidup akibat terjadinya perubahan mode bisnis di
berbagai sektor. Disamping tantangan yang dihadapi  pemerintah,
perkembangan digitaisas juga memberikan pduang bagi masyarakat dan
pelaku bisnis dalam meningkatkan perekonomiannya.

Jumiah Pengguna Inmamet di Indonesla
{19%3. 2023}

1908 2000 2007 Joos JO0s X008 JO10 2032 A4 208 B J

Gamber 4.1: Jumlah Pengguna Internet Indonesia

Dari gambar 4.1 dapat dilihat jumlah pengguna internet di Indonesia yang
setigp tahunnya mengalami peningkatan. Jika kita kaitkan dengan digitdisag,
maka akan berpotens dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia
Ha ini sgaan dengan penditian (Sarabdeen and Alofaysan, 2023) yang
mengungkapkan bahwa digitalisas  berpotens  mendukung  pertumbuhan
ekonomi di seluruh dunia

4.2 Digital Marketing

Pasar digital tidek hanya berdampak pada proses produks di perusahaan
manufaktur atau hanya berdampak pada UMKM sga, akan tetapi pada seluruh
fungsi bisnis (Caliskan, Ozkan Ozen and Ozturkoglu, 2020). Pemasaran adalah
salah satu fungs terpenting yang perlu diubah sesuai dengan perkembangan
teknologi di mana pelaku usaha atau perusshaan harus bertransformas ke
digital untuk bisatetap hidup dan memiliki dayasaing.
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Sdah satu perubahan terbesar dari dampak digitd dalam interaks manusa
addah pesatinya pertumbuhan platform berbasis web yang memfasilitas
perilaku sosd di internet yang mampu mengubah sfat, aktivitas, lingkungan
dan interaks antar manudia itu sendiri (Bizhanova et d., 2019). Hubungan
soda yang nyata telah dirubah ke dunia maya, yang memunculkan terciptanya
komunitas online dari berbagai belahan dunia. Transformas ke dimens digitd
ini memungkinkan orang-orang atau pelaku bisnis daam berbagi pengetahuan,
saling menghibur dan mempromosikan produk yang akan mereka jud serta
berdid og antar budaya yang berbeda.

4.2.1 Definisi Digital Marketing

Pasar digital mengarah pada pemanfaatan media elektronik oleh marketer
untuk mempromosikan produk dan layanan ke pasar tujuan guna menarik
perhatian pelanggan dan memungkinkan adanya interaks langsung antara
marketer dengan pelanggan (Yasmin, Tasneem and Faema, 2015).
(Bizhanova et d., 2019) mengungkapkan bahwa Ingtitute of Digital Marketing
(DMI) mendefiniskan pemasaran digitd sebagal “penggunaan teknologi
digita untuk menciptakan komunikas yang terintegrad, terarah, dan terukur
yang membantu memperoleh dan mempertahankan pelanggan ddam
membangun hubungan yang lebih dalam dengan perusshaan’. (Gawade,
2019), mendefiniskan digital marketing addah pemasaran produk atau jasa
dengan menggunakan teknologi digitd, terutama internet, tetapi juga termasuk
ponsd yang menampilkan iklan dan lainnya di media digital. Pemasaran
digitd disebut juga sebaga pemasaran online melaui situs web, iklan online,
email opt-in, TV, ponsd dan sdah satu teknik penting dalam pasar digital
adalah pemasaran media sosa (Chaffey dan Smith, 2008; Chaffey, 2011)

Mkwizu (2019) mendefiniskan pasar digitd sebagal aa mempromosikan
merek dengan menggunakan semua bentuk media iklan digital dengan tujuan
menjangkau lebih banyak segmen. Dalam mempromosikan produk dan
layanan, media pasar digital yang digunakan seperti media sosid facebook.
Dapat penulis smpulkan secara sederhana pemasaran digital adalah sub-sektor
pemasaran tradisonal dan menggunakan sduran digital modern untuk
memasarkan produk dan berkomunikas kepada pelanggan maupun investor
tentang merek dan aktivitas bisnis.
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4.3 Sektor Potensial Dalam Pasar Digital

Perkembangan teknologi yang dirasa begitu pesat diberbagai negara, baik itu
negara mau maupun negara yang sedang berkembang termasuk Indonesia
Kondis ini memicu akan terjadinya pergeseran pada tatanan kehidupan
masyarakat kita secara dradtis, termasuk di dadamnya perubahan perilaku
ekonominya. Sering berkembangnya pasar digital di Indonesia, ada empat
sektor yang memiliki potens untuk dikembangkan dengan perubahan dan
inovas modd hisnis dengan penggunaan teknologi digita. (Kementrian
Komunikes dan Informas, 2019) menjelaskan ada empat sektor yang
potendal ddam pasar digita yaitu sektor finangd, sektor kebudayaan,
pariwisata, dan ekonomi krestif, sektor pertanian serta sektor agrologistik.
Empat sektor ini juga memiliki peluang dan tantangan yang akan dihadapi
dalam dinamika pasar digital.

4.3.1 Sektor Finansial

Munculnya beragam aplikas digital sebagai da pembayaran merupakan sdah
satu bukti yang menunjukkan perkembangan sektor —finansd di era ekonomi
digitd ini. Tidak hanya ssem pembayaran, aplikas-gplikas digitd yang
berkaitan dengan sstem pembiayaan pun mula banyak dikembangkan dan
digunakan oleh masyarakat. Tidak heran, saat ini, topik terkait —financia
technology atau sering disebut sebagal —fintech menjadi sdlah satu topik yang
sering dibahas oleh para pelaku ekonomi digital.

Di Indonesia dampak pengaruh ekonomi digital dapat dirasakan oleh indudtri
keuangan dengan munculnya layanan-layanan lembaga keuangan yang
berbasis teknologi atau yang dikend dengan nama financial technology based
yang mana sauruh aktivitas di dalamnya keuangan tersebut mulai dari urusan
pembayaran, investas, dan aktivitas keuangan lainnya dilakukan dengan
hanya menggunakan sentuhan jari-jari Sipengguna dengan dat yang namanya
telephone pintar atau lebih kita kenad dengan nama smartphone.

International Monetary Fund (IMF) mendefiniskan fintech adalah kemgjuan
teknologi yang berpotens mengubah penyediaan jasa keuangan dengan
merangsang pengembangan model bisnis baru. (Febriani et d., 2022)
mendefiniskan Fintech merupakan singkatan dari financial technology yang
merupakan kolaborad antara teknologi dengan jasa keuangan dengan cara
memperbarui modd bisnis, dari konvensond menjadi modern, yang pada
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mulanya transaks dilakukan dengan bertemu secara langsung dengan cara
membawa sgumlah uas kas, sekarang bisa dilakukan secara online ddam
hitungan detik.

Terdapat keunggulan dan kelemahan fintech menurut Otoritas Jasa Keuangan

(Febriani et d., 2022) di antaranya:

1. Keunggulan fintech adalah: Pertama, untuk melayani masyarakat
Indonesia yang tidak sepenuhnya dapat dilayani oleh industri
keuangan tradisional karena peraturan perbankan yang ketat dan
keterbatasan industri perbankan tradisional untuk melayani
masyarakat di bidang tertentu. Kedua, fintech adalah aternatif
keuangan untuk layanan keuangan tradisional di mana orang
membutuhkan pilihan keuangan yang lebih demokratis dan
transparan.

2. Kekurangan dari Fintech adalah di antaranya adalah: Pertama, fintech
merupakan pihak yang tidak memiliki lisensi untuk memindahkan
dana dan kurang mapan dalam menjalankan usahanya dengan modal
yang besar, jika dibandingkan dengan bank. Kedua, ada sebagian
perusahaan fintech yang belum memiliki kantor fisik, dan kurangnya
pengalaman dalam menjalankan prosedur terkait sistem keamanan
dan integritas produknya

4.3.2 Sektor Kebudayaan, Pariwisata, dan Ekonomi Kreatif

Sektor kebudayaan, pariwisata, dan ekonomi krestif merupakan salah satu
sektor yang banyak memanfaatkan teknologi digital dadam inovas produknya.
4 Mdadui platform e-commerce banyak produk-produk hesil budaya dan
kreati-tas masyarakat loka Indonesia yang diperjud-belikan. Tidak hanyaitu,
teknologi digitd pun dimanfaatkan untuk membangun digital platform yang
dapat dipaka untuk mempromosikan pariwisata Indonesa. Aplikas-aplikas
seperti Traveloka, Pegi-Pegi, dan Tiket.com merupakan salah satu contoh dari
bentuk inoves dan perkembangan sektor kebudayaan, pariwisata, dan
ekonomi kreetif di eraekonomi digital saat ini.

Kebudayaan sdah satu yang memiliki potens ddam menunjang
perekonomian di Indonesia di samping juga mampu menunjukkan karakter
suau bangsa Apdagi di ea digitd, jika pelaku budaya dapat
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mengoptimalkannya dengan kreetif, berkarir dengan mengeksploras
kebudayaan merupakan suatu pilihan. Perkembangan teknologi digital dewasa
ini memberikan peluang dan kesempatan bagi semua masyarakat Indonesa
untuk terlibat aktif dalam pelestarian warisan budaya. Tersedianya perdatan
dokumentas yang terjangkau bagi publik, seperti kamera digita dan telepon
genggam yang semakin canggih dan hampir dimiliki semua orang, membuat
proses dokumentas seharusnya menjadi lebih mudah (Sembiringantana,
2021).

Menurut statistik World Travel & Tourism Council tahun 2018, Indonesa
menduduki peringkat ke-9 dari sepuluh negara dengan pariwisata terbaik di
dunia (WTTC, 2019). HasiInya, Indonesianaik ke peringkat ketigadi Adadan
peringkat pertamadi ASEAN. Sektor pariwisata, menjadi penyumbang devisa
terbesar kedua di Indonesa pada 2019, menurut Bank Indonesia, karena
jumlah wisatawan internasona terus meningkat dalam bebergpa tahun
terakhir. Pertumbuhan dramatis dalam jumlah wisatawan tidak diragukan lagi
teddlah mengangkat industri pariwisasta menjadi ekonomi utama yang
mendorong perekonomian Indonesia ke depan. Dalam Indonesia Tourism
Outlook 2020, Menteri Pariwisata dan Ekonomi Krestif Sandiaga Uno (2021)
mengantispas sektor pariwisata menjadi penghasil devisa terbesar sdlama
lima tahun ke depan. Keberadaan teknologi memberikan dampak yang
sgnifikan bagi kehidupan masyarakat Indonesia dalam berbaga hd, salah
satunyaadalah indudtri pariwisata. Ketika 70% pencarian dan berbagi terjadi di
perangkat digita, perubahan perilaku pengunjung dapat diamati. Telah
dibuktikan bahwa teknologi dapat memengaruhi dan mengubah cara seseorang
melakukan kegiatan wisata, dari mengatur liburan hingga bepergian dan
kembali ke rumah.

Digitdisas pariwisata dapat memiliki bebergpa keuntungan, antaralain:

1. Meningkatkan kreativitas dan inovas pariwisata.

2. Memungkinkan lebih banyak personalisasi pengalaman pengunjung.

3. Mendorong pengembangan model bisnis, rantai nilai, dan ekosistem
baru.

Bagi sektor ekonomi krestif yang ada di Indonesia, kehadiran teknologi digital
ini mengharuskan pelaku usaha bertransformas ke digital. Perubahan ini
menimbulkan peluang sekaugus tantangan. Peaku ussha yang bisa
beradaptas dan berinovas akan bisa bertahan, bahkan mampu berkembang
sangat pesat. Tidak hanya perubahan daam bisnis sga yang terjadi pada
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perkembangan teknologi, namun gaya hidup masyarakat berubah sebaga
akibat dari munculnya media sosd; Sekarang, berbagi atau mengunggah aks
kita sudah menjadi kebiasaan sehari-hari bagi orang Indonesia, tak terkecudi
saat kitaberpergian.

4.3.3 Sektor Agrologistik

Perkembangan teknologi digita akan membawa perubahan di sektor pertanian.
Perubahan yang terjadi diperkirakan akibat adops teknologi robotik dan
Internet of Things (IoT) yang dapat membawa sektor pertanian pada arah
agriculture 4.0. gpabila sektor pertanian 4.0 sudah sepenuhnya terlaksana,
maka ha tersebut tidak hanya akan memberikan pengaruh pada produsen,
tetapi juga pada konsumen. Konsumen akan menjadi lebih dekat kepada
petani, dengan menggunakan teknologi digital proses transsks produk
pertanian dapat menjadi lebih cepat dan efektif. Selain pada proses transaks,
pertanian 4.0 pun membuka peuang untuk teknologi 4.0 agar dapat
dimanfaatkan untuk menguatkan produktivitas dan meningkatkan nilai usaha
pertanian dalam arti luas (pertanian, peternakan, perikanan, dan kehutanan).

Teknologi digital pada pertanian didefiniskan sebagai penergpan teknologi
informas dan komunikes melaui gawal, jaringan, jasa dan aplikas pada
sektor pertanian. Adapun tujuan penggunaan dari penergpan teknologi ini
addah untuk membantu para pelaku sektor pertanian ddam mengambil
keputusan dan memanfaatkan sumber daya (Bank Dunia, 2020). Menurut
laporan MercyCorps dan Rabobank, terdapat 55 teknologi digital pertanian di
Indonesia. Laporan tersebut juga menyebutkan bahwa 60% teknologi digital
pertanian menyasar pada informad digital seperti informas pasar atau harga.
Sebanyak 40% lainnya fokus ke akses pasar dan hampir sepertiganya
menyasar area rantal pasok dan pengelolaan data, sementara Ssanya ke jasa
keuangan pada pertanian dan mekanisas pertanian.

Mash berkaitan dengan sektor pertanian, sdah satu sektor potensia yang
dapat berkembang ddam era ekonomi digitd adalah sektor agrologistik.
Sektor agrologistik di era ekonomi digital menjadi ha yang sangat penting,
karena optimalisas sektor agrologistik menggunakan teknologi digital dapat
memotong rantai pasok serta rantal nilai daam sektor pertanian. Teknologi
yang diperkirakan akan digunakan untuk mengembangan sektor agrologistik
addah seperti automobile atau drone, GPS tracking, dan unmanned
technology. Pemanfaatan teknologi 4.0 di sektor agrologistik dirasa dapat
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menjaga kudlitas produk pertanian dan juga menambah nilai dari produk
tersebut, sehingga produk pertanian akan siap untuk masuk dalam.

4.4 Peluang dan Tantangan Pasar
Digital

Daam perkembangan teknologi digital ada beberapa peluang yang diperoleh
di antaranya memperluas akses ke pasar globa. Sebagai contoh bisnis online
yang dapat memasarkan produk dan jasa mereka ke seluruh dunia tanpa perlu
mengeluarkan biaya yang besar untuk menciptakan cabang fisk di sduruh
dunia. Ini memungkinkan para pelaku usahadi duniaindustri maupun UMKM
untuk meraih pangsa pasar yang lebih besar dan meningkatkan keuntungan.
Teknologi yang mendorong ekonomi digital memungkinkan inovas dalam
bisnis dan industri. Berkat teknologi digital, bisnis dapat membuat produk dan
layanan yang lebih efisen, aman, dan dapat diakses oleh lebih banyak orang.
Misanya, perusshaan fintech menggunakan teknologi blockchain untuk
menyediakan solus keuangan yang lebih aman dan trangparan. Ekonomi
digitd juga dapat memberikan kontribus besar terhadap pertumbuhan
ekonomi. Sebuah studi dari Oxford Economics menemukan bahwa sektor
Teknologi Informas dan Komunikas (TIK) tdah menciptakan 10 juta
pekerjaan di sduruh dunia dan menyumbangkan $5 triliun untuk produk
domestik bruto globd.

Di antara peluang dalam pasar digitd juga ada tantangan utama yaitu
kesenjangan digital. Walaupun teknologi digita dapat memperluas akses ke
pasar globa dan meningkatkan kemakmuran masyarakat, namun tidak semua
orang memiliki akses yang sama ke teknologi ini. Bagi masyarakat yang
berada di daerah yang terpencil atau kurang berkembang, serta kelompok
sodd dan ekonomi yang lebih rendah, mungkin tidak memiliki akses ke
internet atau teknologi digital lainnya Ini dgpat memperburuk kesenjangan
sosa dan ekonomi yang ada. Ekonomi digital juga menimbulkan tantangan
dalam ha regulas. Bisnis online dapat beroperas di sduruh dunia dan
melintas batas-batas negara, sehingga sulit untuk menetapkan auran dan
hukum yang konsisten dan efektif untuk membatas praktik bisnis yang tidak
etis atau ilegal. Sebagal contoh, beberapa negara belum memiliki hukum yang
jelas tentang privad data dan keamanan siber. ekonomi digitd juga
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menimbulkan tantangan keamanan. Keamanan siber menjadi semakin penting
karena semakin banyak bisnis dan organisas yang menggunakan teknologi
digitd untuk menyimpan data dan informas sengtif. Keamanan sber yang
buruk dapat menyebabkan kerugian finansd dan reputas yang besar bagi
bisnis dan organisas.

4.4.1 Peluang Pasar Digjital

Indonesia tercatat sebaga negara dengan jumlah penduduk terbanyak di Asa
Tenggara, yakni 277,43 juta jiwa pada 2023, artinya Indonesa memiliki pasar
konsumen yang cukup besar dengan mayoritas penduduknya berada dalam
kelompok usia produktif. Ini dapat menciptakan pangsa pasar konsumen dan
berpotens untuk pertumbuhan ekonomi digita. Perkembangan akses internet
yang semakin meluas dan penetras smartphone yang tinggi memungkinkan
lebih banyak orang terhubung dan berpartisipas daam ekonomi digital.

Pariwisata tddlah menjadi sdah satu agen perubahan yang menciptakan
peluang-peluang dan tantangan-tantangan baru yang mendorong munculnya
ide-ide baru, kregtivitas dan pengetahuan (Poerwanto and Shambodo, 2020;
Poerwanto, 2017) dan mendeskripskan bahwa pariwisata kini telah
diproyekskan menjadi mesin pendorong pertumbuhan di berbaga aspek
kehidupan; perekonomian, industri, mobilitas sosad dan indudtri kreatif.
Pariwisata telah menjadi tumpuan dalam pembangunan perekonomian dan
peningkatan kesgahteraan sosid khususnya masyarakat |okal di mana atraks
wisata berada dengan menyediakan |apangan kerja dan usaha baru.

Pada sektor E-commerce mengalami pertumbuhan sangat pesat. Ada beberapa
platform perdagangan eektronik di Indonesia seperti Tokopedia, Shopee dan
Bukaapak yang menjadi bagian terpenting dari masyarakat kita. Pertumbuhan
E-commerce ini memberikan kesempatan bagi pelaku usaha dan industri
dalam memasarkan dan menjua produk secara online. Teknologi Fintech saat
ini tddlah menjadi sektor yang berkembang pesat di Indonesia. Layanan
keuangan digitd seperti dompet digitd, pinjaman online, dan peer-to-peer
lending telah mengubah cara transaks keuangan dilakukan oleh masyarakat
kita. Inovas ini memungkinkan akses ke layanan keuangan yang lebih mudah
dan murah bagi masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga
keuangan tradisonal. Potens inklus keuangan yang lebih besar dapat
membantu menggerakkan pertumbuhan ekonomi secara kesdluruhan.
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Indonesia, start-up dan inovas digitd telah menjadi salah satu basis sart-up
teknologi terkemuka di Asa Tenggara Banyak perusahaan dart-up yang
inovatif dan berpotens tinggi telah muncul di berbagal sektor, termasuk e
commerce, trangportad, keuangan, pendidikan, dan kesehatan. Dukungan bagi
ekosstem dart-up melaui investas, akses pendanaan, dan inkubas teknologi
telah menciptakan peluang besar bagi pertumbuhan bisnisdigitd di Indonesia

Sektor pertanian lambat laun akan semakin terpgpar Sstem otomatisas dan
penggunaan internet di dalam proses produksinya. Dengan kata lain, sektor
pertanian juga akan menjadi subjek revolus industri 4.0, yakni tahapan
industri yang menggunakan pertukaran data sebagal bass utama proses
produks. Sektor pertanian memberikan kontribus yang besar terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional. Untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang
kian hari kian bertambah, dunia pertanian mengadops idtilah "Revolus
Pertanian 4.0" di mana sektor pertanian melibatkan teknologi digitd dalam
proses perkembangan pada berbagai sektor pertanian atau agrologistik.

Sektor pertanian merupakan sektor terpenting sebagal pemegang kendali
ketahanan dan kedaulatan pangan. Ketahanan pangan diartikan sebagai sstem
yang menyangkut ketersediaan pangan, didribus pangan dan konsums
pangan yang direflekskan sebagai pasokan pangan, akses masyarakat terhadap
pangan, serta pemanfaatan atas produk pangan (Kementrian Komunikas dan
Informas, 2019). Ada 4 esens yang merupakan barometer ketahanan pangan
yaitu: (1) Ketersediaan pangan, (2) Stabilitas pangan, (3) Aksesibilitas pangan
dan (4) Kualitas pangan. Semuaesens tersebut merupakan sebuah sstem yang
terintegras dan tidak dapat dipisah-pisahkan satu samalain.

4.4.2 Tantangan Pasar Digital

Perkemabngan sosa budaya di era digitd memiliki pengaruh postif dan
negatif yang kesemua ini menjadi tantangan kita ddam memperbaikinya
Kemerosotan moral di kalangan anak-anak remgjadi kalangan masyarakat kita
menjadi salah satu tantangan sosa budaya yang harus ditangani serius oleh
berbagai pihak. Pola interaks antar orang sangat berubah dragtis dengan
kehadiran teknologi era digital seperti komputer dan kehadiran smartphone
pada masyarakat menengah ke atas. Semua ini membuka peluang bagi siapa
sgjauntuk berkomunikas dan berhubungan satu samalainnya tanpa bates.



Bab 4 Dinamika Pasar Digital: Tantangan dan Peluang 57

Kementrian Komunikas dan Informas (2019), mengelompokkan beberapa
kendada dalam pengembangan ekonomi kregtif di Indonesa, di antaranya:

1. Pengembangan industri kreatif belum optimal, terutama disebabkan
kurangnya daya tarik industri, adanya posis dominan usaha kredtif,
model bisnis industri kreatif yang belum matang, serta risiko usaha
yang harus dihadapi;

2. Pengembangan konten, kreasi, dan teknologi kreatif belum optimal,
terutama disebabkan infrastruktur internet belum memada,
infrastruktur gedung pertunjukan belum memenuhi standar, mahalnya
mesin produksi, mahalnya piranti lunak penghasil produk dan jasa
kreatif, kurangnya riset konten, dan kurangnya aktivitas pengarsipan
konten;

3. Kurangnya perluasan dan penetrasi pasar bagi produk dan jasa kreatif
d dadam dan luar negeri, terutama disebabkan oleh
kurangnyaapresiasi terhadap kreativitas lokal, kurangnya konektivitas
jalur distribusi nasional, terkonsentrasinya pasar luar negeri,
tingginya biaya promosi, belum diterapkannya sistem pembayaran
online, dan rendahnya monitoring terhadap royalti, lisens, hak

4. Lemahnya institusi industri kreatif, terutama disebabkan oleh belum
adanya payung hukum yang mengatur tata kelola masing-masing
subsektor industri kreatif; iklim usaha belum cukup kondusf,
apresiasi yang rendah dan pembajakan yang tinggi, dan transaksi
elektronik belum diregulasi dengan baik;

5. Minimnya akses pembiayaan pelaku sektor ekonomi kreatif, terutama
disebabkan belum sesuainya skema epmbiayaan dengan karakteristik
industri kreatif yang umumnya belum bankable, high risk high
return, cash flow yang fluktuatif, serta aset yang bersifat intangible;
dan

6. Pengembangan sumber daya ekonomi kreatif belum optimal, baik
sumber daya alam maupun sumber daya manusia, antara lain masalah
kelangkaan bahan baku, kurangnya riset bahan baku, kesenjangan
antara pendidikan dan industri, serta standardisasi dan serti kasi yang
belum baik.
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Era revolus industri 4.0 mendorong berbaga negara di dunia untuk terus
berinovas ddam ranah perekonomian digita. Daam pelaksanaannya,
melakukan perkembangan inovas yang ada memang tidak sdlau mudah. Ada
berbaga macam tantangan yang dihadapi medui drategi-drategi  yang
terencana

Untuk di Indonesia sendiri menurut Kementrian Investas, ada lima tantangan
dalam investas digital ekonomi di Indonesiasagt ini, di antaranyaadaah:

1. Cyber Security
Cyber security masih menjadi tantangan utama di berbagai negara
dalam hal perekonomian digital. Begitu pula dengan investasi digital
ekonomi Indonesia. Sebagal negara berkembang yang memiliki
peluang besar, Indonesia memiliki arus transaks online yang
semakin meningkat setiap tahunnya. Hal ini akan menjadi celah baru
bagi pihak yang tidak bertanggung jawab untuk melakukan
penyerangan terhadap dunia cyber. Bahkan negara kita pernah
mendapat 1.225 miliar serangan cyber setiap harinya.

2. Persaingan yang semakin ketat
Perekonomian digital juga membawa persaingan pasar semakin ketat.
Berkembangnya e-commerce seolah menjadi keran masuknya
produk-produk dari negara lain ke Indonesia dengan mudah.
Akibatnya, produk-produk lokal pun jika tidak berkembang akan
tergerus oleh produk dari negara lain yang cenderung dijual dengan
harga terjangkaul.

3. Pembangunan sumber daya manusia
Tantangan selanjutnya dalam menghjadapi investas digital ekonomi
Indonesia idlah mengenai sumber daya manusia. Hal ini tentu
menjadi PR bagi pemerintah di negara-negara berkembang seperti
Asia Tenggara, termasuk pula di Indonesia. Pada tahun 2017,
sebagaimana dilansir dari Kompas.com, Google menyebutkan bahwa
di Asia Tenggara sumber daya profesional dalam mendongkrak
pertumbuhan ekonomi digital masih minim.
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4. Ketersediaan akses internet yang mumpuni
Sama halnya dengan pembangunan sumber daya manusia, faktor lain
yang tak kalah pentingnya adalah mengenal infrastruktur. Dalam hal
ini, yang menjadi poin penting adalah ketersediaan akses internet
mumpuni di hampir seluruh wilayah. Sebab, akses internet inilah
yang memengaruhi investas digital ekonomi di Indonesia.

5. Regulasi yang belum mengikuti perkembangan zaman
Tantangan lainnya ialah mengenai adanya regulasi dan dasar hukum
yang perlu dirancang untuk mengikuti perkembangan zaman. Hukum
klasik yang menyebutkan bahwa hukum selalu berjalan tertatih-tatih
mengejar perkembangan zaman mungkin akan berlaku jika aturan
main mengenai digital ekonomi di Indonesia tidak ditangani dengan
optimal.

Ada bebergpa tantangan dalam sektor agrologistik dalam memasuki pasar

digitd yang khususnya dibidang penyuluhan pertanian di antaranya adalah:

1. Karakteristik para petani di Indonesia yang masih kuat memegang
budaya secara turun menurun dan memerlukan proses yang tidak
cepat dalam menerimainovasi.

2. Soekartawi (1988) menyatakan bahwa petani kecil umumnya
mempunyai sifat menolak risiko (risk averter), merekalah yang akan
menanggung risiko apa yang terjadi dengan menerapkan suatu
inovasi.

3. Ketika para petani yakin dengan hasil yang akan diperoleh dari
teknologi yang akan diadops maka selanjutnya adalah penerapan
teknologi yang membutuhkan waktu panjang dalam proses
sosialisasinya.

4. Ratarata petani usia lanjut tingkat pendidikannya relative rendah,
dan sebagian besar masih aktif pada usahataninya.

5. Kepemilikan lahan yang sempit merupakan faktor penentu
pertimbangan untuk menghadapi risiko.

6. Pada kenyataannya bahwa penyebaran penduduk dan pembangunan
di Indonesia belum sepenuhnya merata. Hal tersebut dibuktikan
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dengan masih banyaknya “Lahan Tidur” atau lahan yang belum
tergarap oleh masyarakat di daerah-daerah pedalaman, sementara,
lahan di suatu wilayah strategis justru menjadi rebutan dengan harga
mahal (Kementrian Komunikasi dan Informasi, 2019).



Bab 5

Model Bisnis Digital:
Membangun K eunggulan
Kompetitif

5.1 Bisnis Digital

Bisnis merupakan kegiatan untuk mencari keuntungan, yang bergerak dalam
menawarkan barang atau jasa. Kegiatan bisnis sendiri tidak pernah lepas
dengan yang namanya pemasaran, riset, dan lain sebagainya Bisnis
merupakan penggerak ekonomi, untuk skala kecil maupun besar. Yang artinya
bisnis merupakan roda utama dalam perputaran modal, mencari keuntungan,
dan menanggulangi kerugian. Namun kegiatan bisnis yang dilakukan secara
konvensond sudah mulai ditinggdkan oleh para pelaku bisnis. Ha ini
disebabkan karena dunia sudah memasuki era digital, yang di mana semua hal
akan berangsur menuju digitalisas. Digitalisss memaksa semua orang untuk
mengenal dan mempedgari bagaimana internet bekerja dan mencari cara
bagaimana menggunakan internet tersebut. Tidak semua orang memahami
kinerjainternet ataupun hal-ha yang berhubungan dengan teknologi informas
di eramodern seperti sekarangini.
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Digitdisas didukung dengan diciptakannya internet. Yang awanya para
pelaku ussha meakukan pemasaran dengan cara lama seperti mendatang
rumah ke rumah (door-to-door), atau menyebarkan pamflet di perempatan
jaan, memasang baiho dan spanduk, dan lain sebagainya, kini bisa diatas
dengan pemasaran mdadui internet. Tri Utami (2022) berpendapat bahwa
aktivitas memasarkan barang atau jasa saat ini lebih mudah dan dapat
dijangkau oleh semualangan sampai seluruh dunia.

Efram (2018), menerangkan bahwa faktor ekonomi, perusshaan dan sosd
sebagal penggerak terjadinya digitdisas. Faktor yang pertama, ekonomi
digital disebut juga sebagal ekonomi internet, adalah ekonomi yang didasarkan
pada negosias online, pemanfaatan software dan hardware komputer, wireless
network, dan teknologi infomas. Perilaku ekonomi digital adalah banyaknya
produk yang diciptakan secara digita, informas yang berubah menjadi
komoditas, transaks finansd digita, proses bisnis digitd serta banyaknya
inovas dalam duniaindustri.

Digitdisas membuat orang-orang terutama para pelaku usshamula beralih ke
bisnis digitad. Namun tidek semua orang mampu memahami atau
menggunakan hal-hal yang berhubungan dengan digital. Bisnis digital tidak
pernah jauh dari perkembangan teknologi, dan bisnis digital adalah imbas dari
perkembangan teknologi. Digitdisas menawarkan solus baru ddam dunia
bisnis, agar para pelaku usaha bisa mengikuti alur pergerakan yang terjadi
dalam eradigitdisas.

Gambar 5.1: Kantor Google (Amril/Okezone)

Menurut Mohan Sawhney (dalam Purwaningtias, et a., 2020), penggunaan
wireless network dan teknologi terkait untuk memungkinkan, membenahi,
meningkatkan, mengubah atau mewujudkan proses bisnis atau Sstem bisnis
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untuk menciptakan nilai sempurna bagi pelanggan sekarang atau pelanggan
yang akan datang.

Bisnis digital juga menjadi sdlah satu jdan keluar sebagai pilihan bisnis paing
mudah bagi orang-orang yang ingin belgar menjadi pelaku usaha Bisnis
digital menawarkan kemudahan dalam akses dan penggunaan (Sari et al.,
2020). Secarasingkat, bisnis digital mempunyal arti bisnis yang menggunakan
atau memberdayakan teknologi sebagal roda penggerak penjudan dan
operasond. Bisnis digita juga menawarkan biaya operasona yang cukup
rendah dibanding dengan cara konvensional, juga mempermudah pengambilan
keputusan bagi pelaku usaha. Teknologi menyederhanakan pekerjaan harian,
menjadikan bekerjajadi |ebih efektif dan efisien, serta menggunakan teknologi
digita untuk mengembangkan produktivitas (Musnaini, et a, 2020).

Menurut Lou Gerstner (ddam Purwaningtias, et d., 2020), e-business
merupakan kegiatan yang berhubungan secara langsung maupun tidak
langsung dengan cara pertukaran barang dan/atau jasa dengan menggunakan
internet sebagal media komunikas dan transaks, dan sdah satu aplikes
teknologi internet yang membuka dunia bisnis internal, melingkupi sstem,
pendidikan konsumen, peningkatan produk, dan peningkatan usaha

Banyak usaha milik masyarakat atau UMKM yang memanfaatkan bisnis
digitd sebaga potens baru ddam meakukan bisnis. Bisnis digita
memberikan banyak pilihan tentang bagamana cara pdaku usaha
menjalankan usahanya, bagamana pemasarannya, bagaimana bentuk
penjudannya dan lain sebagainya Untuk membentuk kesetiaan terhadap
konsumen dan menumbuh jumlah penjudan secara daring, UMKM harus
mempunyal drategi dan ide marketing yang kuat sebelum memanfaatkan
media pemasaran digitdl (Hutami, et al. 2019).

Tidak hanya berhenti pada pelaku usaha baik itu usaha kecil/UMKM maupun
perusahaan, namun konsumen juga diberi kemudahan dengan adanya bisnis
digitd (Haduti et al., 2020; Banjarnahor et al., 2022) Kemudahan yang
mereka dapatkan dapat memanjakan mereka sebagal konsumen. Bisnis Digital
memberikan kenyamanan, kemudahan, dan keamanan dalam penggunaan baik
sebagal penjud maupun pembeli. Dengan kata lain, peaku usaha dan
konsumen sama-sama diuntungkan dengan adanya bisnis digital. Bisnis digital
sendiri memiliki banyak modd yang bisa diterapkan bagi pelaku usaha Modd
bisnis digita dapat membantu para pelaku usaha untuk mendapatkan fokus
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bagaimana cara menghasilkan keuntungan yang bisa disesuaikan dengan
perkembangan teknologi seperti jaman sekarang.

5.2 Model Bisnis Digital

Modd bisnis digital mengacu pada cara untuk meraih pendapatan dan
kesuksesan pada era digital. Teknologi informas dan internet menjadi fondas
dalam modd hisnis digital yang memungkinkan pelaku usaha berinteraks
dengan konsumen, menjaankan operas, dan menciptakan nilai tambah. Setigp
mode bisnis digita tentu mempunya keunggulan dan kekurangan masing-
masing, dan tingkat keberhaslannya di masyarakat sangat dipengaruhi oleh
drategi pemasaran, pengelolaan, dan inovas yang sesuai. Model bisnis digita
memengaruhi pergerakan ekonomi di era industri 4.0. yang di mana hampir
semua sektor ekonomi bergerak mengikut jaman dan menggunakan model
bisnis secara digital. Tuntutan jaman yang semakin tinggi juga ikut menjadi
pendorong bagi para peaku usaha bak UMKM ataupun perusahaan untuk
mempelgari ssemdigitd.
Berdasarkan apa yang tersebar di masyarakat, modd bisnis digitd terbagi
dalam beberapamodd yang umum dijumpai, yaitu:
1. E-commerce
Kegiatan jual-beli yang diproses secara elektronik atau online, yang
merupakan praktik dari transaks business-to-business, dengan
menggunakan jaringan internet. Shim, et al (2000) dalam Suyanto
(2003) mendefinisikan e-commerce (electronic commerce) sebagai
konsep baru yang bisa digambarkan sebagai proses jual-beli barang
atau jasa pada world wide web Internet. Contohnya seperti Amazon,
ebay. Alibaba, dan HobbyJapan.
2. Marketplace
Menurut Apriadi (2017), marketplace adalah sebuah wadah
pemasaran produk secara elektronik yang mempertemukan banyak
penjual dan pembeli untuk saling bertransaksi. Secara sederhananya,
marketplace adalah pasar yang dibuat secara elektronik dan dapat
diakses di dunia maya, serta memberikan kesempatan penjual untuk
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menawarkan produk mereka dan pembeli untuk mencari pilihan
sekaligus membandingkan harga. Contohnya seperti  OLX,
Tokopedia, dan Shopee.

3. Aplikas Mobile
Aplikasi Mobile adalah software atau perangkat lunak yang dibuat
dan diperuntukkan pada telepon genggam mengikuti operating
system masing-masing merk yang tersedia. Contohnya seperti
Whatsapp, Instagram, Facebook, dan X/Twitter.

4. Online Advertising
Menurut Jamarnis & Susanti (2019), Online advertising atau
periklanan online adalah metode periklanan dengan menggunakan
internet dan worild wide web dengan tujuan menyampaikan pesan
pemasaran untuk menarik pelanggan. Secara sederhana, onlive
advertising adalah periklanan yang dilakukan secara online dengan
tujuan untuk mempermudah mencari pelanggan.

5. JasaDigital
Jasa digital adalah sebuah bisnis/usaha yang menawarkan jasa dalam
bentuk digital, seperti admin media sosial, konten pembuatan iklan,
pendengar curhat, dan lain sebagainya.

6. Internet of Things
Model bisnis yang berkaitan dengan internet atau jaringan nirkabel,
dan memanfaatkan perkembangan teknologi.

Menurut Wirtz (2019), model bisnis digitd memerlukan inisias, negosas
dan/atau penyelesaian masalah meldui transaks, Wirtz membagi 3 jenis
mode bisnis digital, sebagai berikut:
1. E-Attraction
Daya tarik internet yang diciptakan dari aktivitas yang menyangkut
desain, pemasaran, dan penempatan ruang iklan
2. E-Negotiation
E-negotiation merupakan negosiasi transaks bisnis. Harga atau
kondis merupakan parameter penting yang harus dinegosiasikan.
Faktor penting dalam bisnis, harga termurah, layanan baik, dan
produk mudah dicari adalah yang utama.
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3. E-Transaction
Jenis model bisnis e-transaks berkaitan dengan penanganan transaksi
di internet. E-transaksi dapat dibagi menjadi pemrosesan pembayaran
dan pengiriman.

Dégital Dusirwss Nudels Mep

Gambar 5.2: Modd BisnisDigitad (Dr Dave Chaffey: Digital Insghts)

Wirtz (2019) juga menjelaskan bahwa mode bisnis digital adalah gambaran
perusahaan yang dipermudah dan agregat dari aktivitas yang berkaitan dengan
sebuah perusshaan. Modd bisnis digital juga menerangkan bagaimana cara
mendapatkan data yang depat dipasarkan, produk dan nilai, strategi untuk
memperoleh konsumen, komponen pasar, pertimbangan untuk melaksanakan
tujuan yang utama, membuahkan dan menegakkan keunggulan kompetitif.

5.3 Keunggulan Kompetitif

Kompetis dalam dunia bisnis memang tidak bisa dihindari, ditambah dengan
adanya bisnis digital yang membuka peluang bagi orang-orang untuk menjadi
pelaku usaha. Dengan bertambah banyaknya pelaku usaha, maka bertambah
juga pesaing usaha yang ada. Dengan timbulnya persaingan dalam duniabisnis
digital memengaruhi inovas untuk menciptakan produk atau jasayang mampu
berkompetis secaraunggul, makaterciptalah keunggulan kompetitif.

Keunggulan kompetitif adaah periode tertinggi sebuah organisas  untuk
menghasilkan posis bertahan dari para kompetitornya dapat juga dimaknai
sebagal kekuatan yang memungkinkan organisas untuk mencari karakteristik
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dirinya dari para kompetitor dan ha tersebut idah hasl dari keputusan
mangemen yang pintar meihat Stuas (Suharyati, et d. 2021).

Sebagai contoh OLX sebagal e-commerce yang sudah cukup lama bergerak di
pasar Indonesia, menawarkan arena jua-bdi yang mencakup hampir semua
gpa yang dijua oleh penjuad dan apa yang dicari oleh pelanggan. Dengan
memberikan keleluasaan terhadap pergerakan pasar maka akan memunculkan
juga banyak pengguna baru. Namun hd ini bergeser ketika lahirnya
Tokopedia Tokopedia menawarkan kemudshan daam penggunaan
aplikasinya baik bagi penjua maupun pembedi. Varias yang ditawarkan pun
lebih banyak dari pada OLX, ha ini membuat para pengguna aplikas OLX
lama kelamaan bergeser ke Tokopedia yang menawarkan aplikas seperti
beradadi ddam mall tetapi online.

Keunggulan kompstitif berguna untuk meningkatkan nilai produk atau jasa
dari gpa yang ditawarkan oleh pelaku ussha Seperti menjaga kuditas,
memperbaiki fitur penggunaan, diskon aau bonus pembdian, dan lain
sebagainya. Kembdi lagi, tujuan dari meningkatkan nilai produk atau jasa
addah untuk menarik konsumen dan membuat konsumen menjadi loya
terhadap produk aau jasa yang ditawarkan. Para pelaku usaha berlomba-
lomba untuk mendapatkan kepercayaan konsumen, namun hd itu juga
meningkatkan persaingan antar pelaku usaha

Membangun keunggulan kompetitif bukanlah perkara yang mudah pelaku
usaha baik itu UMKM maupun industri besar atau perusahaan harus memutar
otak tentang bagaimana menciptakan produk atau jasa. Inovas dalam produk
atau jasa yang dibuat ditargetkan untuk mengambil hati para konsumen dalam
menggunakan produk atau jasa mereka. Para pelaku usaha diwgjibkan untuk
mel akukan riset konsumen, untuk melihat apayang dicari atau diinginkan oleh
para konsumen. Berdasarkan penjdlasan Narver & Sater (1995), kinerja
perusahaan yang baik merupakan konstruks dari mangemen praktis dalam
membagikan fadlitas untuk peningkatan pengetahuan dasar keunggulan
komptitif.

Membangun keunggulan kompetitif berarti sama dengan para pelaku usaha
harus melakukan orientas pasar. Dengan orientas pasar, para peaku usaha
mampu mengerti gpa yang harus dilakukan dan ha itu berkaitan dengan
eksekus terhadap pasar dan konsumen. Orientas pasar pada UMKM
merupakan respon kontinyu terhadap keinginan dan kebutuhan dari konsumen
sehingga ha ini menhasilkan pengembangan drategi yang difokuskan pada
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penciptaan value konsumen, untuk mencapai keunggulan kompetitif (Didonet,
etd., 2012).

Riset pasar yang dilakukan untuk mengetahui orientas pasar, yang artinya
pelaku usaha baik UMKM maupun perusahaan akan melakukan strategi bisnis
guna memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dalam membuat produk
atau jasa agar diminati oleh konsumen. Orientas pasar addah kebiasaan dari
perusshaan yang efektif dan efisen untuk memutuskan tindakan yang
diperlukan untuk mendapatkan nilai tinggi bagi konsumen, dengan demikian
kinerja perusahaan yang unggul terus menerus dapat tercapal (Narver & Slater,
1990). Yang bertujuan untuk mencari loyalitas pelanggan dan membangun
hubungan antara pelaku usaha dengan para konsumennya dalam hubungan
jangka panjang.

Modd bisnis digital merupakan solus baru dalam dunia ekonomi, tetapi juga
menjadi tantangan bagi para pelaku usaha konvensond. Ha ini karenamereka
sudah lama melakukan bisnis dengan cara lama atau konvensional, dan tidak
Sgp ddam menghadapi cara baru dalam berbisnis. Perkembangan teknologi
memberikan cara dan sudut pandang baru daam berbisnis. Perkembangan
teknologi juga dapat dianggap sebagal guru baru dalam membangun bisnis,
terutama dalam hal memberikan keunggulan terhadap konsumen. Bisnis tidak
hanya berbicara mencari keuntungan sebanyak mungkin dan menekan
kerugian sedikit mungkin, tetapi juga berbicara bagaimana keputusan yang
diambil dan mangemen dari sebuah bisnis dijdankan. Semakin hari,
keunggulan kompetitif adaah sesuatu yang tidak bisa dihindarkan daam
berbisnis. Bisnis membutuhkan cara untuk berkembang dan mencari carajuga
untuk menjadi pemenang di antara kompetitor.
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Gambar 5.3: OLX (Pribadi/Internet)
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Membangun keunggulan kompetitif merupakan cara yang efektif agar sebuah
bisnis tidak stagnant atau jalan ditempat. Dengan adanya kompetitor, para
pelaku bisnis akan terus dan sdau memutar otek untuk mengikat para
konsumennya. Para peaku bisnis dipaksa untuk menjadi kreetif tentang
bagaimana meningkatkan nilai produk atau jasa mereka dan tetap bertahan
dalam pasar bisnis.

Keunggulan kompstitif juga mempunya efek negatif, yaitu ditirunya inovas
oleh kompetitor lain. Sehingga para pelaku usaha harus mempunyai strategi
lain ddam menghadapi persaingan yang ketat. Keunggulan kompetitif dapat
terjaga gpabila kompetitor satu dengan yang lain dapat menjaga persaingan
mereka secara sehat.
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Bab 6

Perubahan Konsumen: Perilaku
dan Preferensi di Era Digital

6.1 Pendahuluan

Perubahan konsumen adaah perubahan dadam perilaku, preferend, dan
kebutuhan konsumen sairing berjaannya waktu. Konsumen tidek datis,
mereka dipengaruhi oleh berbagai faktor eksterna dan internd yang dapat
mengubah cara mereka membdi, menggunakan, dan berinteraks dengan
produk atau layanan.

6.2 Perkembangan Teknologi

Perkembangan teknologi mengacu pada proses perubahan dan peningkatan
dalam berbaga bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini melibatkan
penerapan pengetahuan dan inovas untuk menciptakan aat, perangkat, sstem,
atau metode baru yang lebih canggih, efisen, dan bermanfaat. Perkembangan
teknologi terjadi di berbagai sektor kehidupan manusia, termasuk teknologi
informas, kesehatan, trangportad, energi, industri, dan banyak lagi.
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Berikut adal ah beberapa contoh perkembangan teknologi yang signifikan:

1

Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK)

Perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikas telah
membawa perubahan besar dalam cara orang berkomunikasi dan
berinteraksi. Internet, perangkat mobile, media sosia, dan aplikasi
telah memungkinkan akses mudah terhadap informasi, meningkatkan
konektivitas global, dan memfasilitasi kolaborasi di berbagai belahan
dunia

Kecerdasan Buatan (Artificia Intelligence/Al)

Al adalah cabang ilmu komputer yang berfokus pada pengembangan
sistem komputer yang dapat melakukan tugas-tugas yang
memerlukan kecerdasan manusia. Perkembangan Al telah mengubah
cara kita bekerja, berbelanja, dan bahkan bermain, dengan aplikasi di
berbagai bidang seperti kendaraan otonom, asisten virtual,
pengenalan wajah, dan banyak lagi.

Teknologi Kesehatan

Perkembangan teknologi kesehatan telah memberikan dampak besar
pada bidang kedokteran dan perawatan kesehatan. Teknologi seperti
pencitraan medis yang canggih, terapi gen, perangkat medis yang
lebih kecil dan lebih pintar, serta sistem mangemen data kesehatan
telah meningkatkan kemampuan untuk mendiagnosis dan mengobati
penyakit.

Energi Terbarukan

Perkembangan teknologi energi terbarukan telah menjadi fokus
utama untuk mengatasi masalah lingkungan dan sumber daya yang
terbatas. Teknologi seperti panel surya, turbin angin, dan sel bahan
bakar telah semakin maju, memungkinkan penggunaan energi yang
lebih bersih dan berkelanjutan.

Robotika

Perkembangan dalam bidang robotika telah memungkinkan
pembuatan robot yang lebih canggih dan serbaguna. Robot dan
sistem otomatisas terintegrasi telah digunakan dalam berbagai
industri, termasuk manufaktur, logistik, dan perawatan kesehatan.
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6. Teknologi Transportas
Inovas dalam teknologi transportasi telah membawa perubahan besar
dalam mobilitas manusia. Kendaraan listrik, sistem transportasi
cerdas, dan pengembangan kendaraan otonom telah menjadi tren
penting dalam menciptakan transportasi yang lebih efisien dan ramah
lingkungan.

Perkembangan teknologi ini terus berlanjut dengan cepat dan memengaruhi
banyak agpek kehidupan manusia. Hal ini memberikan tantangan dan peluang
bagi masyarakat dan perusahaan untuk menghadapinya dengan bijaksana dan
menci ptakan dampak positif bagi masyarakat secara kesgluruhan.

6.3 Perubahan Demografi

Perubahan demografi merujuk pada perubshan daam sruktur  dan
karakterigtik populas suatu wilayah atau negara dari waktu ke waktu. Hal ini
melibatkan pergeseran ddam jumlah penduduk, usia, komposs kelompok
etnis, tingkat kelahiran dan kematian, migrad, dan faktor demografi lainnya.
Perubahan demografi dapat memiliki dampak yang signifikan pada berbagai
agpek kehidupan sosia, ekonomi, dan politik.

Berikut adal ah beberapa contoh perubahan demografi yang penting:

1. Pertumbuhan Penduduk
Perubahan demografi dapat melibatkan pertumbuhan atau penurunan
jumlah penduduk suatu wilayah. Faktor-faktor seperti tingkat
kelahiran, tingkat kematian, dan tingkat migrasi dapat memengaruhi
pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat
menimbulkan tantangan dalam menyediakan layanan dasar seperti
perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan, sementara
penurunan penduduk dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan
struktur sosial.

2. Penuaan Penduduk
Perubahan demografi juga dapat melibatkan perubahan dalam
struktur usia penduduk. Di banyak negara, harapan hidup yang
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meningkat dan penurunan tingkat kelahiran telah mengakibatkan
penuaan penduduk. Penuaan penduduk dapat memiliki konsekuensi
dalam hal kesehatan, perawatan jangka panjang, sistem pensiun, dan
kebutuhan layanan kesehatan yang lebih besar untuk populasi lanjut
usia

Perubahan dalam Komposis Etnis

Migrasi internasional dan perubahan dalam pola migras dapat
menyebabkan perubahan dalam komposis etnis suatu populasi. Hal
ini dapat memengaruhi budaya, bahasa, agama, dan dinamika sosial
di suatu wilayah. Perubahan ini juga dapat memengaruhi kebijakan
imigrasi dan integrasi masyarakat.

Perubahan dalam Struktur Keluarga

Perubahan demografi juga dapat memengaruhi struktur keluarga.
Misalnya, tren penundaan pernikahan, penurunan tingkat kelahiran,
dan peningkatan perceraian dapat mengarah pada pergeseran dalam
keluarga inti atau struktur keluarga yang berbeda, seperti keluarga
tunggal atau keluarga dengan anggota yang |ebih sedikit.

Migras

Perubahan demografi dapat dipengaruhi oleh faktor migrasi, baik
migrasi internal maupun internasional. Migrasi dapat mengubah
distribusi geografis populass dan memengaruhi pertumbuhan
penduduk di wilayah tertentu. Hal ini juga dapat berdampak pada
budaya, ekonomi, dan keberagaman sosial di suatu wilayah.

Perubahan demografi ini penting karena dapat memiliki dampak yang
dgnifikan pada berbagai sektor seperti kesehatan, ekonomi, pendidikan,
kebijakan soda, dan pasar tenaga kerja Pemerintah, perusshaan, dan
organisad lainnya perlu memahami perubahan demografi ini  untuk
merencanakan kebijakan, Srategi, dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan
dan tantangan yang muncul dari perubahan tersebt.
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6.4 Perubahan Sosial dan Budaya

Perubahan sosa dan budaya merujuk pada pergeseran daam nilai-nila,
norma, perilaku, dan pola pikir daam suatu masyarakat dari waktu ke waktu.
Perubahan sosid dan budaya mencerminkan evolus dan transformas dalam
cara orang hidup, berinteraks, dan mengorganigr diri mereka sendiri sebagai
kelompok sosd.

Berikut adal ah beberapa contoh perubahan sosid dan budaya yang penting:

1. Nilai dan Norma
Perubahan sosial dan budaya dapat mencakup pergeseran dalam nilai-
nilai dan norma yang dipegang oleh masyarakat. Misalnya, dalam
beberapa masyarakat, perubahan terjadi dalam pandangan terhadap
peran gender, hak asasi manusia, keberlanjutan lingkungan, atau
pluraiisme budaya. Nilai-nilai dan norma baru dapat muncul, dan
yang lama dapat diubah atau terdegradasi.

2. GayaHidup dan Preferensi Konsumen
Perubahan sosia dan budaya juga memengaruhi gaya hidup dan
preferensi konsumen. Tren dalam makanan, mode, hiburan, atau gaya
hidup dapat berubah sering berjalannya waktu. Misalnya,
meningkatnya kesadaran akan kesehatan dan keberlanjutan telah
memengaruhi permintaan akan produk organik, vegan, dan ramah
lingkungan.

3. Teknologi dan Komunikasi
Kemajuan teknologi dan perubahan dalam komunikasi juga memiliki
dampak pada perubahan sosial dan budaya. Penggunaan media sosial,
internet, dan platform digital telah mengubah cara orang
berkomunikas, memperoleh informasi, dan berpartisipass dalam
kegiatan sosial. Ini dapat memengaruhi pola interaksi sosial, gaya
hidup, dan cara berpikir.

4. Perubahan Keluarga dan Struktur Sosial
Perubahan dalam keluarga dan struktur sosial juga merupakan bagian
dari perubahan sosial dan budaya. Tren seperti peningkatan jumlah
keluarga dengan satu orang tua, penurunan ukuran keluarga, atau
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perubahan peran gender dalam keluarga dapat memengaruhi
dinamika keluarga, peran individu, dan pola kehidupan sehari-hari.
5. Budaya Populer

Budaya populer juga mengalami perubahan sosial dan budaya
Musik, film, literatur, dan bentuk hiburan lainnya mencerminkan
perubahan dalam keinginan dan preferensi masyarakat. Tren dalam
musik, film, dan seni mengikuti perubahan sosial, menggambarkan
aspirasi, dan merefleksikan dinamika budaya masyarakat.

Perubahan sosd dan budaya penting karena mereka mencerminkan evolus
masyarakat dan mengarah pada perubshan daam kehidupan sehari-hari
individu, interaks sosia, kebijakan, dan ingtitus sosa. Perubahan ini dapat
menciptekan tantangan dan peuang bagi masyarakat, perusshaan, dan
pemerintah untuk beradaptas dan merespons dengan bijak terhadap perubahan
tersebut.

6.5 Pengaruh Media Sosial

Pengaruh media sosd adalah signifikan dan meluas ddam berbagai aspek
kehidupan manusia. Media sosd adalah platform online yang memungkinkan
pengguna untuk berinteraks, berbagi konten, dan terhubung dengan orang lain
secaravirtud.

Berikut ini adalah beberapa pengaruh utamamediasosid:

1. Komunikas dan Interaksi Sosial
Media sosial telah merevolusi cara kita berkomunikas dan
berinteraksi dengan orang lain. Masyarakat sekarang dapat terhubung
secara instan dengan teman, keluarga, dan rekan kerja di seluruh
dunia. Media sosial memberikan ruang untuk berbagi pemikiran, ide,
gambar, dan video dengan cepat dan mudah.

2. AksesInformas dan Berita
Media sosiad telah mengubah cara kita mengakses informasi dan
berita. Lebih banyak orang mendapatkan berita dan informasi melalui
platform media sosia daripada sumber tradisional seperti surat kabar
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atau televisi. Hal ini memungkinkan berita menjadi lebih terjangkau
secara global dan memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan
berbagai sudut pandang tentang suatu peristiwa.

3. Pengaruh Opini Publik
Media sosial memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk opini
publik. Platform tersebut memungkinkan pengguna untuk berbagi
pendapat, menyuarakan dukungan atau keberatan terhadap suatu isu,
dan membahas topik-topik kontroversial. Isu-isu sosia, politik, dan
lingkungan sering kali menjadi vira melaui media sosia,
memengaruhi perdebatan publik dan tindakan politik.

4. Pengaruh Pemasaran dan Bisnis
Media sosial telah menjadi saluran yang efektif untuk pemasaran dan
promos bisnis. Perusahaan dapat menghubungi konsumen secara
langsung, membangun merek, dan memengaruhi keputusan
pembelian melalui kampanye pemasaran melalui media sosial.
Influencer media sosial juga memiliki pengaruh besar dalam
memengaruhi preferensi dan keputusan pembelian konsumen.

5. Keterlibatan Masyarakat dan Aktivisme
Media sosial telah memfasilitass keterlibatan masyarakat dan
aktivisme. Platform tersebut digunakan untuk mengorganisir aksi
protes, menggalang dana untuk tujuan sosial, dan menyebarkan
kesadaran tentang isu-isu sosia dan lingkungan. Media sosial
memberikan suara kepada individu dan kelompok yang sebelumnya
mungkin sulit didengar.

6. Kesehatan Mental dan Kesgahteraan
Pengaruh media sosial juga dapat memiliki dampak negatif pada
kesehatan mental dan kesgjahteraan individu. Paparan terhadap
tekanan sosial, perbandingan sosial, dan perilaku berbahaya dapat
meningkat melalui media sosial. Penggunaan yang berlebihan juga
dapat mengganggu produktivitas, tidur, dan hubungan interpersonal.

Penting untuk mengenali pengaruh media sosa dan mengelolanya dengan
bijak. Pengguna media sosd harus berhati-hati daam memverifikas
informas, membatas waktu yang dihabiskan di platform, dan membangun
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hubungan yang sehat dengan teknologi tersebut. Pemerintah dan perusahaan
juga perlu bekerja sama untuk mengatur privas dan perlindungan pengguna di
lingkungan mediasosd.

6.6 Krisis Ekonomi

Krigs ekonomi merujuk pada periode ketidekstabilan dan penurunan
sgnifikan dalam aktivitas ekonomi suatu negara atau wilayah. Krisis ekonomi
umumnya ditandai dengan penurunan pertumbuhan ekonomi, peningkatan
pengangguran, penurunan nilai mata uang, keruntuhan pasar keuangan, dan
kesulitan ekonomi yang meluas. Krids ekonomi dapat disebabkan oleh
sgjumlah faktor, termasuk faktor internal dan eksterndl.

Berikut adal ah beberapa faktor penyebab krisis ekonomi:

1. Ketidakseimbangan Ekonomi
Krisis ekonomi sering kali terjadi akibat ketidakseimbangan dalam
ekonomi, seperti defisit anggaran yang besar, defisit perdagangan
yang berlebihan, atau ketergantungan pada sektor ekonomi yang
rentan. Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan ketidakstabilan
makroekonomi yang merusak kepercayaan pasar dan mengganggu
pertumbuhan ekonomi.

2. KrisisKeuangan
Krisis keuangan dapat memicu krisis ekonomi. Hal ini terjadi ketika
ada kegagalan sistem keuangan, seperti kebangkrutan bank besar,
keruntuhan pasar saham, atau kelebihan utang yang tidak bisa
dibayar. Krisis keuangan sering kali menyebabkan penurunan nilai
aset, kehilangan kepercayaan investor, dan penurunan investasi yang
berdampak pada pertumbuhan ekonomi.

3. Perubahan Eksternal
Perubahan dalam ekonomi global, seperti krisis keuangan di negara
lain, fluktuasi harga komoditas, atau ketidakstabilan geopolitik, dapat
menyebabkan krisis ekonomi di negara lain. Negara-negara yang
sangat tergantung pada perdagangan internasional atau bergantung
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pada aliran modal asing rentan terhadap perubahan eksternal yang
tidak terduga.
4. Faktor Struktural

Faktor struktural seperti  ketidakseimbangan sektor ekonomi,
kurangnya diversifikas industri, atau sistem perbankan yang lemah
dapat menyebabkan kerentanan terhadap krisis ekonomi. Ketika
ekonomi terlalu tergantung pada satu sektor atau ada masalah
struktural yang mendasar, risiko krisis ekonomi dapat meningkat.

Dampak dari krisis ekonomi dapat sangat merugikan. Beberapa dampak yang

umum terjadi adalah:

1. Pengangguran dan Kemiskinan
Krisis ekonomi sering kali mengakibatkan peningkatan tingkat
pengangguran secara signifikan. Banyak perusahaan mengurangi
produks atau tutup sama sekali, yang berdampak pada pemutusan
hubungan kerja. Hal ini dapat menyebabkan meningkatnya tingkat
kemiskinan dan kesulitan ekonomi bagi individu dan keluarga.

2. Penurunan Pertumbuhan Ekonomi
Krisis ekonomi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Investas menurun, konsums masyarakat menurun, dan
aktivitas bisnis melambat. Hal ini dapat memperburuk situasi
ekonomi secara keseluruhan dan memperlambat pemulihan.

3. Ketidakstabilan Keuangan dan Investasi
Krisis ekonomi biasanya disertai dengan ketidakstabilan keuangan
dan investasi. Pasar keuangan mengalami goncangan, harga aset
turun, dan investor kehilangan kepercayaan. Hal ini dapat
mengganggu aliran modal asing dan menghambat pertumbuhan
sektor keuangan.

4. Penurunan Kesgahteraan Sosial
Krisis ekonomi dapat berdampak pada kesgahteraan sosial dan
stabilitas politik. Tingkat kemiskinan, ketidaksetaraan sosial, dan
ketidakpuasan masyarakat meningkat. Hal ini dapat menyebabkan
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ketegangan sosial, protes, atau kerusuhan sosial yang berpotens
mengganggu ketertiban dan stabilitas sosial.

Untuk mengatas kriss ekonomi, pemerintah biasanya mengambil langkah-
langkah seperti merangsang pertumbuhan ekonomi melalui kebijakan fiska
dan moneter, memperkuat regulas sektor keuangan, mendukung sektor-sektor
yang berpotens tumbuh, dan melindungi masyarakat yang terdampak melaui
program jaring pengaman soda. Kejasama internasional juga dapat
diperlukan untuk mengatas krisis ekonomi yang meluas. Krigs ekonomi
memiliki dampak yang signifikan pada perilaku konsumen. Ketika terjadi
krisis ekonomi, konsumen cenderung mengalami perubahan dalam kebiasaan
dan preferens konsumsi mereka.

Berikut adalah beberapa dampak perubahan konsumen yang terjadi sslama
krisis ekonomi:

1. Perubahan Prioritas Pengeluaran
Selama krisis ekonomi, konsumen cenderung mengubah prioritas
pengeluaran mereka. Mereka mungkin mengurangi pengeluaran pada
barang-barang mewah atau non-esensial dan beralih ke produk dan
layanan yang lebih terjangkau atau yang dianggap lebih penting
untuk kebutuhan sehari-hari. Misalnya, mereka mungkin lebih
memilih untuk membeli produk-produk kebutuhan pokok daripada
barang-barang mewah.

2. Penurunan Konsumsi
Krisis ekonomi sering kali menyebabkan penurunan daya beli
masyarakat karena pengurangan pendapatan, pengangguran, atau
ketidakpastian  ekonomi.  Akibatnya, konsumen cenderung
mengurangi tingkat konsums mereka secara keseluruhan. Mereka
dapat menunda atau mengurangi pembelian barang-barang non-
esensial dan lebih berhati-hati dalam menghabiskan uang.

3. Peningkatan Pencarian Diskon dan Penawaran
Selama krisis ekonomi, konsumen lebih cenderung mencari diskon,
penawaran khusus, atau harga yang lebih terjangkau. Mereka dapat
lebih berhati-hati dalam membandingkan harga dan mencari tawaran
terbaik sebelum melakukan pembelian. Ini juga dapat mendorong
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konsumen untuk mencari produk-produk dengan harga yang lebih
rendah atau mencoba merek aternatif yang lebih terjangkau.

4. Perubahan Pola Pembelian
Krisis ekonomi dapat mengubah pola pembelian konsumen. Mereka
mungkin lebih memilih untuk melakukan pembelian yang lebih
sering dalam jumlah yang lebih kecil daripada pembelian besar dalam
jumlah besar. Hal ini bisa disebabkan oleh keterbatasan dana atau
ketidakpastian ekonomi. Konsumen juga mungkin memilih untuk
menghindari pembelian kredit atau hutang daam situas
ketidakpastian ekonomi.

5. Peningkatan Kesadaran Merek dan Kualitas
Selama krisis ekonomi, konsumen cenderung lebih selektif dan lebih
berhati-hati dalam memilih merek dan produk yang mereka beli.
Mereka mungkin lebih memperhatikan reputasi merek, kualitas
produk, dan nilai jangka panjang daripada hanya melihat harga yang
lebih rendah. Konsumen dapat lebih fokus pada membeli produk
yang memiliki umur panjang atau memiliki nilai investas jangka
panjang.

Daam menghadapi perubahan perilaku konsumen sdama kriss ekonomi,
perusahaan dan bisnis perlu mengadaptas strategi mereka. Mereka harus
memahami  kebutuhan dan preferens  konsumen yang berubah serta
menawarkan produk dan layanan yang sesuai dengan Stuas ekonomi yang
aulit. Hekghilitas, inovas, dan penghargaan terhadap kebutuhan konsumen
menjadi kunci untuk bertahan dan berhasil dalam menghadapi krisis ekonomi.

6.7 Perilaku Kosumen dan Preferensi di
era Digital

Perilaku konsumen dan preferens dalam era digitd tedah mengaami
perubahan yang signifikan sebagal akibat dari kemgjuan teknologi informas
dan komunikas. Berikut addah beberagpa aspek penting yang memengaruhi
perilaku konsumen dan preferend di eradigitd:
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6.7.1 Pembelian Online

Pembelian online merujuk pada proses pembdlian produk atau layanan meldui
internet. Daam hd ini, konsumen dapat membei berbagai barang atau
layanan secara online meldui platform e-commerce, situs web, atau aplikas
suler.

Berikut ini adal ah beberapa poin yang menjel askan tentang pembelian online:

1. Kemudahan Akses
Salah satu keunggulan utama dari pembelian online adalah
kemudahan akses yang ditawarkan kepada konsumen. Mereka dapat
mengakses berbagai toko online dan platform e-commerce kapan sgja
dan di mana sgja, selama mereka memiliki koneks internet. Dengan
hanya menggunakan perangkat elektronik seperti komputer, laptop,
atau ponsel pintar, konsumen dapat menjelgjahi dan membeli produk
dengan mudah.

2. Pilihan Produk yang Luas
Pembelian online menyediakan konsumen dengan pilihan produk
yang luas dari berbagai merek dan kategori. Mereka dapat
menemukan berbagal macam barang mulai dari pakaian, elektronik,
peralatan rumah tangga, makanan, hingga tiket acara atau perjalanan.
Platform e-commerce menyediakan berbagai katalog produk yang
lengkap, memungkinkan konsumen untuk menemukan produk yang
sesual dengan kebutuhan dan preferensi mereka.

3. Kemudahan Pencarian dan Perbandingan
Dalam pembelian online, konsumen dapat dengan mudah mencari
dan membandingkan produk. Mereka dapat menggunakan mesin
pencari atau navigas situs web untuk menemukan produk yang
mereka cari dengan cepat. Selain itu, konsumen dapat dengan mudah
membandingkan harga, ulasan, dan fitur produk dari berbagai toko
online. Ini membantu konsumen membuat keputusan pembelian yang
lebih informasi dan bijaksana.

4. Keamanan dan Kepercayaan
Meskipun awalnya ada kekhawatiran tentang keamanan pembelian
online, perkembangan teknologi telah membantu meningkatkan
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kepercayaan konsumen. Banyak platform e-commerce dan penjual
online yang menggunakan langkah-langkah keamanan seperti
enkripsi data, sistem pembayaran yang aman, dan kebijakan privas
yang ketat. Konsumen juga dapat membaca ulasan dan testimonial
dari pengguna lain untuk memverifikas keandalan penjua dan
kualitas produk.

5. Layanan Pengiriman yang Efisien
Pembelian online tidak hanya mencakup proses pembelian, tetapi
juga proses pengiriman produk. Penyedia jasa pengiriman yang
efisen dan anda bekerja sama dengan toko online untuk
mengantarkan barang langsung ke pintu konsumen. Konsumen dapat
memilih ops pengiriman yang sesuai dengan preferensi mereka,
termasuk pengiriman reguler, express, atau pengambilan langsung di
toko fisik tertentu.

6. Peluang Diskon dan Penawaran Khusus
Pembelian online juga memberikan peluang untuk mendapatkan
diskon, penawaran khusus, atau kode kupon. Banyak platform e
commerce dan toko online menawarkan promo atau penjualan yang
terbatas waktu. Konsumen dapat memanfaatkan kesempatan ini untuk
mendapatkan produk dengan harga yang lebih terjangkau atau
mendapatkan keuntungan lain seperti pengiriman gratis atau hadiah
tambahan.

Daam kesduruhan, pembdian online memberikan kemudahan, aksesibilitas,
dan pilihan yang lebih luas kepada konsumen. Hdl ini telah mengubah cara
konsumen berbelanja dan membuat proses pembelian menjadi Iebih praktis
dan efigen. Pencarian Informas meruyjuk pada proses mencari dan
mendapatkan data, fakta, atau pengetahuan tentang suatu topik atau subjek
tertentu. Dalam era digitd saat ini, akses terhadap informas telah menjadi
lebih mudah dan cepat berkat perkembangan teknologi dan ketersediaan
internet.
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Berikut ini adalah penjelasan tentang pencarian informasi:

1. Akses Mudah dan Cepat
Melalui internet, konsumen dapat dengan mudah mengakses berbagai
sumber informasi. Dengan hanya menggunakan perangkat seperti
komputer, laptop, atau ponsel pintar yang terhubung dengan internet,
konsumen dapat mencari informasi secara langsung dari rumah atau
di mana sgja. Dalam hitungan detik, hasil pencarian yang relevan
dapat ditemukan.

2. Sumber Informasi yang Beragam
Internet menyediakan berbagal jenis sumber informasi, termasuk
situs web, blog, jurna online, media sosial, video, dan banyak lagi.
Konsumen dapat memilih sumber yang paing sesuai dengan
kebutuhan mereka, tergantung pada jenis informasi yang mereka cari.
Dengan beragamnya sumber informasi ini, konsumen memiliki akses
ke pengetahuan yang luas tentang berbagai topik.

3. Pencarian Tepat Sasaran
Mesin pencari seperti Google menjadi alat yang sangat berguna
dalam pencarian informasi. Konsumen dapat memasukkan kata kunci
atau frase terkait dengan topik yang mereka cari, dan mesin pencari
akan memberikan hasil yang relevan. Fitur pencarian canggih dan
algoritme yang ditingkatkan membantu mengarahkan konsumen pada
sumber informasi yang paling relevan dan berguna.

4. Penilaian dan Evaluas Informasi
Dalam pencarian informasi, konsumen perlu menggunakan
kemampuan penilaian dan evaluasi untuk membedakan antara
informasi  yang dapat dipercaya dan tidak. Mereka perlu
mempertimbangkan sumber informasi, reputas penulis atau
organisasi, dan keakuratan data yang disgjikan. Konsumen juga dapat
membaca ulasan atau komentar pengguna lain untuk mendapatkan
pandangan yang beragam tentang keandalan informasi yang mereka
temukan.
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5. Dampak pada Keputusan Konsumen
Pencarian informasi memainkan peran penting dalam pengambilan
keputusan konsumen. Konsumen sering kali melakukan pencarian
informasi sebelum membeli produk atau layanan. Mereka mencari
ulasan pengguna, perbandingan harga, spesifikasi produk, dan
rekomendasi sebelum membuat keputusan pembelian. Informasi yang
ditemukan dalam pencarian dapat memengaruhi preferensi dan
keputusan konsumen.

6. Pengaruh pada Pengetahuan dan Pendidikan
Pencarian informasi juga memiliki dampak penting dalam
peningkatan pengetahuan dan pendidikan. Dengan akses mudah ke
sumber-sumber pengetahuan, konsumen dapat mempelgjari topik
baru, mendalami minat mereka, dan meningkatkan pemahaman
mereka tentang berbagai subjek. Ini memberikan kesempatan untuk
pembelgjaran seumur hidup dan pengembangan pribadi.

Dadam kesduruhan, pencarian informas meaui internet  memberikan
konsumen akses mudah dan cepat ke berbagal sumber pengetahuan. Hal ini
memengaruhi cara konsumen mencari informasi, mengambil keputusan, dan
meningkatkan pemahaman mereka tentang berbagai topik. Interaks dengan
merek merujuk pada hubungan dan komunikas antara konsumen dan merek.
Daam era digitd yang terhubung secara luas, interaks semacam itu dapat
terjadi melalui berbagal saduran, seperti media sosd, stus web, aplikes
sdluler, email, dan lainnya

Berikut adal ah penjelasan tentang interaks dengan merek:

1. Komunikas duaarah

Interaksi dengan merek melibatkan komunikas dua arah antara
konsumen dan merek. Tidak lagi hanya satu arah, di mana merek
menyampaikan pesan kepada konsumen, tetapi konsumen juga dapat
memberikan umpan balik, bertanya, atau berbagi pengalaman mereka
dengan merek. Hal ini memungkinkan merek untuk mendengarkan
konsumen dan merespons kebutuhan dan keinginan mereka secara
lebih baik.
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2.

Media Sosial

Platform media sosial menjadi saluran utama bagi interaksi merek
dan konsumen. Konsumen dapat mengikuti akun merek, memberikan
komentar, mengekspresikan pendapat, atau berbagi pengalaman
mereka melalui komentar, pesan langsung, atau posting. Merek dapat
memanfaatkan media sosial untuk berkomunikasi secara langsung
dengan konsumen, menjawab pertanyaan mereka, memberikan
informasi, atau mengumpulkan umpan balik.

Layanan Pelanggan

Interaksi dengan merek sering kali terjadi melalui layanan pelanggan.
Konsumen dapat menghubungi tim dukungan pelanggan melalui
telepon, email, obrolan langsung, atau platform media sosial untuk
mengajukan pertanyaan, melaporkan masalah, atau mencari bantuan
terkait produk atau layanan merek. Respon yang cepat dan ramah dari
merek dapat membantu membangun kepercayaan dan loyalitas
konsumen.

Personalisas dan Kustomisasi

Interaksi dengan merek dapat mencakup pengalaman personalisas
dan kustomisasi. Merek dapat mengumpulkan data dan informasi
tentang preferensi, kebiasaan, atau riwayat pembelian konsumen
untuk memberikan pengalaman yang lebih disesuaikan. Misalnya,
merek dapat menyediakan rekomendasi produk yang sesuai dengan
minat konsumen, mengirimkan penawaran khusus, atau mengirimkan
pesan ulang tahun.

Responsibilitas Sosial

Konsumen semakin menuntut merek untuk bertanggung jawab secara
sosial dan lingkungan. Interaksi merek dengan konsumen melibatkan
komunikasi tentang praktik berkelanjutan, etika bisnis, atau inisiatif
sosial. Merek yang dapat menjelaskan dan membuktikan komitmen
mereka terhadap tanggung jawab sosia dapat membangun
kepercayaan dan loyalitas konsumen yang lebih kuat.
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6. Pengalaman Pelanggan yang Terintegras
Interaksi merek dengan konsumen harus terintegrasi dan konsisten di
berbagai saluran. Misalnya, konsumen dapat mulai interaksi mereka
di situs web merek, melanjutkannya di media sosial, dan kemudian
melakukan pembelian melalui aplikasi seluler. Merek harus
memastikan bahwa pengalaman pelanggan mereka konsisten dan
menyeluruh di setiap titik kontak.

Interaks dengan merek memiliki peran penting dalam membentuk persepd,
kepercayaan, dan loydlitas konsumen. Merek yang dapat membina hubungan
yang positif dan berarti dengan konsumen cenderung memiliki konsumen
yang lebih setia dan berpotens meningkatkan pertumbuhan dan keberhasilan
mereka di pasar. Pearsondisad dan rekomendas addah draegi  yang
digunakan oleh merek untuk menyediakan pengalaman yang disesuaikan dan
menawarkan produk atau layanan yang relevan kepada konsumen.

Berikut adal ah penjelasan tentang personalisas dan rekomendas:

1. Persondisas
Personalisas melibatkan penggunaan data dan informasi yang
dikumpulkan tentang konsumen untuk memberikan pengalaman yang
disesuaikan dengan preferensi dan kebutuhan mereka. Merek dapat
mengumpulkan informasi tentang preferens produk, riwayat
pembelian, perilaku penelusuran, atau preferensi lainnya. Informasi
ini  kemudian digunakan untuk mengkustomisasi pengalaman
konsumen. Misalnya, merek dapat menyajikan rekomendas produk
yang sesuai dengan minat konsumen, menyediakan penawaran
khusus berdasarkan riwayat pembelian, atau menyesuaikan konten
situs web atau aplikasi dengan preferensi konsumen.

2. Rekomendas
Rekomendasi adal ah proses merekomendasikan produk, layanan, atau
konten yang relevan berdasarkan preferensi dan perilaku konsumen.
Merek menggunakan algoritme dan analisis data untuk
mengidentifikasi pola atau kesamaan dalam perilaku konsumen dan
menghasilkan rekomendasi yang cocok. Rekomendasi dapat muncul
dalam berbagai bentuk, seperti rekomendasi produk terkait saat
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berbelanja online, rekomendas konten yang mungkin menarik di
platform media sosial, atau rekomendasi playlist musik yang sesuai
dengan preferensi pendengar.

Manfaat Personalisasi dan Rekomendasi

Personalisas dan rekomendasi memberikan beberapa manfaat kepada
konsumen dan merek. Bagi konsumen, persondlisas dan
rekomendasi memudahkan mereka menemukan produk yang relevan
dengan minat mereka, menghemat waktu dan upaya dalam mencari
produk yang diinginkan, dan meningkatkan pengalaman berbelanja
secara keseluruhan. Konsumen merasa dihargai dan diperhatikan saat
merek memberikan rekomendasi yang memenuhi kebutuhan mereka.
Bagi merek, personalisas dan rekomendasi membantu meningkatkan
keterlibatan konsumen, memperkuat hubungan merek-konsumen,
meningkatkan konversi penjualan, dan memengaruhi loyalitas
konsumen.

Tantangan dalam Personalisasi dan Rekomendasi

Meskipun personalisas dan rekomendas memiliki manfaat yang
signifikan, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi. Salah satu
tantangan utama adalah perlindungan privas dan keamanan data
konsumen. Merek harus memastikan bahwa data konsumen dijaga
kerahasiaannya dan digunakan secara etis. Selain itu, ada tantangan
teknis dalam mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data yang
cukup untuk memberikan personalisasi dan rekomendasi yang efektif.
Merek juga perlu memastikan bahwa agoritme dan sistem yang
digunakan adalah akurat dan relevan.

Masa Depan Personalisasi dan Rekomendasi

Dengan perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan dan
analitik canggih, personalisas dan rekomendasi diharapkan akan
terus berkembang. Merek akan menggunakan kemampuan analitik
yang lebih kuat untuk memahami preferensi dan perilaku konsumen
dengan lebih baik, sehingga dapat menyediakan rekomendasi yang
lebih relevan dan personalisasi yang lebih mendalam. Kemungkinan
besar, teknologi seperti pembelgjaran mesin dan pengolahan bahasa
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alami akan terus digunakan untuk meningkatkan kemampuan merek
dalam memahami dan merespons preferensi konsumen.

Secara kesdluruhan, persondisas dan rekomendas adalah dtrategi penting
dalam membantu merek membangun hubungan yang lebih kuat dengan
konsumen. Personadlisas dan rekomendas memberikan pengdaman yang
lebih rdevan, memenuhi kebutuhan konsumen, dan membantu merek
meningkatkan keterlibatan dan loyalitas konsumen.

Dampak sosa dan lingkungan merujuk pada konsekuens yang timbul dari
aktivitas manusia terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitarnya Dalam
konteks bisnis, dampak soda dan lingkungan mencakup pengaruh yang
ditimbulkan oleh kegiatan operasond, praktik bisnis, produk, dan layanan
yang disediakan oleh sebuah perusahaan.

Berikut adal ah penjelasan tentang dampak sosd dan lingkungan:

1. Dampak Sosia
Aktivitas bisnis dapat memiliki dampak sosial yang signifikan pada
masyarakat di sekitarnya. Misalnya, perusahaan dapat menciptakan
lapangan kerja yang memberikan penghidupan kepada penduduk
setempat, memberikan peluang ekonomi, dan berkontribusi pada
perkembangan komunitas. Selain itu, perusahaan juga dapat berperan
dalam program tanggung jawab sosiad perusahaan (CSR) yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui
kegiatan seperti  pendidikan, kesehatan, dan pembangunan
infrastruktur.

2. Dampak Lingkungan
Kegiatan bisnis juga memiliki dampak lingkungan yang perlu
diperhatikan. Produksi dan konsumsi massal dapat menyebabkan
peningkatan penggunaan sumber daya alam, emis gas rumah kaca,
polusi air, dan kerusakan ekosistem. Oleh karena itu, perusahaan
perlu bertanggung jawab dalam meminimalkan dampak negatif pada
lingkungan melalui praktik bisnis yang berkelanjutan, seperti
pengelolaan limbah yang baik, penggunaan energi terbarukan, dan
pengurangan emisi gas rumah kaca.
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3.

Tanggung Jawab Perusahaan

Kesadaran akan dampak sosial dan lingkungan telah meningkat
dalam beberapa tahun terakhir, dan konsumen serta masyarakat
semakin menuntut perusahaan untuk bertanggung jawab secara sosial
dan lingkungan. Perusahaan yang secara aktif memperhatikan
dampak sosial dan lingkungan mereka dapat membangun citra positif
dan mendapatkan kepercayaan dari konsumen dan pemangku
kepentingan lainnya. Selain itu, peraturan pemerintah dan standar
industri yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan
juga mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik yang lebih
berkelanjutan.

Inovasi dan Peluang Bisnis

Menanggapi dampak sosia dan lingkungan, banyak perusahaan telah
melihat peluang untuk berinovasi dan mengembangkan produk dan
layanan yang lebih ramah lingkungan dan sosial. Misanya,
perusahaan dapat mengembangkan produk yang lebih efisien secara
energi, menggunakan bahan baku yang terbarukan, atau mendukung
program pengentasan kemiskinan. Hal ini bukan sgja mengurangi
dampak negatif, tetapi juga membuka peluang pasar baru dan
meningkatkan daya saing.

Kesadaran Konsumen

Dampak sosid dan lingkungan juga berdampak pada perilaku
konsumen. Semakin banyak konsumen yang peduli dengan etika
bisnis, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial perusahaan. Mereka
cenderung memilih produk dan layanan yang ramah lingkungan dan
sosial, dan lebih memperhatikan transparansi dan integritas
perusahaan dalam praktik mereka. Kesadaran konsumen ini
memengaruhi keputusan pembelian dan mendorong perusahaan untuk
menjadi lebih bertanggung jawab.

Secara kesdluruhan, dampak sosia dan lingkungan merupakan faktor penting
dalam bisnis modern. Perusashaan yang mampu memahami dan mengelola
dampak sodd dan lingkungan mereka dengan baik dapat membangun

hubungan yang lebih baik dengan masyarakat, mengurangi risko reputasi, dan
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memanfaatkan peluang bisnis yang baru. Pengaruh influencer digital merujuk
pada kemampuan individu yang memiliki popularitas dan keahlian di media
sosd untuk memengaruhi dan membentuk opini, perilaku, dan keputusan
pembelian pengikut mereka

Berikut ini adalah penjelasan tentang pengaruh influencer digitd:

1. Pencapaian yang luas
Influencer digital memiliki jangkauan yang luas di media sosial,
dengan ribuan hingga jutaan pengikut di platform seperti Instagram,
YouTube, TikTok, atau Twitter. Hal ini memungkinkan mereka
untuk mencapa audiens yang besar dan beragam di berbagai lokas
geografis. Pengikut influencer digital memiliki ikatan dan koneksi
dengan mereka, dan mereka memandang influencer sebagai sumber
inspirasi dan otoritas dalam bidang yang relevan.

2. Kepercayaan dan Keterhubungan
Influencer digital membangun kepercayaan dan keterhubungan yang
kuat dengan pengikut mereka. Melalui konten yang autentik, pribadi,
dan menyenangkan, mereka menciptakan ikatan emosional dengan
pengikut mereka. Pengikut merasa bahwa influencer adalah sosok
yang dekat dan dapat diandalkan, dan mereka cenderung
mempertimbangkan saran dan rekomendasi influencer dalam
keputusan pembelian mereka.

3. Pengaruh dalam Pembelian Produk
Influencer digita memiliki kemampuan untuk memengaruhi
preferenss dan keputusan pembelian pengikut mereka. Dengan
merekomendasikan produk, memberikan ulasan, atau berbagi
pengalaman, mereka dapat menciptakan minat dan keinginan untuk
mencoba atau membeli produk tertentu. Pengikut cenderung merasa
terinspirasi  dan terdorong oleh pengaruh influencer dalam
mengadops gaya hidup, menggunakan produk, atau mengikuti tren
yang direkomendasikan.

4. Konten Bergerak
Influencer digital memiliki fleksibilitas dalam menciptakan dan
menyebarkan konten di berbagai platform media sosial. Mereka dapat
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memanfaatkan foto, video, cerita, atau live streaming untuk berbagi
pengalaman, tips, tutorial, atau ulasan produk. Konten-konten ini
dapat menarik dan menjangkau pengikut dengan cara yang lebih
menarik dan meyakinkan dibandingkan dengan iklan tradisional.
5. Kolaboras dengan Merek

Influencer digital sering kali bekerja sama dengan merek untuk
menciptakan konten yang terkait dengan produk atau layanan
tertentu. Merek dapat memanfaatkan audiens influencer untuk
mencapai target pasar yang lebih luas dan memperoleh eksposur
merek yang lebih besar. Kolaborasi ini juga dapat memberikan
keuntungan bagi influencer, baik melalui kompensasi finansia
maupun melalui pengakuan merek dan akses ke produk baru atau
eksklusif.

Namun, perlu dicatat bahwa pengaruh influencer digital juga dapat memiliki
beberapa keterbatasan dan tantangan. Misanya, masdah keadian konten,
transparand, dan kepercayaan dapat muncul ketika pengikut merasa influencer
tidak jujur atau terlalu mempromosikan produk secara berlebihan. Oleh karena
itu, penting bagi merek dan pengikut untuk tetap kritis dan selektif dalam
menila pengaruh influencer digital.

Perubahan dadam perilaku konsumen dan preferens mereka di era digitd
sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, perubahan demografi,
perubahan sosial dan budaya, serta pengaruh mediasosid. Krigs ekonomi juga
dapat memiliki dampak signifikan pada perilaku konsumen. Dalam era digitd,
pembelian online telah menjadi populer dengan kemudahan akses, pilihan
produk yang luas, kenyamanan, dan pengdaman persondisas yang
ditawarkan. Konsumen semakin cenderung membeli secara online karena
kepraktisan dan kenyamanan yang diberikannya.

Pencarian informas juga menjadi penting dalam pengambilan keputusan
konsumen. Konsumen cenderung mencari informas tentang produk atau
layanan sebelum melakukan pembeian untuk memastikan keputusan yang
tepat dan menginformasikan diri mereka tentang merek dan produk yang
mereka minati. Interakd dengan merek juga memengaruhi  persepd,
kepercayaan, dan loyalitas konsumen. Personalisas dan rekomendas menjadi
srategi penting bagi merek dalam menyediakan pengalaman yang disesuaikan
dan menawarkan produk atau layanan yang relevan kepada konsumen.
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Dampak sosid dan lingkungan menjadi perhatian penting bagi perusahaan.
Tanggung jawab sodd perusshaan dan praktik bisnis yang berkeanjutan
semakin ditekankan untuk meminimakan dampak negatif dan memenuhi
tuntutan konsumen yang semakin sadar akan isu sosd dan lingkungan.
Pengaruh influencer digital juga berperan penting ddam memengaruhi dan
membentuk opini, perilaku, dan keputusan pembelian konsumen. Influencer
digitd memiliki kekuatan dalam mencapai audiens yang luas, membangun
kepercayaan, dan memengaruhi preferens konsumen terhadap merek dan
produk tertentu. Secara kessluruhan, perubahan dalam perilaku konsumen dan
preferens mereka di era digital memiliki dampak yang signifikan terhadap
bisnis dan dtrategi pemasaran. Perusahaan perlu memahami perubahan ini dan
mampu beradeptas untuk memenuhi kebutuhan dan ekspektas konsumen
yang terus berkembang.
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Bab 7

Teknologi Digital yang
Mendukung Ekonomi Digital

7.1 Pendahuluan

Di duniayang sding terhubung saat ini, ekonomi digital telah muncul sebagai
kekuatan yang kuat, membentuk kembdi industri, mengubah bisnis, dan
merevolus cara kita hidup dan bekerja Ekonomi digita mencakup jaringan
luas kegiatan ekonomi yang didorong oleh teknologi digital, di manateknologi
data, informad, dan komunikas memainkan peran sentral dalam menciptakan
nilai dan mendorong pertumbuhan.

Penting untuk mendefiniskan gpa yang dimaksud dengan "teknologi” dalam
konteks ekonomi digital. Teknologi mengacu pada dat, Sstem, dan aplikas
yang memungkinkan pemrosesan, penyimpanan, dan transmid data, serta
pembuatan dan pengiriman produk dan layanan digital. Ini mencakup berbagai
kemguan, mulai dari kecerdasan buatan dan pembegaran mesin hingga
blockchain, komputas awan, dan anditik data besar.
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7.2 Ekonomi Digital

Mengetahui definis dan karakteristik ekonomi digital sangat penting untuk
memahami  signifikansnya dan menavigas lanskap kompleks era digital.
Ekonomi digitd dapat didefiniskan sebagal sstem ekonomi yang didorong
oleh pengaruh luas teknologi digita yang mencakup berbaga kegiatan
ekonomi termasuk produks, distribus, dan konsums barang dan jasa
difeslitas medui platform dan jaringan digitd. Teknologi digital termasuk
tetapi tidak terbatas pada internet, perangkat seluler, aplikas perangkat lunak,
dan dat digitd lainnya

Inti ekonomi digital terletak pada data digital. Data merupakan sumber daya
berharga yang mendorong operas dan pertumbuhan bisnis ddam ekosistlem
digitd. Data dikumpulkan, diproses, dan diandiss untuk memperoleh
wawasan berharga, menginformasikan proses pengambilan keputusan, dan
memungkinkan pengalaman yang dipersondlisas untuk pelanggan. Strategi
berbasis data, didukung oleh anditik canggih dan kecerdasan buatan,
memungkinkan bisnis memahami preferens pelanggan, mengoptimakan
operas, dan menciptakan produk dan layanan yang disesuaikan.

Ekonomi digita tdah merevolus cara kegiatan ekonomi dilakukan,
menawarkan peuang yang beum pernah ada sebelumnya untuk bisnis,
individu, dan masyarakat pada umumnya. ekonomi digital melampaui batas
geogrefis tradisonal dan keterbatasan fisk. Ini memberikan peluang bagi
bisnis dan individu untuk berpartispas daam kegiatan ekonomi tanpa perlu
kehadiran fisk di lokas tertentu. Pekerjaan jarak jauh, e-commerce, dan pasar
digitd telah menjadi komponen integra dari ekonomi digitd, yang
memungkinkan bisnis mengakses taenta globa, meayani peanggan di
seluruh dunia, dan beroperas tanpa kendaatradisiona

7.2.1 Karakteristik Ekonomi Digital

Ekonomi digital ditandai dengan ketergantungannya pada teknologi digital,
pemanfaatan data sebagal sumber daya yang berharga, kecepatan, konektivitas,
skdabilitas, dan kemampuannya untuk melampaui batasfisk.
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Karakterigtik penentu ekonomi digital dijelaskan sebagai berikut:

1

Kecepatan

Teknologi digital memungkinkan komunikas instan, transaks cepat,
dan akses informas secara real-time. Kecepatan ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi tetapi juga membuka peluang baru untuk
inovas dan kolaborasi. Bisnis dapat merespons perubahan pasar
dengan cepat, menyesuaikan strategi mereka, dan menjangkau
pelanggan secara global dengan jeda waktu yang minimal.
Konektivitas

Platform dan jaringan digital memungkinkan koneks tanpa batas
antara individu, bisnis, dan perangkat di seluruh dunia. Keterkaitan
ini memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, kolaboras dalam
skala global, dan pembentukan komunitas virtual. Ini memfasilitasi
berbagi pengetahuan, sumber daya, dan ide, yang mengarah pada
percepatan inovasi dan munculnya model bisnis baru.

Skalabilitas

Produk dan layanan digital dapat direplikasi dan didistribusikan
dengan mudah melalui jaringan yang luas, menjangkau audiens yang
luas tanpa kendala sumber daya fisik. Skalabilitas ini memungkinkan
bisnis untuk memperluas operas mereka dengan cepat, memasuki
pasar baru, dan membuka peluang pertumbuhan tanpa menimbulkan
biaya atau tantangan logistik yang signifikan.

7.2.2 Komponen Ekonomi Digital

Ekossem ekonomi digitd yang kompleks bergantung pada berbaga
komponen untuk memfagilitas fungsinya. Komponen ini mencakup berbagai
elemen, termasuk platform digital, konten digital, Sstem pembayaran digitd,
tindakan keamanan siber, dan infrastruktur digital. Masing-masing komponen
ini memainkan peran penting dalam mendukung operas dan pertumbuhan
ekonomi digitdl.

1. PMatform Digital

Platform digital berfungs sebagai dasar untuk transaks dan interaks
digital. Situs web e-niaga memungkinkan bisnis untuk menjual
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produk dan layanan secara online, menjangkau pelanggan secara
global. Platform media sosial menyediakan ruang bagi individu dan
bisnis untuk terhubung, berbagi informasi, dan terlibat dengan
audiens mereka. Pasar online mempertemukan pembeli dan penjual,
memfasilitas transaks dan memperluas akses pasar. Platform ini
menciptakan pasar digita tempat bisnis dan individu dapat
terhubung, bertransaksi, dan berkolaborasi.

Konten Digital

Konten digital mengacu pada berbagai bentuk media dan informasi
yang dibuat dan dikonsumsi secara digital. Layanan streaming media,
seperti platform streaming video dan musik, menghadirkan konten
digital langsung ke konsumen, mengubah cara hiburan diakses dan
dikonsumsi. Publikas digital, termasuk e-book, surat kabar online,
dan magaah, menawarkan aternatif digital dari media cetak
tradisional. Platform pembelgjaran online menyediakan konten dan
kursus pendidikan dalam format digital, memungkinkan individu
untuk mengakses pengetahuan dan keterampilan dari jarak jauh.
Konten digital adalah komponen penting yang mendorong
keterlibatan, berbagi pengetahuan, dan hiburan dalam ekonomi
digital.

Sistem Pembayaran Digital

Sistem pembayaran digital memainkan peran penting dalam
memfasilitas transaksi online dalam ekonomi digita. Mereka
menyediakan metode yang aman dan nyaman bagi individu dan
bisnis untuk mengirim dan menerima pembayaran secara digital.
Sistem ini termasuk kartu kredit dan debit, aplikas pembayaran
seluler, dompet digital, dan platform mata uang kripto. Sistem
pembayaran digital memastikan aliran dana yang mulus antara
pembeli dan penjual, memungkinkan e-commerce, layanan online,
dan pasar digital beroperas secara efisien dan aman.

Keamanan Siber

Karena ekonomi digital sangat bergantung pada pertukaran dan
penyimpanan informasi sensitif, tindakan keamanan siber adalah
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komponen penting yang melindungi data dan menjaga kepercayaan
dalam ekosistem digital. Langkah-langkah ini mencakup serangkaian
praktik dan teknologi yang ditujukan untuk melindungi sistem,
jaringan, dan data digital dari akses tidak sah, pelanggaran, dan
ancaman dunia maya. Contoh tindakan keamanan dunia maya
meliputi enkripsi, firewall, autentikasi multifaktor, sistem deteks
intrusi, dan audit keamanan reguler. Langkah-langkah keamanan
siber yang efektif sangat penting untuk memastikan integritas,
privasi, dan keamanan transaks dan interaksi digital.
5. Infrastruktur Digital

Infrastruktur digital mengacu pada komponen fisik dan virtual yang
mendukung berfungsinya ekonomi digital. Ini termasuk pusat data
yang menampung dan mengelola data digital dalam jumlah besar,
memastikan ketersediaan dan aksesibilitasnya. Jaringan komunikas,
seperti penyedia layanan internet dan jaringan telekomunikasi,
menyediakan konektivitas yang diperlukan untuk interaksi digital.
Selain itu, platform komputasi awan menawarkan sumber daya
komputass yang dapat diskalakan dan sesua permintaan,
memungkinkan bisnis untuk menyimpan data, menerapkan aplikasi,
dan mengakses daya komputas sesuai kebutuhan. Infrastruktur
digital adalah tulang punggung yang memungkinkan aliran data,
konektivitas, dan sumber daya komputasi yang mulus dalam ekonomi
digital.

Komponen-komponen ini bekerja secara sinergis untuk mengaktifkan fungs
dan pertumbuhan ekonomi digital. Mereka menciptakan ekosistem yang sding
terhubung di mana bisnis dan individu dapat terlibat daam transaks digitd,
mengakses konten digital, memagikan pembayaran yang aman, dan
mengandalkan infrastruktur yang kuat untuk mendukung operas digital
mereka. Memahami dan memanfaatkan komponen-komponen ini secara
efektif sangat penting bagi bisnis dan individu untuk berkembang dalam
lanskap ekonomi digita yang dinamis.
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7.3 Teknologi Penggerak Ekonomi
Digital

Di bagian ini, terobosan teknologi utama yang telah memainkan peran penting
dalam membentuk ekonomi digital digali, dan dampak mendaamnyaterhadap
indugtri, bisnis, dan masyarakat pada umumnya dieksploras. Tonggak
transformatif ini telah membuka jalan bagi revolus digitd, mendefiniskan
ulang cara kita hidup, bekerja, dan berinteraks di era digitd. Memahami
pentingnya terobosan ini sangat penting karena berfungs sebaga blok
bangunan untuk teknologi yang digunakan dalam ekonomi digital. Dari
penemuan dan demokratisas personal computer hingga perkembangan
internet, teknologi sduler, dan berkembangnya kecerdasan buatan dan
pembelgaran mesin, kemgjuan ini telah meletakkan dasar bagi transformas
digitd dan menyigpkan panggung bagi munculnya teknologi utama yang
menggerakkan ekonomi digital saet ini.

7.3.1 Personal Computer

Sebdlum munculnya Personal Computer (PC), kemampuan komputas
tersedia dalam bentuk sstem mainframe besar yang hanya dapat diakses oleh
lembaga pemerintah, lembaga pendlitian, dan perusshaan besar. Dengan
diperkenakannya PC seperti Apple Il dan IBM PC pada akhir 1970-an dan
awal 1980-an, individu dan usaha kecil memperoleh akses ke sumber daya
komputas. Bisnis dapat memanfaatkan PC untuk merampingkan operas
mereka, mengelola data, dan mengotomatiskan tugas. Misanya, bisnis mulai
menggunakan PC untuk akuntans dan mangemen keuangan, menggantikan
proses pembukuan manua dengan spreadsheet digital dan perangkat lunak
keuangan. Sehingga, secara sgnifikan meningkatkan efisens, mengurangi
kesdahan, dan menghemat waktu, memungkinkan bisnis untuk fokus pada
operas inti dan pengambilan keputusan (Muttagin, Karim, et al., 2023).

Sairing melonjaknya popularitas PC, ada permintaan akan gplikas perangkat
lunak yang memenuhi berbagai kebutuhan. Perusahaan perangkat lunak mulai
mengembangkan perangkat lunak pengolah kata seperti Microsoft Word dan
suite produktivitas seperti Microsoft Office untuk memenuhi kebutuhan bisnis
dan individu. Dampaknya addah pasar perangkat lunak terus berkembang
pesst, menawarkan berbagal jenis aplikes dan berkontribus pada
pertumbuhan ekonomi digita. Munculnya PC juga menandai bentuk awd
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komunikas digita. Ketika individu dan bisnis mula menghubungkan PC
mereka ke modem dial-up dan jaringan awal, mereka dapat berkomunikas
dengan orang lain ddam jarak jauh mealui emal dan pesan online,
mengurangi kebutuhan akan surat fisk dan panggilan jarak jauh. Konektivitas
ini meletakkan dasar bagi perkembangan internet dan munculnya platform
komunikas online, yang nantinya akan menjadi komponen fundamentd
ekonomi digitdl.

7.3.2 Intemet

Internet telah menjadi infrastruktur utama yang mengubah lanskap bisnis
dalam era ekonomi digital. Daam buku “Race Againgt the Machine: How
Digitd Revolution is Accderating Innovation, Driving Productivity, and
Irreversbly Transforming Employment and The Economy”, penulis
menyoroti peran penting internet dalam mengubah cara bisnis beroperas dan
berinteraks dengan pelanggan (Brynjolfsson and McAfee, 2012). Daam
konteks pemasaran, internet telah memberikan kemampuan yang belum
pernah terjadi sebelumnya bagi perusahaan untuk memasarkan produk dan
layanan mereka secara online. Mdalui Stus web, blog, media sosiad, dan
platform iklan online, perusahaan dapat mencapa audiens yang lebih luas dan
menargetkan konsumen potensial dengan carayang lebih efektif.

Internet memungkinkan perusahaan untuk menjaankan fungs penjudan
mereka secara online (Muttagin, Romindo, et al., 2023). Perusahaan dapat
memperluas jangkauan geografis mereka dan menjua produk dan layanan
mereka kepada konsumen di seluruh dunia. Konsumen dapat dengan mudah
mengakses toko online, menjelgahi katalog produk, membaca ulasan, dan
membuat pembdian langsung meldui internet. Ini membuka peluang baru
bagi perusahsan untuk menjangkau pangsa pasar yang lebih luas,
meningkatkan penjuaan, dan mengoptimakan pengalaman belanja konsumen.

Internet juga memberikan perusahaan kemampuan untuk memberikan layanan
pelanggan yang lebih bailk dan meningkatkan kolaboras interna. Dengan
adanya platform komunikas seperti email, chat, dan layanan dukungan online,
perusahaan dapat berinteraks secaralangsung dengan pelanggan, memberikan
respons yang cepat terhadap pertanyaan dan masdah pelanggan. Sdain itu,
internet memfasilitas kolaboras tim yang efisen melaui penggunaan aat
kolaboras online seperti platform proyek, video konferend, dan penyimpanan
cloud. Ini memungkinkan anggotatim yang berlokas di berbagal tempat untuk
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bekerja secara bersamasama, berbagi informas, dan mengkoordinasikan
proyek dengan lebih efektif.

Internet memberikan efisens yang signifikan dan mengurangi hambatan biaya
dalam operas hisnis. Penggunaan email dan komunikas online mampu
mengurangi biaya komunikas jarak jauh. Selain itu, penggunaan platform
online untuk transsks dan pembayaran juga dapat mengurangi biaya
administras dan pemrosesan transsks secara tradisona. Kesmpulannya,
adops Internet yang meluas telah memungkinkan pengembangan dan adops
sgumlah teknologi dan layanan yang merupakan inti dari ekonomi digita
(Lynnetd., 2022).

7.3.3 Perangkat Mobile

Mobhile devices, seperti smartphone dan tablet, telah mengubah cara konsumen
berinterakd  dengan produk dan layanan, menghadirkan pengalaman
berbelanja dan berbisnis yang lebih fleksibel dan efisen. Mdaui gplikas e
commerce, konsumen dapat menelusuri toko online, mencari informed
produk, membaca ulasan, membandingkan harga, memilih produk yang
diinginkan, dan melakukan pembayaran dadam beberapa langkah sederhana
tanpa harus pergi ke toko fisk, tanpa terikat oleh keterbatasan waktu dan
tempat.

Sdain itu, mobile devices juga telah menciptakan pengalaman pengguna yang
lebih interaktif dan persona. Dengan adanya aplikas mobile, pengguna dapat
memiliki akses langsung ke layanan khusus, notifikas personal, dan konten
yang relevan dengan minat dan preferens mereka. Aplikes media sosd,
misalnya, memberikan pengalaman yang unik dan disesuaikan untuk setigp
pengguna berdasarkan aktivitas mereka dan koneks sosd. Pengalaman
interaktif seperti ini membantu perusahaan untuk membangun hubungan yang
lebih dekat dengan konsumen, menggdi informas tentang kebutuhan dan
preferens mereka, dan memberikan layanan pelanggan yang lebih persond.
Dengan demikian, mobile devices telah menjadi dat yang kuat dalam dtrategi
pemasaran dan penjudan perusahaan, meningkatkan keterlibatan konsumen
dan memperkuat |loyditas merek.

7.3.4 E-Commerce

Platform e-commerce, seperti Amazon, Alibaba, dan eBay, berfungs sebagai
pasar virtual yang menyatukan penjua dan pembeli dari seluruh dunia, secara
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online. Dampak dari platform e-commerce lebih dari sekadar menyediakan
platform untuk membeli dan menjud; mereka telah membentuk kembali
sdluruh industri, mengubah perilaku konsumen, dan memberdayakan bisnis
dengan segala ukuran untuk menjangkau pasar globa (Laudon and Traver,
2019). Sdah sau contoh signifikan dari kekuatan transformetif platform e
commerce adalah Amazon. Didirikan sebagai toko buku online, Amazon telah
berkembang menjadi raksasa e-commerce, menawarkan berbaga macam
produk dan layanan kepada pelanggan di seuruh dunia. Antarmuka platform
yang ramah pengguna, layanan pengiriman yang efisen, dan pendekatan yang
berfokus pada pelanggan menjadikannya kekuatan dominan dalam industri
ritd. Dengan jangkauan dan pengaruh Amazon, banyak bisnis teah
mengalihkan fokus mereka ke penjuadan online, dan bahkan pengusaha skda
kecil sekarang dapat menjangkau audiens globa mealui layanan Fulfillment
by Amazon (FBA) platform.

Saat ini, platform e-commerce menyediakan rekomendas produk berdasarkan
preferens individu dan pembeian sebelumnya, menciptakan pengalaman
berbelanja yang dipersondisas (Smanjuntak et al., 2023). Plafform e
commerce seperti Taobao dan Tmal Alibaba memanfaatkan big data dan
kecerdasan buatan untuk menyesuaikan saran produk bagi setigp pengguna,
meningkatkan kepuasan pelanggan, dan meningkatkan kemungkinan
pembelian berulang.

Sdan itu, munculnya platform e-commerce tedlah memicu inovas dan
kewirausahaan, melahirkan gelombang baru bisnis digital. Brand Direct-to-
Consumer  (D2C), misanya, tdah menemukan kesuksesan dengan
memanfaatkan platform e-commerce untuk membangun kehadiran mereka
dan terhubung langsung dengan konsumen. Merek seperti Warby Parker dan
Glossier telah membangun bisnis mereka terutama melaui e-commerce,
memanfaatkan media sosa dan pemasaran influencer untuk menarik
pelanggan dan menciptakan loyalitas merek.

7.3.5 Pembayaran Digital

Sumber Pembayaran digitd mengacu pada semua jenis pembayaran
menggunakan instrumen digital, yang meliputi pembayaran seluler, dompet
sduler, cryptocurrency, dan pembayaran dektronik, termasuk transaks
perbankan seperti internet banking dan online banking (Alkhowaiter, 2020).
Pembayaran digitd mengurangi ketergantungan pada transaks tunai dan
memberdayakan bisnis untuk beroperas secara globd dengan mudah daam
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transakd lintas batas. Proliferas aplikes pembayaran sdluler, transformas e
commerce, promos inklus keuangan, dan optimalisas transaks bisniske-
bisnis hanya ah bebergpa contoh dampak besar dari pembayaran digitdl.

Pembayaran sduler, seperti Apple Pay dan Google Pay, memungkinkan
pengguna untuk menautkan kartu kredit atau debit mereka ke smartphone dan
melakukan pembayaran tanpa kontak di toko ritel, restoran, dan toko online.
Aplikas ini menggunakan enkrips dan autentikas biometrik untuk keamanan,
memastikan bahwa data pengguna dan informas pembayaran terlindungi
(Ginantraet al., 2020; Amin et al., 2023)

Pembayaran digita juga telah mengubah lanskap e-commerce. Platform
seperti PayPd dan Stripe menawarkan solus pembayaran tanpa hambatan
untuk bisnis onling, memungkinkan mereka menerima pembayaran dari
pelanggan di seluruh dunia. Dalam skala yang lebih luas, pembayaran digitd
telah merampingkan transaks bisnis-ke-bisnis. Perusshaan sekarang dapat
melakukan transaks berskala besar meldui sissem pembayaran online. Ini
telah mengurangi beban administras, meminimakan risko penipuan, dan
mempercepat lgju operas bisnis. Misanya, perdagangan internasiond dan
transakd lintas batas menjadi lebih lancar dengan penggunaan platform
pembayaran digitd, yang memungkinkan bisnis memperluas operas mereka
secaragloba.

Sdan itu, pembayaran digital telah memfaslitas inklus keuangan bagi
individu yang sebelumnya memiliki akses terbatas ke layanan perbankan
tradisond. Di banyak negara berkembang, platform pembayaran sduler telah
menyediakan jaur menuju layanan keuangan bagi populas yang tidak
memiliki akses perbankan. Misanya, di Kenya, layanan pembayaran sduler
M-Pesa telah memfadilitas jutaan orang mentransfer uang, membayar tagihan,
dan meakukan transaks keuangan menggunakan ponsd mereka Ha ini
memungkinkan partisipas ekonomi yang lebih besar dan meningkatkan
penghidupan individu yang sebelumnya terangkir dari sstem keuangan
formd.
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7.4 Tren Teknologi Terkini dalam

Ekonomi Digital

Inovas teknologi yang berke anjutan telah membentuk dan mengubah lanskap
bisnis, transakd, dan interaks di era digitd. Ini telah menjadi kekuatan yang
sangat transformatif dalam mendorong transformas digital di berbagai sektor,
mempercepat  efisend, meningkatkan pengdaman pelanggan, dan
menci ptakan peluang bisnis baru. Di garis depan transformas ini terdapat tren
terkini daam teknologi digital yang menjadi pilar utama dalam pertumbuhan
ekonomi digital. Teknologi-teknologi canggih ini meiputi cloud computing,
big data, artificid intelligence, internet of things, dan blockchain. Dengan
inovadi-inovas ini, potens dalam lanskap digitd terus berkembang.

7.4.1 Cloud Computing

Cloud computing telah membawa perubshan menddam dadam cara
perusahaan menyimpan dan mengelola data dalam ekonomi digital. Dalam
buku "Cloud Computing: Concepts, Technology & Architecture’, cloud
computing disebut sebagai "modd akses jaringan yang memungkinkan akses
yang nyaman, berbasis permintaan, dan aman ke sumber daya komputas
bersama yang dapat dikonfiguras dan dibagikan dengan cepat dan dengan
usaha minimd" (Thomas, Puttini and Mahmood, 2013). Secara sederhana,
cloud computing menyediakan sumber daya komputas, seperti server,
database, dan perangkat lunak, yang memudahkan pengguna untuk
menyimpan, mengeola, dan mengakses data dan aplikes mdadui internet
(Muttagin, Smarmata, AKP, et al., 2023).

Daam konteks ekonomi digital, cloud computing telah meraih popularitas di
berbagai sektor, termasuk ecommerce dan manufektur. E-commerce
memerlukan infrastruktur yang dapat menangani lau lintas tinggi, menyimpan
data pengguna secara aman, dan menyediakan pengalaman pengguna yang
cepat dan responsf. Dengan cloud computing, e-commerce dapat
memanfaatkan sumber daya komputas sesua  kebutuhan, memberikan
flekghilitas dan skalahilitas yang diperlukan untuk mengatas lalu lintas yang
padat. Di 99 lain, di industri manufaktur, cloud computing menawarkan
potend untuk menergpkan mekanisme baru ddam pemantauan dan
pengelolaan proses dengan biaya yang lebih efisen. Dengan mentransmisikan
data pemantauan dari perangkat lokal ke server berbass awan, kemudian
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menuju pusat analitik jarak jauh, manufakiur dapat memanfaatkan keshlian
ahli ddam menganadliss data secara mendalam dan membuat keputusan yang
lebih berbasisfaktadan rasona (Muttagin et d., 2023).

7.4.2 Big Data

Sumber Perkembangan teknologi dalam ekonomi digital telah menghasilkan
jumlah data yang luar biasa besar, yang dikena sebaga Big Data (BD). BD
telah mengubah paradigma andiss data konvensonad dengan eksploitas
teknologi baru. Andisis menggunakan BD berkontribus untuk meramalkan
dan menarik data bernilai, mengungkap informas rahasia, dan mempercepat
proses pengambilan keputusan (Nagvi et d., 2021). BD mencakup volume
data yang besar, kecepatan data yang cepat, dan keragaman data yang
kompleks.

Daam konteks ekonomi digital, banyaknya data yang dihasilkan dari berbagai
sumber, seperti transaks online, sensor, media sogd, dan lainnya, menjadi
sangat besar dan kompleks. Data-data ini memiliki potens besar untuk
memberikan wawasan mendalam tentang perilaku konsumen, tren pasar, dan
kinerja bisnis. Dengan BD, perusahaan dapat mengandiss pola pembelian dan
preferens pelanggan, membantu mereka mengoptimalkan strategi pemasaran
dan penawaran produk yang sesua dengan kebutuhan konsumen. BD juga
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikas tren pasar bary,
memahami persaingan, dan merespons perubahan pasar dengan lebih tepat
waktu dan akurat.

Sdain itu, BD juga berkontribus pada perbaikan operasona dan efisens
bisnis. Dadam manufakiur, BD dapat digunakan untuk memantau dan
mengoptimalkan proses produks, mengurangi biaya, dan meningkatkan
kualitas produk. Di bidang logisik, BD membantu perusahaan daam
mengelola rantai pasokan secara lebih efisen dan akurat, meminimakan
keterlambatan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan.

7.4.3 Interet of Things

Internet of Things (IoT) berada pada tahap perkembangan yang sangat menarik
yang membawa perubahan besar dalam bisnis di masa mendatang. Konsep
loT melibatkan penggabungan berbagai perangkat fisk yang terhubung
melaui sensor, perangkat lunak, dan jaringan internet, memungkinkan
komunikas antar perangkat dan berbagi data secara otomatis (Muhammead
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Rizd et d., 2023). Konektivitas yang terus berkembang dalam lingkup IoT
telah membuka peluang yang menjanjikan daam berbaga sektor, termasuk
ekonomi digitd.

Dengan pertumbuhan 10T dan Industri 4.0, proses bisnis terpusat mencapai
batasnya ddam memenuhi persyaratan skdabilitas, keamanan, keterbukaan,
dan biaya yang bertentangan (Smarmata et al., 2022; Muttagin, Smarméata,
Suryawan, et al., 2023) Paradigma BPM menjadi terdesentraisas. Proses
desentralises tdlah menghasilkan proses yang fleksbel ddam lingkungan
terbuka untuk mempromosikan kolaborad, berbagi layanan, dan pengambilan
keputusan kolektif. Munculnya loT merupakan gelombang yang mengubah
lanskap penyediaan layanan menjadi lebih terdesentralisas dan heterogen. 10T
memungkinkan segala sesuatu, (sensor, perangkat keras, perangkat lunak, dan
sebagainya) apat diakses dan sding terhubung sebagal layanan. Perpaduan
duniafisk dan digitd membawa setigp aset ke ddam domain digital di mana
perangkat lunak mendominas.

Konsep Everything as a Service (EaaS) dimungkinkan oleh konvergens
Software Oriented Architecture dan |oT yang memungkinkan perangkeat
seperti sensor, perangkat lunak, orang, dan hampir semuanya dapat terhubung
ke Internet. SOA menyediskan standar yang menyatukan interoperabilitas
antara ha-hal fisk dan virtud untuk dilihat sebagal layanan, memungkinkan
integras layanan tanpa batas yang berada di atas 10T. 10T bergantung pada
banyak teknologi di belakang layar, misanya, jaringan sensor nirkabe, yang
terutama menggunakan sensor cerdas yang saling terhubung untuk mengindera
dan memantau, yang memungkinkan kondis real-time dan pemantauan
kesdahan serta penggantian perdatan, dan RFID digunakan daam logigtik,
produks farmad, rite, dan mangemen rantai pasokan (Viriyastavat et d.,
2019).

Solus 1oT memungkinkan bisnis menganaiss data yang dihasilkan oleh
sensor pada objek fisk di dunia perangkat cerdas yang terhubung. Data ini
dapat mengubah bisnis, mengungkap pola dan wawasan tersembunyi yang
dapat membantu dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan mengambil
tindakan lebih cepat. Ketika sebuah organisas dapat memahami inventaris aset
fisk dan digitanya pada saat tertentu, organisas tersebut dapat beroperas
dengan press yang sebedumnya tidak terbayangkan, membuka jaan bagi
perusahaan lean terbaik. Ini bukan pembeda yang bagus untuk dimiliki, tetapi
keharusan untuk bisnisdigital apapun di tahun-tahun mendatang.
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7.4.4 Artificial Intelligence

Artificial intelligence (Al) atau kecerdasan buatan telah menjadi salah satu tren
paing menonjol dan berpengaruh dalam perkembangan teknologi digitd
untuk ekonomi digital saat ini. Buku “Artificia Inteligencee A Modern
Approach” oleh Russdl dan Norvig mendefiniskan Al sebaga "rencana
tentang bagaimana membuat komputer melakukan hal-ha yang, pada saet ini,
orang lakukan lebih baik" (Russd and Norvig, 2020). Al mencakup berbagai
teknologi yang memungkinkan komputer dan sstem untuk mengekstrak,
mengenali, dan memahami data dengan kemampuan yang menyerupal
kecerdasan manusa. Dengan kemampuan andisis yang canggih, Al dapat
membuat keputusan atau tindakan berdasarkan data yang telah diproses.

Dadam layanan konsumen, penggunaan Al telah membawa peningkatan
signifikan dalam pengalaman pelanggan. Salah satu contohnya adalah chatbot
cerdas yang didukung oleh Al. Chatbot adalah program komputer yang dapat
berinteraks  dengan manusa medui percakapan, baik daam bentuk teks
maupun suara Chatbot ini teddlah menjadi solus populer untuk layanan
pelanggan 24/7 karena dapat merespons pertanyaan dan permintaan pelanggan
dengan cepat dan akurat tanpa mdibatkan interakd manusia Pelanggan
dengan mudah memperoleh informas yang dibutuhkan tanpa batasan waktu,
sehingga dapat meningkatkan efisens layanan dan memberikan pengalaman
pelanggan yang lebih memuaskan.

Al juga digunakan daam sstem rekomendas. Perusahaan seperti Netflix dan
Spotify menggunakan teknologi Al untuk menganalisis perilaku pengguna,
seperti riwayat pendlusuran dan preferens, untuk memberikan rekomendas
konten yang rdevan. Misdnya, Netflix menggunakan Al untuk
mengidentifikas tayangan yang paing sesual dengan minat pengguna dan
menygjikannya sebagai rekomendas dalam beranda akun mereka. Dengan
demikian, pengguna merasa lebih terlibat dengan platform dan memiliki
pengdaman menonton yang lebih dipersonalisas .

Al juga telah membantu daam pengambilan keputusan bisnis yang lebih
cerdas. Keunggulan Al addah kemampuannya untuk menangani jumlah data
yang besar dan kompleks dengan cepat, memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih tepat dan efisen. Data yang dikumpulkan oleh sstem Al
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi mangemen dalam
mengidentifikas tren pasar, memperkirakan permintaan produk, dan
menemukan peluang pertumbuhan. E-commerce dapat menggunakan Al
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untuk menganaliss data penjudan dan perilaku pelanggan, sehingga dapat
mengidentifikes produk yang paing diminati dan mengatur Srategi
pemasaran yang efektif.

7.4.5 Blockchain

Blockchain didefiniskan sebagal bass data terdistribug, yang dibagikan di
antara dan disepakati pada jaringan peer-to-peer. Ini terdiri dari urutan blok
yang ditautkan, menahan transaks yang dicap waktu yang diamankan oleh
kriptografi kunci publik dan diverifikes oleh komunitas jaringan. Sisgem
bekerja sedemikian rupa sehingga sdlinan basis data atau salinan sebagiannya
didigribuskan ke masing-masing pihak, dan pihak tersebut kemudian dapat
membuat perubahan pada basis data sesuai dengan aturan yang diterima secara
kolektif. Yang menarik adaah pihak-pihak yang sebelumnya tidak dikena
dapat bersama-sama menghasilkan dan memeihara hampir semua basis data
secara terdigtribus penuh di mana kebenaran dan kelengkapan transaks
divalidas menggunakan konsensus verifikator independen. Perubahan yang
dibuat oleh berbagai pihak dikumpulkan dan dismpan ddam basis data secara
berkala sebagal paket paket yang disebut 'blok’ (Tijan et d., 2019).

Teknologi Blockchain tel ah sepenuhnya mengubah konsep sentraisas saat ini.
Ssem terdesentrdisas  karena  jaringan  sepenuhnya  dijalankan  oleh
anggotanya, tanpa bergantung pada otoritas pusat atau infragtruktur terpusat
yang membangun kepercayaan (Fadhillah et al., 2022). Untuk menambahkan
transaks ke buku besar, transaks harus dibagikan daam jaringan Peer-to-Peer
(P2P) blockchain. Semua anggota menyimpan sdinan buku besar loka
mereka sendiri. Terverifikes karena anggota menandatangani  transaks
menggunakan kriptografi kunci public-private sebelum membaginya dengan
jaringan. Oleh karena itu, hanya pemilik kunci privat yang dapat memulainya.
Dengan kata lain, sebaga teknologi terdesentralises, blockchain tidak
dikontrol oleh satu entitas tunggal, sehingga menciptakan sstem yang lebih
aman dan terpercaya. Data ddam blockchain diatur dadam blok-blok yang
terhubung dan dilindungi olen kode kriptografi, sehingga informas di
dalamnya tidak dapat diubah atau dipal sukan tanpa mendapatkan persetujuan
dari mayoritasjaringan (Rgasekaran, Azees and Al-Turjman, 2022).

Bentuk penerapan blockchain yang umum dilihat dalam transaks keuangan.
Dadam sgem perbankan tradisond, transfer uang antar bank atau negara
memerlukan perantara seperti lembaga keuangan atau lembaga pemerintah.
Dengan blockchain, transaks dapat dilakukan langsung antara dua pihak tanpa
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perantara, memangkas biaya dan waktu transaks. Sdlain itu, setigp transsks
dicatat ddam blok yang terhubung, yang dapat dengan mudah dilacak dan
diverifikes oleh semua pihak yang terlibat, meningkatkan transparans dan
mengurangi risko kecurangan.

Blockchain juga telah memberikan dorongan dalam pengembangan mata uang
digitd seperti Bitcoin dan Ethereum. Kriptokurens ini menggunakan
teknologi blockchain untuk mengamankan transsks dan  mengontrol
penciptaan mata uang baru, menghilangkan ketergantungan pada otoritas
sentrd seperti bank sentral. Teknologi blockchain dalam kriptokurens telah
menjadi dasar bagi perkembangan banyak aplikes dan platform
terdesentralisas lainnya. Dapat dismpulkan, teknologi mengubah indudtri
serta mempercepat pertumbuhan dan inovad. Teknologi memungkinkan
informas, konektivitas, dan transaks tanpa batas ddam ekonomi digitd,
sehingga menciptakan lingkungan digital di mana organisas dan individu
dapat menggunakan platform digita, mengakses data dalam jumlah besar, dan
menciptakan nilai yang luar biasa

Teknologi meningkatkan produktivitas ddam ekonomi digital. Bisnis dapat
mengotomatiskan, mengoptimalkan, dan menghilangkan proses manud
dengan solus digita. Teknologi membantu organisas  mengotomatiskan
pekerjaan, mempercepat operad, dan memotong biaya Ini meningkatkan
produktivitas, membantu perusahaan menyebarkan sumber daya dan fokus
pada tugas bernilai tambah. Teknologi juga membantu organisas membuat
keputusan yang lebih baik dan lebih cepat. Anditik canggih yang didukung Al
memungkinkan perusahaan menangani dan mengevaluas data dalam jumlah
besar dengan cepat. Ala-dat ini memberikan wawasan, pola, dan prediks
untuk pengambilan keputusan berdasarkan data. Bisnis dapat mengoptimalkan
rencana, menyesuaikan diri dengan perubahan pasar, dan mendapatkan
keunggulan kompetitif dengan menggunakan analisis data redl-time.

Teknologi mendorong ekonomi digital. Ini  memungkinkan efisend,
produktivitas, dan inovas. Teknologi mengubah industri, mengubah mode
bisnis, dan memberdayakan organisas dan individu di era digita dengan
menawarkan dat, sstem, dan infrastruktur untuk operas digital yang lancar.
Bisnis, individu, dan pembuat kebijakan harus memahami sentraitas teknologi
untuk menavigas dunia digitd dan memanfaatkan kekuatan revolusioner
ekonomi digitd.



Bab 8

E-Commerce: Membangun dan
Mengelola Toko Online yang
Sukses

8.1 Pendahuluan

Walaupun industri digital masih berumur sekitar 15 tahun, namun kemunculan
e-commerce dapat dikatakan sebagai terobosan terbesar abadi ke-20. la tidak
hanya mengubah pola dagang menjadi super modern, namun juga
meningkatkan sirkulas produk, modal dan informas, serta meningkatkan daya
saing perusshaan. E-commerce menjadikan lingkungan bisnis tidak lagi
dibatas oleh ruang dan waktu. Pertumbuhan bisnis tidak lagi bergerak seperti
deret hitung, namun sudah eksponensa dengan adanya e-commerce ini.
Sebuah revolus ekonomi baru berdasarkan digitalisas dan internet telah hadir.

Hampir tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa e-commerce addah
revolus industri paling signifikan sgak revolus indudtri pertama (Qin dkk.,
2014), dan dampaknya akan meebihi gpa yang teah terjadi sebelumnya. E-
commerce tidak hanya meningkatkan produktivitas secara besar-besaran,
meningkatkan efisens operas ekonomi (Saragih dkk., 2021; Romero dan
Rodriguez, 2010; Barsauskas, §arapovas dan Cvilikas, 2008), menurunkan
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biaya operasona (Nugraha dan Nuraeni, 2021), dan memungkinkan ha-hal
yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan, tetapi juga dapat memengaruhi
gaya hidup masyarakat (Maulana dkk., 2021) dan mengubah pandangan dunia

Kenyamanan berbelanja online menjadikan transaks e-commerce menjadi
andalan bertransaks saat ini. Di Indonesia, Badan Pusat Statigtik (BPS) sudah
menjaankan Survei E-Commerce 2022 kepada 15.677 sampd bisnis di setigp
proving di Indonesa Surve tersebut menghasilkan Publikes Statistik E-
Commerce 2022 yang menjunjukkan bagaimana perkembangan fenomena
penggunaan e-commerce di Indonesa. Secara sederhana, item pertama yang
ditanyakan dadam survel Statistik E-Commerce 2022 ditampilkan dalam
diagram berikut:

32.23
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Gambar 8.1: Persentase Usahayang Meakukan dan Tidak Melakukan e-
Commerce per 31 Desember 2020 dan 2021 (Badan Pusat Stetistik, 2022)

Hasl survei BPS di atas menunjukkan bagaimana fenomena penggunaan e-
commerce untuk mendukung transaks usaha meningkat dari 2020 ke 2021.
Responden melakukan e-commerce untuk mendukung usahanya meningket,
dari yang sebelumnya sgumlah 25,25% menjadi 32,23% di tahun 2021. Dan
responden yang tidak menggunakan e-commerce dalam usshanya menurun
dari 74,75% di tahun 2020 menjadi 67,77% di tahun 2021. Hd ini
menandakan bahwa memang e-commerce semakin ke sini semakin menjadi
andalan dalam menjalankan bisnis.
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8.2 Definisi dan Prinsip E-Commerce

Pada bagian ini, kami memperkenalkan beberapa definis dan prindp yang

diberikan oleh bebergpa organisas internasona penting. Organization for

Economic Cooperation and Development (OECD dadam United Nations

Conference on Trade and Development, 2017) menyatakan e-commerce yang

merupakan sngkatan Electronic Commerce didefiniskan sebagai: “ penjuaan

atau pembelian barang atau jasa, yang dilakukan mdaui jaringan komputer

dengan metode yang dirancang khusus untuk tujuan menerima atau membuat

pesanan’

Menurut 1SO (Internationa Organization for Standardization, 2021), prindp

dan karakteristik yang mendasari e-commerce dan e-administrad, e-bisnis, dll

meliputi:

1. Berbasis transaks bisnis (baik yang bersifat finansial maupun non-
finansial);

2. Menggunakan teknologi informasi (komputer dan telekomunikasi);

3. Pertukaran data elektronik yang melibatkan penetapan komitmen di
antara Pihak-Pihak.

SO (2021) juga menjelaskan definis e-commerce sebagal ”kategori transaks
bisnis, yang melibatkan dua orang/pihak atau lebih, yang dilakukan medui
pertukaran data eektronik, berdasarkan pringp moneter dan untuk mencari
keuntungan/for profit”. Definis ini tidek jauh berbeda dengan gpa yang
disampaikan oleh OECD (ddam UNCTAD, 2017). Intinya ada transaks dua
orang atau lenih, melibatkan pertukaran data eektronik dan untuk mencari
keuntungan.

Dai definig-definis dan prindp di atas, dapat dismpulkan bahwa e
commerce merupakan transsks yang menggunakan pringp eektronik,
menggunakan teknologi untuk melakukan pertukaran informas, meliputi

penjuaan, pembuatan pesanan, proses pembelian dan pembayaran.
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8.3 Memenangkan Pasar E-Commerce

Setelah mengend agpa itu e-commerce, sdanjutnya kita akan membahas
langkah demi langkah untuk memenangkan produk Anda di pasx e
commerce. Pertama, sebelum mengenal drategi utama dalam pemasaran di e
commerce, akan disgikan terlebih dahulu dasar-dasar dari ilmu drategi
pemasaran. Kedua, Anda akan mengena beberapa platform e-commerce dan
mengambil penggaran dibdik kisshnya Kemudian, setelah cukup memahami
drategi dasar ddam pemasaran, mengend kissh suksesnya, Anda bisa
memahami langkah-langkah yang tepat untuk membuka e-commerce yang
Sukses.

8.3.1 Strategi Pemasaran Dasar

Strategi untuk meningkatkan bisnis online atau e-commerce sebenarnya dapat
dimula dengan menergpkan Srategi marketing mangiemen pada umumnya.
Kotler dan Kdler (2016) mengembangkan konsep-konsep dalam pemasaran
termasuk atmospherics, demarketing, megamarketing, turbomarketing dan
synchromarketing. Dia percaya bahwa teori pemasaran perlu melampaui teori
harga dan menggabungkan dinamika sstem inovad, distribus dan promos ke
dalam mengandisis, menjelaskan dan memprediks hasil ekonomi. Mari kita
bedah satu persatu, strategi mangiemen pemasaran gpa yang menurut kotler
perlu dilakukan.

Pertama adalah pringp dasar dari Mangemen Pemasaran dimula dari teori
harga. Teori harga menjel askan bahwa penetapan harga yang tepat adalah awal
dari mangemen pemasaran. Anda bisa melakukan berbaga teknik pemasaran
yang ada dalam buku, namun apabila harga yang anda tetapkan untuk produk
Anda bukanlah harga yang tepat maka strategi tersebut akan menjadi ha yang
Sasa Menentukan harga bukanlah perkara yang mudah. Perlu riset pasar dan
konsumen yang memadai untuk menentukan harga yang tepat bagi produk
Anda Terkadang Anda juga perlu melakukan trid and error saat menetapkan
harga. Berbaga teori tentang penetgpan harga juga menyatakan presentas
harga yang di mata konsumen juga memengaruhi psikologi para konsumen
dalam memilih barang. Anda pasti pernah melihat saat barang di supermarket
dihargai Rp. 19.999 dih-alih menghargainya dengan Rp. 20.000. Teori ini juga
sangat berlaku di dunia e-commerce. Dengan Banyaknya pilihan barang yang
sama aau mirip di sdah satu e-commerce, Konsumen akan lebih mudah
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mengalihkan matanya ke produk dengan harga yang lebih murah waaupun
hanya satu sen.

Teori harga menurut Teece (2010) menguraikan pandangan bahwa dengan
persaingan (sempurna) tidak mungkin membeli sesuatu dengan harga kurang
dari nilainya atau kurang dari biaya produks jangka panjang. Teori ini
menjelaskan bahwa penentuan harga suatu produk harus sesuai dengan nilai
manfaatnya serta biaya produksinya. Hal yang sering dilakukan para pedagang
dadam menentukan harga hanydah memperhatikan biaya, dih-dih
menggunakan penentuan nilar manfaat. Penentuan biaya dianggap lebih
mudah dari menentukan nila manfaat. Akan tetapi penentuan nila manfaat
tidaklah "tidak mungkin” untuk dilakukan. Banyak upaya yang bisa dilakukan
produsen untuk menyesuaikan harga dengan nila manfaat dari produknya,
salah satunya dalah dengan riset pasar yang mumpuni. Dengan e-commerce,
menentukan nila manfaat produk lebih mudah lagi dilakukan. Konsumen
cukup mdihat jumlah produk yang sudah terjua, komentar pasca pembelian,
bahkan rating bintang 1 sampai 5 biasanya diberikan untuk setiap produk.

Setelah menentukan harga yang tepat, strategi dasar selanjutnya yang harus
dipahami adalah inovad, distribus dan promos. Inovas bisnis mengacu pada
proses menciptakan ide, produk, layanan, atau modd bisnis baru yang
membawa nilai tambah dan memberikan keunggulan kompstitif bagi suatu
perusahaan. Ini melibatkan pengendan perubshan sgnifikan ddam cara
perusahaan beroperad, berinterakd dengan pelanggan, memproduks dan
menyampaikan produk atau layanan, serta mengoptimakan proses bisnis
Secara kessluruhan.

Sdanjutnya distribus produk dapat dilakukan. Digtribus adalah serangkaian
drategi dan taktik yang digunakan oleh perusashaan untuk mengantarkan
produk mereka dari produsen atau sumbernya ke konsumen aau pemakal
akhir. Tujuan utama dari teknik distribus adalah memeastikan produk tersedia
dengan tepat, pada waktu yang tepat, dan di tempat yang tepat, sehingga
menciptakan nilai bagi pelanggan dan memenuhi kebutuhan pasar.

Strategi pemasaran dasar juga melibatkan promos. Promos bisnis adalah
serangkalan  aktivitas  yang  dilakukan  oleh  perusahaan  untuk
mengkomunikaskan dan memperkenalkan produk, layanan, atau merek
mereka kepada target pasar dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran,
minat, dan pembelian dari konsumen (Samiah et al., 2020; Saputra et al.,
2020). Tujuan utama dari promos bisnis adalah memperkenakan produk atau
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merek kepada target pasar sehingga calon konsumen tahu tentang keberadaan
produk tersebut, menarik perhatian caon konsumen dan membangkitkan
minat merekaterhadap produk atau layanan yang ditawarkan, konsumen untuk
melakukan pembdian medaui berbaga insentif, penawaran khusus, atau
promos penjudan lainnya, membangun citra merek, dan meningkatkan
loyditas pelanggan

Berbaga dat dan teknik digunakan dalam promos bisnis, termasuk:

1. Iklan
Menggunakan media seperti televisi, radio, cetak, online, dan luar
ruang untuk mempromosikan produk atau merek.

2. Promosi penjualan
Menawarkan diskon, kupon, hadiah, atau insentif lainnya untuk
mendorong pembelian segera.

3. Hubungan masyarakat (PR)
Menerbitkan rilis pers, menyelenggarakan acara pers, dan bekerja
sama dengan media untuk mendapatkan liputan positif tentang
perusahaan atau produk.

4. Pemasaran langsung
Mengirimkan materi pemasaran langsung seperti brosur, pamflet,
atau surat langsung kepada calon konsumen.

5. Pemasaran digita
Memanfaatkan platform digital seperti situs web, media sosial, email,
dan iklan online untuk mencapai target pasar secaralebih luas.

6. Sponsorship dan endorsement
Menjadi sponsor acara atau tim olahraga, serta mendapatkan
dukungan dari selebriti atau tokoh terkenal untuk meningkatkan
kesadaran merek.

8.3.2 Pengajaran dari E-=Commerce Sukses

Jka Anda seorang pengusaha atau pengragjin yang terampil, Anda mungkin
bermimpi untuk memulai toko e-commerce Anda sendiri. Tapi ini bukan
pencapaian yang mudah. Dalam bagian ini, Anda akan menemukan setigp
langkah dalam proses memulai bisnis e-commerce, dari kisah sukses platform
e-commerce internasona nomor satu, Amazon (Warrier dkk., 2021; Sadq,
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Sabir dan Saeed, 2018; Filson, 2002). Cerita sukses Amazon dimula pada
tahun 1994, ketika Jeff Bezos, seorang mantan wakil presiden di perusahaan
hedge fund di Wall Street, melihat potens besar dalam bisnis e-commerce. Dia
menyadari bahwa internet akan menjadi platform yang kuat untuk menjual
berbagai produk dengan skala globa. Dengan vis ini, Bezos meninggakan
pekerjaannya dan mendirikan Amazon.com di garas rumahnyadi Sesttle.

Awanya, Amazon hanya fokus pada penjudan buku secara online. Bezos
memilih buku sebagai produk awa karena dia menyadari bahwa buku adalah
produk yang memiliki beragam pilihan dan dapat dijual secara efisen medui
internet. Pada tanggd 16 Juli 1995, Amazon.com secara resmi diluncurkan
sebagai sebuah toko buku online.

Perjdanan Amazon tidaklah mudah. Pada awalnya, perusahaan beroperas
dengan sumber daya terbatas dan menghadapi banyak tantangan, termasuk
persaingan dari toko buku fisk yang sudah mapan. Namun, Bezos tidak
pernah ragu akan vis dan mis perusshaannya. Dia terus mendorong timnya
untuk berfokus pada kepuasan pelanggan dan memberikan layanan terbaik
yang dapat mereka tawarkan. Amazon menghadapi masa-masa sulit, terutama
ketika dot-com bubble pecah pada tahun 2000. Namun, perusahaan ini tetap
bertahan dan terus berkembang dengan menambahkan berbaga kategori
produk di luar buku, seperti CD, DVD, perangkat eekironik, dan lainnya
Strategi ekspans yang bijaksana dan fokus Amazon pada inovas terus
menghadirkan nilai tambah bagi pelanggan.

Sdah satu langkah penting dalam kesuksesan Amazon adaah peluncuran
Amazon Prime pada tahun 2005. Layanan ini menawarkan keanggotaan
premium yang memungkinkan pelanggan mendapatkan pengiriman dua hari
gratis dan akses ke berbagai konten digital. Amazon Prime menjadi daya tarik
kuat bagi pelanggan dan membantu meningkatkan loyditas serta frekuens
pembelian. Tidak hanya itu, Amazon juga terus berinvestas dalam teknologi
dan infrastruktur, termasuk layanan cloud computing Amazon Web Services
(AWS). AWS, yang diluncurkan pada tahun 2006, memberikan pendapatan
tambahan yang dgnifikan bagi perusshean dan menjadi sdah satu
penyumbang terbesar keuntungan Amazon. Kunci sukses Amazon terletak
pada fokus yang kuat pada pelanggan, inovad berkeanjutan, kemampuan
untuk beradaptas dengan perubahan pasar, dan eksekus yang kuat. Selama
perjdanan panjangnya, Amazon berhasil membentuk kembdi lanskap e
commerce globa dan menjadi sdlah satu perusahaan paling berharga di dunia,
dengan jangkauan dan dampak yang luas dalam berbagai sektor industri.
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Banyak lagi kisah sukses e-commerce yang bisa kita ambil pelgaran. Sebut
sgja bebergpa platform e-commerce internasiona yang ternama lainnya seperti
Alibaba, eBay, JD.com, Shopify, dll. Di kancah loka, kita juga bisa membaca
kisah sukses Tokopedia, Bukalapak, Shopee, Lazada, Blibli, D.id, dll. Setigp
platform e-commerce yang notabene sudah bisa kita katakan sukses tersebut
melaui kissh panjang perjalanan hingga bisa dikatakan sukses. Masing-
masing awanya fokus pada suatu vis untuk menjual barang tertentu, namun
akhimya bisa melebarkan sayap ke produk-produk lain, dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai yang sudah dimiliki dan dikembangkannya

8.3.3 Memulai Membangun E-Commerce Sukses

Ddam era digital yang berkembang pesat ini, membangun toko e-commerce
telah menjadi pilihan populer bagi para pengussha dan pebisnis untuk
menjaankan bisnis mereka secara online. E-commerce, atau perdagangan
eektronik, memberikan kesempatan yang luas untuk mencapal pasar yang
lebih luas, menghadapi persaingan global, dan memberikan pengalaman
belanja yang lebih mudah dan nyaman bagi pelanggan. Baik Anda seorang
individu yang ingin memulai usaha kecil atau pemilik perusahaan yang ingin
mengembangkan ekspans digital, membangun toko e-commerce dapat
menjadi langkah dtrategis yang menjanjikan.

Secara sederhana, Anda dapat mengikuti langkah-langkah berikut untuk bisa
membuka toko e-Commerce yang sukses:
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Gambar 8.2: Langkah-Langkah Membuka Toko e-Commerce Sukses

Tahap pertama dalam persigpan membuka toko e-commerce tentunya adalah
menentukan produk yang akan dijua. Lakukan riset online untuk produk yang
berpeluang untuk dijua. Peluang yang dimaksud di sini bisajadi produk yang
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lagi vird, memiliki nila manfaat yang cukup besar (Kotler dkk, 2015) untuk
bisa menjadi basis toko Anda, merupakan produk yang merupakan keghlian
Anda, aau yang Anda lihat memiliki permintaan tinggi aau margin
keuntungan yang besar. Kumpulkan terlebih dahulu daftar produk yang
menurut Anda berpotens untuk dijua, lalu lakukan andliss atas biaya, nilai
manfaet, harga, supla dan permintaan. Sdlain memilih produk, Anda juga
harus bisa menentukan apakah produk itu akan Anda produks sendiri atau dari
penyuplai barang lain. Lakukan andisis margin keuntungan yang tepat, dan
terapkan teori penentuan hargayang sesuai dengan produk Anda.

Sdanjutnya, setelah menemukan produk yang akan dijua, mengevauas
potensinya, dan mencari pemasok, Anda harus melakukan analiss persaingan
dan menemukan keunggulan produk Anda dibandingkan pesaing. Ha ini
penting dilakukan untuk membuat produk Anda lebih menonjol di banding
pesaing. Andiss persaingan (Grant, 2021), juga disebut sebagal analiss
pesaing, addah perbandingan drategi pesaing yang digunakan untuk
mengevaluas kekuatan dan kelemahan berbagal pendekatan pemasaran dalam
suatu industri.Ini membantu bisnis menentukan potens keuntungan dan
hambatan dalam pasar produk aau layanan Anda dan umumnya membantu
Anda memantau bagaimana pesaing langsung dan tidak langsung menjaankan
taktik seperti pemasaran, penetapan harga, dan distribug.

Jka Anda melakukan andiss persaingan tingkat tinggi, ada beberapa elemen
utamayang ingin Anda sertakan di sekitar posis pasar pesaing, seperti:
Siapatarget pelanggan Anda;

Apa pembeda utama/nilai tambah unik dari bisnis dan produk Anda;
Fitur/manfaat utama yang Anda soroti dalam teknik penjualan;

Harga untuk produk di berbagai pasar;

Bagaimana Anda melakukan pengiriman;

Apakah Anda telah menerima pendanaan atau modal ventura.

ok wbdPE

Setelah mengandis's pesaing, saatnya Anda menentukan keunggulan produk
yang Anda jua, dibanding pesaing. Anda dapat menentukan strategi yang
tepat untuk menghadapi persaingan tersbeut. Tian dkk (2018) menemukan
bahwa ketika biaya pemenuhan pesanan besar dan ketika penawaran produk
pemasok serupa (yaitu, intendtas persaingan tinggi), mode pengecer
murni/resdler addah pilihen yang lebih disukai; ketika biaya pemenuhan
pesanan kecil dan penawaran produk pemasok sangat terdiferensas (yaitu,
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intendgitas persaingan rendah), mode pasar murni (menjadi produsen dan
menjud produk) addah pilihan yang lebih disukai. Akhirnya, mode hibrida
(gabungan pasar dan resdler) lebih disuka ketika biaya pemenuhan pesanan
sedang dan produk pemasok agak mirip (yaitu, intensitas persaingan sedang).

Tahap sdanjutnya ddam membangun toko online Anda adalah adaah
personad branding (yakni memilih logo dan nama yang menonjolkan
keunggulan bersaing), memilih srategi pengiriman dan tetapkan sasaran
penjudan dan pemasaran, ldu Anda sigp untuk meluncurkan bisnis Anda
Personal branding adalah proses membangun dan memperkuat citra atau
identitas diri seseorang sebagai merek yang unik dan mengenali keahliannya,
kepribadian, nilai-nilai, dan kuditas yang membedakannya dari orang lain.
Seperti merek bisnis, persona branding juga berfokus pada menciptakan kesan
pogtif dan membedakan diri Anda ddam benak orang lain, terutama di
lingkungan profesiond atau sosid. Logo dan nama adalah pembeda awd toko
Anda dari toko lain. Logo dan nama juga bisa menjadi daya tarik awal bagi
pembeli. Anda dapat menyewa jasa designer logo untuk menjadikan logo toko
Andamenarik bagi pembeli. Untuk namajuga perlu menonjolkan nilai/produk
utamayang dijual toko Anda

Kemudian, memilih srategi pengiriman barang yang tepat di pasar online

addah hd yang sangat penting untuk menjaga kepuasan pelanggan,

meningkatkan efisend, dan mengurangi biaya operasond. Berikut adalah

beberapa langkah yang dapat membantu Anda ddam memilih drategi

pengiriman yang tepat:

Pahami kebutuhan pelanggan

Evauas produk, berat barang, dan pengemasan

Bekerja dengan beberapa mitralogistik

Tentukan opsi pengiriman, seperti pengiriman standar, ekspres, atau

kilat.

Kalkulasikan biaya dengan cermat

Pantau kinerja mitralogistik

7. Manfaatkan teknologi terbaru dalam logistik, seperti sistem
pelacakan dan pengiriman online, untuk memastikan visibilitas dan
transparansi selama proses pengiriman.

8. Buat kebijakan yang jelas tentang retur barang.

9. Pastikan barang dikemas dengan aman dan sesuai standar.

A wbdpE
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10. Tetap up-to-date dengan tren dan perkembangan dalam industri
logistik.

Setigp bisnis mungkin memiliki kebutuhan pengiriman yang berbeda, jadi
penting untuk menyesuaikan strategi Anda dengan profil dan preferens
pelanggan Anda serta kemampuan operasiona Anda sendiri. Setelah semua
persapan sdesa, lakukan peuncuran resmi toko e-commerce Anda
Perkenakan toko Anda kepada teman, keluarga, dan jaringan Anda, serta gjak
mereka untuk menyebarkan informas  tentang toko Anda  Setelah
mel uncurkan toko, tinjau kinerjatoko secara rutin. Pantau penjuaan, lalu lintas
Stus, dan umpan baik pelanggan. Gunakan data ini untuk meningkatkan
kinerja toko dan mengoptimakan pengalaman pelanggan. Berikan pelayanan
pelanggan yang ramah, responsif, dan profesond. Tanggapi pertanyaan dan
keluhan pelanggan dengan cepat dan berikan solus yang memuaskan.
Meluncurkan toko di e-commerce memerlukan kesabaran dan komitmen
untuk membangun merek dan menarik pelanggan. Dengan perencanaan yang
matang dan eksekus yang tepat, Anda dapat mencapal kesuksesan daam
dunia perdagangan online.
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Bab 9

Digital Marketing:
Meningkatkan Visibilitas dan
Menjangkau K onsumen

9.1 Gambaran Umum Digital Marketing

Digitd marketing memegang peranan sentra daam drategi pemasaran yang
modern, memberikan kemampuan bagi bisnis untuk memanfaatkan teknologi
dan data guna mencapai, melibatkan, dan mengonvers pelanggan secara lebih
efisen dan efektif. Digitd marketing bukan hanya berfokus pada promos
produk, layanan, atau merek melalui sarana digital. Sebaliknya, konsep ini
mencakup implementas media digital, data, dan teknologi yang terintegras
dengan komunikas pemasaran tradisona untuk mencapa tujuan pemasaran
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Digital marketing juga bukan sekedar
pemanfaatan internet tetapi melibatkan juga perangkat seluler, media sosd,
mesin pencari, iklan gambar, sertamediadigita lainnya

Pada praktiknya, digitd marketing menergpkan beragam drategi dan taktik
guna berinterakd dengan pelanggan dan membangun kesadaran merek,
keterlibatan, serta konvers (Sjabat dkk., 2022; Kainde & Mandagi, 2023;
Waworuntu dkk., 2022). Berbaga drategi yang digunakan mencakup



124 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

pengoptimalan mesin pencari (SEO), pemasran media sosa, konten
pemasaran, pemasaran melaui email, pemasaran sduler, pemasaran video,
kolaboras dengan influencer, dan banyak lagi (Anje dkk., 2022; Mandagi &
Aseng, 2021; Siddik dkk., 2022).

Digitdisas dalam pemasaran menjadi suatu kebutuhan yang mendasari
berbagai faktor. Di antaranya addah untuk kepentingan riset pemasaran guna
memahami  kebutuhan dan preferens konsumen.  Seiring  dengan
perkembangan internet dan peningkatan penggunaan perangkat sdluler,
konsumen semakin bergantung pada saluran digital untuk mencari informed,
berinteraks dengan merek, dan membuat keputusan pembeian (Waworuntu
dkk., 2022; Poluan dkk., 2022). Pemasar harus hadir di tempat di mana
konsumen berada, dan pada saat ini, banyak dari mereka berada secara online.
Digitd marketing menyediakan sauran tambahan bagi konsumen untuk
mengakses informas dan melakukan transaks. Sdain itu, digitd marketing
jugamemberikan sgiumlah manfaat bagi bisnis, seperti mencapa audiensyang
lebih luas, menargetkan demogrefi tertentu, melacak kinerja, dan
mengoptimalkan kampanye berdasarkan data red-time. Aspek ini juga
memungkinkan komunikas yang dipersondisas dan interaktif dengan
konsumen, memperkuat loyditas merek serta retens pelanggan (Kainde &
Mandagi, 2023; Mandagi, 2023; Warbung dkk., 2023).

Dari 99 biaya, digitd marketing sering kali lebih ekonomis dibandingkan
saluran pemasaran tradisond seperti iklan cetak aau tdevid. Dalam
pemasaran tradisona, menargetkan audiens secara tepat seringkdi menjadi
hal yang sulit. Pemasar seringkdi harus mendistribuskan materi pemasaran
kepada banyak orang, tanpa kepastian bahwa mereka tertarik dengan produk
atau layanan yang ditawarkan. Sebaliknya, digitad marketing memungkinkan
segmentas berdasarkan demografi, minat, dan perilaku tertentu, sehingga
memungkinkan pendekatan yang lebih tepat untuk menjangkau caon
konsumen yang lebih berpotens (Waworuntu dkk., 2022; Wulus dkk., 2022).
Sdain itu, ddam pemasaran tradisond, biaya distribus dapat menjadi sangat
tinggi, terutama dalam ha pencetakan dan pengiriman materi fisk seperti
selebaran atau brosur.

Digitd marketing mengandakan internet yang menawarkan biaya distribus
yang lebih rendah. Digital marketing menawarkan solus yang hemat biaya
dengan rerturn on invesment (ROI) yang lebih tinggi daripada sauran
pemasaran tradisona (Chaffey & EllisChadwick, 2019). Hal ini membuat
aktivitas digitd marketing seperti iklan online, pemasaran media sosid, dan
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kampanye email dapat dengan mudah diadops oleh perusahaan besar dan
bisniskecil. Lebih lanjut, platform digital memungkinkan bisnis dan pelanggan
untuk berinterakd secara red time. Sduran media sosd, misanya,
memungkinkan umpan balik seketika, sehingga memungkinkan bisnis untuk
segera mengatas masdah  audiens dan mengembangkan  kredibilitas.
Ketanggapan ini meningkatkan reputas merek dan kepuasan konsumen.

Digitd marketing juga memungkinkan pelacakan kampanye pemasaran atau
evauas iklan secara real-time serta memberikan metrik yang detail mengenai
performa kampanye bagi pemasar (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Data-
dataini dapat digunakan untuk mengoptimakan kampanye dan mencapa hasil
yang lebih baik. Sdainitu, digital marketing memungkinkan pengiriman pesan
yang dipersondisad, yang disesuaikan dengan preferens dan perilaku individu
konsumen. Ini dapat meningkatkan relevans pesan pemasaran dan mendorong
tingkat keterlibatan yang lebih tinggi (Sjabat dkk., 2022). Dengan semakin
banyaknya bisnis yang berdih ke sduran digita, mereka yang tidak
menginvestaskan daam digita marketing berisko tertinggal dari pesaing
mereka Sdlain itu, dengan digital marketing, pemasar dapat dengan cepat dan
mudah menyesuaikan kampanye dengan perubahan pasar tanpa harus
mengeluarkan biaya besar untuk materi pemasaran aau kampanye baru
(Wulus dkk., 2022; Poluan dkk., 2022).

Daam memahami dan mengimplementasikan digitd marketing, organisas
harus menjalankan pendekatan yang holistik dan terintegras (Mandagi dkk.,
2021). Ha ini memungkinkan mereka mengidentifikes perilaku dan
preferens pelanggan dengan lebih mendalam, sehingga dapat menyusun
drategi pemasaran yang tepat sasaran. Meaui pemahaman yang mendalam
mengenai dur interakd pelanggan di dunia digita, perusshaan dapat
menciptakan kampanye yang relevan dan menggugah minat, mencapa hasl
yang lebih maksmal dalam upaya pemasaran mereka.

Daam dunia yang terus berubah dan semakin terhubung ini, digital marketing
terus berevolus. Para praktis bisnis dan pemasar harus senantiasa mengikuti
perkembangan terkini, mengadops teknologi baru, sertamenyesuaikan strateg
untuk tetap menjadi pelaku yang kompetitif dan efektif ddam ruang digita
marketing yang kompetitif ini. Dengan pendekatan yang tepat, digita
marketing dapat menjadi kunci sukses dalam mencapai target pemasaran dan
mengukuhkan kehadiran merek ddam ekosisem digita yang semakin
kompleks.
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9.2 Lingkungan Digital Marketing

Perkembangan lingkungan digital marketing yang sangat dinamis merupakan
dampak langsung dari perkembangan internet dan teknologi digita. Pada
awanya, dtus web datis dan iklan banner mendominas lanskap digitdl.
Namun, dengan munculnya Web 2.0, konten yang dibuat oleh pengguna dan
platform media sosa mengubah cara konsumen berinteraks dengan merek.
Sebdlumnya, komunikas diinisas dan didominas oleh pemasar, sedangkan
pelanggan lebih bergfat pasf ddam menerima pesan yang dikomunikasikan
pemasar. Digitadl marketing menandal trands dari komunikes satu arah
menjadi dua arah antara pemasar dan pelanggan serta menciptakan peluang
pemasaran baru.

Lingkungan digital marketing memungkinkan perusahaan untuk melampaii
batas-batas geografis dan menjangkau audiens globa. Dengan wawasan
berbasis data dan andlisis yang canggih, perusahaan dapat menargetkan upaya
pemasaran mereka secara tepat serta memeadtikan bahwa komunikas mereka
beresonans dengan segmen audiens yang sesua (Mandagi dkk., 2022).
Tingkat akuras ini meminimakan pemborosan sumber daya sekaligus
memaks malkan efektivitas kampanye pemasaran. Personalisas telah menjadi
pilar pemasaran kontemporer, dan lingkungan digita memungkinkan bisnis
untuk menyesuaikan konten dan penawaran dengan preferens individu.
Dengan menganalisis data untuk memahami perilaku pelanggan, bisnis dapat
menciptekan pengdaman yang sangat dipersondisas yang mendorong
loyditas peanggan dan advokas merek yang lebih besar (Mandagi, 2023,
Rondonuwu & Mandagi 2023).

Lingkungan digita marketing juga menyedikan data daam jumlah yang
sangat besar, yang memberikan wawasan berharga tentang prefereng,
perilaku, dan tren konsumen (Waean dkk., 2023). Dengan menggunakan
andids data, bisnis dapat membuat keputusan yang tepat, mengoptimalkan
srategi pemasaran, dan mempertahankan keunggulan komptitif di pasar yang
dinamis. Digitd marketing memungkinkan pengukuran kinerja yang
komprehensf, tidak seperti pemasaran tradisond. Bisnis dapat memantau
indikator kinerja utama (KPl) secara red time, sehingga memungkinkan
mereka untuk mengevaluas keberhasilan kampanye mereka dan membuat
penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
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9.3 Strategi Digital Marketing

Daam lingkungan bisnis yang terus berubah dengan cepat, bisnis yang ingin
berkembang di ranah online yang sangat kompstitif membutuhkan strategi
digitd marketing yang disusun dengan bak. Inti dari drategi ini adalah
pemahaman yang komprehensf tentang lingkungan digital, yang mencakup
identifikas target audiens, eksploras berbagal sdluran digital, analiss perilaku
konsumen, dan riset pesaing yang mendaam (Chaffey & Ellis-Chadwick,
2019). Perusahaan akan mampu memposisikan diri mereka secara drategis
dan memaksmalkan potend digital marketing jika mereka memahami faktor-
faktor kunci tersebut.

Untuk mendapatkan drategi digital marketing yang sukses, penting untuk
terlebih dahulu menetapkan tujuan dan sasaran yang jelas yang dapat diukur
(Banjarnahor et al., 2023). Tujuan tersebut bisa meningkatkan pengenaan
merek, lalu lintas situs web, progpek, atau penjuadan. Memiliki tujuan yang
jelas akan menyelaraskan dan mengarahkan upaya pemasaran. Hd ini berlaku
gpakah tujuannya adalah untuk meningkatkan penjudan, prospek, atau
progpek. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, proses segmentas audiens
dan penciptaan persona konsumen memainkan peranan penting. Tahap ini
memungkinkan pemasar untuk memperoleh wawasan yang signifikan tentang
preferend, area masalah, dan perilaku audiens target mereka, yang pada
gilirannya memungkinkan mereka untuk memberikan pengadaman yang
dipersondisas yang beresonans kuat dengan audiens yang dituju (Mandagi,
2023).

Daam ekosstem digital dengan berbagai sduran, bisnis harus menergpkan
drategi terintegras untuk memaksimakan kehadiran dan keterlibatan online
mereka. Dengan menggunakan berbaga sduran, seperti mesin pencari,
plaform media sodd, pemasaran emal, dan pemasaran konten,
memungkinkan bisnis menjangkau audiens yang beragam secara efektif.
Untuk menarik, mempertahankan, dan membina pelanggan, dtrategi konten
yang kuat harus mencakup produks konten yang berharga, relevan, dan
menarik dalam berbagai format (Poluan dkk., 2022). Sdain itu, bisnis harus
menyadari pentingnya optimas mesin pencari (SEO) dan iklan bayar per klik
(PPC) untuk melengkapi upaya organik mereka dan memastikan vighilitas
langsung di pasar yang kompetitif.
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Analigs data dan proses evaluas aktivitas digitd marketing juga memainkan
peranan penting. Pemasar dapat membuat keputusan berdasarkan data dengan
memanfaatkan indikator kinerja utama (KPI) seperti lalu lintas Stus web,
tingkat konverd, raso klik-tayang, dan biayaakuiss pelanggan. Dengan terus
memantau metrik kinerja, bisnis dapat secara dinamis mengoptimalkan strategi
mereka dan mempertahankan kelincahan daam lingkungan digitd yang terus
berubah. Optimalisas yang berkelanjutan memungkinkan bisnis untuk tetap
menjadi yang terdepan, beradaptas dengan tren industri yang sedang
berkembang, dan mencapa pertumbuhan yang berkeanjutan serta kesuksesan
dalam inigatif digita marketing mereka (Wulus dkk., 2022).

Untuk mencapai kesuksesan dadam digital marketing, perusshaan perlu
menergpkan enam langkah yang konssten dan efisen. Pross ini dimula
dengan perencanaan yang matang, yang mencakup desain strategi menyeluruh
yang mencakup tujuan yang jelas, target audiens tertentu, dan platform digital
yang dipilih. Pada tahap ini, sangat penting untuk melakukan penditian
tentang pasar dan studi tentang kompetis untuk menemukan peluang dan
hambatan potensid (Wulyatiningsh & Mandagi, 2023).

Setelah proses perencanaan dan penetapkan fondas untuk kesuksesan digital
marketing, tahap sdanjutnya adaah implementas. Dengan dtrategi yang
komprehensf, perusahaan merumuskan dan melaksanakan kampanye yang
terdefinis dengan baik di berbaga platform digital. Pada tahapan ini,
perusahaan dapat memaksmakan potens dari media sosd. Media sosd
memungkinkan perusahaan untuk berkomunikes dengan audiens mereka
secara persond, membina hubungan jangka panjang dan loyditas merek
(Mandagi & Aseng, 2021; Warbung dkk., 2023). Di Sg lain, pemasaran emall
memungkinkan pesan yang disesuaikan dan penawaran promos melaui jaur
komunikas langsung dengan konsumen (Enjel dkk., 2022). Secara bersamaan,
perusahaan dapat memanfastkan Search Engine Optimization (SEO). SEO
memungkinkan jangkauan lebih luas medui peringkat pada haaman mesin
pencari. Memastikan peringkat tinggi pada halaman hasil mesin pencari akan
meningkatkan vighilitas dtus web, menarik lau lintas organik, dan
meningkatkan kemungkinan konvers (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).

Tahapan berikutnya yaitu eksekus yaitu memeastikan implementas yang
sempurna dari kampanye dan srategi yang direncanakan. Peda tahap ini,
perhatian penuh terhadap detail diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Fase eksekus kampanye diikuti oleh fase andisis kampanye, yang
memberikan wawasan berharga tentang kinerja saluran digital dan perilaku
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audiens target. Ketika bisnis mengidentifikas peluang kapitalisss dan area
peningkatan, pengambilan keputusan berbasis data menjadi hal yang biasa

Fase eksekus berfungs untuk memastikan keberlangsungan perjalanan digitd
marketing. Pada fase ini, laporan lengkap disusun dengan cermat, menygjikan
gambaran umum yang komprehendf dari sduruh kinerja kampanye digita
marketing. Laporan ini melampaui data yang dangka dan menggdi lebih
dalam ke metrik kinerja utama, memberikan wawasan yang tak ternilai tentang
efektivitas berbagal sduran dan taktik pemasaran yang digunakan. Dengan
menganaliss data dari berbaga platform digitd, bisnis mendapatkan
pemahaman yang jelas tentang aspek-aspek Srategi mereka yang mendorong
hasl dan area mana yang memerlukan peningkatan. Laporan ini bertindak
sebagal kompas, memandu para pengambil keputusan dalam membuat pilihan
berdasarkan data yang sdaras dengan tujuan bisnis secara kesa uruhan.

Fase terakhir dari sklus digitd marketing addah pengukuran. Fase ini
berfokus pada bagaimana wawasan data digunakan untuk menyempurnakan
drategi, membuat Kkeputusan yang tepat, dan terus mengoptimakan
pendekatan digital marketing. Ke-enam tahapan ini dapat dilihat sebagai siklus
atau proses berulang. Proses yang dilakukan secara kontinue ini memastikan
kesuksesan jangka panjang dan keunggulan kompetitif dalam lingkungan
digitd yang terus berubah. Prosedur enam langkah untuk memastikan
kesuksesan  drategi  digital marketing sebagaimana dijelaskan  diatas,
diringkaskan pada Gambar 9.1.
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Gambar 9.1: Tahapan Strategi Digital Marketing
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9.4 Media Digital dan Bauran

Pemasaran

Media digital memberikan konsumen dan pemasar berbaga peluang yang
belum pernah ada sebelumnya. Media digitd menyediakan lanskap yang luas
dan mudah dijelgahi oleh konsumen untuk menjelgahi produk, layanan, dan
informas. Dengan media sodd, evaluas online, dan dStus web interaktif,
konsumen dapat berinteraks dengan merek secara langsung dan membuat
pilihan yang tepat. Di S lain, media digitd memungkinkan pemasar untuk
menjangkau audiens globa, secara tepat menargetkan demogrefi tertentu, dan
mengukur efektivitas kampanye secara red time. Media digitd melengkapi
pemasar dengan wawasan data yang berharga, memungkinkan mereka untuk
mempersondisas konten dan menyesuaikan strategi, sehingga menghasilkan
hubungan yang lebih daam dan lebih berdampak dengan audiens mereka
Bisnis yang ingin berkembang di pasar yang digerakkan secara digital dan
bergerak cepat saat ini harus merangkul mediadigital.

Media digitd telah secara substansal memengaruhi bauran pemasaran,
mengubah secara menddam bagaimana bisnis melakukan pendekatan
terhadap berbagal drategi pemasaran. Media digitl memiliki salah satu efek
yang paing jelas pada penawaran produk. Dengan akses ke sgumlah besar
data dan wawasan, bisnis sekarang dapat menyediakan produk dan layanan
yang disesuaikan berdasarkan preferens masing-masing konsumen. Sdain itu,
produk digital seperti perangkat lunak sebagai layanan (SaaS) dan unduhan
digitd telah mendapatkan popularitas, menciptakan peluang pendapatan baru.
Sdain itu, dengan memanfaatkan pendengaran sosia dan umpan balik online,
bisnis dapat terus menyempurnakan dan meningkatkan penawaran mereka
untuk memenuhi kebutuhan konsumen secara ef ektif.

Dampak revolusoner dari teknologi digital terhadap pengembangan produk
dan drategi pemasaran untuk bisnis sangatlah besar. Karena platform digital
memungkinkan kustomisas dan individualisass berdasarkan preferens
pelanggan, kemampuan untuk memodifikas produk utama telah meningkat.
Sdain itu, produk tambahan, termasuk layanan dan dukungan pelanggan,
dapat ditingkatkan meldui saluran digital, sehingga memungkinkan bantuan
dan kenyamanan secara red-time. Alat digitd tdah mempercepat
pengembangan produk baru dengan menyederhanakan pembuatan prototipe,
pengujian, dan pengulangan. Sdlain itu, bisnis sekarang dapat menawarkan
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produk digital seperti perangkat lunak, e-book, dan kursus online, sehingga
menci ptakan airan pendapatan baru. Riset online menjadi lebih mudah diakses
dan terjangkau, sehingga menghasilkan wawasan konsumen yang berharga
Melalui sduran pemasaran dan didribus digital, teknologi digita telah
memfadilites distribus produk baru yang cepat ke pasar globa ddam waktu
singkat. Gambar 9.2 merangkum implikas teknologi digital terhadap produk.
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Gambar 9.2: Implikas Teknologi Digital Terhadap Produk

Media digital telah memperkenakan penetapan harga dinamis dan penawaran
waktu nyata sebagal strategi penetapan harga. Platform e-commerce dan pasar
online memungkinkan bisnis untuk mengubah harga berdasarkan permintaan,
harga pesaing, dan dinamika pasar lainnya. Strategi penetapan harga dinamis
ini tidak hanya mengoptimalkan pendapatan, tetapi juga meningkatkan
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pengdaman pelanggan secara kesduruhan dengan memberikan harga yang
kompetitif. Sdlain itu, kupon digital, diskon, dan program loydlitas telah
muncul sebagal dat yang ampuh untuk menarik  konsumen dan
mempromosikan pembelian berulang.

Media digita telah mengubah konsep "tempat" ddam bauran pemasaran,
sehingga memperluas jangkauan geografis pasar. Dengan munculnya e-
commerce, bisnis sekarang dapat beroperas secara global dan menjangkau
konsumen di sduruh dunia. Hal ini telah menghilangkan batasan lokas fisk
dan memungkinkan bisnis untuk terhubung langsung dengan konsumen,
sehingga mengurangi biaya yang terkait dengan perantara. Tren ini telah
dipercepat dengan meningkatnya belanja mobile, karena konsumen sekarang
dapat mengakses produk dan layanan medui ponsd pintar mereka
Akibatnya, bisnis harus memodifikas sduran distribus mereka untuk
mengakomodas lanskap digital dan secara efektif memanfaatkan platform
online.

Sdan itu, media digita telah merevolus kegiatan promos, memberikan
berbagai peluang interaktif kepada bisnis untuk meibatkan audiens target
mereka. Platform media sosd telah berevolus menjadi dat pemasaran yang
ampuh, memungkinkan bisnis untuk membangun hubungan yang berarti
dengan pelanggan secara red time. Pemasaran influencer juga memiliki
dampak yang dgnifikan terhadap dtrategi promosi. Berkolaboras dengan
influencer media sosd yang memiliki pengikut yang besar dan akitif
membantu merek dalam mendapatkan kredibilitas dan memperluas jangkauan
audiens mereka. Pemasaran konten dan pengoptimalan mesin pencari (SEO)
sekarang menjadi elemen penting dari bauran promos, yang memungkinkan
merek untuk meningkatkan vighilitas online mereka dan menarik pelanggan
yang relevan.

9.5 Manajemen Hubungan Pelanggan
dalam Digital Marketing

Mangemen Hubungan Peanggan (MHP) atau Customer Relationship
Management (CRM) merupakan pendekatan drategis dan teknik yang
digunakan oleh perusahaan untuk secara efisen mengelola dan memdihara
hubungan dengan pelanggan. Tujuan utama dai MHP adadah untuk
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memahami, melibatkan, dan memuaskan pelanggan sehingga nilai dari
interaks tersebut dapat ditingkatkan dan loyditas pelanggan dapat dibangun
dalam jangkawaktu yang panjang (Kainde & Mandagi, 2023).

Inti dari MHP mdlibatkan pengumpulan dan andiss data pelanggan untuk
memperoleh wawasan mengena preferend, perilaku, dan kebutuhan mereka
Data-data ini nantinya digunakan untuk menyusun interaks yang lebih
personal, menyesuaikan kampanye pemasaran, serta memberikan pengalaman
pelanggan yang berkesan. MHP juga mencakup penergpan sstem dan proses
yang memungkinkan pelacakan interaks pelanggan di berbagai titik kontak,
dengan tujuan memastikan konsstens dan kesinambungan dalam komunikas.

Praktik MHP yang efektif memungkinkan perusshaan untuk proaktif
mengatad masdah peanggan, meramakan kebutuhan mereka, sarta
memberikan tawaran dan solus yang disesuaikan dengan masing-masing
pelanggan. Ini berperan penting ddam membangun kepercayaan, memupuk
loyditas, dan meningkatkan kepuasan pelanggan, yang akhirnya berujung
pada peningkatan retens dan dukungan dari para peanggan (Kainde &
Mandagi, 2023; Rondonuwu dkk., 2023). Sdain itu, MHP memfasilites
peluang untuk penjualan silang (crosssdling) dan peningkatan penjuaan
dengan mengidentifikas produk atau layanan yang relevan berdasarkan
preferens dan riwayat pembelian pelanggan sebelumnya.

MHP merupakan elemen kunci ddam pemasaran yang berfokus pada
pembentukan dan pemdiharaan hubungan yang kuat dengan pelanggan. Ini
melibatkan penergpan drategi, proses, dan teknologi guna mengelola interaks
secara efisen dan memaksimalkan kepuasan pelanggan (Toding & Mandagi,
2022). MHP membantu perusahaan memahami preferend, perilaku, dan
kebutuhan pelanggan, sehingga mereka dapat menygjikan pengalaman yang
persona dan meluncurkan kampanye pemasaran yang tepat sasaran.

Sdah satu keuntungan utama MHP ada ah kemampuannya untuk menciptakan
loyditas pelanggan jangka panjang. Dengan mengumpulkan dan menganaisis
data pelanggan, perusahaan dapat mengidentifikes informas berharga untuk
menyesuaikan penawaran dan komunikes mereka Haslnya adaah
peningkatan kepuasan pelanggan, pembeian berulang, dan rekomendas
postif dari mulut ke mulut. Sdan itu, MHP mempermudah layanan
pelanggan yang efisen dengan menyederhanakan saduran komunikas dan
memungkinkan tanggapan yang cepat. Ha ini membantu perusahaan
menyelesaikan masdah dengan cepat, yang pada gilirannya meningkatkan
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tingkat retens pelanggan dan reputas merek. Selain manfaat tersebut, MHP
juga menyediakan data berharga untuk peramaan penjualan, evalues
kampanye pemasaran, dan segmentas pasar. Informas ini sangat membantu
perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat, mengal okasikan sumber
daya dengan efisen, serta mengoptimalkan drategi pemasaran untuk hasil
yang lebih baik.

Agar dapat merancang strategi MHP (Mangiemen Sumber Daya Manusia)
yang berhasl, organisass harus meaksanakan bebergpa langkah kunci
sebagamana tercantum dalam gambar 9.3.
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Gambar 9.3: Tahapan Pengembangan Strategi MHP yang Efektif
Penjdlasan lebih rinci tentang tahapan-tahgpan daam gambar 9.3 dapat
diuraikan sebagal berikut:

1. Tahap pertama dimulai dengan penentuan tujuan. Tahap ini sangat
penting karena melibatkan penetapan tujuan MHP yang jelas dan
sgaan dengan tujuan bisnis secara keseluruhan. Langkah ini
mencakup identifikasi segmen pelanggan sasaran dan pemahaman
mendalam tentang kebutuhan, preferensi, serta perilaku pelanggan
tersebut (Abin dkk., 2022).

2. Pada tahap kedua, organisasi perlu berinvestas dalam sistem dan
teknologi MHP yang memadai. Sistem ini  harus mampu
mengintegrasikan data pelanggan dari berbagai titik kontak, sehingga
memberikan pandangan menyeluruh tentang interaks pelanggan.
Selain  itu, pelatihan dan pemberdayaan karyawan dalam
menggunakan aat dan proses CRM menjadi penting untuk
mengimplementasikan strategi ini dengan lancar.

3. Tahap ketiga meliputi membangun budaya organiasi yang berpusat
pada pelanggan. Untuk mencapai kesuksesan, organisasi harus
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menciptakan budaya yang berpusat pada pelanggan di seluruh
departemen. Semua karyawan dalam organisasi perlu mengerti
pentingnya kepuasan dan loyalitas pelanggan, serta mendorong
kolaborasi lintas fungsi untuk memberikan pengalaman pelanggan
yang berkesan (Lebo & Mandagi, 2023).

4. Tahap keempat yaitu pengukuran dan analisis kinerja MHP secara
teratur. Tahap ini melibatkan kegiatan pengukuran dan analisis secara
berkala terhadap metrik kinerja MHP. Dengan melakukan
pengukuran ini, organisas dapat melacak kemagjuan yang telah
dicapai dan melakukan perbaikan berdasarkan data yang ada
Mengumpulkan umpan balik pelanggan juga menjadi bagian penting
untuk menyempurnakan strategi MHP dan mengatasi masalah yang
muncul.

5. Tahap kelima dan terakhir yaitu evaluasi dan penilaian organisas
harus secara berkala meninjau dan memperbarui strategi CRM
mereka agar dapat beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan yang
terus berkembang dan tren pasar. Pendekatan berulang ini
memastikan peningkatan berkelanjutan dan efektivitas jangka
panjang dari strategi CRM yang dijalankan.

Dengan mengikuti tahapan-tahapan tersebut, diharapkan organisas dapat
mengoptimalkan pengelolaan hubungan dengan pelanggan, meningkatkan
kepuasan pelanggan, dan mencapai tujuan bisnis dengan lebih baik

9.6 Pemasaran Media Sosial

Pemasaran Media Sosa (PMS) atau Social Media Marketing adalah strategi
pemasaran yang menggunakan platform media sosa sebagal sarana untuk
mencapal target pasar dan mengembangkan merek atau bisnis. Di era digital
saat ini, media sosa telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari
banyak orang di sduruh dunia Dengan miliaran pengguna aktif, platform
seperti Facebook, Ingtagram, Twitter, Linkedin, dan lainnya menyediakan
peluang tak terbatas bagi perusshaan untuk berinteraks dengan stakeholder
mereka (Poluan dkk., 2022).
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Sdah satu keunggulan utama pemasaran media sosa adalah kemampuan
untuk mengakses audiens yang tepat secara efektif. Dengan beragam fitur
ssgmentas  yang ditawarkan, perusshaan dapat merancang kampanye
pemasaran yang lebih relevan dan menarik bagi target pasar yang sangat
spesfik (Sddik dkk., 2022). Ha ini memungkinkan perusshaan untuk
menyampaikan pesan yang tepat pada saat yang tepat kepada audiens yang
relevan, meningkatkan potens keberhasilan kampanye secara kesduruhan.
Sdain itu, media sosd juga memberikan peluang untuk berinteraks secara
langsung dengan pelanggan. Interaks dua arah ini menciptakan ikatan yang
lebih kuat antara merek dan peanggan (Rantung dkk., 2023). Dengan
memberikan respons langsung aas pertanyaan atau umpan baik pelanggan,
perusahaan dapat meningkatkan kepercaysan dan kesdtisan pelanggan.
Melaui interaks ini, peanggan merasa lebih dihargai dan didengarkan,
sehingga mereka cenderung lebih terlibat dengan merek dan lebih mungkin
untuk merekomendasikan produk atau layanan kepada orang lain.

Strategi pemasaran media sosd harus mencakup pembuatan  konten
berkudlitas tinggi yang menarik perhatian dan memicu keterlibatan. Konten
visud seperti gambar dan video seringkdi menjadi pilihan utama karena daya
tariknya yang lebih besar bagi pengguna media sosid. Mddui konten yang
relevan, menghibur, dan berharga, perusahaan dapat membangun komunitas
online yang loyd dan antusas (Sjabat dkk., 2023; Mandagi & Sondakh.,
2022). Namun, keberhasilan pemasaran media sosd bukan hanya tentang
menghasilkan konten yang menarik. Perusahaan juga harus mengukur kinerja
kampanye mereka dengan menggunakan berbagai metrik, seperti keterlibatan,
konvers, dan jumlah pengikut. Dari data ini, mereka dapat mengidentifikas
gpa yang berhagl dan apa yang perlu ditingkatkan. Meskipun pemasaran
media sosd memiliki potens besar, penting untuk menyadari tantangan yang
ada Persaingan di platform media sosid sangat tinggi, dan perusahaan harus
berinovas untuk membedakan diri dari pesaing mereka. Sdlain itu, mencapai
kesuksesan memerlukan kondstens, kesabaran, dan komitmen jangka
panjang.

Secara kesdluruhan, pemasaran media sosa addah dat yang efektif dalam
mengembangkan bisnis dan memperluas jangkauan merek. Dengan drateg
yang tepat, perusahaan dapat mengambil manfaat dari Sifat yang dinamis dan
berpengaruh dari media sosa untuk mencepa tujuan bisnis mereka Ke
depannya, pemasaran media sosd akan terus berevolus, dan penting bagi
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perusahaan untuk tetap mengikuti tren dan inovas untuk tetap relevan di dunia
pemasaran yang semakin terhubung ini.

9.7 Digital Marketing dan Branding

Digitd marketing dan branding merupakan komponen yang tidak terpisahkan
dari drategi pemasaran yang sukses di era digital. Digital marketing
memperkuat suara dan pesan merek di berbaga saluran, sementara branding
memberikan esens dan identitas yang beresonand dengan  konsumen
(Mandagi & Aseng, 2021). Bersama-sama, keduanya menciptakan sinergi
yang kuat yang memperkuat visibilitas merek, meningkatkan keterlibatan, dan
pada akhirnya memupuk hubungan yang langgeng dengan pelanggan
(Waworuntu dkk., 2022). Merangkul integras ini memberdayakan bisnis
untuk menavigas lanskap digital yang terus berubah dengan percaya diri dan
berbeda.

Digitd marketing, sebagal pendekatan multi-dimens, mencakup berbagai
saluran seperti media sosid, pengoptimaan mesin pencari (SEO), pemasaran
konten, pemasaran email, dan iklan bayar per klik. Sauran-sduran ini
menawarkan peluang yang tak tertandingi bagi bisnis untuk menciptakan
naras merek yang kohesf dan menarik. Mdaui konten yang dibuat dengan
baik, merek dapat berbagi cerita, nila, dan mis mereka, membangun
hubungan emosiond dengan audiens mereka (Mandagi & Sondakh., 2022).
Platform media soda bertindak sebagai saluran untuk interaks secara red-
time, memungkinkan merek untuk terlibat dengan pelanggan secara langsung,
menumbuhkan loyalitas, dan mengatas masalah dengan segera (Wulus dkk.,
2022). Di 99 lain, branding menyediakan fondas yang menjadi dasar dari
grategi digital marketing. Hal ini melibatkan pembuatan identitas merek yang
konsisten, termasuk logo, skema warna, tipografi, dan suara merek (Mandagi
dkk., 2021). Elemen-elemen visual dan verbd ini bekerja bersama-sama untuk
membangkitkan emos dan asogas tertentu, membuat merek mudah dikendi
di berbaga titik kontak digita. ldentitas merek yang kuat dan otentik
menumbuhkan kepercayaan dan kredibilitas, menyigpkan panggung untuk
kampanye digital marketing yang sukses (Mandagi dkk., 2022)

Melalui digitd marketing, merek dapat memperluas jangkauannya ke audiens
globa, memungkinkan bisnis untuk melampaui batasan geografis dan
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menargetkan segmen konsumen tertentu dengan konten yang dipersonalisas.
Analigs data memainkan peran penting dalam mengoptimakan upaya digita
marketing. Dengan melacak dan menganalisis perilaku konsumen, preferend,
dan metrik keterlibatan, merek dapat menyempurnakan drategi mereka,
memastikan bahwa upaya pemasaran mereka beresonans dengan audiens
yang dituyju (Abin dkk., 2022). Sdain itu, digital marketing memfasilitas
pencitraan merek meaui konten visua yang menarik dan pengaaman
interaktif (Abin dkk., 2022). Naras yang menarik dikombinaskan dengan
teknologi inovatif seperti augmented redity (AR) dan virtud redity (VR)
membenamkan konsumen dalam dunia merek, menumbuhkan hubungan yang
lebih dalam dan loyalitas emosiona (Mandagi & Sondakh., 2022).



Bab 10

Analisis Data: Pemanfaatan Big
Data dalam Pengambilan
K eputusan Bisnis

10.1 Lingkungan Bisnis

Indeks ketidakpastian globa menunjukkan trend menanjak secara konssten
dari waktu ke waktu. Hal ini juga dapat dilihat pada tingkat volatilitas,
ketidakpastian serta kompleksitas yang terjadi padaindustri yang berbeda-beda
sehingga mengubah peta kompetis yang ada. Keadaan ini dapat dirangkum
dengan akronim VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity),
yaitu suatu keadaan linkungan yang diakibatkan oleh karena perkembangan
teknologi, globdisas, krids keuangan, pandemik, perang, serta keadaan
lainnya (Dai, Xiong and Zhou, 2021). Secara umum VUCA menggambarkan
lingkungan dengan karakterigtik antara lain, pertama, perubahan sangat cepat,
terjadi secara berulang kali namun tidak dapat diprediks. Kedua, adanya
perubahan yang dapat terjadi secara tiba-tiba tersebut menyebabkan masa kini
tidak jelas, dan masa depan menjadi semakin tidak pagti. Selanjutnya, tingkat
komplekstas yang tinggi menyebabkan munculnya potens  kebingungan
bahkan kekacauan. Yang terakhir, sebab akibat dari suatu event tidak dapat
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dimengerti dengan baik sehingga potens terjadinya eror pada saat melakukan
prediks menjadi sangat besar.

Stuas VUCA dapat dimulai dengan tingkat kompleksitas yang tinggi baik
pada indudtri di mana perusshaan berada maupun komplekstas di dalam
perusahaan itu sendiri. Kompleksitas yang tinggi ini menyebabkan terjadinya
ketidakpastian serta perubahan yang sangat fluktuatif terhadap lingkungan
eksternal maupun interna perusahaan. Akhirnya, perusahaan diperhadapkan
pada suasana yang tidak jelas tentang keputusan yang harus diambil serta
dampak yang dapat terjadi atas keputusan yang diambil tersebut (Mack and
Khare, 2016).

Ketidakmampuan perusahaan/bisnis untuk memprediks dan menyigpkan diri
terhadap perubahan yang sewaktu-waktu dapat terjadi menjadi sdlah satu
pemicu terjadinya kegagalan bisnis secara globd. Ketidaksapan perusahaan
menghadapi even yang memiliki dampak sstemik secara ekonomi ataupun
disrups yang tibartiba menyebabkan perusahaan dapat kehilangan pelanggan
sehingga arus kas yang masuk berkurang. Akibatnya, ini dapat memengaruhi
kekuatan perusahaan dadam bersaing. Itulah sebabnya, untuk menghindari
kegagalan, perusshaan dituntut untuk mengubah VUCA (Voldtility,
Uncertainty, Complexity, Ambiguity) menjadi Vision, Understanding, Clarity,
Agility atau perusshaan yang memiliki kemampuan memandang ke depan
karena memiliki pengertian yang jelas serta kesanggupan untuk terus bergerak
magu dengan mudah atau fleksbd. Ha ini hanya dapat terjadi apabila
perusahaan dapat membuat keputusan yang efektif, etis, dan bermakna
ditengah-tengah ketidakpastian yang ada (Elkington, 2018).

Keputusan yang efektif dan efisen dapat tercapa melaui penggunaan
informas yang berkuditas, dari sumber yang tepat dan diinterpretaskan
dengan cara yang tepat (Shamim et d., 2019). Kemampuan perusshaan untuk
dapat mengumpulkan, mengandiss serta mempertimbangkan data atau
informas yang dapat dipercaya merupakan suatu hal kritis dalam pembuatan
keputusan strategis khususnya menghadapi Stuas yang tidak menentu serta
konteks bisnis yang sangat fluktuatif dan sendtif (Intezari and Gressd, 2017).
Dengan kata lain, informasi/data dan pembuatan keputusan yang efektif dan
efisen akan sangat memengaruhi kemampuan perusahaan untuk terus ekss
ditengah-tengah aksderas perubahan lingkungan bisnis yang dihadapi dan
mengambil keuntungan dari padanya (Taskan, Junca-Silva and Caetano,
2022).
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10.2 Big Data

Pada lingkungan bisnis dengan karakteristik VUCA, diperlukan keputusan
yang tepat pada saat yang tepat menggunakan analisayang tepat atas datayang
tepat. Big Data (BD) merupakan data dengan skala, distribus, perbedaan,
setalatau ketepatan waktunya membutuhkan arsitektur serta anditis teknis
yang baru untuk membuka sumber baru bagi nilai suatu bisnis (Brown et d.,
2011). BD memiliki beberapa karakteristik utama yaitu volume, velocity, dan
variety (Intezari and Gressd, 2017). Vashishtha dan Sharma (2018)
menambahkan beberapa karakteristik sebagai rangkuman dari perkembangan
yang adayaitu veracity, volatility, variability, dan visudization.

Volume menggambarkan ukuran yang sangat besar dari BD dibandingkan
dengan kdlompok data yang umum sehingga membutuhkan tempat
penyimpanan data yang besar serta menuntut andisa yang lebih mendalam
dibandingkan dengan yang tradisiond.

Velocity menandal kecepatan data dihasilkan dan diandisa Ini terjadi oleh
karena datared time yang dapat diperoleh dan dengan cepat diandlisa. Analisa
tersebut dilakukan terhadap data serta yang terus-menerus diterima. Gantinya
bergantung pada data masa lau, andisa dilakukan terhadap data terbaru yang
terus bertambah. Variety merujuk kepada sumber data dan jenis data yang
diperoleh. Dataini dapat berupa data yang terstruktur maupun tidak terstruktur,
dengan jenis yang berbeda dan diperoleh dari dalam perusahaan maupun dari
luar perusshaan karena tersedia dengan berlimpah. Veracity memberikan
gambaran tentang data yang valid, dapat dipercaya, serta tepat karena
digunakan untuk menjawab permasdah yang sementara dihadapi oleh
perusahaan. Suatu keputusan yang tepat harus didasarkan pada andisa yang
tepat atas data yang benar, akurat, kondsten serta tepat waktu. Volatility
merupakan karakteristik yang menggambarkan keabsahan data tersebut serta
rentang waktu di mana data tersebut masih bisa digunakan. Terjadinya event-
event yang belum pernah diprediks sebdumnya membuat prediks dan
peramaan dengan menggunakan mode yang ada menjadi diragukan. Sebab
itu, dengan mempertimbangkan karakterigtik ini, rentang waktu pengambilan
data untuk pengambilan keputusan merupakan ha yang krusid. Variahility
memberikan informas bahwa data yang sama dapat memiliki arti yang
berbeda pada konteks yang berbeda. Karakterigtik ini menunjukkan seberapa
cepat data dapat memberikan arti yang berbeda tergantung dari dinamika
lingkungan yang dihadapi oleh perusahaan. Sebab itu, dibutuhkan suatu
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andisa yang tepat dengan menggunakan adat yang tepat untuk dapat menggali
informas tentang keadaan sekitar ketika data itu dihaslkan untuk dapat
menghasilkan makna yang tepat. Visualization merupakan ciri dari BD tentang
bagaimana data yang beragam dan terus-menerus diperoleh akan dipaparkan
untuk para pembuat keputusan untuk menghasilkan keputusan yang tepat.
Data visudisas dapat meningkatkan efisens pembuatan keputusan maupun
bias atas keputusan yang diambil (Lurie and Mason, 2007).

10.3 Data-Driven-Decision-Making
(DDDM)

Data-Driven-Decison-Making (DDDM) atau pembuatan keputusan berbasis
data merujuk kepada praktek pembuatan keputusan yang berbasis data
dibandingkan dengan intuis (Provost and Fawcett, 2013a). Pembuatan
keputusan ini sangat bergantung kepada kemampuan pembuat keputusan
dalam mengandisa serta menginterpretasikan data yang ada daam proses
pembuatan keputusan.

Gambar 10.1 menunjukkan bagaimana data yang diperoleh boleh memberikan
dampak bagi perusshaan. Titik awa ada pengumpulan data-data yang
diperlukan kemudian data tersebut diatur menurut kebutuhan yang ada. Tahap
krusa sdanjutnya addah ketika andiss dilakukan atas data yang sudah
terorganisir untuk mengambil kesmpulan.

Setelah data-data diolah menjadi informas yang bermanfast, maka itu
dikonvers menjadi pengetahuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
dapat mendasari pembuatan keputusan oleh mangemen. Gambar di atas
memberikan implikas bahwa data, informad, dan pengetahuan yang menjadi
pemicu tindakan mangemen berbentuk kontinuum. Proses ini memberikan
tahapan-tahapan sehingga data mentah menjadi pengetahuan yang berarti
(Ackoff, 1989).
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Gambar 10.1: Kerangka Data-Driven-Decison-Making (Mandinach, Honey
dan Light, 2006)

DDDM menunjukkan bagaimana data yang tepat yang telah melaui proses
pengolahan yang tepat akan dapat memberikan dampak yang besar terhadap
perusahaan. Kemampuan mengolah data dengan tepat memiliki signifikens
yang besar bagi perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk mengkonversas
data menjadi pengetahuan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
(Intezari dan Gressdl, 2017; Wambaet d., 2017; Behl, 2022).

Bebergpa dasan dgpat menjelaskan bagaimana data menjadi  pencetus
meningkatnya kinerja keuangan perusahaan. Pertama adadah keputusan yang
berdasarkan informas. Analisa data yang tepat dapat memberikan wawasan
terhadap aspek-agpek bisnistermasuk perilaku konsumen, efisens operasiona
perusahaan, tren pasar yang ada, serta drategi kompetitor yang sementara
dilakukan. Pengetahuan yang mendaam ini menyanggupkan perusshaan
melakukan keputusan berbas's data sehingga dapat mengoptimakan alokas
sumber dayayang ada. HasiInya adalah kinerja keuangan yang optimal.

Alasan kedua adalah pengidentifikasian peluang-peluang dan risko yang
dihadapi. Andisa data yang efektif akan dapat mengidentifikaskan peluang-
peluang pasar yang baru serta risko yang baka dihadepi. Identifikes
kebutuhan konsumen dengan tepat akan dapat membantu perusshaan
membuat strategi produk, pemasaran, dan mangemen hubungan pelanggan
yang tepat. ldentifikes drategi yang tepat akan dapat meningkatkan
pendapatan dan proftabilitas perusahaan. Ketiga, optimalisas biaya. Andisa
data yang tepat dapat memberikan informas yang tepat terkait inefisens
operas sehingga dapat mendorong optimaisas pemanfastan biaya-biaya yang
terjadi. Identifikes deta-data operasondisas perusshaan akan membantu
perusahaan untuk memantau proses operas dengan tepat sehingga mengurang
biayayang tidak perlu sehingga meningkatkan profitabilitas.
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Keempat, mangemen hubungan pelanggan yang optimal. Meaui andisa data
yang tepat, perusahaan dapat memberikan penawaran kepada pel anggan secara
individua sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan untuk mencapai
loyditas mereka. Pelanggan yang puas akan memiliki loyalitas yang tinggi,
menuntun kepada tingkat retens pelanggan yang tinggi dengan profit bagi
perusshaan sebagal hasl akhirnya Kedima, mangemen risko untuk
keputusan-keputusan investas maupun pembiayaan. Data-data keuangan baik
internal maupun pasar dapat memberikan pengetahuan mendalam untuk
penilaian serta mangjemen risko. Mdaui andisa data keuangan maupun tren
pasar, perusashaan dapat mengantisipas risko, melakukan tindakan proaktif
dalam melakukan mitigas risko, sehingga mdindungi perusahaan dari keutan
keuangan yang dapat terjadi sawaktu-waktu.

Keenam, keunggulan bersaing. Kemampuan analisa data yang mumpuni akan
membuat perusshaan bereaks lebih cepat atas perubahan-perubahan yang
terjadi. Dengan demikian mereka dapat memanfaatkan tren-tren baru yang
muncul sehingga mengungguli pesaing yang kurang memanfaatkan data yang
ada Ketuyjuh, deteks dan pencegahan kecurangan. Pada indudtri jasa
keuangan, data andis dapat membantu perusahaan untuk mendeteks kegiatan-
kegiatan merugikan yang disengga Andisa transsks data keuangan akan
dapat membantu pengidentifikasian aktivitas anomali yang mencurigakan. Hal
ini menolong untuk membantu mencegah perilaku curang sehingga
melindungi aset keuangan perusahaan.

Kedegpan, peningkatan terus-menerus. Analiss data dapat memupuk budaya
peningkatan berkesinambungan dalam organisas. Andiss yang regular
terhadap data keuangan serta ukuran-ukuran kinerja dari perusahaan akan
membantu mangjemen mengidentifikas bidang yang membutuhkan perhatian
sarta tindakan yang tepat untuk meningkatkan efisens dan profitabilitas
perusahaan.

Alasan-alasan tersebut dapat menjelaskan bagaimana kemampuan melakukan
andigs terhadap data yang ada menyanggupkan perusshaan melakukan
keputusan berbass informas sehingga tetap kompetitif pada lingkungan bisnis
yang selau berubah dan dipenuhi dengan ketidakpastian. Dengan demikian,
data andligs yang efektif akan menyanggupkan perusahaan untuk mencapai
kinerja keuangan yang optima serta pertumbuhan yang berke anjutan.

Hal ini akan dapat terjadi ketika perusahaan dapat memanfaatkan big data serta
memiliki kemampuan menganadisa semua data yang sudah meaui proses
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sehingga menjadi pengetahuan yang bermanfaat dalam perencanaan drategis
perusahaan. Kemampuan melakukan andiss aas big data (BDA) telah
menjadi determinan dari kinerja keuangan perusahaan yang memanfaatkannya
(Mdller, Fay and Vom Brocke, 2018; Mikalef et d., 2019; Vitari and Raguseo,
2020).

10.4 Analisa Data

Sebagai bagian paing penting dari DDDM yang mengkonvers data menjadi
pengetahuan yang berarti untuk pengambilan keputusan, proses andisa data
merupakan ha yang krusia. Sebagaimana untuk memanfastkan volume data
yang sangat besar dan terus menerus tersedia, diperlukan dat maupun
kemampuan andisa yang mumpuni. Gambar 10.2 memberikan kerangka
tentang bagaimana metode andisa data akan diterapkan pada lingkungan
VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) sehingga akan
menjadi Vision, Understanding, Clarity, dan Agility.

Bebergpa metode yang dapat digunakan untuk melakukan andisa terhadap
data yang diperoleh adalah real time analytics, predictive analytics, scenario
analytics, machine learning, data visualization, dan A/B Tegting (Provost and
Fawcett, 2013Db; Dietrich, Heller and Y ang, 2015).

Real time analytics (RTA) mengijinkan perusahaan untuk dapat memproses
serta mengandisa data red time yang dihasilkan sehingga menghasilkan
tanggapan yang cepat atas perubahan kondis yang dihadapi. Contoh-contoh
bagaimana ini dilakukan addah meakukan monitor terhadap perilaku
konsumen, lalu lintas rantai pasokan yang rumit khususnya pada industri yang
bergerak di bidang logitik, serta tran pasar moda. Predictive analytics (PA)
dilakukan dengan cara menggunakan data historis untuk membuat prediks
terhadap trend yang akan terjadi serta hasil yang bakd didapatkan. Contohnya
adalah mengandisa preferens konsumen terhadap suatu program pemasaran
atau potens risko yang dihadapi oleh perusahaan akibat terjadinya perubahan-
perubahan pada lingkungan ekonomi. Scenario analyss (SA) dilakukan
dengan menciptekan serta mengandisa skenario-skenario tertentu  untuk
memahami dampak yang bakal terjadi akibat dilakukannya sebuah keputusan
bisnis aau berubahnya lingkungan eksternd perusshaan. Contohnya
melakukan skenario atas perubahan harga produk, metode pemasaran,
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perubahan harga bahak baku, serta tindakan kompetitor daam persaingan di
pasar. Data visualization (DV) menggunakan visudisas datayang disesuaikan
dengan kebutuhan pembuat kebijakan dengan mengkomunikasikan presentas
yang tepat dan cepat sehingga memungkinkan para pembuat kebijakan dapat
mendapatkan informas yang kritis tepat pada waktunya dan membuat
tanggapan yang tepat waktu. Contoh adaah menunjukkan graph pergeseran
pangsa pasar serta pergerakan harga saham yang signifikan atau tidak normal.
Machine learning (ML) menyanggupkan perusahaan menggunakan agoritma
pada lingkungan yang senditive sehingga dapat menunjukkan pola-pola yang
terbentuk serta anomdi yang ada di pasar yang mungkin tidak dapat terbaca
dengan  menggunekan metode andisa biassa  Machine learning
menyanggupkan perusahaan untuk dapat mempelgari pola data yang baru
yang sesual dengan perubahan lingkungan yang dinamis. A/B Testing (ABT)
dilakukan dengan membuat perbandingan antara dua atau proses, produk,
kehijakan, strategi pembiayaan atau investas untuk melihat yang mana yang
dapat memberikan dampak lebih baik. Perulangan dapat dilakukan dengan
metode ini sehingga memungkin perusahaan |ebih adaptif terhadap perubahan
yang terjadi.

Gambar 10.2: VUCA dan Metode Analisis Data (Bennett and Lemoine,
2014)

Pada suatu lingkungan yang seldu berubah, menggunakan kombinas dari
beberapa metode andiss akan dapat membantu perusshaan membuat
keputusan yang lebih baik. Padasituas complexity di mana perusahaan kurang
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mengetahui Stuad yang terjadi tapi dapat melakukan prediks dengan lebih
pasti, menggunakan machine learning, sengtivity analyss, data visudization,
sertapredictive andysis.

Sdanjutnya, pada Stuas dengan karskteristik volatility, metode real time
analyss, predictive analysis, data visualization dan A/B testing merupakan
kombinas yang dapat digunakan ketika kitamengena Stuad yang terjadi serta
dapat memprediks hasil dari keputusan yang diambil.

Stuas uncertainty mendorong perusshaan untuk depat  menggunakan
predictive analyss, sendtivity analyds, machine learning, serta data
visualization untuk membuat keputusan karena meskipun perusahaan tidak
dapat memprediks dengan tepat hasil keputusan yang diambil, tapi perusahaan
memiliki informas terkait dengan Stuas yang terjadi.

Yang terakhir, dtuas ambiguity mengijinkan perusahaan menggunakan
sengtivity analyss, data visudization, machine learning, serta A/B testing
pada saat Stuas sangat tidak jelas dan akibat dari tindakan yang dilakukan
tidak diketahui.

Dengan menggunakan andids data yang tepat, maka pada stuas VUCA
(Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) perusahaan akan tetap dapat
bersaing, mencapai tujuan yang diinginkan karena BD mampu memberikann
perusahaan Vison, Understanding, Clarity, dan Agility atas apa yang terjadi
sertamemberikan respons yang tepat.
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Bab 11

K eamanan dan Privas

11.1 Definisi Keamanan dalam Konteks
Ekonomi Digital

Keamanan ddam konteks ekonomi digital merujuk pada serangkaian langkah
dan tindakan yang diamhbil untuk melindungi data, Sstem, dan transaks yang
terlibat dalam aktivitas bisnis online. Ini mencakup upaya yang bertujuan
untuk mencegah akses yang tidak sah, kerusakan, atau penggunaan yang tidak
sah terhadap informas yang berhubungan dengan ekonomi digita. Daam
ekonomi digital, keamanan memiliki peran krusa karena sebagian besar
transskd dan pertukaran informas dilakukan secara dekironik meaui
jaringan internet. Tujuan utama dari keamanan dalam ekonomi digital adaah
untuk melindungi integritas, kerahasiaan, dan ketersediaan data (apcict, 2021)

Integritas data merujuk pada keutuhan dan keedian informas yang
ditransmisikan atau dismpan. Keamanan harus memastikan bahwa data tidak
mengalami perubahan atau manipulas yang tidak sah sdama proses transmis
atau penyimpanan. Integritas yang terjaga penting untuk memeastikan bahwa
data yang digunakan ddam aktivitas bisnis digita adalah akurat dan dapat
diandakan. Kerahasaan data menekankan perlindungan informes yang
bersfat rahasa dan sengtif. Data sengtif seperti informas pribadi pelanggan,
detail keuangan, atau rahasia dagang harus dilindungi dari akses yang tidak
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sah. Keamanan harus memagtikan bahwa data tersebut hanya dapat diakses
oleh pihak yang berwenang dan bahwa ada langkah-langkah yang efektif
untuk mencegah kebocoran atau penyaahgunaan informas tersebut (Ernita
Dewi Meutig, 2015).

Ketersedisan data mengacu pada kemampuan untuk mengakses dan
menggunakan data secara terus-menerus. Keamanan harus memastikan bahwa
sgtem, jaringan, dan infrastruktur yang mendukung ekonomi digital beroperas
secara efisen dan tidak terganggu oleh serangan atau gangguan yang dapat
menyebabkan kehilangan akseshilitas. Sdain itu, keamanan dalam konteks
ekonomi digital juga melibatkan perlindungan terhadap infrastruktur teknologi
yang digunakan dalam transsks dan aktivitas bisnis online. Ini termasuk
perlindungan terhadap serangan siber seperti maware, serangan DDoS, atau
upaya peretasan 9stem. Langkah-langkah keamanan teknis seperti penggunaan
firewdl, enkrips data, dan sstem deteks intrus menjadi penting untuk
menjaga keamanan infragtruktur digitdl.

Penting untuk diingat bahwa keamanan daam ekonomi digital bukanlah
tujuan yang dapat dicapa dengan satu langkah. Itu addah proses yang
berkelanjutan, yang melibatkan pemantauan, evauas risko, dan peningkatan
yang berkdanjutan untuk menghadapi ancaman baru yang muncul. Medui
pendekatan yang komprehensf dan penerapan praktik terbaik dalam
keamanan, ekonomi digital dapat beroperas dengan percaya diri dan
mempertahankan kepercayaan pengguna. Daam ekonomi digital, keamanan
tidak hanya mencakup perlindungan terhadap serangan dan kebocoran data,
tetapi juga mdibatkan aspek lan seperti keamanan transakd  online,
perlindungan hak kekayaan intel ektua, dan keamanan infrastruktur teknologi.
Berikut addah bebergpa aspek yang menjadi bagian dari definis keamanan
dalam konteks ekonomi digital:(Akraman, Candiwan and Priyadi, 2018)
1. Keamanan Transaksi Online
Keamanan transaks online menjadi krusial dalam ekonomi digital.
Melibatkan penggunaan teknologi enkripsi yang kuat untuk
melindungi data keuangan yang dikirimkan selama transaksi, seperti
nomor kartu kredit, informasi rekening bank, atau detail pembayaran
lainnya. Perlindungan terhadap serangan peretasan dan keamanan
pembayaran digital juga menjadi fokus penting dalam upaya menjaga
keamanan transaks online.
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2. Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual
Dalam ekonomi digital, hak kekayaan intelektual seperti paten, merek
dagang, hak cipta, dan desain industri memiliki peran penting.
Keamanan dalam konteks ini mencakup langkah-langkah untuk
mencegah pelanggaran hak kekayaan intelektual, termasuk tindakan
untuk melindungi data dan konten digital yang berharga dari
penggunaan yang tidak sah.

3. Keamanan Infrastruktur Teknologi
Infrastruktur teknologi yang mendukung ekonomi digital, seperti
server, jaringan, dan sistem komputer, harus dijaga keamanannya. Ini
mencakup langkah-langkah seperti firewall, sistem deteksi intrus,
dan perlindungan terhadap serangan siber untuk melindungi
infrastruktur dari serangan yang dapat menghancurkan atau
mengganggu operasional bisnis digital.

4. Kepatuhan Hukum dan Regulas
Keamanan dalam ekonomi digital juga melibatkan kepatuhan
terhadap hukum dan regulasi yang berlaku. Ini termasuk mengikuti
undang-undang perlindungan data pribadi, aturan privasi, dan
kebijakan terkait keamanan yang diberlakukan oleh pemerintah dan
badan pengatur. Keamanan harus disesuaikan dengan standar
kepatuhan yang berlaku untuk menjaga integritas dan kepercayaan
dalam ekonomi digital.

Penting untuk diingat bahwa keamanan dalam ekonomi digital merupakan
tanggung jawab bersama antara pengguna, perusahaan, dan pemerintah.
Pengguna harus menjaga keamanan dan prives data pribadi mereka,
sementara perusahaan harus menerapkan langkah-langkah keamanan yang
kuat dan mematuhi regulas. Pemerintah memiliki peran ddam mendorong
kebijakan dan regulas yang mdindungi kepentingan pengguna dan
mendorong praktik keamanan yang baik dalam ekonomi digitd. Dengan
memahami dan mengimplementaskan definis keamanan dadam konteks
ekonomi digital, kita dapat membangun lingkungan digital yang aman,
terpercaya, dan berkelanjutan bagi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi
digitd.(Mariaand Widayati, 2020)
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11.2 Definisi Privasi dalam Konteks
Ekonomi Digital

Privas dalam konteks ekonomi digital mengacu pada hak individu untuk
memiliki kenddi atasinformas pribadi merekayang dikumpulkan, digunakan,
dan dibagikan oleh entitas bisnis atau organisas dalam lingkungan digital. Ini
melibatkan perlindungan terhadap pengungkapan yang tidek sah atau
penggunaan yang tidak diinginkan terhadap data pribadi, preferend, atau
perilaku pengguna dalam konteks ekonomi digital. Dalam ekonomi digital
yang terus berkembang, prives menjadi isu yang semakin penting. Setiap kali
kita berinterakd dengan layanan online, melakukan transaks e-commerce,
atau menggunakan aplikas digitd, ada data yang dikumpulkan tentang kita
Ini termasuk informas pribadi seperti nama, damat, nomor telepon, adamat
email, dan bahkan data yang lebih sengitif seperti informas keuangan atau
riwayat pembelian.
Privas daam konteks ekonomi digital meibatkan beberapa aspek yang perlu
diperhatikan:(Okditazeini and Irwansyah, 2018)
1. Pengumpulan Data
Privas: melibatkan bagaimana data pribadi dikumpulkan oleh
perusahaan atau organisasi dalam ekonomi digital. Perusahaan harus
memastikan bahwa mereka hanya mengumpulkan data yang
diperlukan untuk tujuan yang jelas dan jangan melebihi batas yang
diperlukan. Pengumpulan data harus dilakukan dengan izin yang jelas
dari pengguna dan dalam batas hukum dan regulasi yang berlaku.
2. Penggunaan Data
Privas juga melibatkan penggunaan data yang tepat dan sesuai. Data
pribadi harus digunakan hanya untuk tujuan yang telah dijelaskan
kepada pengguna dan tidak digunakan secara tidak sah atau dijual
kepada pihak ketiga tanpaizin. Pengguna harus memiliki kendali atas
data mereka dan memiliki pilihan untuk memberikan izin atau
menarik izin mereka untuk penggunaan tertentu.
3. Keamanan Data
Privas juga melibatkan perlindungan data pribadi dari akses yang
tidak sah atau kebocoran. Perusahaan harus menerapkan langkah-
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langkah keamanan yang kuat untuk melindungi data pribadi dari
serangan siber, penyalahgunaan internal, atau kebocoran yang tidak
disengga. Ini melibatkan penggunaan enkripsi, sistem autentikasi
yang kuat, dan perlindungan fisik dan logis yang memadai.

4. Transparans dan Pemberitahuan
Privas membutuhkan transparans dan pemberitahuan kepada
pengguna tentang bagaimana data mereka dikumpulkan, digunakan,
dan dibagikan. Perusahaan harus memberikan informas yang jelas
dan mudah dipahami tentang praktik privass mereka melalui
kebijakan privas yang terbuka dan komunikasi yang jelas. Pengguna
harus diberikan akses untuk memeriksa, memperbarui, atau
menghapus data mereka jika diperlukan.

5. Kepatuhan Regulasi
Privas dalam ekonomi digital jugaterkait dengan kepatuhan terhadap
hukum dan regulasi yang berlaku. Perusahaan harus memastikan
bahwa mereka mematuhi undang-undang perlindungan data pribadi
dan privasi yang berlaku di yurisdiksi tempat mereka beroperasi.
Mereka harus memahami dan mematuhi persyaratan hukum terkait
privasi, seperti General Data Protection Regulation (GDPR) di Uni
Eropa atau California Consumer Privacy Act (CCPA) di Amerika
Serikat.

Daam konteks ekonomi digitd yang terus berkembang, privas menjadi

semakin kompleks karena perubahan teknologi dan modd bisnis. Tantangan

yang dhadapi ddam menjaga privas ddam ekonomi digita

termasuk:(Medina Chavez, 2019)

1. Pelacakan Pengguna
Banyak layanan digital menggunakan teknologi pelacakan untuk
mengumpulkan data tentang perilaku pengguna secara online. Hal ini
dapat memengaruhi privasi pengguna karena dapat menghasilkan
profil yang detail tentang preferensi, minat, dan aktivitas online
mereka. Perlindungan privasi harus mempertimbangkan pembatasan
dan kontrol atas praktik pelacakan yang tidak diinginkan atau tidak
sah.
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2. Algoritme dan Analisis Data
Dalam ekonomi digital, data dikumpulkan dan dianalisis
menggunakan agoritme dan teknik kecerdasan buatan untuk
menghasilkan wawasan yang berharga. Namun, privas pengguna
dapat terancam jika analisis data ini mengungkapkan informasi
pribadi yang sensitif atau melibatkan profilasi yang tidak diinginkan.
Perlindungan privas harus mempertimbangkan etika dan keadilan
dalam penggunaan algoritme dan analisis data.

3. Penggunaan Data oleh Pihak Ketiga
Dalam ekonomi digital, seringkali data pribadi dapat dibagikan
dengan pihak ketiga seperti penyedia layanan, pengiklan, atau mitra
bisnis. Tantangan privas terletak pada memastikan bahwa pengguna
memiliki pemahaman yang jelas tentang dengan siapa data mereka
dibagikan dan untuk tujuan apa Perlindungan privas harus
mencakup persyaratan dan mekanisme untuk memastikan persetujuan
yang jelas dan informas yang transparan terkait dengan pembagian
data kepada pihak ketiga.

4. Keamanan Jaringan dan Serangan Siber
Privas jugaterkait erat dengan keamanan jaringan dan perlindungan
terhadap serangan siber. Upaya untuk melindungi data pribadi harus
memperhatikan ancaman yang berasal dari serangan siber, seperti
peretasan, peretasan ransomware, atau pencurian identitas.
Perlindungan privasi harus didukung oleh langkah-langkah keamanan
yang kuat untuk melindungi data pribadi dari serangan tersebut.

Daam menghadapi tantangan privas dalam ekonomi digital, kolaboras antara
pemerintah, perusshaan, dan pengguna sangat penting. Pemerintah harus
melindungi privas meldui regulas yang memadai, sementara perusshaan
harus mengadops praktik privas yang baik dan menerapkan langkah-langkah
keamanan yang kuat. Pengguna juga harus meningkatkan kesadaran dan
mengambil langkah-langkah untuk meindungi privas mereka sendiri, seperti
menggunakan pengaturan privas yang tepat dan memilih layanan yang
memprioritaskan prives.



Bab 11 Keamanan dan Privasi 155

11.3 Tantangan Keamanan dalam
Ekonomi Digital

11.3.1 Serangan Siber

Daam eradigitd yang semakin maju, serangan siber telah menjadi sdlah satu
ancaman utama terhadap keamanan daam ekonomi digital. Serangan sber
merujuk pada upaya yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau entitas
yang jahat untuk mengakses, merusak, atau mencuri informas penting melaui
jaringan komputer dan sstem digital (Indarta et al., 2022). Tantangan ini telah
menjadi prioritas utama bagi perusahaan, pemerintah, dan pengguna dalam
menjaga keamanan dan privad ddam ekonomi digita (Iswardhana and
Widiono, 2021).

11.3.2 Jenis Serangan Siber

1. Maware
Serangan dengan menggunakan perangkat lunak berbahaya seperti
virus, worm, trojan, atau ransomware. Malware ini dapat merusak
sistem, mencuri data, atau mengambil alih kendali perangkat.

2. Serangan DdoS
Distributed Denial of Service (DDoS) adalah serangan yang
dilakukan dengan membanjiri jaringan atau server dengan lalu lintas
yang berlebihan, menyebabkan layanan menjadi tidak tersedia bagi
penggunayang sah.

3. Serangan Phishing
Serangan ini melibatkan pengiriman pesan palsu yang berpura-pura
berasal dari sumber tepercaya untuk memancing pengguna agar
mengungkapkan informasi pribadi atau rahasia, seperti kata sandi
atau nomor kartu kredit.

4. Serangan Man-in-the-Middle
Serangan ini melibatkan penyusup yang memanipulasi komunikasi
antara dua pihak, seringkali tanpa sepengetahuan mereka, untuk
mencuri informasi sensitif.
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5. Serangan Zero-Day
Serangan ini memanfaatkan kelemahan atau kerentanan dalam
perangkat lunak atau sistem yang belum diketahui dan belum ada
patch yang tersedia untuk mengatasinya.

11.3.3 Dampak Serangan Siber

1. Pencurian Data
Serangan siber dapat mengakibatkan pencurian data pribadi atau
bisnis yang berharga, seperti informas keuangan, rahasia
perdagangan, atau data pelanggan. Data ini kemudian dapat dijual di
pasar gelap atau digunakan untuk melakukan kegiatan kriminal.

2. Kerugian Keuangan
Serangan siber dapat menyebabkan kerugian finansid yang
signifikan bagi perusahaan atau individu. Misalnya, serangan
ransomware dapat meminta pembayaran tebusan untuk memulihkan
akses ke data yang terenkripsi.

3. Gangguan Operasional
Serangan DDoS atau serangan yang mengganggu sistem dapat
menyebabkan gangguan operasional yang signifikan, menghentikan
layanan, dan mengganggu bisnis yang bergantung pada infrastruktur
digital.

4. Penurunan Kepercayaan
Serangan siber yang berhasil dapat mengakibatkan penurunan
kepercayaan pelanggan dan pengguna terhadap perusahaan atau
platform digital, memengaruhi reputas dan kesinambungan bisnis.

11.3.4 Upaya Pengamanan

1. Perlindungan Firewall
Menggunakan firewall yang kuat dapat membantu melindungi
jaringan dari akses yang tidak sah dan serangan siber.

2. Enkrips Data
Mengenkripsi data penting dalam penyimpanan dan saat pengiriman
melalui jaringan dapat membantu melindungi informasi dari akses
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yang tidak sah. Data yang dienkripsi hanya dapat dibaca dengan
kunci enkripsi yang tepat.

3. Pembaruan Perangkat L unak
Memastikan bahwa semua perangkat lunak dan sistem yang
digunakan diperbarui secara teratur dengan patch keamanan terbaru
untuk mengatasi kerentanan yang diketahui.

4. Kesadaran Pengguna
Meningkatkan kesadaran pengguna tentang ancaman serangan siber
dan praktik keamanan yang baik, seperti penggunaan kata sandi yang
kuat, tidak mengklik tautan atau lampiran yang mencurigakan, dan
mel aporkan kejadian yang mencurigakan.

5. Sistem Deteks dan Tanggap Darurat
Memasang sistem deteks intrusi dan respons cepat yang dapat
mendeteks  aktivitas mencurigakan, memblokir serangan, dan
mengatasi insiden keamanan dengan cepat.

6. Kolaboras dan Pelaporan
Membangun kerjasama antara perusahaan, pemerintah, dan lembaga
keamanan siber untuk berbagi informasi tentang ancaman dan
serangan siber yang baru dan menerapkan langkah-langkah kolektif
untuk mengatasi serangan tersebut.

Serangan Siber tetap menjadi tantangan yang kompleks dan terus berkembang
dalam ekonomi digital. Diperlukan pendekatan yang holistik dan upaya yang
terus-menerus untuk memastikan keamanan dan melindungi data pribadi dan
infrastruktur digital dari serangan siber.

11.4 Dampak Kegagalan Keamanan dan

Privasi dalam Ekonomi Digital

Kegagdan keamanan dan privas dapat berdampak langsung pada kerugian
finangd. Pencurian data kartu kredit atau informas keuangan lainnya dapat
mengakibatkan kerugian materid bagi individu dan perusshaan. Sdain itu,
biaya pemulihan setelah terjadinya pelanggaran keamanan juga bisa sangat
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tinggi, termasuk biaya untuk mengamankan sistem, menginvestigas
pelanggaran, memulihkan data, memberikan pemberitahuan kepada pihak
yang terkena dampak, dan memulihkan reputas yang rusak.

Kegagdan keamanan dan privas dapat menyebabkan penurunan kepercayaan

pelanggan. K etika konsumen merasa bahwa data mereka tidak aman atau telah

disaahgunakan, mereka mungkin kehilangan kepercayaan pada perusahaan

atau platform digitd tertentu. Akibatnya, pelanggan dapat beradih ke pesaing

yang menawarkan lingkungan yang lebih aman, menyebabkan penurunan

pendapatan dan pangsa pasar bagi perusahaan yang mengalami pelanggaran

keamanan.

Reputas adalah sdah sau aset pding berharga bagi setigp individu,

perusahaan, atal merek dalam ekonomi digital. Namun, kegagdan daam

menjaga keamanan dan privas dapat menyebabkan kerugian reputas yang

dapat berdampak jangka panjang.

Berikut addah bebergpa implikas kerugian reputas akibat kegagaan

keamanan dan privad dalam ekonomi digital:

1. Hilangnya Kepercayaan Pelanggan
Keamanan dan privas yang buruk dapat menyebabkan pelanggan
kehilangan kepercayaan pada perusahaan atau merek. Ketika
pelanggan menyadari bahwa data mereka telah terpapar atau
disalahgunakan, mereka merasa tidak aman dan tidak nyaman.
Kehilangan kepercayaan ini dapat berdampak pada tingkat retens
pelanggan yang menurun, penurunan pendapatan, dan sulitnya
merebut pelanggan baru. Pelanggan yang kehilangan kepercayaan
mungkin juga berbagi pengalaman negatif mereka dengan orang lain,
yang dapat merusak reputasi perusahaan lebih lanjut.

2. Penghancuran Citra Merek
Citra merek yang bailk membutuhkan waktu dan upaya untuk
dibangun, tetapi dapat hancur dalam sekejap akibat kegagalan
keamanan dan privasi. Berita tentang pelanggaran keamanan atau
penyalahgunaan data bisa menyebar dengan cepat di era digital, dan
dampaknya dapat meluas. Konsumen yang merasa bahwa perusahaan
atau merek tidak dapat diandalkan dalam menjaga keamanan dan
privasi data mungkin akan mengasosiasikan merek tersebut dengan
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ketidakpercayaan dan meragukan kualitas produk atau layanannya.
Penghancuran citra merek yang parah dapat memengaruhi keputusan
pembelian konsumen jangka panjang.

3. Kelemahan dalam Persaingan
Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, kerugian reputasi akibat
kegagalan keamanan dan privasi dapat membuat perusahaan atau
merek menjadi lemah dalam persaingan. Saat konsumen memiliki
opsi lain yang menawarkan jaminan keamanan dan privasi yang lebih
baik, mereka mungkin akan beralih ke pesaing tersebut. Hal ini dapat
menyebabkan penurunan pangsa pasar dan kehilangan peluang bisnis.
Perusahaan yang terkena dampak kerugian reputasi juga mungkin
menghadapi kesulitan dalam menarik mitra bisnis baru atau investas
yang diperlukan untuk pertumbuhan dan pengembangan mereka.

4. Dampak Hukum dan Regulasi
Kerugian reputasi yang signifikan akibat kegagalan keamanan dan
privasi dapat mengundang perhatian otoritas pengawas dan badan
regulas. Hal ini dapat berpotenss menyebabkan penyelidikan,
tuntutan hukum, dan denda yang signifikan. Keberlanjutan bisnis
juga dapat terancam jika perusahaan dianggap melanggar kebijakan
privas atau keamanan yang berlaku.
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Bab 12

Internet of Things (IoT):
Menghubungkan Dunia Fisik
dengan Digital

12.1 Pendahuluan

Internet of Things (IoT) telah menjadi pusat revolus teknologi yang saat ini
sedang berlangsung. Konsep ini merujuk pada jaringan perangkat dan sstem
yang saling terhubung, yang tidak hanya mencakup komputer dan smartphone
tradisond, tetapi juga berbaga objek fisk lainnya yang telah diberi
kemampuan untuk berkomunikes dan bertukar data melaui internet
(Muhammad Rizd et d., 2023). Menghubungkan Dunia Fisk dengan Digital
melaui 10T bukan hanya tentang mengubah cara kita berinteraks dengan
dunia di sekitar kita, tetapi juga tentang bagaimana kita dapat membuat dunia
tersebut lebih cerdas dan lebih efisen. Dengan sensor, konektivitas, dan
kemampuan pemrosesan data, objek sehari-hari bisa ‘diketahui’ dan
‘dimengerti’, membuka jaan bagi peningkatan efisend, kenyamanan, dan
pengambilan keputusan yang lebih baik berdasarkan data.
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loT memberikan kita kemampuan untuk memantau, mengontrol, dan
mengoptimalkan operas dan lingkungan dengan cara yang belum pernah ada
sebelumnya. Dari smart homes yang mengoptimalkan penggunaan energi dan
meningkatkan kenyamanan, hingga aplikas industri seperti mangemen rantai
pasokan dan pemantauan kondis, 10T berpotens mengubah hampir setigp
agpek kehidupan kita. Namun, sementara [oT menjanjikan berbagal manfat,
juga membawa tantangan baru, khususnya ddam ha keamanan dan prives
data. Seiring kita semakin menghubungkan dunia fisk dan digital, menjadi
penting untuk memastikan bahwa kita melindungi informas dan sstem kita
dari potens ancaman.

Daam pendahuluan ini, kita akan membahas berbaga aspek dari 10T, mula
dari teknologi dasar yang memungkinkan konektivitas antara dunia fisk dan
digitd, hingga penggunaan dan aplikaes yang inovatif, serta tantangan dan
pertimbangan etis yang berhubungan dengan adops teknologi ini.

12.2 Sejarah Singkat loT

Internet of Things (10T), meskipun tampak seperti fenomena baru, sebenarnya
memiliki akar ddam sgarah yang lebih panjang daripada yang banyak orang
sadari. Konsep dasar di baik loT-yaitu, jaringan objek fisk yang sding
berkomunikas-berawd dari beberapa dekade yang lau.

Berikut adal ah beberapa peristiwa penting dalam sgjarah [oT:

1. 1970-an: Meskipun konsep Internet of Things (IoT) belum
didefinisikan pada dekade ini, beberapa perangkat dan sistem yang
nantinya menjadi dasar 1oT mulai dikembangkan. Misalnya, pada
tahun 1974, Xerox PARC merilis komputer pribadi Alto yang
menjadi model bagi komputer pribadi berbasis GUI yang modern.
Alto juga terhubung ke jaringan lokal Ethernet yang baru sgja
dikembangkan oleh Robert Metcalfe, jugadi Xerox PARC.

2. 1980-an: Salah satu contoh paling awal dari implementasi konsep 10T
adalah mesin penjua minuman Coca Cola di Carnegie Mellon
University pada tahun 1982. Mesin ini dilengkapi sensor yang
memungkinkan minuman dingin untuk dilacak dan dipantau secara
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real-time melalui internet. Selain itu, kemaguan teknologi
semikonduktor dan komputas juga memungkinkan peningkatan
konektivitas dan pengolahan data.

3. 1990-an: Pada tahun 1999, istilah "Internet of Things' pertama kali
diusulkan oleh Kevin Ashton, pendiri Auto-ID Center di MIT. Pada
dekade ini, RFID dan teknologi identifikasi otomatis lainnya mulai
digunakan secara luas, yang membantu membangun dasar untuk 0T.

4. 2000-an: Pada dekade ini, IoT mulai menjadi realitas berkat
pertumbuhan cepat teknologi nirkabel dan cloud computing.
Beberapa perusahaan teknologi besar, seperti IBM dan Cisco, mulai
berinvestasi dalam teknologi dan infrastruktur 10T.

5. 2010-an: 10T meledak dalam popularitas dan adopsi selama dekade
ini, dengan munculnya perangkat wearable, smart home, dan aplikasi
lainnya. Pada tahun 2015, jumlah perangkat 10T diperkirakan telah
melampaui jumlah manusia di Bumi. Selain itu, anaisis Big Data
mulai memainkan peran penting dalam memanfaatkan data yang
dikumpulkan oleh perangkat 10T.

6. 2020-an: Pada dekade ini, 10T tidak hanya berkembang dalam skala
dan lingkup aplikasi, tetapi juga mulai berintegrasi dengan teknologi
lain seperti kecerdasan buatan (Al). Al sekarang digunakan untuk
menganalisis dan memahami data yang dikumpulkan oleh perangkat
0T, memungkinkan pengambilan keputusan real-time dan otomatis.
Misalnya, dalam pengelolaan energi, Al dapat digunakan untuk
memprediksi  pola konsumsi dan mengoptimalkan penggunaan
energi. Dalam perawatan kesehatan, Al dan IoT digabungkan untuk
pemantauan pasien secara real-time dan perawatan preventif. Al juga
memainkan peran penting dalam menjaga keamanan dan privas data
dalam 10T, dengan membantu dalan mendeteksi dan menanggapi
ancaman siber.
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12.3 Teknologi Pendukung loT

Daam era digitd yang semakin mau ini, Internet of Things (IoT) menjadi
salah sau teknologi yang menarik banyak perhatian. Konsep 10T sgdinya
merujuk pada jaringan perangkat yang sding terhubung dan berinteraks
melaui internet, membuka berbagai peluang dalam meningkatkan efisend,
kenyamanan, dan kuditas hidup. Untuk mewujudkan dan mendukung
operasond 10T, ada bebergpa teknologi kunci yang berperan penting, yaitu
sensor dan aktuator, teknologi komunikas nirkabel, serta platform dan layanan
cloud. Sensor dan aktuator bertugas untuk mengumpulkan data dari
lingkungan fisk dan melakukan aks tertentu berdasarkan data tersebut.
Mereka menjadi mata dan tangan dari sstem IoT, menciptakan jembatan
antaraduniafisk dan duniadigital. Teknologi komunikas nirkabe seperti Wi-
F, Bluetooth, dan teknologi seluler memungkinkan perangkat 0T untuk saling
berkomunikas dan bertukar data, memungkinkan koordinas dan integras
antara perangkat. Sementara itu, platform dan layanan cloud menyediakan
infrastruktur dan kapasitas komputas yang diperlukan untuk menyimpan,
mengelola, dan mengandisis datayang dihasilkan oleh perangkat 10T.

Daam pendahuluan ini, kita akan membahas lebih detail tentang peran dan
cara kerja dari masing-masing teknologi pendukung ini, serta bagaimana
mereka berkontribus pada operasiona dan potens 1oT. Sdain itu, kita juga
akan membahas tantangan dan isu-isu terkait yang mungkin timbul dalam
implementas dan penggunaan teknologi pendukung ini.

12.3.1 Sensor dan Aktuator

Sensor dan aktuator adalah dua komponen kunci dalam sstem Internet of

Things (IoT). Mereka bekerja bersama untuk membantu sstem loT

berinteraks dengan lingkungan fisknya

1. Sensor
Sensor adalah perangkat yang mengumpulkan data dari lingkungan
fiskk. Misalnya, sensor suhu mengukur suhu, sensor kelembaban
mengukur kelembaban, sensor cahaya mengukur intensitas cahaya,
dan seterusnya. Sensor dapat mengukur berbagai tipe data, termasuk
suhu, tekanan, kelembaban, posisi, kecepatan, orientasi, dan banyak
lagi. Data yang dikumpulkan oleh sensor kemudian dikirim ke sistem
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loT, di mana data tersebut dapat dianalisis dan digunakan untuk
membuat keputusan.
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Gambar 12.1: llustras Jenis Jenis Sensor
(https:/Amww.kelaspl c.com/pengertian-sensor-klasifikas-dan-jenisjenis-
sensor/)
2. Aktuator

Aktuator adalah perangkat yang melakukan tindakan fisik
berdasarkan instruksi yang diterima. Misalnya, jika sistem loT
menentukan bahwa suhu di dalam ruangan terlalu panas, aktuator
pada sistem pendingin udara dapat dipicu untuk menurunkan suhu.
Aktuator dapat mengendalikan berbagai tipe operasi, seperti
menggerakkan atau menghentikan mekanisme, menyalakan atau
mematikan lampu, mengubah suhu, dan lainnya.

Dukungan Terhadap l1oT dan Ekonomi Digital

Daam konteks 10T, sensor dan aktuator memungkinkan perangkat dan sstem
untuk berinteraks dengan dunia fisk dengan cara yang cerdas dan otométis.
Sensor mengumpulkan data dari lingkungan, dan aktuator menggunakan data
terssbut untuk melakukan tindakan. Hal ini memungkinkan perangkat dan
dgem loT untuk merespons Stuas secara red-time dan otomatis,
meningkatkan efisens dan kineja Misdnya, ddam sebush sstem
pengelolaan energi rumah cerdas, sensor dgpat mengukur konsums energi
red-time, dan aktuator dgpat digunakan untuk mengontrol perangkat
berdasarkan data tersebut. Hal ini dapat membantu dalam menghemat energi
dan mengurangi biaya.
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Daam konteks ekonomi digitd, sensor dan aktuator memungkinkan
transformad digita berbagal industri. Misanya, ddlam manufaktur, sensor dan
aktuator dapat digunakan untuk melacak produks secara red-time,
memprediks kegagadlan perdatan, dan merespons perubahan permintaan
(Pozdnyakova et a., 2019). Daam pertanian, sensor dapat digunakan untuk
memantau kondis tanaman dan cuaca, dan aktuator dapat digunakan untuk
mengontrol iriges atau aplikas pupuk. Secara kesduruhan, sensor dan
aktuator adalah komponen penting dalam menjembatani gap antara duniafisk
dan digital, memungkinkan ekonomi digital dan loT untuk berkembang dan
menciptakan nilai baru (Viriyasitavat et d., 2019).

12.3.2 Teknologi Komunikasi Nirkabel

Teknologi komunikas nirkabel berperan penting dalam ekosistem Internet of
Things (loT) karena memungkinkan perangkat atau ‘things dalam IoT sding
berkomunikas dan bertukar data tanpa harus sdling terhubung secara fisik.

Ada beberapa teknologi komunikas nirkabel yang sering digunakan dalam
konteks 0T

1. Wi-Fi
Wi-Fi adalah teknologi nirkabel yang paling umum digunakan untuk
konektivitas Internet dalam jangkauan yang relatif dekat. Wi-Fi
memberikan kecepatan tinggi dan latensi rendah, menjadikannya
ideal untuk aplikasi 10T dalam skala rumah atau kantor.

2. Bluetooth
Bluetooth biasanya digunakan untuk konektivitas jarak pendek antara
perangkat, seperti antara smartphone dan speaker atau antara
perangkat wearable dan smartphone. Bluetooth Low Energy (BLE)
adalah varian yang dirancang khusus untuk 10T, menawarkan
konsumsi daya yang rendah dan berfungs sangat baik dalam
jangkauan yang dekat.

3. Zigbee dan Z-Wave
Zigbee dan Z-Wave adalah protokol komunikasi nirkabel yang
dirancang khusus untuk otomasi rumah dan gedung. Kedua teknologi
ini menggunakan konsums daya yang rendah dan dapat mendukung
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jaringan mesh, di mana setiagp perangkat dalam jaringan dapat
berkomunikas satu samalain dan bertindak sebagai repeater sinyal.
4. LoRaWAN dan Sigfox
LoRaWAN dan Sigfox adalah teknologi komunikasi nirkabel khusus
loT yang dirancang untuk konektivitas jarak jauh dengan konsumsi
daya rendah. Ideal untuk aplikasi 10T dalam skala kota atau industri,
seperti sensor cuaca atau sistem pelacakan aset.
5. Seluler (4G, 5G, dan NB-10oT)
Teknologi seluler seperti 4G, 5G, dan Narrowband 10T (NB-10T)
dapat menyediakan konektivitas |0T dalam jangkauan yang luas. 5G,
khususnya, menjanjikan latens ultrarrendah dan kapasitas besar,
yang akan sangat penting untuk aplikas 10T masa depan seperti
kendaraan otonom dan kota pintar.

Masng-masng teknologi komunikas nirkabel ini memiliki kelebihan dan
kekurangan tersendiri, dan pilihan yang tepat akan bergantung pada aplikas
loT yang spesfik, termasuk jangkauan yang diperlukan, kecepatan data,
konsums daya, dan faktor lainnya.

12.3.3 Platform dan Layanan Cloud

Daam konteks Internet of Things (loT), cloud computing menjadi
infrastruktur kunci yang memungkinkan pengumpulan, penyimpanan, dan
andids data ddam jumlah besar. Data yang dikumpulkan oleh perangkat 10T
bisa sangat luas dan variatif, mula dari suhu ruangan, lokas kendaraan, hingga
tekanan darah seseorang. Mengolah semua informas ini secara lokal dapat
menjadi tidak praktis dan tidak efisen. Di sinilah cloud computing berperan.

Platform Cloud untuk 10T

Platform cloud untuk 10T adalah layanan yang menyediakan infrastruktur dan
antarmuka untuk memfadlites interaks antara perangkat 10T dan aplikas
yang menggunakannya. Patform ini umumnya mencakup fitur untuk
pengumpulan data, pengolahan data, integras sistem, dan keamanan. Beberapa
contoh platform cloud untuk [oT mdliputi Microsoft Azure loT Suite, Google
Cloud 10T, dan Amazon Web Services (AWS) loT.
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Melaui platform ini, perusshaan dapat mengelola jutaan perangkat 10T,
mengumpulkan dan menyimpan data dari perangkat-perangkat tersebut, dan
menjalankan aplikas atau andids yang kompleks pada data tersebut.

Layanan Cloud dalam |oT

Sdan platform, ada berbagal layanan cloud yang berperan daam ekosstem
loT. Misanya, layanan dorage cloud memungkinkan perusahaan untuk
menyimpan data dari perangkat 10T ddam jumlah besar. Layanan ini
seringkali menyediakan kapasitas yang fleksbel dan dapat disesuaikan sesuai
dengan kebutuhan, mengurangi biaya dan kompleksitas dibandingkan dengan
menyimpan data secaralokal (Kaur, 2018).

Layanan processing cloud, sementara itu, memungkinkan perusahaan untuk
menjalankan aplikes dan andiss yang kompleks pada data 1oT. Hd ini
mencakup layanan seperti machine learning dan big data andytics, yang dapat
membantu perusahaan mendapatkan wawasan berhargadari dataloT mereka

Cloud computing dalam konteks 10T membantu perusahaan mencapai efisens
dan flekghilitas, serta memungkinkan mereka untuk memanfaatkan data dan
perangkat |oT dadam skala yang lebih besar dan lebih kompleks. Meski
demikian, ha ini juga menimbulkan tantangan daam ha keamanan dan
privas data, yang perlu dikelola dengan hati-hati.

12.4 Aplikasi loT dalam Dunia Bisnis

Dadam dua dekade terakhir, teknologi informas dan komunikas telah
berkembang pesat dan membentuk cara baru dalam melakukan bisnis. Salah
satu perkembangan yang paling penting adalah Internet of Things (10T), suatu
konsep di mana berbagal perangkat dan sstem sdling terhubung meldui
jaringan internet untuk bertukar data dan berinterakd. 10T memungkinkan
objek fisk di dunia nyata dapat "berbicard’ satu sama lain, menciptakan
peluang baru dalam berbagai bidang, termasuk bisnis.

loT telah menjadi dat yang sangat berharga dalam dunia bisnis, memfasilitas
proses produks, distribus, dan pemasaran yang lebih efisen dan efektif.
Dengan menggunakan sensor dan perangkat yang sding terhubung, bisnis
dapat memanfaatkan data red-time untuk membuat keputusan yang lebih baik
dan merespons perubahan pasar dengan lebih cepat (Lombardi, Pascale and
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Santaniello, 2021). 10T juga memungkinkan personalisas produk dan layanan
pada tingkat yang belum pernah terjadi sebelumnya, memungkinkan bisnis
memenuhi kebutuhan konsumen dengan lebih baik dan memaksmakan nila
bagi pemangku kepentingan.

12.4.1 Industri dan Manukfaktur

Dadam era globdisas dan digitdisas ini, Internet of Things (1oT) telah
merubah wagjah dan druktur ekonomi berbagai industri, termasuk industri
manufaktur. Dalam konteks ekonomi, 10T memainkan peran yang sangat
penting daam meningkatkan produktivites, efisend, dan kuditas daam
proses produks dan digtribus. 10T memfasilitad komunikas antar perangkat
dan ssgem, menghasilkan diran data yang kontinu yang dapat digunakan
untuk mengoptimalkan operasi. Misanya, sensor yang dipasang pada mesin-
mesin di pabrik dapat mengumpulkan data daam waktu nyata mengena
kinerja dan kondis mesin. Data ini kemudian dapat diandiss untuk
mendeteks dan mencegah kerusakan mesin, merencanakan perawatan, dan
mengurangi downtime, yang semuanya berkontribus pada peningkatan
produktivitas dan efisend.

Sdain itu, dalam konteks rantal pasokan, 10T dapat digunakan untuk melacak
lokas dan kondis produk secara red-time slama pengiriman. Informes ini
dapat digunakan untuk mengoptimalkan pengiriman dan meminimalkan risko
kerusakan atau kehilangan, yang berarti peningkatan kepuasan pelanggan dan
pengurangan biaya. Pada tingkat makro, 10T dapat membantu dalam trandis
menuju modd ekonomi berkelanjutan. Misalnya, data yang dikumpulkan oleh
loT dapat digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan
mengurangi limbah, mendukung upaya untuk mencapal tujuan lingkungan dan
sosd.

12.4.2 Ritel dan E-Commerce

Internet of Things (IoT) telah berperan penting ddam mengubah landskap
bisnis, terutama dalam indudtri ritel dan e-commerce. loT, sebagal kumpulan
perangkat dan ssem yang sding terhubung medui jaringan internet,
menawarkan potens besar daam mengoptimalkan operasiona dan
meningkatkan pengalaman pelanggan dalam sektor ini. Daam konteks ritel,
loT dapat digunakan untuk meningkatkan efisens rantal pasokan dan
mangemen inventori. Sensor |oT dapat mengumpulkan data real-time tentang
kondis dan lokas produk, memungkinkan perusahaan ritd untuk mengelola



170 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

stok mereka dengan lebih efisen dan mengurangi biaya yang terkait dengan
kehabisan sok atau kelebihan persediaan. loT juga memungkinkan
implementas Sstem checkout otomatis, yang dapat mengurangi waktu tunggu
pelanggan dan meningkatkan throughput di toko fisik.

Daam e-commerce, 10T dapat digunakan untuk mengumpulkan data tentang
perilaku pelanggan, memungkinkan perusahaan untuk merancang penawaran
yang lebih persond dan meningkatkan konvers. Perangkat 10T, seperti
Speaker pintar dan adgen virtua, juga membuka peluang baru untuk e-
commerce, memungkinkan transaks yang dilakukan meaui interaks suara
Sdanitu, 10T juga memungkinkan peluang baru untuk omnichannd retailing,
drategi di mana perusahaan ritel mencoba untuk menyatukan pengalaman
belanja online dan offline. Misdnya, perangkat 10T di toko fisk dapat
mengenali pelanggan yang datang dan mengirimkan penawaran khusus ke
smatphone mereka berdasarkan higtori  belanja mereka, menciptakan
pengdaman belanjayang lebih terintegras dan persondl.

12.4.3 Pertanian

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian, dan
inovad teknologi seperti Internet of Things (IoT) membuka peluang baru
untuk efisens dan produktivitas yang lebih besar ddlam indudtri ini. 10T
mengacu pada jaringan perangkat yang sding terhubung, yang dapat
mengumpulkan dan berbagi data secara red-time untuk meningkatkan
pengambilan keputusan dan otomatisas proses. Dalam konteks ekonomi
pertanian, 10T dapat diterapkan daam berbagal cara untuk mengurangi biaya,
memaksmalkan hasil, dan meningkatkan kualitas produk. Sensor loT dapat
dipasang di lahan pertanian untuk mengumpulkan data tentang kondis tanah,
seperti kelembaban, pH, dan nutris. Informas ini dapat digunakan untuk
memandu penggunaan pupuk dan irigas, mengoptimalkan input sumber daya
dan mengurangi biaya produks.

Sdainitu, loT dapat digunakan untuk memantau kondis tanaman dan deteks
hama aau penyakit secara red-time. Dengan akses ke data tersebut, petani
dapat bertindak lebih cepat untuk mengatas masalah dan menghindari
kerugian produks. Ini dapat berkontribus terhadap stabilitas output pertanian,
yang penting untuk perekonomian dan ketahanan pangan. Daam ha ekonomi
skda, 10T juga bisa sangat berpengaruh. Dengan kemampuan untuk mengelola
secara efisen lahan pertanian yang luas, 10T dapat membantu petani mencapai
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skala produks yang lebih besar dan menekan biaya rata-rata per unit output.
Hal ini dapat meningkatkan daya saing dan profitabilitas petani.

Terakhir, data yang dihasilkan oleh 10T daam pertanian bisa menjadi aset
berharga. Dengan andliss data yang tepat, petani dan pihak lain ddam rantai
pasokan pertanian dapat memperolen wawasan yang berharga untuk
meningkatkan strategi bisnis dan operasona mereka. Misdnya, data historis
tentang kondis tanah dan iklim dapat digunakan untuk merencanakan sklus
tanam berikutnya, atau data tentang pola konsums pupuk dapat digunakan
untuk meramalkan permintaan pupuk di masa mendatang.

12.4.4 Transportasi dan logistik

Aplikas 10T daam industri transportas dan logistik telah membuka peluang
baru daam meningkatkan efisens operasona, mengurangi biaya, dan
memperbaiki layanan pelanggan. 10T dapat memengaruhi produktivitas faktor
produks daam industri trangportes dan logisik. Misdnya, dengan
mengintegraskan 10T, perusshaan dapat memantau kondis red-time dari
armada kendaraan mereka dan mengambil tindakan proaktif untuk perawatan,
sehingga memperpanjang umur kendaraan dan mengurangi downtime yang
tidak terduga. Ini berpotens mengurangi biaya kapita dan operasond, dan
pada akhirnya meningkatkan margin laba.

Sdanjutnya, 10T memungkinkan perusahaan logistik untuk melakukan
pelacakan dan pemantauan barang secara real-time selama proses pengiriman.
Ini tidak hanya meningkatkan transparans dan akuras informad, tetapi juga
memungkinkan perusshaan untuk merespons dengan cepat  terhadap
perubahan dalam permintaan atau kondis pasar. Ddam ilmu ekonomi, ini
dapat dipandang sebagal peningkatan efisens aokatif, di mana sumber daya
dapat didokasikan dan digunakan dengan lebih baik sesuai dengan permintaan
pasar.

loT juga membantu dalam optimalisas rute dan penjadwa an, memungkinkan
perusahaan transportas dan logistik untuk mengurangi waktu pengiriman dan
biaya bahan bakar. Dalam igilah ekonomi, ini berarti bahwa loT dapat
membantu perusahaan mencapai efisend produks yang lebih tinggi, di mana
mereka dapat menyediakan layanan yang sama atau lebih baik dengan biaya
yang lebih rendah.

Namun, adops 10T juga menimbulkan pertanyaan tentang investas dan biaya
Implementas 10T memerlukan investas moda awd yang sgnifikan, serta
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biaya berkelanjutan untuk pemeliharaan dan upgrade. Oleh karena itu, dari
sudut pandang ekonomi, perusshaan harus mempertimbangkan trade-off
antara biaya dan manfaat, dan membuat keputusan investas yang tepat
berdasarkan andiss biaya-manfat.

12.4.5 Kesehatan

Internet of Things (IoT) telah memberikan terobosan dalam berbagai sektor,
termasuk dalam bidang kesehatan. Dalam konteks kesehatan, 10T mengacu
pada rangkaian perangkat dan teknologi yang terhubung mealui jaringan
internet, yang mengumpulkan, mengandids, dan bertukar data, untuk
meningkatkan pencegahan, diagnods, dan pengobatan berbaga kondis
kesehatan.

Berikut ini adalah beberapa aplikas utamadari 10T dalam bidang kesehatan.

1. Pemantauan Pasien
loT memungkinkan pemantauan pasien secara real-time dan kontinu.
Melalui perangkat wearable seperti jam tangan pintar atau perangkat
implan, data kesehatan pasien seperti detak jantung, tekanan darah,
gula darah, dan aktivitas fisik dapat dipantau dan dianalisis secara
real-time. Hal ini tidak hanya memungkinkan deteks dini dari
potensi masalah kesehatan, tetapi juga memungkinkan pasien dengan
kondis kronis untuk lebih baik mengelola kondisi mereka.

2. Telemedicine
loT juga memfasilitasi layanan telemedicine, memungkinkan pasien
untuk berkonsultasi dengan dokter dan profesional kesehatan lainnya
dari kenyamanan rumah mereka. Ini sangat berguna bagi pasien yang
tinggal di daerah pedesaan atau terpencil, di mana akses ke fasilitas
kesehatan mungkin terbatas.

3. Mangjemen Obat
0T juga dapat digunakan untuk manaemen obat yang lebih baik.
Misalnya, perangkat 10T dapat diatur untuk memberikan pengingat
kepada pasien untuk mengambil obat mereka, atau bahkan untuk
secara otomatis melepaskan dosis yang tepat dari obat tertentu pada
waktu yang tepat.
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4. Pendlitian Klinis
loT juga berpotensi untuk merevolusi penelitian klinis. Dengan
mengumpulkan data kesehatan secara real-time dari sgjumlah besar
individu, peneliti dapat mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang berbagai kondis kesehatan dan bagaimana mereka
berkembang seiring waktu.

5. Sistem Manajemen Rumah Sakit
Di sisi operasiona, 10T juga dapat digunakan untuk meningkatkan
efisiens dan efektivitas mang emen rumah sakit. Misalnya, perangkat
0T dapat digunakan untuk melacak peralatan dan persediaan medis,
mengurangi risiko kehilangan atau pemborosan.

12.5 loT dan Ekonomi Digital

Internet of Things (IoT) telah menjadi elemen penting dalam ekonomi digital
yang sedang berkembang pesat saat ini. Pada intinya, 10T merujuk kepada
jaringan perangkat fisk-mulai dari perangkat konsumen seperti jam tangan
pintar dan termogtat, hingga perangkat industri seperti sensor dan monitor-
yang terhubung dan sding bertukar data medui jaringan internet. Daam
konteks ekonomi, loT membuka peluang baru untuk peningkatan
produktivites, efisend, dan inovad. Perangkat 10T dapat mengumpulkan,
menganaliss, dan bertukar data dalam red-time, yang dapat digunakan oleh
perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih tepat waktu dan tepat
sasaran. Misdnya, dalam industri manufaktur, sensor [oT dapat digunakan
untuk memantau kondis mesin dan meramakan kapan perawatan atau
perbaikan mungkin diperlukan, sehingga mengurangi downtime dan
meningkatkan efisens operasiond.

Sdanitu, 1oT juga memungkinkan penciptaan produk dan layanan baru yang
dapat menambah nilai bagi konsumen dan menciptakan peluang bisnis baru.
Sebagai contoh, perusahaan asurans dapat menggunakan data dari sensor 10T
di mobil untuk menawarkan skema penilaian berbasis penggunaan, di mana
premi asurand ditentukan berdasarkan pola mengemudi individu. Dari
perspektif ilmu komputer, 10T mewakili tantangan dan peluang teknologi yang
sgnifikan. Mengdola dan menganaisis volume besar data yang dihasilkan
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oleh perangkat 10T membutuhkan infrastruktur komputas dan metode analisis
data yang kuat. Selain itu, ada juga tantangan dalam ha keamanan dan privas
data, mengingat Sfat terbuka dan saling terhubung dari jaringan |oT.

12.6 Tantangan dan Solusi dalam

Implementasi loT

Internet of Things (1oT) telah mendefiniskan ulang cara kita berinteraks
dengan dunia. Dengan jutaan perangkat yang terhubung-mula dari perangkat
rumah tangga pintar hingga sensor industri-loT telah membawa efisens dan
kenyamanan baru ke kehidupan kita sehari-hari. Namun, meski kemgjuan
teknologi ini membuka banyak peluang, juga memunculkan sgumlah
tantangan yang perlu diatas. Dua tantangan utama yang paling mendesak
adalah masaah keamanan dan privas (Samizadeh Nikoui et d., 2020). loT,
dengan dfatnya yang inheren ddam menghubungkan perangkat dan data,
memberikan titik serangan baru bagi para pelaku cyber dan membuka peluang
untuk pelanggaran prives. Oleh karena itu, memahami tantangan ini dan
mengidentifikes solus yang efektif sangat penting untuk pemanfaatan 10T
yang aman dan bertanggung jawab.

Berikut ini akan dibahas lebih lanjut mengena tantangan dalam hal keamanan

dan prives yang ada di 10T dan beberapa solus potensd yang dapat

digunakan untuk mengatas tantangan tersebut.

1. Tantangan

a Masalah Keamanan

Internet of Things (IoT) melibatkan sgjumlah besar perangkat
yang saling terhubung, yang menghasilkan dan berbagi data. Hal
ini menciptakan tantangan keamanan yang signifikan. Sistem loT
yang tidak aman dapat dieksploitasi oleh aktor jahat untuk
mengakses data sensitif, merusak perangkat atau sistem, atau
melancarkan serangan DDoS. Selain itu, banyak perangkat 10T
memiliki tingkat proteksi keamanan yang minimal, sering kali
dengan password default yang mudah ditebak atau tanpa
mekani sme pembaruan keamanan otomatis.
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b. Masaah Privas
Dengan sgjumlah besar data yang dikumpulkan, disimpan, dan
diproses oleh perangkat 10T, masalah privasi menjadi perhatian
utama. Informas yang tampaknya tidak berbahaya, seperti data
tentang kapan dan di mana seseorang menggunakan perangkat
loT tertentu, dapat digunakan untuk menyimpulkan informas
pribadi yang sangat rinci dan sensitif. Misalnya, data dari
meteran listrik pintar atau termostat dapat mengungkapkan pola
aktivitas rumah tangga.

2. Solus

a. Keamanan pada Desain
Salah satu solus untuk tantangan keamanan loT adalah
menerapkan prinsip "keamanan pada desain" ("security by
design"). Artinya, keamanan harus menjadi pertimbangan utama
sejak awal proses desain dan pengembangan perangkat IoT,
bukan ditambahkan sebagai suatu pemikiran terakhir. Hal ini
dapat mencakup penerapan enkripsi kuat, otentikasi dua faktor,
dan pembaruan perangkat lunak otomatis.

b. Standar dan Regulasi
Mengembangkan dan menerapkan standar dan regulasi yang kuat
dapat membantu menangani masalah keamanan dan privas
dalam IoT. Standar dapat membantu menetapkan minimum level
keamanan yang harus dipatuhi oleh semua perangkat loT,
sedangkan regulas dapat memberikan sanksi untuk produsen
yang tidak mematuhi standar tersebuit.

c. Edukasi Pengguna
Pengguna perangkat 10T juga memainkan peran penting dalam
menjaga keamanan dan privasi. Edukas dan pelatihan dapat
membantu pengguna memahami risiko yang terkait dengan
perangkat 10T dan langkah-langkah yang dapat mereka ambil
untuk melindungi diri mereka sendiri, seperti mengubah
password default dan menjaga perangkat lunak perangkat mereka
up-to-date.
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d. Teknologi Blockchain
Teknologi seperti blockchain dapat menawarkan solusi potensial
untuk masalah keamanan dan privasi dalam 1oT. Blockchain
dapat digunakan untuk menciptakan sistem desentralisasi yang
aman, di mana setiap transaks atau pertukaran data diverifikas
dan dicatat dalam bentuk yang tidak dapat diubah atau dihapus.

Mengatas tantangan keamanan dan privas daam 10T tidak akan mudah, dan
membutuhkan usaha gabungan dari produsen perangkat, pengembang,
pengguna, dan pembuat kebijakan. Namun, dengan pendekatan yang tepat,
kita dapat memanfaatkan manfaat 10T sambil meminimakan risko yang
terkait.

12.7 Masa Depan loT: Tren dan

Perkembangan Teknologi Terkini

Internet of Things (1oT), konsep yang memungkinkan perangkat sehari-hari
saling terhubung dan berkomunikas meaui internet, telah membawa revolus
teknologi yang bedum pernah terjadi sebelumnya Sdan meningkatkan
efisens dan kenyamanan dalam berbagal bidang seperti rumah pintar,
kesehatan, pertanian, dan manufaktur, 10T juga membuka peluang bisnis baru
dan transformas ekonomi. Namun, dengan perkembangan yang pesat ini, apa
yang akan masa depan tawarkan untuk loT? Bagamana tren dan
perkembangan teknologi terkini akan memengaruhi lansekap [0T? Dan apa
dampak 10T pada masyarakat dan ekonomi di masa depan? Berikut adalah
pandangan mendalam tentang masadepan |oT.

12.7.1 Masa Depan loT: Tren dan Perkembangan
Teknologi Terkini

loT berpotens mengdami perkembangan yang luar biasa di masa depan.
Diperkirakan jumlah perangkat 10T akan terus bertambah, mencapa puluhan
miliar ddam bebergpa tahun mendatang. Sdain itu, beberapa tren dan
perkembangan teknologi terkini juga berpotens memengaruhi cara kita
menggunakan dan berinteraks dengan perangkat 1oT.
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1. Al dan Machine Learning
Al dan machine learning berperan penting dalam membantu kita
memahami dan memanfaatkan data yang dihasilkan oleh perangkat
loT. Dengan Al dan machine learning, perangkat 10T dapat belgar
dari data tersebut dan secara otomatis menyesuaikan fungsi mereka
untuk meningkatkan efisensi dan kenyamanan (Mahmood et .,
2022).

2. Edge Computing
Edge computing adalah tren lain yang dapat memengaruhi 10T.
Dengan edge computing, data dari perangkat 0T dapat diproses lebih
dekat dengan sumbernya, bukan dikirim ke cloud. Hal ini dapat
mengurangi latensi, meningkatkan privasi, dan memungkinkan
perangkat 10T berfungsi bahkan ketika koneks ke cloud terputus
(Hassan et d ., 2018).

3. loT dan Blockchain
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, blockchain dapat digunakan
untuk meningkatkan keamanan dan privas loT. Sean itu,
blockchain juga dapat digunakan untuk memfasilitasi transaks antara
perangkat 10T, menciptakan apa yang kadang-kadang disebut
"ekonomi mesin” (Viriyasitavat et al., 2019)

12.7.2 Dampak loT pada Masyarakat dan Ekonomi di Masa
Depan

Di masadepan, loT memiliki potens untuk memengaruhi hampir setigp aspek
kehidupan kita Daam rumah, perangkat 10T dapat membuat kehidupan
sehari-hari menjadi lebih nyaman dan efisen. Di tempat kerja, |oT dapat
membantu perusshaan meningkatkan efisend dan produktivites. Dalam
konteks ekonomi, 10T dapa menciptakan peluang bisnis baru dan
memengaruhi cara kerja sgumlah industri. Sebagai contoh, dalam industri
manufaktur, 10T dapat digunakan untuk memantau kondis mesin dan
meramakan kapan perawatan aau perbaikan mungkin - diperlukan,
mengurangi downtime dan meningkatkan efisens. Dalam sektor pertanian,
sensor 10T dapat digunakan untuk memantau kondis tanaman dan cuaca,
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memungkinkan petani membuat keputusan yang lebih tepat waktu dan tepat
sasaran.

Namun, pengaruh 10T juga menimbulkan tantangan. Masalah keamanan dan
privas, seperti yang telah dibahas sebelumnya, perlu diatas. Sdain itu, ada
juga pertanyaan tentang bagaimana memastikan bahwa semua orang dapat
memanfaatkan manfaat 10T, dan bukan hanya mereka yang memiliki akses ke
teknologi dan keterampilan digita terbaru. Dengan demikian, masa depan |oT
akan dipenuhi dengan peluang dan tantangan. Dengan pendekatan yang tepdt,
kita dgpat memanfastkan manfaat 10T sambil meminimakan risko dan
tantangan yang terkait.



Bab 13

K ecerdasan Buatan (Artificial
Intelligence) dan Automasi:
Dampaknya pada Bisnis

13.1 Kecerdasan Buatan (Artificial
Intelligence)

Kecerdasan Buatan (Artificia Intelligence atau Al), addah displin ilmu yang
mengubah cara kita berinteraks dengan teknologi dan memengaruhi berbagai
agpek kehidupan kita. Al telah menjadi topik yang menarik dan penting dalam
beberapa dekade terakhir, dengan kemampuannya yang semakin berkembang
untuk memahami dan menyelesaikan tugastugas yang sebelumnya hanya
dapat dilakukan oleh manusa. Kecerdasan Buatan (Artificid Intelligence atau
Al) meryjuk pada kemampuan sisem komputer untuk menyelesaikan
pekerjaan itu, membutuhkan kecerdasan manusa Al melibatkan
pengembangan dgoritma dan modd komputasional yang memungkinkan
komputer untuk belgar dari data, mengenali pola, membuat keputusan, dan
menyelesaikan tugas-tugas kompleks (Johnson et d., 2022).
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Pembuatan dgoritma dan model komputas yang dapat belgar dari data,
mengenali pola, membuat keputusan, dan bahkan meniru kecerdasan manusia
adaah topik kecerdasan buatan (Al) yang besar dan rumit. Berbagal aspek
kehidupan sehari-hari, mula dari bisnis dan perawatan kesehatan hingga
trangportas dan layanan pelanggan, telah diubah oleh pengembangan dan
aplikes Al selamabertahun-tahun. (Johnson et d., 2022).

Adabeberapajenis Al yang umum, antaralain:

1. Al Sempit (Narrow Al): Merupakan jenis Al yang dirancang untuk
menyelesaikan tugas-tugas tertentu dengan kemampuan terbatas.
Contoh dari Al sempit adalah aat rekomendasi, deteks wajah, dan
asisten virtual.

2. Al Umum (General Al): Merupakan jenis Al yang memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan berbaga tugas dan meniru
kecerdasan manusia secara menyeluruh. Al umum saat ini masih
dalam tahap pengembangan dan belum sepenuhnya tercapai.

3. Al Superinteligens (Superintelligence): Merupakan level Al yang
jauh  melebihi kecerdasan manusia daam segada ha. Al
superinteligenss masih bersifat hipotetis dan belum ada di dunia
nyata.

Bebergpa teknik yang digunakan dalam pengembangan Al meliputi:

1. Machine Learning (Pembelgjaran Mesin)
Menggunakan algoritma untuk memungkinkan komputer memahami
data dan mengenali pola. Ada beberapa pendekatan dalam machine
learning, seperti supervised learning (pembelgjaran terarah),
unsupervised learning (pembelgjaran tanpa pengawasan), dan
reinforcement learning (pembelgjaran penguatan).

2. Neural Networks (Jaringan Saraf Tiruan)
Merupakan model matematika yang terinspirasi oleh struktur dan
fungs otak manusia Neural networks digunakan untuk memproses
data dan mengidentifikasi pola kompleks.
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3. Natural Language Processing (Pemrosesan Bahasa Alami)
Meélibatkan kemampuan komputer untuk memahami dan berinteraks
dengan bahasa manusia. Pemrosesan bahasa alami digunakan dalam
aplikas seperti chatbot, terjemahan mesin, dan analisis teks.

4. Computer Vision (Vis Komputer)

Menggunakan teknik dan algoritma untuk memungkinkan komputer
memahami dan menganalisis gambar dan video. Computer vision
digunakan dalam aplikasi seperti pengenalan wajah, deteksi objek,
dan penglihatan mesin.

Al memiliki banyak aplikes di berbagal bidang, termasuk (Johnson et d.,

2022):

1. Industri: Dalam industri, Al digunakan untuk mengoptimalkan proses
produksi, mengendalikan mesin otomatis, dan mengelola rantai
pasok.

2. Kesehatan: Data medis dapat dianalisis menggunakan Al, membantu
dalam diagnosis penyakit, dan meramalkan hasil pengobatan.

3. Transportasi: Al digunakan dalam pengembangan mobil otonom
(self-driving car), pengaturan lalu lintas, dan perencanaan rute.

4. Keuangan: Al digunakan untuk analisis data keuangan, prediksi
pasar, dan deteksi kecurangan.

5. Layanan Pelanggan: Al digunakan dalam program obrolan dan
pembantu virtual untuk memberikan dukungan pelanggan yang lebih
efisien.

Namun, perkembangan Al juga menimbulkan bebergpa tantangan dan
pertanyaan etis, termasuk keamanan data, kepercayaan, dan dampak sosa dari
penggantian pekerjaan manusia oleh mesin. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan aspek etika dan regulas ddam pengembangan dan
penggunaan Al (Khogali and Mekid, 2023).

13.1.1 Latar Belakang Masalah Al dan Automasi

Al dan automas ddam ekonomi digital mencerminkan pergeseran yang
sgnifikan dalam cara bisnis beroperas di era digita. Peningkatan kecerdasan
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buatan (Al) dan otomatisas telah mengubah lanskap bisnis dan memengaruhi
transformas bisnis di berbaga sector (Johnson et d., 2022). 1gtilah "ekonomi
digitd" menjelaskan ekonomi yang didorong oleh teknologi digital, seperti
internet, komputas awan, big data, dan platform daring. Ini telah membuka
peluang baru bagi bisnis untuk beroperas secara globa, menghubungkan
konsumen dengan penyedia layanan, dan menciptakan nilai ekonomi melaui
jaringan digital. Namun, perubahan ini juga telah menimbulkan tantangan dan
kesempatan yang sgnifikan (Khogali and Mekid, 2023).

Penerapan Al dan otomatisas telah menjadi pendorong utama transformas
bisnis ddam ekonomi digital. Al memungkinkan komputer dan sistem untuk
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan itu, sebelumnya kecerdasan manusa
diperlukan, seperti pengendan wagah, pengolahan bahasa dami, dan
pengambilan keputusan berdasarkan data. Automad, di S lain, melibatkan
penggunaan teknologi untuk mengotomatisas proses bisnis yang sebelumnya
membutuhkan intervens manusia, seperti produks, logistik, dan layanan
pelanggan (Johnson et d., 2022).

Mengingat ekonomi digital, Al dan otomatisss memberikan manfaat dan
dampak yang signifikan. Di satu S9, implementas Al dan otomatisas dapat
meningkatkan efisens operasiona, mengurangi biaya, mempercepat waktu
respons, dan meningkatkan kuditas layanan (Maggie C.M. Lee, Helana
Scheepers, Arid K.H. Lui, 2023). Misdnya, dengan menggunakan Al
chatbots, bisnis memberikan dukungan pelanggan 24/7 tanpa memerlukan
intervens manusa secara langsung. Di 9 lain, teknologi ini juga dapat
menggantikan pekerjaan manusia, memicu perubahan dalam kebutuhan tenaga
kerja, dan memunculkan pertanyaan etis tentang privas data dan dampak
sosd.

Al dan otomatisas telah menjadi pendorong utama transformas bisnis dalam
ekonomi digitd. Implementas teknologi ini dapat memberikan keuntungan
yang dgnifikan ddam ha efisend, produktivitas, dan kualitas layanan.
Namun, tantangan yang terkait dengan kehilangan pekerjaan dan perubahan
kebutuhan tenaga kerja perlu diperhatikan. Untuk menghadapi tantangan ini,
perusshaan  perlu  mempertimbangkan kebijakan yang inklusf dan
berkelanjutan ddlam mengadops teknologi baru ini dan mempersigpkan
tenaga kerja untuk memanfaatkan peluang yang dihadirkan oleh ekonomi
digita (Makridakis, 2017).



Bab 13 Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) dan Automasi: Dampaknya pada Bisnis 183

13.2 Kecerdasan Buatan (Al) dan
Automasi

Kecerdasan Buatan (Artificia Intelligence/Al) dan automas telah memainkan
peran sentra daam transformas bisnis di era digita dan ekonomi digital.
Inovas teknologi ini telah mengubah cara perusahaan dijadankan, berinteraks
dengan pelanggan, mengel ola data, dan membuat keputusan.

1

Peningkatan Efisiensi Operasional

Al dan automasi dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan
mengotomatisas tugas-tugas rutin dan repetitif. Misalnya, dalam
proses produksi, robotika dan automas dapat digunakan untuk
mempercepat dan menjadi lebih akurat produksi. Dalam hal
pengelolaan inventaris dan menggunakan Al, rantai pasokan
mengoptimalkan permintaan dan pasokan, mengurangi biaya
penyimpanan, dan mempercepat pengiriman.

Al untuk layanan pelanggan

Yang lebih baik memiliki potensi untuk meningkatkan pengalaman
pelanggan dalam ekonomi digital. Bot pesan dan pembantu virtual
berbasis Al, dapat melayani pelanggan yang cepat, dapat diandalkan
dan akurat, menjawab pertanyaan, memberikan rekomendasi produk,
dan menyelesaikan masalah pelanggan. Akibatnya, perusahaan dapat
menawarkan lebih banyak layanan pelanggan responsif dan personal.
Analisis Datayang Lebih Baik

Al memungkinkan bisnis untuk menganalisis data besar (big data)
dengan cepat dan akurat. Dengan kemampuan pengolahan dan
pembelgjaran mesin, bisnis dapat mengidentifikasi pola, tren, dan
wawasan yang berharga dari data mereka. Hal ini mendorong
penilaian yang lebih besar, peramalan yang lebih akurat, segmentasi
pelanggan yang lebih baik, dan pengembangan strategi pemasaran
yang lebih efektif.

Personalisasi dan Rekomendasi

Al memungkinkan bisnis untuk memberikan pengalaman yang lebih
persona kepada pelanggan. Berdasarkan analisis data dan preferens
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pelanggan, perusahaan dapat menawarkan rekomendasi produk yang
relevan dan disesuakan dengan preferens individu. Ini
meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan dan bantuan dalam
membuat keputusan pembelian.

5. Pengambilan Keputusan Otomatis
Al berguna untuk mendukung pengambilan keputusan berdasarkan
analisis data dalam bisnis dan algoritma pembelgjaran mesin, bisnis
dapat membuat keputusan tambahan yang lebih informasional dan
berdasarkan bukti. Misalnya, Al berguna untuk mengoptimalkan
harga produk, mengelola risiko, atau mengatur penjadwalan
operasional.

6. Pengembangan Produk dan Inovasi
Al berguna untuk untuk mendukung pengembangan produk dan
inovasi. Dengan kemampuan pembelgjaran mesin, bisnis dapat
menganalisis preferensi pelanggan, tren pasar, dan umpan balik untuk
mengidentifikasi peluang baru dan mengembangkan produk yang
relevan. Al juga dapat digunakan dalam desain dan pengembangan
produk, mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk
penelitian dan pengujian.

Secara kesdluruhan, Al dan automaes telah membawa transformas besar
dalam ekonomi digital dan bisnis di era digitd. Kemampuan ini untuk
meningkatkan efisens, meningkatkan layanan pelanggan, mengandiss data,
dan mendukung pengambilan keputusan telah menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan bisnisdi eradigitdl.

13.3 Kecerdasan Buatan (Al) dan
Automasi Dampak Pada Kegiatan Bisnis

Kecerdasan Buatan (Artificid Intelligence/Al) dan automas memiliki efek
subgtansa pada bisnis daam ekonomi digita dan memainkan peran utama
dalam transformas bisnisdi eraini.
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Berikut adal ah beberapa dampak yang dapat diamati:

1. Peningkatan Efisensi Operasional
Implementass Al dan automas membantu perusahaan dalam
mengotomatisas operasi yang sebelumnya memerlukan intervensi
manusia. Tugas-tugas rutin dan repetitif dapat dilakukan secara
otomatis, mengurangi kebergantungan pada tenaga kerja manusia dan
meningkatkan efisiensi. Ha ini mengarah pada peningkatan
produktivitas, penurunan biaya operasional, dan peningkatan
kapasitas produksi.

2. Pengembangan Layanan Klien yang lebih baik
Al berlaku untuk pengolahan bahasa alami dan kecerdasan emosional
untuk mengerti dan merespons kebutuhan pelanggan dengan lebih
baik. Chatbot Al dapat menawarkan layanan pelanggan yang cepat
dan akurat, sementara analisis data dan algoritma pembelgjaran mesin
dapat menghasilkan rekomendasi produk yang disesuaikan dengan
preferens individual. Hal ini memperbaiki pengalaman pelanggan
dan meningkatkan loyalitas pelanggan.

3. Analisis Data dan Peningkatan Pengambilan Keputusan
Kemampuan dengan Al untuk menganalisis data besar dan kompleks,
bisnis dapat menggali wawasan berharga dari data mereka. Algoritma
pembelgjaran mesin dapat mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan
yang tidak terlihat sebelumnya, untuk memfasilitasi penilaian yang
lebih baik dan informasional. Ini membantu bisnis dalam
pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif, pengelolaan
rantai pasokan yang lebih efisien, dan peningkatan keputusan
operasional.

4. Personalisasi dan Pengalaman Pengguna Lebih baik
Berkat Al, perusahaan dapat menawarkan pengalaman yang lebih
individual dan disesuaikan dengan pelanggan. Melalui analisis data
dan pembelgjaran mesin, bisnis dapat mengerti preferensi, perilaku,
dan kebutuhan individu pelanggan. Dengan demikian, mereka dapat
memberikan rekomendasi produk yang relevan, menyesuaikan
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penawaran, dan menyediakan pengalaman yang memuaskan dan unik
bagi pelanggan.
5. Pemantauan dan Prediksi yang lebih unggul

Al berlaku untuk pemantauan real-time dan prediksi berdasarkan data
yang tersedia. Contohnya adalah pemantauan penjualan, inventaris,
dan tren pasar. Dengan analisis data yang cepat dan akurat, bisnis
dapat membedakan pola, perubahan dengan lebih bak, dan
memungkinkan tindakan proaktif dalam mengatas masalah atau
peluang.

Namun, kecerdasan buatan (Artificia Intelligence/Al) dan automas memiliki
banyak dampak signifikan pada bisnis dalam ekonomi digital dan memegang
peran utama dalam mengubah bisnisdi eraini.

13.3.1 Dampak Al dan Automasi Pada Kesejahteraan
Pekerja

Kecerdasan buatan (Al) dan automas mengalami musm semi baru di abad
ke-21. Sementara teknologi ini telah menimbulkan wacana tentang berbagai
implikes sodd, etika, kebijakan, dan hukum, hanya sedikit topik yang
mendapat lebih banyak perhatian daripada dampaknya terhadap pekerjaan di
masa depan (Khogdi and Mekid, 2023). Di ranah publik, ilmiah, dan
kebijakan, potens risko perpindahan tenaga kerja yang meluas (atau
subgtitus) menjadi perhatian besar (Frey and Osborne, 2017) (VIS¢ et d.,
2021). Sementara beberapa perkiraan kurang mencolok, bebergpa studi utama
memperkirakan bahwa sgumlah besar pekerja akan kehilangan pekerjaan atau
perlu melakukan transs besar dalam waktu dekat karena automasi. (Sony and
Nak, 2020)(Syed et d., 2020) memperkirakan, dengan menggunakan dua
metodologi terpisah, bahwa sekitar 51-52% pekerjaan di AS menghadapi
risko automas yang tinggi atau sedang.

Pada skala yang lebih internasiona, (Makridakis, 2017) memproyeksikan
bahwa sekitar 44% pekerjaan di negara-negara OECD menghadapi risiko
automas sedang atau lebih tinggi, sementara (James Manyika, Susan Lund,
Michael Chui, Jacques Bughin, Jonathan Woetzdl, Parul Batra, Ryan Ko,
2017) memperkirakan bahwa antara 3 dan 14% tenaga kerja globa adalah
berisko.
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Para penditi di bidang ini, juga mulai menekankan bagaimana perpindahan
tenaga kerja, upah pekerja, dan dampak terkait lainnya dapat terjadi di seluruh
kelompok demografis, seperti menurut ragetnis, jenis kelamin, wilayah,
tingkat pendidikan, dan industri (Fossen and Sorgner, 2022)(Khogdi and
Mekid, 2023). Pada gilirannya, pembuat kebijakan telah mulai menguraikan
respons kebijakan dalam drategi kebijakan Al/otomatisas industri dan yang
baru muncul, dengan fokus paling menonjol pada potens peatihan dan
pendidikan untuk meningkatkan atau melatih kembali anggota tenaga kerja
yang rentan dan untuk menciptekan jenis pekerjaan baru (Schiff, 2022).
Komplementaritas teknologi, penggunaan teknologi untuk melengkapi
pekerja, sering dipandang sebagai hal positif bagi pekerja yang dapat bertahan
dalam pekerjaannya (Khogali and Mekid, 2023).

i

Gambar 13.1: Kerangka Konseptual Dampak Al dan Automas pada
Kesg ahteraan Pekerja (Nazareno and Schiff, 2021)

Segjdan dengan logika ekonomi tenaga kerja tradisiona yang diulas di Bagian
2, (M. Muro, Rob Maxim, 2019) berpendapat bahwa “aktivitas tempat kerja
[yang] tidak diambil aih oleh otomatisas dilengkapi dengan itu, membuat
setigp Ssa tugas manusia lebih berharga” (Autor, 2015) menunjukkan bahwa
"saling melengkapi yang kuat antara otomatisas dan tenaga kerjd' dapat
"meningkatkan produktivitas, meningkatkan pendapatan, dan menambah
permintaan tenaga kerja" Di luar upah dan produktivitas, Davenport
memberikan manfaat tambahan bagi pekerja, yaitu “Al akan membebaskan
pekerja untuk menjadi lebih kreatif dan melakukan lebih banyak pekerjaan
yang tidak terstruktur” (RAINIE, 2018), sementara (Berg, Buffie and Zanna,
2018) berpendagpat bahwa otomatisass meengkapi  "pekerjaan  yang
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mengutamakan krestivitas, flekshilitas, dan pendaran abstrak.” Jika perspektif
ini akurat, komplementaritas teknologi memberikan konsekuens positif bagi
kesgjahteraan pekerja

Nazareno and Schiff (2021) Logikaini, yang digaungkan oleh para pendliti di
bidang ini, dan pembuat kehijakan, jelas subgtitus teknologi mungkin buruk
(bahkan jika ada perolehan pekerjaan bersh jangka panjang), tetapi sding
melengkapi dapat dianggap sebagai kebaikan. Jika kita hanya dapat mendidik
dan meningkatkan keterampilan tenaga kerja secara memadai dalam persigpan
untuk pekerjaan di masa depan sehingga pekerja dan automas/Al menjadi
pelengkap, maka para pekerja ini akan mendapat manfaat dari produktivitas,
kreativitas, dan kebebasan yang diperlukan oleh teknologi yang sding
melengkapi. Ini menimbulkan pertanyaan penting: akankah otomatisas dan Al
berdampak positif pada kesgahteraan pekerja peengkap?

Pertanyaan riset pendorong penelitian adalah: apa dampak otomatisas dan Al
terhadap kesgjahteraan pekerja? Sebagaimana dibahas, beberapa hipotesis
menunjukkan bahwa pekerjaan akan menjadi lebih bak, misanya dengan
meningkatkan otonomi, kredtivitas, dan kebebasan pekerja Namun hipotesis
lain menunjukkan bahwa otomatisas dapat berkontribus pada dampak negatif
pada pekerja, misalnya dengan menyebabkan hilangnya makna atau
ketidakamanan pekerja (Nazareno and Schiff, 2021).

Dadam mengadops kecerdasan buatan (Artificia Intelligence/Al) dan
automas dalam ekonomi digital, ada beberapa tantangan yang perlu diates.
Kekhawatiran tentang kehilangan pekerjaan manusia, kebutuhan untuk
mengembangkan keterampilan baru, investas awa yang sgnifikan, dan
tantangan terkait privas, keamanan, hukum, dan etika menjadi perhatian
utama Meskipun ada tantangan, bisnis harus aktif mengatas mereka agar
dapat memanfaatkan sepenuhnya potens Al dan automas dalam transformas
bisnisdi eradigital (Makridakis, 2017).

13.3.2 Dampak Al dan Automasi Meningkatkan Kinerja
Bisnis

Kecerdasan buatan (Al) addah program berbasis perangkat lunak yang
membantu bisnis dalam meningkatkan produktivitas perusahaan mereka. Oleh
karena itu mendapatkan lebih banyak pengetahuan pemasaran dan
pengetahuan organisas lainnya sangat penting untuk pengembangan kinerja
perusahaan bisnis. Dengan demikian, aplikes kecerdasan buatan (Al). di
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beberapa sektor perusahaan bisnis semakin meningkat dari hari ke hari. Setelah
itu, infrastruktur kecerdasan buatan (Al) menjadi maha tetapi aplikas
kecerdasan buatan (Al) meningkatkan kinerja organisas bisnis (Makridakis,
2017). Sdlain itu, aplikes kecerdasan buatan (Al) membantu meningkatkan
produks pengetahuan perusahaan. Bersamaan dengan itu, penggunaan Al
membantu bisnis memperoleh pengetahuan tentang proses pemasaran B2B itu,
sertamembantu bisnis untuk meningkatkan barang dan produk mereka.

Oleh karenaitu, perusahaan dapat meningkatkan produk mereka sesuai dengan
tuntutan pasar. Dengan demikian, meningkatkan layanan sesua dengan
tuntutan dan kebutuhan pasar, membantu bisnis dalam meningkatkan jumlah
pelanggan. Oleh karena itu, meningkatkan jumlah pelanggan mengarah pada
peningkatan tingkat penjuaan perusahaan.
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Gambar 13.2: Paradigma Pendlitian (Dondapati et dl., 2022)

Penggunaan Al tidak hanya berdampak pada perusahaan internasional tetapi
juga perusshaan pasar domestik yang terkena dampak program perangkat
lunak. Sdan itu, beberapa penditi di bidang ini, menggunakan metode
sekunder untuk mengumpulkan data yang adi, objektif dan akurat tentang
topik penditian ini (Khogdi and Mekid, 2023)(Maggie C.M. Lee, Helana
Scheepers, Arid K.H. Lui, 2023).

Kecenderungan orang terhadap adops teknologi canggih menciptakan jaan
bagi bisnis untuk memanfastkan teknologi untuk meningkatkan berbagi
pengetahuan yang mendukung pertumbuhan bisnis secara  kesdluruhan
(Dondapati et d., 2022)(Autor, 2015). Dalam konteks ini, Kecerdasan buatan
dikena sebagal Al mendukung automas proses bisnis, khususnya pada B2B
(business to business). Sirkulas data redl-time yang berdampak besar pada
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pemasaran B2B dan konteks operasiond dapat membantu mengumpulkan dan
memanfaatkan data profil konsumen dan vendor untuk meningkatkan produks
pengetahuan. Ini juga efektif untuk menyatukan data untuk berbagi informas
dan berkomunikas dengan audiens target sambil berkomunikas dan
melibatkan audiens menggunakan sduran pilinan. Sdan itu, menjadi
operasond ddam lingkungan bisnis yang kompetitif menuntut fokus pada
pengambilan keputusan yang rasona untuk mendukung proses mangemen
pengetahuan (Dondapeti et d., 2022). Gambar 13.2, Gambar 13.3, Gambar 13.
4., Gambar 13.5., Tabe 13.1., dan Tabe 13.2.

Gambar 13.3: Metode Mengumpulkan Data (Dondapati et al., 2022)
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Gambar 13.4: Metode Untuk Menganalisis data (Dondapati et d., 2022)
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Gambar 13.5: Kerangka Kecerdasan Buatan (Al) (Dondapati et d., 2022)
Tabe 13.1: Aplikas Kecerdasan Buatan (Al) dan Manfaatnya daam Bisnis

(Dondapdti et d., 2022)

Aplikas Al dalam

Bignis Stusyang Bermanfaat

Pelayanan pelanggan Al membantu perusahaan untuk peningkatan
layanan pelanggan

Pemasaran Penggunaan Al untuk pemasaran tertarget sangat
membantu

Mangemen rantai Penggunaan Al dalam mangemen rantai pasokan

pasokan membuat rantai pasokan menjadi lebih cerdas

Operas Memanfaatkan teknologi Al untuk operas bisnis
yang lebih cerdas

Kualitas produk Al membantu bisnis ddam meningkatkan kualitas

produk

Tabe 13.2: Tren dan Manfaat Pemasaran B2B dalam Bisnis (Dondapati et d.,

2022)

Tren pemasaran
B2B

M anfaat

Pemasaran  berbass
akun

Membantu mengidentifikas dan mengisolas akun
yang paling penting

Pemasaran konten

Membantu membuat konten berkuditas tentang
produk dan terhubung dengan audiens yang tepat

Pengalaman
pelanggan

Membantu untuk mendapatkan pengetahuan tentang
pengalaman pelanggan
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Pendekatan bebergpa | Membantu menyediakan konten tentang perusahaan
saluran di platform mediasosia

Merek Membantu membangun identitas yang berbeda dan
unik dari perusahaan

Pemanfaatan aplikes bisnis kecerdasan buatan (Al) telah menjadi fokus
pendlitian yang berkdanjutan dan memberikan banyak manfaat. Sdah satu
manfastnya adalah penggunaan sstem pemasaran B2B yang berdampak
postif serta sgnifikan terhadap pertumbuhan kinerja organises komersia.
Sebagai hasiinya, Al digunakan untuk berbagal keperluan, seperti memasarkan
produk perusahaan bisnis di media sosa dan membantu meningkatkan basis
konsumen. Sdain itu, prosedur pemasaran B2B juga membantu dalam
membangun hubungan yang kuat dengan berbagai perusahaan komersial.

Keunggulan Al addah kecepatannya yang melampaui kemampuan manusia,
sehingga membantu bisnis ddam mempegari tren pasar dan demen lainnya
dengan lebih efisen. Dampaknya sangat signifikan dan sukses daam
menghasilkan pengetahuan serta meningkatkan kinerja kampanye pemasaran
B2B ddam bisnis.




Bab 14

Pengiriman dan L ogistik
Digital: Efisiensi dalam Rantai
Pasokan

14.1 Pendahuluan

Logigtik adalah proses pengeolaan diran barang dari titik awa hingga titik
akhir. Sgjarah teknologi dadlam logistik berkembang seiring dengan kemgjuan
teknologi itu sendiri. Dari penggunaan transportas manual hingga otomatisas
dan penggunaan teknologi informas, perubahan ini telah meningkatkan
efisens dan efektivitas ddam pengiriman barang. Dilain pihak, rantai pasokan
addah jaringan yang terhubung antara pemasok, produsen, distributor, dan
konsumen. Efisens dalam rantai pasokan sangat penting untuk memastikan
bahwa produk sampa ke tangan konsumen dengan biaya yang efektif dan
tepat waktu.

Peningkatan efisens dapat dicapa meldui koordinas yang lebih baik antara
pihak-pihak yang terlibat, penggunaan teknologi untuk mengotomatisas
proses, dan andiss data untuk membuat keputusan yang lebih tepat. Hal ini
tidak hanya mengurangi biaya operasional tetapi juga meningkatkan kepuasan
pelanggan dengan pengiriman yang lebih cepat dan akurat.
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Teknologi modern seperti sstem mangiemen gudang (WMS) dan otomatisas
telah memungkinkan perusahaan logistik untuk mengoptimalkan operas
mereka. Hal ini mencakup pelacakan red-time, perencanaan rute yang lebih
baik, dan pengelolaan inventaris yang lebih efisen. Jadi, pengiriman dan
logigtik digital merujuk pada penggunaan teknologi digital daam mengelola
dan mengoptimakan proses pengiriman dan logigik. Ini  mencakup
penggunaan teknologi canggih seperti blockchain, kecerdasan buatan,
robotika, dan andids data besar untuk meningkatkan efisend, transparand,
dan keamanan dalam rantai pasokan.

Trandformas digitd dengan melibatkan penggunaan teknologi digital
meningkatkan efisens operasiona dan peningkatan daya saing dalam industri
logistik yang sering kai konservatif dalam mengadops inovas (Raza et d.,
2023). Transformed digital memiliki dampak besar pada sektor bisnis,
termasuk pelabuhan dan logigtik. Teknologi digitd penting untuk tetap
kompetitif ddam sektor ini, terkait dengan biaya, efisend, keamanan, dan
keberlanjutan. (Heilig et d., 2017).

14.2 Contoh Teknologi Logistik dan
Rantai Pasok

14.2.1 Sistem Manajemen Gudang (WMS)

Sstem Mangemen Gudang (Warehouse Management Sysem/WMYS) adalah
salah satu teknologi yang telah menjadi bagian integral dari industri logistik.
WMS adalah sstem perangkat lunak yang mengelola operad di gudang,
termasuk persediaan, pengiriman, penerimaan, dan pemrosesan pesanan.
Dengan WMS, perusshaan depat mengotomatiskan banyak tuges yang
sebelumnya dilakukan secara manud, seperti pengaturan barang di gudang,
pengiriman, dan pelaporan. Ha ini mengarah pada peningkatan efisens dan
akuras, mengurangi kesdahan manusia, dan memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih cepat (Chen, 2019).
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14.2.2 Sistem Pelacakan dan Pelaporan Real-Time

Ssem pedacakan dan  pelgporan red-time addah teknologi  yang
memungkinkan perusahaan logistik untuk memantau dan melaporkan status
pengiriman daam waktu nyata Ha ini memungkinkan perusahaan untuk
memberikan informas yang akurat kepada pelanggan tentang lokas dan status
pengiriman mereka, serta memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikas
dan mengatas masalah yang mungkin muncul sdama proses pengiriman
(Kache & Seuring, 2017).

14.2.3 Automasi dan Robotika dalam Gudang

Automas dan robotika dalam gudang adalah penggunaan mesin dan robot
untuk melakukan tugas yang sebedumnya dilakukan oleh manusa Ha ini
mencakup penggunaan robot untuk mengambil dan menempatkan barang,
sertasstlem otomatis untuk mengelolainventaris. Automas dan robotika dapat
meningkatkan efisens dan akurad dalam operas gudang, mengurangi biaya
tenaga kerja, dan memungkinkan perusahaan untuk menangani volume yang
lebih besar dengan Iebih cepat (Queiroz, Telles, & Bonilla, 2019).

Ketiga teknologi ini menunjukkan bagaimana inovas dalam teknologi dapat
mengubah cara kerja industri logistik, meningkatkan efisens, mengurangi
biaya, dan memberikan layanan yang lebih bak kepada pelanggan.
Penggunaan teknologi dalam perusahaan logigtik t telah membawa perubahan
sgnifikan dalam cara operas dan mangemen. Teknologi telah membantu
perusahaan logistik menjadi lebih efisen dan tangguh.

14.2.4 Integrasi Teknologi dalam Rantai Pasokan: Integrasi
Sistem Informasi antar Pemasok

Integras teknologi dalam rantai pasokan merujuk pada penggabungan dan
pengkoordinasian berbagai sstem teknologi dan informas yang digunakan
oleh berbaga pihak dalam rantai pasokan. Hal ini termasuk integrad sstem
informas antar pemasok, yang memungkinkan pertukaran data dan informas
secara redl-time antara pemasok dan perusashaan lain dalam rantal pasokan
(Dubey et d., 2021). Integras ini memungkinkan adiran informas yang lebih
cepat dan akurat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efiseng,
mengurangi biaya, dan meningkatkan responsvitas terhadap perubahan
permintaan pasar (Li et d., 2019). Dengan integras Sistem informasi, pemasok
dapat berkolaboras lebih erat, berbagi data tentang inventaris, permintaan,
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pengiriman, dan faktor lain yang redevan, sehingga memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan responsif (Ivanov, 2020).

Pentingnya integras ini semakin ditekankan dalam dtuas darurat seperti
wabah penyakit, di mana koordinas dan respons cepat dalam rantai pasokan
menjadi krusa (Queiroz et d., 2020). Sdain itu, integras teknologi juga
berperan daam meningkatkan agilitas dan adaptas dalam industri otomotif
dan operas bantuan bencana (Dubey et ., 2019).

14.3 Teknologi Digital untuk Logistik

Teknologi dapat meningkatkan atau mengubah cara rantai pasokan beroperas.
Daam beberapa tahun terakhir, teknologi digitd telah menjadi faktor penting
dalam mengoptimakan rantai pasokan, mulai dari perencanaan, pengadaan,
produks, digtribus, hingga layanan pelanggan. Beberapa teknologi
didiskusikan di bawah ini.

14.3.1 Analisis Data Besar (Big Data Analysis)

Analisa dat abesar adalah proses pengolahan dan andiss sgumlah besar data
untuk mengungkap pola, korelad, tren, dan preferens yang tersembunyi.
Dadam konteks prediks permintaan dari pelanggan, andliss data besar
memungkinkan perusahaan dan organisas untuk memahami pola permintaan
pasar dan meramalkan permintaan di masa depan dengan lebih akurat. Analiss
data besar untuk prediks permintaan melibatkan penggunaan teknik gatistik,
agoritma pembelgaran mesin, dan dat anditik canggih (Wang et d., 2021).
Berbaga indudtri seperti ritel, perawatan kesehatan, dan transportas telah
menergpkan andiss data besar untuk meningkatkan akurad daam
meramakan permintaan produk atau layanan (Zhang et d., 2020). Meskipun
menawarkan banyak manfaat dalam meningkatkan efisens dan mengurangi
biaya, andids data besar juga menghadirkan tantangan dalam ha keamanan
data, integrad, dan interpretad hadll (Li et d., 2019).

14.3.2 Teknologi Blockchain

Teknologi blockchain telah menjadi salah satu inovas paling penting dalam
dekade terakhir, terutama dalam meningkatkan transparans daam berbagai
sektor. Teknologi ini memungkinkan transparand yang lebih besar dalam
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ranta pasokan dengan mencatat setigp transaks ddlam jaringan yang
terdigtribug dan aman. Hal ini memungkinkan semua pihak yang terlibat untuk
meiha dan memveifikas informas, termasuk ddam sektor UKM
(Iranmanesh et d., 2023). Dadam konteks digtribus vaksin, teknologi
blockchain dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan, transparand,
dan pelacakan, yang akan membantu dalam pengawasan dan pengelolaan
vaksin termasuk limbahnya (Y adav et al., 2023).

14.3.3 Kecerdasan Buatan (Al) dan Machine Learning (ML)

Kecerdasan Buatan (Al) dan Machine Learning (ML) adalah dua konsep yang
saling terkait dalam bidang ilmu komputer dan teknologi (Chen, Doumeingts,
& Vernadat, 2019). Kecerdasan Buatan adadlah cabang ilmu komputer yang
berfokus pada pengembangan sistem yang dapat meniru atau menamulasikan
kecerdasan manusia. Tujuannya adalah untuk menciptakan mesin yang dapat
berpikir, belgar, dan bertindak seperti manusia. Al mdibatkan berbagai teknik
dan metode, termasuk pemrosesan bahasa dami, pengenalan pola, dan ssem
berbasis pengetahuan. Contoh aplikas Al termasuk asisten virtua seperti Siri
dan Alexa, sstem rekomendas yang digunakan oleh Netflix dan Amazon,
sertakendaraan otonom yang dapat mengemudi sendiri.

Machine Learning addah subbidang dari Al yang befokus pada
pengembangan agoritma yang dapat belgar dari dan membuat prediks atau
keputusan berdasarkan data. ML menggunakan data historis untuk "melatih”
model yang kemudian dapat digunakan untuk membuat prediks atau
klasfikas.

Ada berbaga jenis teknik ML, termasuk pembelgaran terawas (supervised
learning), pembegaran tak terawas (unsupervised learning), dan
pembelgaran semi-terawas  (semi-supervised learning).  Algoritma ML
populer termasuk Regres Linier, Pohon Keputusan, dan Jaringan Saraf Tiruan
(Neurd Networks). Contoh aplikes ML termasuk deteks penipuan kartu
kredit, prediks harga saham, dan rekomendas produk yang dipersonalisas.

Machine Learning adalah salah satu pendekatan untuk mencapai Kecerdasan
Buatan. Sementara Al adalah bidang yang luas yang mencakup berbagai
teknik dan metode untuk mensmulasikan kecerdasan manusia, ML adalah
pendekatan spesifik yang berfokus pada pembelgaran dari data. Dengan kata
lain, semua ML addah Al, tetapi tidak semua Al addah ML. Kedua teknologi
ini telah memiliki dampak yang signifikan ddam berbagai industri, termasuk



198 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

kesehatan, keuangan, logistik, dan hiburan, dan terus berkembang dan
berinovas dengan cepat.
Penggunaan Kecerdasan Buatan (Al) dan Machine Learning (ML) daam
logistik telah menjadi topik yang penting dan berkembang pesat dalam
beberapa tahun terakhir.

Berikut addah penjelasan tentang bagaimana Al dan ML digunakan dalam

industri logistik:

1. Optimas Rute Pengiriman
Al dan ML dapat digunakan untuk mengoptimalkan rute pengiriman
dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti lalu lintas, cuaca,
dan biaya bahan bakar. Hal ini membantu dalam mengurangi waktu
pengiriman dan biaya operasional (Jhaet a., 2023).

2. Prediks Permintaan
Teknologi ini memungkinkan perusahaan logistik untuk menganalisis
data historis dan tren pasar untuk meramalkan permintaan produk,
membantu dalam perencanaan persediaan yang lebih efisien (Jha et
al., 2023).

3. Automasi Gudang
Al dan ML digunakan dalam automas gudang untuk mengelola
persediaan dan proses pengiriman dengan lebih efisen. Robotika
yang ditenagai Al dapat mengambil dan menyusun barang dengan
cepat dan akurat (Wang et a., 2023).

4. Pengawasan Kualitas
Teknologi ini juga digunakan dalam pengawasan kualitas, di mana
algoritma ML dapat mengidentifikasi cacat produk dan masalah
kualitas lainnya dengan lebih cepat daripada inspeksi manusia (Jha et
al., 2023).

5. Penggunaan dalam Evaluas dan Seleksi Pemasok
Al dan ML juga digunakan dalam evaluasi dan seleks pemasok,
membantu dalam membuat keputusan yang lebih tepat berdasarkan
kriteria seperti kualitas, harga, dan keandalan (Huang et al., 2023).

Teknologi seperti blockchain, Big Data Anaytics, dan investas teknologi
lainnya telah memainkan peran penting dalam meningkatkan efisens ranta
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pasokan. Teknologi ini membantu ddam mengintegraskan berbagai aspek
rantai pasokan, memungkinkan transparang yang lebih besar, dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat.

14.4 Manfaat dan Tantangan Logistik
Digital

Adabanyak manfaat logidtik digital. Teknologi ini memungkinkan perusahaan
untuk mengotomatisas  banyak proses yang sebedumnya memerlukan
intervens manusia. Ha ini dapat meningkatkan efisend operasond dan
mengurangi biaya tenaga kerja (Ziegler et d., 2019). Sdain itu juga, dengan
menggunakan agoritma yang canggih, perusahaan dapat merencanakan rute
pengiriman yang paing efisen, menghemat waktu dan bahan bakar, dan pada
akhirnya mengurangi biaya (Ziegler et d., 2019). Tambahan lagi, logistik
digitd memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat meaui
andidgs data red-time. Hd ini dgpat mengurangi waktu tunggu dan
meningkatkan respons terhadap perubshan ddam permintaan atau kondis
pasar (Ziegler et d., 2019).

Logigtik digital juga memungkinkan penggunaan energi yang lebih efisen dan
berkelanjutan (Sarkis et d., 2020), mengurangi emis gas rumah kaca dan
dampak lingkungan lainnya (Govindan et d., 2020). Serta mendukung
pengelolaan sumber daya yang lebih baik dan penggunsan materid yang
berkelanjutan (Ben-Daya et d., 2019). Waaupun demikian logitik digitd juga
ada tantangannya. Implementasi teknologi logistik digita sering memerlukan
investas awal yang signifikan dalam perangkat keras dan perangkat lunak. Ini
bisa menjadi hambatan bagi perusahaan kecil atau yang memiliki anggaran
terbatas (Ziegler et d., 2019).

Sdan itu, dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital, masalah
keamanan data menjadi semakin penting. Privas data adalah isu yang perlu
diperhatikan. Dalam konteks logigtik, informas pribadi pelanggan dan detail
transaks harus dijaga kerahasaannya. Misalnya, dalam pengelolaan informas
kesehatan selama krigs, seperti pandemi COVID-19, perlu adanya protokol
yang aman untuk menjaga privad individu sambil menyediakan informas
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yang diperlukan bagi pemerintah dan organisss kesehatan masyarakat
(Sarhan, 2023).

Perusahaan juga harus memastikan bahwa data pelanggan dan operasiond
mereka aman dari risko kebocoran atau serangan siber (Ziegler et d., 2019).
Daam era digital, keamanan data menjadi perhatian utama. Penyalahgunaan
atau kebocoran data dapat menyebabkan kerugian finanga dan reputas bagi
perusahaan. Oleh karena itu, perlu adanya mekanisme keamanan yang kuat
untuk melindungi data yang digunakan dalam sistem logistik digitd

Sdanjutnya, ketergantungan yang berlebihan pada teknologi  dapat
menyebabkan masalah jika terjadi gangguan aau kegagdan sistem.
Perusshaan harus memiliki rencana cadangan untuk mengatas potens
masaah teknis (Ziegler et ., 2019).

Penggunaan teknologi dadam logistik telah membawa banyak manfaat dalam
hal efisens dan penghematan biaya, tetapi juga datang dengan tantangan yang
harus diatas. Pemahaman yang mendalam tentang manfaat dan tantangan ini
penting bagi perusahaan yang ingin memanfaatkan potens penuh dari logistik
digitd. Untuk mengatad tantangan ini, perlu adanya pendekatan yang
terintegras yang mencakup teknologi keamanan canggih dan regulas yang
tepat. Logigik digitdl membawa banyak manfaat dalam meningkatkan
efisens dan efektivitas ddam pengelolaan transportas dan digtribusg. Namun,
tantangan keamanan dan privas data harus diatas dengan serius untuk
memastikan bahwa teknologi ini dapat diimplementasikan dengan aman dan
bertanggung jawab.

14.5 Adaptasi Teknologi dalam Logistik
Digital

Daam eradigita saat ini, pengenaan teknologi baru dan otonomi dalam rantai
pasokan diharapkan dapat meningkatkan efisend, keamanan, dan operas
trangportas yang ramah lingkungan (Fjartoft et a., 2023). Namun, adaptas
teknologi perlu diperhatikan. Teknologi yang berkembang pesat menciptakan
kebutuhan tenaga ahli yang kompeten dan praktik kerja yang baru (Fjartoft et
a., 2023). Hal ini penting untuk mendapatkan manfaat teknologi yang optimal.
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Implementas  teknologi  otonomi  memerlukan perubahan dadam cara
perencanaan dan kolaboras dalam ssem. Ha ini memerlukan rutinitas dan
prosedur baru yang menggabungkan kolaboras yang lebih kuat antara
manusia dan mesin (Fjartoft et d., 2023). Sdain itu juga, transformas digital
dan pertukaran data yang meningkat dapat menyebabkan kergpuhan dalam
sstem. Studi menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan sistem informas
kapad yang dikenddikan dari jarak jauh telah meningkatkan banyak
kekawatiran (Onishchenko, 2022).

Tambahan lagi, saat ini indudtri logistik mengalami kurangnya koordinas dan
integras antara teknologi yang berbeda Eksekus aktivitas seringkai sub-
optima dan sulit untuk diprioritaskan ddam kasus konflik kepentingan
(Hortoft et d., 2023). Implementas teknologi juga harus mempertimbangkan
dampak lingkungan dan sosid, serta bagaimanateknologi ini dapat beradaptas
dengan perubahan yang terjadi dalam rantai nila (Fartoft et d., 2023).
Dengan demikian, meskipun teknologi memiliki potens untuk merevolus
industri  logistik, ada berbaga adpates yang harus dilakukan untuk
memastikan implementas yang sukses.

14.6 Rekomendasi dan Strategi
Implementasi Logistik Digital

Rekomendas dan drategi implementas ddam konteks logistik digital
melibatkan serangkaian panduan dan rencana tindakan yang dirancang untuk
meningkatkan efisend, trangparang, dan kapabilitas ddam rantai pasokan dan
operas logistik melaui penggunaan teknologi digital.

Dari diskus sebelumnya, rekomendas yang dapat diberikan adalah shb:

1. Adops Teknologi yang Tepat
Memilih dan menerapkan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan
spesifik perusahaan, seperti sistem mangemen gudang (WMS),
analisis data besar, atau teknologi blockchain (Choi et al., 2019).
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Integrasi Sistem

Mengintegrasikan berbagai sistem dan platform untuk memastikan
aliran informasi yang lancar antara pemasok, distributor, dan
pelanggan (Wang et al., 2020).

Pengamanan Data

Mengimplementasikan langkah-langkah keamanan untuk melindungi
data dan informasi sensitif dalam sistem logistik digital (Zhou et d.,
2020).

Pelatihan dan Pengembangan SDM

Melakukan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia untuk
memastikan bahwa tim memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
menggunakan teknologi baru (Li et a., 2018).

Perlu juga diperhatikan strategi implementas untuk Logigtik Digita yaitu:

1

Perencanaan Strategis

Mengembangkan rencana jangka panjang yang mencakup tujuan,
sasaran, dan langkah-langkah konkret untuk mencapal tujuan
tersebut.

Pilot Testing

Melakukan pengujian awa dengan teknologi baru dalam skala kecil
sebelum implementasi penuh, untuk mengidentifikas dan mengatasi

masal ah potensial (Chen et al., 2019).
Kolaborasi dan Kemitraan

Bekerja sama dengan pemasok teknologi, mitra bisnis, dan pihak lain
untuk memastikan integrass yang mulus dan dukungan yang
berkelanjutan.

Pengawasan dan Evaluas

Mengimplementasikan sistem pengawasan untuk melacak kemajuan
dan melakukan evaluasi berkala untuk memastikan bahwa tujuan
tercapai.

Rekomendas dan drategi ini membantu perusahaan dalam indudtri logistik
untuk memanfaatkan teknologi digitd dalam meningkatkan efisend,
kecepatan, dan kuditas layanan mereka, samhil juga mengatas tantangan yang
mungkin muncul dalam prosesimplementas.
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Pembayaran Digital:
Transformasi Transaksi
K euangan

15.1 Pembayaran digital

Era revolus industri 4.0 ini menunjukkan semakin meningkatnya teknologi
yang berpengaruh terhadap sistem pembayaran dengan beragam aplikas yang
digunakan masyarakat sebagal sarana pembayaran non-tunai. Aplikas
pembayaran digita yang sekarang sedang marak di masyarakat antara lain
OVO, GO-PAY, dan DANA. Kegunaan aplikes tersebut yaitu untuk
mempermudah transaks di berbaga macam aktivitas contohnya untuk
pembayaran ojek online, pesan antar makanan, pembayaran tagihan
ligtrik/telepon, pembayaran PDAM, dan mash banyak lagi kemudahan yang
dihaslkan oleh aplikas pembayaran digital (Tarantang et d., 2019).

Pembayaran digital merupakan transaks non tunai, viaaplikas yang dilakukan
melalui perangkat telepon pintar, di mana di ddamnya terdapat aa
pembayaran yang sah berupa uang yang dismpan dalam dompet digitd
berupa rekening dengan nomor yang sama dengan telepon sdlulernya, dan
memungkinkan satu orang pemilik nomor telepon memiliki beragam aplikas
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pembayaran digita. Transaks dilakukan atas persetujuan pembeli dengan
memasukkan kode tertentu dan transaks ini dikatakan berhas| jika sgumlah
uang yang ditransakskan sudah diterima oleh pihak penjua dengan adanya
pemberitahuan dari aplikes yang digunakan oleh penjud (Iradianty dan
Aditya, 2021).

Digitd payment atau disebut sebaga pembayaran digitd adalah jenis
pembayaran yang menggunakan media eektronik seperti sms banking,
internet banking, mobile banking dan dompet eekironik. Seluruh kegiatan
tersebut dapat dilakukan hanya dengan menggunakan perangkat elektronik
yaitu ponsd pintar. Digitd payment merupakan sebuah inoves dai
perkembangan transaks pembayaran dari masa ke masa. Dimula pada tahun
1887 yaitu sebuah gagasan transaks dengan menggunakan kartu kredit yang
dijelaskan daam novel Looking Backward pada tahun 1887. Era digita
muncul dengan hadirnya internet pada tahun 1969 yang diciptakan oleh Tim
Berners-Lee yang sekarang kita kenal dengan halaman internet dan Situs yang
mempermudah menemukan dan membagikan informas. Kemudian internet
berkembangmenjadi media perdagangan (E-Commerce) pada pertengahan
1990-an. Transaks terus berkembang pada tahun 1983 yaitu muncul gagasan
tentang uang eektronik yang dimunculkan oleh David Lee Chaum yang
mengemukakan ide mengenai digitd cash ddam makaah penditiannya
Sdanjutnya pada tahun 1994 Stanford Federd Credit Union menjadi ingtitus
pertama yang menawarkan layanan online banking. Pada masa tersebut
sebagian besar layanan keuangan online menggunakan sistem micro payment.
Pada tahun 1998 muncul sstem mobile payment dengan transsks nirkabel

yaitu Paypa (Handayani dan Soeparan, 2022).

Sistem pembayaran eektronik terdiri dari (1) transsks online dengan kartu
kredit yang melibatkan merchant, konsumen, clearinghouse, bank merchant
(acquirer)serta bank konsumen (issuer), (2) dompet digitd sebagai aplikas
yang menyimpan data pribadi penting dalam ha pembayaran dektronik, (3)
uang eektronik yang dikeluarkan oleh bank untuk menyimpan dana, (4)
Onlinestored valuesystems merupakan pembayaran kepada merchant secara
online sesuai dengan nomind yang tersmpan, misanya gift card, (5) sgem
kessimbangan akumulas digital merupakan sstem yang memudahkan
konsumen meakukan pembayaran mdaui e-commerce, kemudian
diakumulasikan untuk dibayarkan akhir bulan ataupun pada waktu tertentu, (6)
ssem pembayaran pengecekan digital sebagal bagian dari perkembangan
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pembayaran transaks online, (7) mobile payment systems merupakan proses
transaks melaui telepon genggam atau gadget (Laudon dan Traver, 2013)

Berikut ini adalah berbagai jenis sistem pembayaran digita (Ibnu, 2023):
1. Kartu Perbankan

Sgak dulu, masyarakat Indonesa sudah banyak yang memanfaatkan kartu
perbankan, seperti kartu kredit atau kartu debit, sebagai pilihan pembayaran.
Metode pembayaran digital melalui kartu perbankan ini sudah diperkenalkan
sgak tahun 80-an di Indonesia

Metode ini memang lebih disukai karena bebergpa dasan, terutama karena
adanya kenyamanan, kesdamatan, keamanan, dan portabilitas di ddamnya
Jenis metode pembayaran ini paling terkena dalam kegiatan transaks online
dan transsks figk. Sekarang, sudah banyak aplikes yang mampu
menyediakan fadlitas tersebut.

2. Dompet Digital

Sama seperti namanya, dompet digital adalah suatu dompet di mana Andabisa
membawa uang tuna daam bentuk digita. Para pelanggan seringkdi
menghubungkan rekening banknya dengan dompet digitd agar bisa
mempermudah mereka dalam melakukan transaks digital. Cara lainnya untuk
menambahkan saldo dana ke dompet digital adalah dengan transfer uang.

Kini, sudah banyak bank yang menyediakan fasilitas dompet digitd. Berbagai
perusahaan swada terkena pun sudah banyak yang menyediakan faslitas
tersebut, contohnya sga seperti Gopay, Shopegpay, DANA, OVO, dan lain
sebagainya

3. Termina POS

Sstem POS dikend sebagal suatu segmen atau lokas di mana terjadinya
penjudan. Termina POS dianggap sebagal kasr di toko atau mall tempat
pembayaran dilakukan. Jenis mesin POS yang paing umum adaah kartu
kredit dan debit, yang mana pelanggan bisa melakukan pembayaran hanya
dengan menggesekkan kartu dan memasukkan PIN nya sgja.

Termind POS adalah suatu termina yang bekerja melaui smartphone atau
tablet dan sistem virtua POS addah termina yang memanfaatkan aplikas
berbasis web untuk memproses pembayaran.
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4. Internet Banking

Internet banking atau e-banking atau perbankan online, adalah suatu metode
pembayaran yang bisa membantu nasabah bank tertentu untuk bisa melakukan
kegiatan transsks dan melakukan kegiatan keuangan lainnya meladui Situs
website bank.

Internet banking ini membutuhkan koneks internet yang stabil untuk
melakukan ataupun menerima pembayaran dengan cara mengakses Situs
website bank.

Saat ini, sebagian besar bank yang ada di Indonesa sudah meluncurkan
layanan perbankan internet mereka. Ini sudah menjadi sarana pembayaran
online yang sangat terkena. Oleh karenanya, masyaraka Indonesia sudah
tidak asing lagi dengannya.

5. Mobile Banking

Mobile banking adalah kegiatan transaks atau kegiatan perbankan lainnya
yang dilakukan meldui perangkat sdluler, umumnya melaui aplikes sduler
bank. Sebagian besar bank saat ini sudah menyediakan aplikes mobile
banking yang bisa digunakan pada smartphone, tablet, atau komputer nasabah.

6. MicroATM

Micro ATM addah suatu perangkat BC atau Business Correspondents dalam
memberikan layanan perbankan penting pada nasabahnya. Koresponden inilah
yang bisa menjadi pemilik toko loka, yang mana fungsinya adaah sebagai
ATM Mikro gunamelakukan transaks secarainstan.

Mereka akan memanfaatkan suatu perangkat yang mempermudah melakukan
transfer uang melaui rekening bank tertaut hanya dengan mengautentikas
ddik jari Anda Koresponden bisnis ddam sstem ATM ini pada dasarnya
berguna sebagal bank untuk pelanggan. Jadi, pelanggan tidek lagi perlu
melakukan verifikas keadiannya.

7. KodeQR
Kode QR addah suatu kode dua dimens atau kode persegi yang mana

didalamnya sudah teris data penting. Metode pembayaran ini menjadi sangat
terkend karena sangat cepat dan mudah untuk melakukan pertukaran
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informasi dan mampu mengurangi biaya penerimaan pembayaran secara lebih
substansd.

8. SMSBanking

SMS banking juga adalah layanan transaks finansd lain yang ditawarkan
oleh pihak bank. Nomor ponsal kamu mempunyai peran yang sangat penting
di gni. Hal itu karena transsks perbankan yang dilakukan dengan SMS
banking akan dilakukan meldui fitur SVIS. Dengan SM'S banking, kamu juga
bisa melakukan pembayaran digital.

Agar nomor ponsdmu bisa dijadikan aa transaks, maka kamu harus
mendaftarkannya terlebih dahulu di bank tempat kamu menabung. Jka sudah,
maka kamu dapat melakukan banyak pembayaran meaui SMS banking
dengan gadgetmu menggunakan UMB (USSD Menu Browser) * 141#.

9. Uang Elektronik (e-Money)

Uang dektronik (eemoney) adalah layanan finansga yang memungkinkan
semua transaks dilakukan secara digitd. Layanan ini addah layanan paling
populer di era sekarang. Salah satu ciri layanan keuangan disebut uang
elektronik addah layanan tersebut menggunakan jaringan internet. Ciri yang
lainnya, uang dektronik berfungs sebaga dat pembayaran dan deposit
dengan caratrandfer.

Uang eektronik hadir untuk menjawab kebutuhan layanan pembayaran tanpa
tunai. Malah, banyak yang menyebut layanan adaah layanan masa depan yang
baka menggantikan teknologi layanan pembayaran non-tunai lainnya.

Di Indonesia, sudah banyak perusahaan yang menghadirkan uang eektronik.
Hanya sga, perusahaan yang menghadirkan uang eektronik resmi harudah
terdaftar di Bank Indonesia. Dengan kata lain, layanan uang eektronik harus
memiliki izin penyelenggaraan uang e ektronik dari Bank Indonesia

15.2 Transformasi Transaksi Keuangan

Trandformas digita pada dasarnya adalah perubahan yang terjadi meaui
pemanfaatan teknologi. Perubahan ini kemudian diterapkan ddam berbagai
sektor kehidupan yang berhubungan dengan bisnis, termasuk industri finansia
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atau keuangan. Karena diterapkan dalam berbagal sektor, maka sulit untuk
menentukan  pengertian  transformas digital secara  umum.  Sebab,
pengaplikasian dan tujuannya pun berbeda di masing-masing sektor.

Trandformas digita telah bergerak magu dengan sangat cepat dan telah
mengubah paradigma ekonomi dan masyarakat globd. Banyak ha pogtif
yang dibawa oleh transformas digital ini, termasuk di antaranya adaah
memanfaat digitalisss untuk mencapal  tujuan ekonomi dan bisnis.
Trandformas digital adalah masa depan ekonomi dan bisnis.

Adalimainigatif yang diberikan Bank Indonesia untuk membantu digitalises
transaks keuangan daerah meldui BSPI 2025, antaralain (Aptika, 2020):

1. Working group standard open API;

Sistem pembayaran retail 24/7 dengan biaya murah;

Membantu ritel untuk pendalaman pasar;

Membantu credit scoring UMKM yang menggunakan QRIS; dan
Reformasi kebijakan.

S A

CaraPenergpan Transformasi Digital di Sektor Keuangan (Binus, 2022)

Proses transformas  digital sektor keuangan merupakan upaya yang
berlangsung secaramasif. Oleh karenanya, cara penerapannya harus dilakukan
dengan cermat dan hati-hati. Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan
sebagal wujud transformad digital tersebut, yaitu:

1. Blockchain

Teknologi blockchain merupakan buku besar yang bekerja secara digital dan
terdesentralisas. Karena pengelolaannya dilakukan secara bersama oleh
beberapa pihak, sstem ini menawarkan tingkat keamanan dan transparans
yang lebih baik. Pemanfaatan teknologi blockchain membantu perusahaan
daam melakukan pemrosesan keuangan secara lebih cepat. Sdain ity,
perusahaan juga dapat mengurangi ongkos terkait pengelolaan database.

2. Red-Time DataVisudization

Penerapan transformas digitd daam sektor  keuangan médibatkan
pemanfaatan teknologi berbasis cloud yang didukung arstektur software
intuitif. Pemanfaatan teknologi tersebut memungkinkan penggunanya untuk
membagikan data sertatren terbaru secarared time kepada para stakehol der.
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Manfaat tersebut memberi keuntungan besar bagi perusahaan. Pertama, proses
pengambilan keputusan dapat berlangsung lebih cepat. Sdlain itu, perusahaan
juga bisa memperoleh keputusan terbaik. Alasannya, karena proses
pengambilan keputusan didasarkan pada data yang relevan.

3. Automas Proses

Sstem keuangan konvensiona memiliki berbaga kegiatan yang sifatnya
repetitif dan membosankan. Kecanggihan teknologi dapat  membantu
mempercepat pelaksanaan tugas-tugas tersebut. Alih-alih menggunakan tenaga
manusia, proses yang sifatnya repetitif dan sederhana dapat digantikan dengan
software.

4. Teknologi Al

Teknologi artificid intelligence (Al) memiliki manfaat besar dalam sektor
keuangan. Perusahaan dapat memanfaatkannya untuk melakukan analiss data
keuangan. Dengan adanya dukungan data yang akurat, proses analisis oleh Al
dapat mendorong proses pengambilan keputusan terbaik bagi perusahaan.



210 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital




Daftar Pustaka

Abdurrozzaq Hasibuan, et d. (2021) Mangemen Logistik dan Supply Chain
Management. 1st edn. Edited by A .K.& J Smarmata. Medan: Y ayasan

kita menulis. Avallable a:
https://scholar.google.com/schol arcl uster=648690104974731011& hi=e
n& oi=scholarr.

Abin, D. G., Mandagi, D. W., & Pasuhuk, L. S. (2022). Influence of Brand
Image on Customer Attitude, Intention to Purchase and Satisfaction: the
Case of Stat-Up Brand Pomie Bakery. Enrichment: Journa of
Management, 12(5), 3907-3917.

Ackoff, R. L. (1989) ‘From data to wisdonv', Journal of gpplied systems
anadysis, 16(1), pp. 3-9.

Agarwad, J and Wu, T. (2018) ‘ Emerging issuesin globa marketing: A shifting
paradigm’, Emerging Issues in Globa Marketing: A Shifting Paradigm,
pp. 1-371. Available at: https://doi.org/10.1007/978-3-319-74129-1.

Akraman, R., Candiwan, C. and Priyadi, Y. (2018) ‘Pengukuran Kesadaran
Keamanan Informas Dan Privas Pada Pengguna Smartphone Android
Di Indonesa, Jurnd Sigem Informas Bisnis, 8(2), p. 115. Available a:
https://doi.org/10.21456/vol 8iss2ppl15-122.

Alkhowaiter, W.A. (2020) ‘Digita payment and banking adoption research in
Gulf countries: A systematic literature review’, International Journa of
Information  Management, 53, p. 102102. Avalable at:
https://doi.org/10.1016/j.ijinfomgt.2020.102102.

Amin, M. e d. (2023) Teknologi Finansd di Era Digital. Yayasan Kita
Menulis.

Anjd, C. C. P, Lengkong, B. L., Mandagi, D. W., & Kainde, S. J. (2022).
Branding Ingtitus Pendidikan Meldui Media Sosid Instagram. SEIKO:
Journal of Management & Business, 5(2), 44-58.



212 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

gpcict (2021) Privas dan Keamanan Informas. Edited by D. di RK.
ST/ESCAP/2934. United Nations 2021 (Edis Keempet).

Apriadi, D., & Saputra, A. Y., (2017). E-Commerce Berbass Marketplace
Daam Upaya Mempersingkat Didribus Penjualan Hasl Pertanian.
Jurnal RESTI1 Val. 1. No. 2. Lubuklinggau: STMIK BinaNusantara Jaya.

Aptika (2020) Digitdisas Transaks Keuangan Dorong Pertumbuhan Ekonomi
Daerah — Ditjen Aptika Tersedia pada
https://aptika.kominfo.go.id/2020/11/digitali ses-transaks -keuangan-
dorong-pertumbuhan-ekonomi-daeral/ (Diakses: 4 Agustus 2023).

Autor, D. H. (2015) *Why are there il so many jobs? the history and future of
workplace automation’, Journal of Economic Perspectives, 29(3), pp. 3
30. doi: 10.1257/jep.29.3.3.

Badan Pusat Statistik (2022) Statistik eCommerce 2022. Badan Pusat Statistik.

Available a:
https:.//mww.bps.go.id/publication/2022/12/19/d215899e13b89e516caa’
A4/ st gik-e-commerce-2022.html.

Banjarnahor, A. R. et d. (2022) Teknologi Digital Kewirausahaan dan UMKM.
Y ayasan KitaMenulis.

Banjarnahor, A. R. e d. (2023) Inovas Digitd dan Ekonomi Kerakyatan.
Y ayasan KitaMenulis.

Banjarnahor, A. R. et d. (2023) Mangemen Strategi dan Kebijakan Bisnis,
Y ayasan KitaMenulis.

Banjarnahor, Adri, et d. (2023q) Digita Enterpreneurship dan Inovas Bisnis.
1<t edn. Edited by M.JF.S& J Smarmata. Meda: Y ayasan kitamenulis.

Banjarnahor, Adlri, et a. (2023c) Perilaku Belanja Konsumen di Era Digitd:
Tantangan dan Peluang Pemasaran. Y ayasan kitamenulis.

Barsauskas, P., Sarapovaa T. and Cuvilikas, A. (2008) ‘The evaluation of e
commerceimpact on businessefficiency’, Baltic Journa of Management,
3(D), pp. 71-91. Available a:
https://doi.org/10.1108/17465260810844275.

Basmar, E. e d., (2021). Ekonomi Pembangunan: Strategi dan Kebijakan.
Medan(Sumatera Utara): Y ayasan KitaMenulis.



Daftar Pustaka 213

Behl, A. (2022) * Antecedents to firm performance and competitiveness using
the lens of big data andytics a cross-cultural study’, Management
Decision. Emerald Publishing Limited, 60(2), pp. 368-398.

Bennett, N. and Lemoine, J. (2014) ‘What VUCA redly means for you',
Harvard businessreview, 92(1/2).

Berg, A., Buffie, E. F. and Zanna, L. F. (2018) ‘Should we fear the robot
revolution? (Thecorrect answer isyes)’, Journa of Monetary Economics,
97, pp. 117-148. doi: 10.1016/j.jmoneco.2018.05.014.

Binus (2022) Trandformas Digitd Sektor Keuangan: Pengertian dan Cara
Penergpannya | BINUS UNIVERSITY. Tesadia pada
https://binus.ac.id/2022/04/transformasi-digital -sektor-keuangan-
pengertian-dan-cara-penerapannya (Diakses: 4 Agustus 2023).

Bizhanova, K. et d. (2019) ‘Impact of digital marketing development on
entrepreneurship’, E3S Web of Conferences, 135.
doi:10.1051/e3sconf/201913504023.

Brown, B. et d. (2011) ‘Big data: The next frontier for innovation, competition,
and productivity’, McKinsey globd ingtitute, pp. 1-156.

Brynjolfsson, E. and McAfee, A. (2012) Race Againg the Machine: How
Digitd Revolution is Accelerating Innovation, Driving Productivity, and
Irreversibly Transforming Employment and The Economy.

Budiarta, K., Ginting, S. O. dan Janner Smarmata, J. (2020) Ekonomi dan
BisnisDigital. Medan: Y ayasan KitaMenulis.

Bukht, R. and Heeks, R. (2018) ‘Defining, conceptudising’, Internationa
Organisations Research Journd, 13(2), pp. 143-172. Available at:
https://doi.org/10.17323/1996-7845-2018-02-07.

Cdiskan, A., Ozkan Ozen, Y.D. and Ozturkoglu, Y. (2020) ‘Digital
transformation of traditionad marketing business mode in new industry
erd, Journa of Enterprise Information Management, 34(4), pp. 1252—
1273. doi:10.1108/JEIM-02-2020-0084.

Chaffey, D., & Ellis-Chadwick, F. (2019). Digita Marketing. Pearson.

Chen, D., Doumeingts, G., & Vernadat, F. (2019). Architectures for enterprise
integration and interoperability: Past, present and future. Computers in
Industry, 59(7), 647-659.



214 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Chen, X., Wang, L., & Lu, W. (2019). Seamless Integration of Robotic
Technology with Building Information Moddling (BIM): A Literature
Review-Based Case Study. Automation in Condruction, 104, 197-213.

Chesbrough, H. (2010). Open innovation: The new imperative for creating and
profiting from technology. Harvard Business Press.

Choi, T-M., Wdlace, S. W., & Wang, Y. (2019). Big Data Anaytics in
Operations Management. Production and Operations Management,
28(10), 2381-2393.

Chrigensen, C. M. (2013). The innovator's dilemma: When new technologies
cause great firmsto fail. Harvard Business Review Press.

Conceicéo, P. et d. (2001) ‘Beyond the digital economy: A perspective on
innovation for the learning society’, Technologica Forecasting and
Socid Change, 67(2-3), pp. 115142, Avalable at:
https://doi.org/10.1016/S0040-1625(01)00128-7.

Da, P-F., Xiong, X. and Zhou, W.-X. (2021) ‘A globa economic policy
uncertainty index from principal component anaysis , Finance Research
Letters. Elsevier, 40, p. 101686.

Damanik, D. et d., (2022). EKONOMI PARIWISATA: Konsep, Pemasaran
dan Pembangunan. Medan(Sumatera Utara): Y ayasan KitaMenulis.

Davenport, T. H., & Dyche, J. (2013). Big datain big companies. Internationa
Indtitute for Analytics.

Davis-Sramek, B., Scott, A., & Richey, R. G., 2023. A case and framework for
expanding the use of model-free evidence. Journd of BusinessLogiglics,
44(2), 123-140.

Didonet, S, et d. (2012). The Relationship Between Small Business Market
Crientation and Environmental Uncertainty, Marketing Intelligence &
Panning.

Dietrich, D., Heller, B. and Yang, B. (2015) Data science & big data analytics:
discovering, andyzing, visualizing and presenting data. Wiley.

Dondapati, A. et d. (2022) ‘' An integrated artificid intelligence framework for
knowledge production and B2B marketing rational andyss for
enhancing business performance’, Materials Today: Proceedings,
56(December), pp. 2232—2235. doi: 10.1016/j.matpr.2021.11.557.



Daftar Pustaka 215

Efram, T., e d. (2018). Introduction to Electronic Commerce and Socid
Commerce. Springer Internasiond Publishing AG.

Eker, S, Rundgvigt, H., & Brannstrém, A. (2020). Autonomous Last-Mile
Délivery with Drones: A Performance Analyss. |[EEE Access, 8, 18663-
18674.

Elkington, R. (2018) ‘Leadership decison-making leveraging big data in
VUCA contexts, Journa of Leadership Studies. Wiley Online Library,
12(3), pp. 66-70.

Ernita Dewi Meutia (2015) ‘ Internet of things-Keamanan dan Privas’, p. (Vol.
1, No. 1, pp. 85-89).

Etta Mamang Sanggji Dkk. (2014) Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis,
Andi Publisher, Y ogyakarta

Fadhillah, Y. et a. (2022) Teknologi Blockchain dan Implementasinya
Y ayasan KitaMenulis.

Faried, A. 1. & Sembiring, R., (2019). Perekonomian Indonesia: Antara Konsep
dan Redlita Keberlanjutan. Medan(Sumatera Utara): Indonesia.

Faried, A. |. & d., (2021). Sosologi Ekonomi. Medan(Sumatera Utara):
Y ayasan KitaMenulis.

Faied, A. |. e 4d. (2022). Bisis dan Perekonomian Indonesia
Medan(Sumatera Utara): Y ayasan KitaMenulis.

Faried, A. 1., Sembiring, R. & Hasanah, U., (2022). Pembangunan Ekonomi
Pertanian Perdesaan Melaui Potend Integras Tanaman Cabedan Ternak
Ayam. SumateraBarat: MITRA CENDEKIA MEDIA.

Faried, A. 1., Sembiring, R. & Nasution, L. N., (2019). Inovas Trend Kekinian
Industri Hald Fashion Semakin Menjamur Di Indonesia. sl.:QiaraMedia
Patner.

Febriani, A. et d. (2022) ‘ Peluang dan Tantangan Financia Technology dalam
Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Syariah’, Al ..., 1(2), pp. 108-123.
Avalable a: https//ejourna.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/Al-
Aflaharticlelview/5873%0Ahttps.//e-journd..iain-
paangkaraya.ac.id/index.php/Al-Aflaharticle/viewFile/5873/2034.



216 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Filson, D. (2002) The Impact of E-Commerce Strategies on Firm Vaue
Lessons from Amazon.com and its Early Competitors, Claremont
Colleges Working Papers. Available at: https://doi.org/10.1086/381640.

Fossen, F. M. and Sorgner, A. (2022) ‘New digitd technologies and
heterogeneous wage and employment dynamics in the United States:
Evidence from individual-level data’, Technological Forecasting and
Socid Change, 175. doi: 10.1016/j.techfore.2021.121381.

Frey, C. B. and Osborne, M. A. (2017) ‘The future of employment: How
susceptible are jobs to computerisation? , Technologica Forecasting and
Socid Change, 114, pp. 254-280. doi: 10.1016/j.techfore.2016.08.019.

Gawade, M.S. (2019) ‘ Fostering Innovation, Integration and Inclusion through
Interdisciplinary Practices in Management’, International Journd of
Trend in Scientific Research and Development, Specid 15(Specia 1ssue-
FI1I1PM2019), pp. 91-94. doi:10.31142/ijtsd23072.

Ginantra, N. L. W. S. R. & d. (2020) Teknologi Finangd: Sstem Finansa
Berbasis Teknologi di EraDigitd. Y ayasan KitaMenulis.

Grant, R. M. (2016). Contemporary drategy analyss. Text and cases edition.
John Wiley & Sons.

Grant, R.M. (2021) Contemporary Strategy Anadyss, 11th Edition. New Jersey:
John Willey and Sons, Inc.

Gunasekaran, A. et d. (2002) ‘E-commerce and its impact on operations
management’, International Journa of Production Economics, 75(1-2),
pp. 185-197. Avalable a:  https//doi.org/10.1016/S0925
5273(01)00191-8.

Hamd, G. (2017). Thewhy, what, and how of management innovation. Harvard
Business Review, 95(2), 74-81.

Handayani, N. L. P. dan Soeparan, P. F. (2022) “Peran Sstem Pembayaran
Digitd Ddam Revitdisss UMKM,” Trandformas: Journa of
Economics and Business Management, 1(3), hal. 20-32.

Hassan, N. et d. (2018) ‘' The Role of Edge Computing in Internet of Things,
IEEE  Communications Magazine, 56(11), pp. 110-115.
https://doi.org/10.1109/M COM.2018.1700906.



Daftar Pustaka 217

Haguti, P. et d. (2020) Kewirausahaan dan UMKM. Medan: Yayasan Kita
Menulis.

Hastuti, P. e d. (2020. KEWIRAUSAHAAN DAN UMKM.
Medan(Sumatera Utara): Y ayasan KitaMenulis.

Herhausen, D. et d. (2020) ‘ The digita marketing capabilities gap’, Indudtrid
Marketing Management, 90(June), pp. 276-290.
doi:10.1016/j.indmarman.2020.07.022.

Himma, F., (2022). 33 Daftar Perusshaan Startup di Indonesia, Apa Sga?.
[Onling] Avallable at: https://ma00.id/solusi/detail/perusahaan-startup-
di-indonesia

https.//investindonesia.go.id/id/artikel-investas/detail/5-tantangan-digital -
ekonomi-di-indonesia

Hutami, et a. (2019). Edukas Strategi Digitd Marketing dan Tips Wirausaha
Pada Masa Pandemi di Dusun Butuh, Desa Cucukan. Jurnal Pengabdian

Kepada Masyarakat.

Ibnu (2023) Apa itu Sstem Pembayaran Digita? Ini Pengertian dan Jenis-
jenisnyal - Accurate Online. Tersedia pada: https:.//accurate.id/ekonomi-
keuangan/pembayaran-digital/ (Diakses: 4 Agustus 2023).

Ikhsan, M. A., (2022). Transformas Ekonomi Indonesia dengan Paradigma
Bau di Bidang Indudridises. [Onlingl Avalable a:
https:.//mww.kompas ana.com/mochammadalikhsan/6396970908a8054
6e1548fc2/transformas -ekonomi-indones a-dengan-paradigma-baru-di-
bidang-indudtridisas

Indarta, Y. et d. (2022) Keamanan Siber: Tantangan di Era Revolus Industri
4.0. Yayasan KitaMenulis.

Internationa  Organization for Standardizetion (2021) ISO/IEC 15944-
1:2011(en) Information technology — Business Operational View —
Pat 1. Operaiond aspects of open-edi for implementation. Geneva,
Switzerland. Available at:  https.//www.iso.org/obp/ui/en/#iso:std:iso-
iec:15944:-1:ed-2:v1en.

Intezari, A. and Gressd, S. (2017) * Information and reformationin KM systems:
big data and drategic decison-making’, Journa of Knowledge
Management. Emerald Publishing Limited, 21(1), pp. 71-91.



218 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Investor Daily, (2022). Ekonomi Digita: Masa Depan Indonesia. [Onling]
Available at: https.//investor.id/editoria/289939/ekonomi-digital-masa-
depan-indonesia

Iradianty, A. dan Aditya, B. R. (2021) “Digita Payment: Perspektif Gender
daam Pemilihan Jasa Pembayaran Digitd,” JURNAL BISNIS,
MANAJEMEN, DAN INFORMATIKA (BBMI)-VOL 18 NO. I.

Iswardhana, M.R. and Widiono, S. (2021) Diplomas Sber Dan Teknologi
Mobile PadaMultidisiplin.

Jamaludin, J. et d. (2020) Tren Teknologi Masa Depan. Medan: Y ayasan Kita
Menulis.

Jamarnis, S, & Susanti, F. (2019). Pengaruh Harga dan Periklanan Mdalui
Internet Terhadap Keputusan Pembelian Produk Sabun Merek Lux Pada
Mahasisva STIE “KBP’ Padang, Bandung: INA-Rxiv Papers.

James Manyika, Susan Lund, Michad Chui, Jacques Bughin, Jonathan
Woetzd, Parul Batra, Ryan Ko, S. S. (2017) * Jobslog, jobs gained: What
the future of work will mean for jobs, skills, and wages, McKinsey
Globd Indtitute.

Johnson, P. C. et d. (2022) ‘Digitd innovation and the effects of artificia
intelligence on firms research and development — Automation or
augmentation, exploration or exploitation?, Technologica Forecasting
and Socia Change, 179(April 2021). doi:
10.1016/j .techfore.2022.121636.

Kache, F. & Seuring, S. (2017). Chalenges and opportunities of digita
information at the intersection of Big Data Anaytics and supply chain
management. International Journd of Operations & Production
Management, 37(1), 10-36.

Kande, S. J,, & Mandagi, D. W. (2023). From likesto loydty: the interplay of
socid mediamarketing in shaping education ingtitution brand attitude and
loyaty. Jurna Ekonomi, 12(02), 465-475.

Kaur, K. (2018) ‘A Survey on Internet of Things — Architecture, Applications,
and Future Trends, in 2018 Firs International Conference on Secure
Cyber Computing and Communication (ICSCCC). |EEE, pp. 581-583.
https://doi.org/10.1109/ICSCCC.2018.8703341.



Daftar Pustaka 219

Kementrian Komunikas dan Informas (2019) ‘Perkembangan Ekonomi
Digita di Indonesa: Strategi dan Sektor Potensid’, pp. 1-68.

Khogdli, H. O. and Mekid, S. (2023) ‘ The blended future of automation and Al:
Examining some long-term societd and ethicd impact features,

Technology in  Society, 73(March), p. 102232, doi:
10.1016/j.techsoc.2023.102232.

Kotler, P. and Kdler, K.L. (2016) Marketing Management 15th edition,
England: Pearson Education. Essex: England: Pearson Educetion.

Kotler, P. et d. (2015) Marketing : Edition 9. New South Wales: Pearson Higher
Education AU.

Kshetri, N. (2018). 1 Blockchain's roles in meeting key supply chain
management  objectives.  Internationd  Journa  of  information
management, 39, 80-89.

Kumar, T. and Trakru, M. (2019) ‘the Colossal Impact of Artificid Intelligence
in E - Commerce: Statistics and Facts , Internationa Research Journd of

Engineering and Technology, 570(May), pp. 570-572. Available &:
Www.irjet.net.

Kurniullah, A. Z. e d., (2021). Pembangunan dan Perubahan Sosd.
Medan(Sumatera Utara): Y ayasan KitaMenulis.

Kusnowo, F., (2022). Masa Depan Ecommerce ddam Ekonomi Digita
Indonesa [Onling] Available a: https.//inet.detik.com/business/d-
6092003/masa-depan-ecommerce-dalam-ekonomi-digital-indonesia

Laudon, K. C. dan Traver, C. G. (2013) “E-commerce 2014: Business”
Technology, Society, 12.

Laudon, K.C. and Traver, C.G. (2019) E-commerce: Business, Technology,
Society. Pearson Higher Ed.

Lebo, T. C., & Mandagi, D. W. (2023). Integrating service qudity, customer
satisfaction, and brand gestat in the context of multi-level marketing
(MLM) companies. Jurnd Mantik, 7(1), 100-111.

Li, F. (2020) ‘Leading digitd transformation: three emerging approaches for
managing the trandtion’, International Journa of Operations and
Production Management, 40(6), pp. 809-817. Avalable at:
https://doi.org/10.1108/1J0PM-04-2020-0202.



220 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Li, X., Wang, D., Liang, X., Huang, G. Q., Xu, Y., & Dd, Y. (2018). A RFID-
enabled Red-time Resource Allocation System for Inteligent
Manufacturing Workshop in Industry 4.0. Robotics and Computer-
Integrated Manufacturing, 58, 82-94.

Li, X., Wang, D., Liang, X., Huang, Y., & Su, S. (2019). Security and Privacy
Chalenges in Big DaaDriven Demand Prediction. Journd of
Information Security, 10(4), 210-225.

Liu, J, Kauffman, RJ. and Ma, D. (2015) ‘Competition, cooperation, and
regulation: Undergtanding the evolution of the mobile payments
technology ecosysem’, Electronic Commerce Research and
Applications, 14(5), pp. 372-391. Available a:
https://doi.org/10.1016/j.€lergp.2015.03.003.

Lombardi, M., Pascde, F. and Santaniello, D. (2021) ‘Internet of Things A
Genera Overview between Architectures, Protocols and Applications,
Information, 12(2), p. 87. https://doi.org/10.3390/info12020087.

Lurie, N. H. and Mason, C. H. (2007) ‘Visud representation: Implications for
decison making', Journa of marketing. SAGE Publications Sage CA:
LosAngees, CA, 71(1), pp. 160-177.

Lynn, T. et d. (2022) ‘' The Digitd Economy and Digitd Business, in Digitd
Towns. Cham: Springer Internationa Publishing, pp. 69-89. Available
at: https://doi.org/10.1007/978-3-030-91247-5 4.

M. Muro, Rob Maxim, J. W. (2019) ‘Automation and Artificid Intelligence:
How Machines are Affecting People and Places , Engineering.

Mack, O. and Khare, A. (2016) * Perspectiveson aVUCA World', Managing in
aVUCA World. Springer, pp. 3-19.

Maggie C.M. Lee, Helana Scheepers, Arid K.H. Lui, E. W. T. N. (2023) ‘The
implementation of artificia intelligence in organizations: A systematic
literature review’, Information & Management, 60(5). Available a:
https://www.sci encedirect.comy/sciencel/article/abs/pii/S0378720623000
642.

Mahmood, M.R. & d. (2022) ‘A Comprehensve Review on Artificid
Intelligence/Machine Learning Algorithms for Empowering the Future
loT Towad 6G FEra, IEEE Access, 10, pp. 87535-87562.
https://doi.org/10.1109/A CCESS.2022.3199689.



Daftar Pustaka 221

Makridakis, S. (2017) ‘ The forthcoming Artificia Intelligence (Al) revolution:
Its impact on society and firms, Futures, 90, pp. 46-60. doi:
10.1016/j.futures.2017.03.006.

Mandagi, D. W. (2023). Pemasaran media sosid, gestalt merek dan loyalitas
pelangan: studi empiris pada Tomohon International Fower Festiva.
Mangemen Dewantara, 7(1), 32-45.

Mandagi, D. W., & Aseng, A. C. (2021). Millennidsand Gen Z's Perception of
Socid Media Marketing Effectiveness on the Festival's Branding: The
Mediating Effect of Brand Gestalt. Asa-Pacific Socia Science Review,
21(3).

Mandagi, D. W., & Sondakh, D. K. (2022). Exploring the Multi-Dimensiondity
of Tourism Destination Brand Story. African Journa of Hospitdlity,
Tourismand Leisure, 11(6), 2128-2142.

Mandagi, D. W., Centeno, D. D., & Indrgit (2021). Brand gedtdt scae
development and vdidation: A takeoff from tourism destination
branding. Journal of Destination Marketing & Management, 19, 100539.

Mandagi, D. W., Centeno, D. D., & Indrgit (2022). Destination brand gestalt
and its effects on brand attachment and brand loydty. Philippine
Management Review, 29(1), 1-24.

Mandinach, E. B., Honey, M. and Light, D. (2006) ‘ A theoretica framework for
data-driven decison making’, in annual meeting of the American
Educationa Research Association, San Francisco, CA.

Maria, N.SB. and Widayati, T. (2020) ‘Dampak Perkembangan Ekonomi
Digita terhadap Perilaku Pengguna Media Sosa daam Meakukan
Transsks Ekonomi’, Jurnd Konsep Bisnis dan Mangemen, 6(2), pp.
234-239. Avallable at: https://doi.org/10.31289/jkbm.v6i2.3801.

Maulana, A. et d. (2021) ‘Peran E-Commerce di Tengah Pandemi terhadap
GayaHidup Masyarakat IndonesaMasaKini’, Journd of Education and
Technology, 1(2), Pp. 55-61. Avallable a:
http://jurnalilmiah.org/journal/index.php/jet.

Medina Chavez, JL. (2019) ‘Andysis Law and Shariain the Digita Culture:
Challenges and Opportunitiesin the Era Technology’, 2(1), p. 68.



222 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Miao, Z. (2021) ‘Digitd economy vaue chain: concept, mode structure, and
mechanism’, Applied Economics, 53(37), pp. 4342-4357. Available at:
https://doi.org/10.1080/00036846.2021.1899121.

Mikaef, P. et d. (2019) ‘Big data andytics and firm performance: Findings
from amixed-method gpproach’, Journa of Business Research. Elsevier,
98, pp. 261-276.

Mkwizu, K.H. (2019) ‘ Digita marketing and tourism: opportunitiesfor Africa,
Internationa Hospitality Review, 34(1). doi:10.1108/ihr-09-2019-0015.

Muhammad Amin, et d (2023) Teknologi Finansa di Era Digitd. 1t edn.
Edited by M.JF. Srrait. Medan: Y ayasan kitamenulis.

Muhammead Riza et d. (2023) Konsep dan Implementas Internet of Things.
Y ayasan KitaMenulis.

Muhammead Riza et d. (2023) Konsep dan Implementas Internet of Things.
Y ayasan KitaMenulis.

Mdller, O., Fay, M. and Vom Brocke, J. (2018) ‘The effect of big data and
anaytics on firm performance: An econometric analysis consdering
industry characterigtics, Journd of Management Information Systems.
Taylor & Francis, 35(2), pp. 488-509.

Musnaini, W., et d. (2020). Digipreneurship (Kewirausahaan Digita). CV.
Pena Persada

Muttagin et a. (2023) Cloud Computing Konsep dan Implementas. Y ayasan
KitaMenulis.

Muttagin, M., Karim, A, et a. (2023) Jaringan Komputer dan Internet. Y ayasan
KitaMenulis.

Muttagin, M., Romindo, R., et d. (2023) Pengantar Internet. Yayasan Kita
Menulis.

Muttagin, M., Smarmata, J,, AKP, A. M., & d. (2023) Cloud Computing:
Konsep dan Implementas. Y ayasan KitaMenulis.

Muttagin, M., Smarmata, J., Suryawan, M. A., et a. (2023) Internet of Things
(IoT): Teori dan Implementad. Y ayasan KitaMenulis.

Nainggolan, L. E. et d., (2020). Belgar dari Covid-19: Perspektif Ekonomi dan
Kesehatan. Medan(Sumatera Utara): Y ayasan KitaMenulis.



Daftar Pustaka 223

Naebuff, B. and Brandenburger, A. (1997) ‘Strategy & Leadership Article
information’, Strategy and Leadership, 25(6), pp. 28-33.

Naqgvi, R. et d. (2021) ‘ The Nexus Between Big Dataand Decison-Making: A
Study of Big Data Techniques and Technologies, in Proceedings of the
Internationa Conference on Artificid Intelligence and Computer Vision
(AICV2021). Springer, Cham, pp. 838-853. Avalable at:
https://doi.org/10.1007/978-3-030-76346-6_73.

Narver, J. C. & Sater, S. F. (1990). The Influence of Market Orientation on
Business Profitability.Journal of Marketing Research.

Narver, J. C. & Sater, S. F. (1995). Market Orientation and The Learning
Organization. Journal of Marketing Research.

Nazareno, L. and Schiff, D. S. (2021) ‘ The impact of automation and artificial
intelligence on worker well-being’, Technology in Society,
67(September), p. 101679. doi: 10.1016/j.techsoc.2021.101679.

Nugraha, S. and Nuraeni, D. (2021) ‘Peran Teknologi Internet Dalam E-
Commerce, Journal Civics & Socid Studies, 5(2), pp. 181-191.
Available at: https//doi.org/10.31980/civicosv5i2.1474.

Okditazeini, V. and Irwansyah (2018) ‘ Ancaman Privas Dan Data Mining Di
Era Digitd: Analiss Meta-Sintesi's Pada Socia Networking Sites (Sns)
Threat on Privacy and Data Mining in Digitd Era a Meta-Synthess
Andyss on Socid Networking Sites (Sns)’, Jurnd Studi Komunikas
Dan Media, 22(2), pp. 109-122. Avalable  a:
https:.//www journal s.sagepub.com.

Paul, S. K., Sarker, M. R., & Essam, D. (2018). Sustainable Truck Scheduling
a a Cross-Docking Center with Fixed Outbound Departure Times.
Computers & Industrial Engineering, 125, 572-584.

Poerwanto, P. and Shambodo, Y. (2020) ‘Revolus Industri 4.0: Googdlisas
Industri Pariwisata dan Industri Kreatif’, Journd of Tourism and
Creativity, 4(1), p. 59. doi:10.19184/jtc.v4i1.16956.

Poluan, M. S, Pasuhuk, L. S,, & Mandagi, D. W. (2022). The Role of Socid
Media Marketing In Local Government Ingtitution To Enhance Public
Atitude And Satisfaction. Jurnal Ekonomi, 11(03), 1268-1279.



224 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Porter, M. E. (2011). Competitive advantage of nations: creating and sustaining
superior performance. Smon and Schudter.

Pouri, M.J. and Hilty, L.M. (2018) ‘Conceptudizing the digital sharing
economy in the context of sustainability’, Sustainability (Switzerland),
10(12). Avalilable at: https:.//doi.org/10.3390/su10124453.

Pozdnyakova, U.A. e d. (2019) ‘Internet of Things as a New Factor of
Production in the Conditions of Digita Economy’, in, pp. 1145-1151.
https://doi.org/10.1007/978-3-030-13397-9_117.

Prahdad, C. K., & Hamd, G. (2010). The core competence of the corporation.
Harvard Business Review Press.

Provogt, F. and Fawcett, T. (2013a) ‘ Datascience and itsrelationship to big data
and data-driven decison making', Big data. Mary Ann Liebert, Inc. 140
Huguenot Street, 3rd Floor New Rochelle, NY 10801 USA, 1(1), pp. 51—
50.

Provogt, F. and Fawcett, T. (2013b) Data Science for Business: What you need
to know about data mining and data-andytic thinking. * O’ Reilly Media,
Inc.’

Purba, B. et d., (2021). Ekonomi Pembangunan. Medan(Sumatera Utara):
Y ayasan KitaMenulis.

Purwaningtias, D., et d. (2020). E-Business Konsep Dasar E-Business di Era
Digitd. Grahallmu.

Purwantono, 1., (2021). Perdagangan Digital Jadi Tren Masa Depan, Mendag
Lutfi Optimis Kontribus Indonesa Terbesar. [Onling] Available a:
https:./Amww.inil ah.com/perdagangan-digital-jadi-tren-masa-depan-
mendag-|utfi-optimis-kontribus-indones a-terbesar

Qin, Z. et d. (2014) E-Commerce Strategy. New York: Springer. Available at:
https://link.springer.com/book/10.1007/978-3-642-39414-0.

Queiroz, M.M., Tdles R. & Bonilla, S.H. (2019). Supply Chain Management:
An Internationa Journal, 25(2), 241-254.

Queiroz, M.M., Tdles, R. dan Bonilla, S.H. (2019). "Blockchain and supply
chain management integration: A systematic review of the literature’.
Supply Chain Management: An International Journd, 25(2), 241-254.



Daftar Pustaka 225

RAINIE, J. A. A. L. (2018) Improvements ahead: How humans and Al might
evolve together in the next decade, Pew Research Center. Available at:
https:.//mww.pewresearch.org/internet/2018/12/10/improvements-ahead-
how-humans-and-ai-might-evol ve-together-in-the-next-decade/
(Accessed: 25 July 2023).

Rgasekaran, A.S.,, Azees, M. and Al-Turjman, F. (2022) ‘A comprehengve
survey on blockchain technology’, Sustainable Energy Technologiesand
Assessments, 52, p. 102039. Avallable a;
https://doi.org/10.1016/].seta.2022.102039.

Ramli, R. R., (2021). Ekonomi Digital dan Teknologi Diprediks Baka Tumbuh
Pesat hingga 2030. [Onling] Avallable a:
https.//money.kompas.com/read/2021/08/21/070000126/ekonomi-
digital-dan-teknol ogi-diprediks -baka -tumbuh-pesat-hingga-2030

Rantung, D. I., Mandagi, D. W., Wuryaningrat, N. F., & Leengboto, A. L. P.
(2023). Small Medium Enterprises Brand Gedtdt: A Key Driver of
Customer Satisfaction and Repurchase Intention. International Journal of
Professional Business Review, 8(6), €01463-e01463.

Ratna Candra Sai, Mahfud Sholihin, (2022)  Etika Bisnis Di Era
TeknologiiDigital Andi Publisher, Y ogyakarta

Romero, C.Q. and Rodriguez, D.R. (2010) ‘ E-commerce and efficiency at the
firm leve’, Internationa Journal of Production Economics, 126(2), pp.
299-305. Available at: https://doi.org/10.1016/}.ijpe.2010.04.004.

Rondonuwu, B. F., & Mandagi, D. W. (2023). Brand gedtdt as a key
determinant of tourist satisfaction and loyaty: Empirica study of super-
priority destination Likupang. Jurnal Ekonomi, 12(02), 452-464.

Russd, S.J. and Norvig, P. (2020) Artificid Intelligence: A Modern Approach.
4th edn. Prentice Hall.

Sadg, Z.M., Sabir, H.N. and Saeed, V.SH. (2018) ‘Anayzing the Amazon
success strategies , Journal of Process Management. New Technologies,
6(4), pp. 65-69. Availableat: https://doi.org/10.5937/jouproman6-19264.

Sdmiah, S. et d. (2020) Online Marketing. Medan: Y ayasan KitaMenulis.



226 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Samizadeh Nikoui, T. et d. (2020) ‘Internet of Things architecture challenges:
A systematic review’, International Journa of Communication Systems,
34(4). https://doi.org/10.1002/dac.4678.

Saputra, D. H. et a. (2020) Digitad Marketing: Komunikas Bisnis Menjadi
Lebih Mudah. Medan: Y ayasan KitaMenulis.

Sarabdeen, M. and Alofaysan, H. (2023) ‘Investigating the Impact of Digital
Trandformation on the Labor Market in the Era of Changing Digita
Transformation Dynamics in Saudi Arabia, Economies, 11(1).
doi:10.3390/economies11010012.

Saragih, M. et da. (2021) ‘Pdaihan E-Commerce Guna Meningkatkan
Efektivitas dan Efisens Pemasaran Hagl Tambak Masyarakat Desa
Pduh Manan', Publidimas (Publikas Pengabdian Masyarakat), 1(1), pp.
71-77. Available at: http://e-journd .potensi-
utamaac.id/ojs/index.php/PUBLIDIMA Sarticle/view/1120.

Sai, A. P. e d. (2020) Kewirausahaan dan Bisnis Online. Yayasan Kita
Menulis.

Sartika, S. H. et d., (2022). Ekonomi Krestif. Medan(SumateraUtara): Y ayasan
KitaMenulis.

Schdlmo, D., Williams, C.A. and Boardman, L. (2017) ‘Digita transformation
of busness models-best practice, enablers, and roadmap’, Internationa
Journal of Innovation Management, 21(8), pp. 1-17. Available a:
https.//doi.org/10.1142/S136391961740014X.

Schiff, D. (2022) ‘Education for Al, not Al for Education: The Role of
Education and Ethics in Nationd Al Policy Strategies, Internationa
Journal of Artificid Intelligencein Education, 32, pp. 527-563. Available
at: https://link.springer.com/article/10.1007/s40593-021-00270-.

Sembiringantana, S. (2021) ‘Pdluang dan Tantangan Digitalisss Warisan
Budaya Benda dan Tak Benda sebagal Upaya Peledtarian Budaya
Indonesid, (January 2022).

Shamim, S. et d. (2019) ‘Role of big data management in enhancing big data
decision-making capability and qudity among Chinesefirms: A dynamic
capabilities view’, Information & Management. Elsevier, 56(6), p.
103135.



Daftar Pustaka 227

Siddik, A. S, Mandagi, D. W., & Leengboto, A. L. (2022). Pemasaran Sosia
MediaDan Gestalt Merek Pada Perusashaan Indoor Theme Park. SEIKO:
Journal of Management & Business, 4(3), 462-479.

Sijabat, D., Rantung, D. I., & Mandagi, D. W. (2022). Therole of social media
influencersin shaping customer brand engagement and brand perception.
Jurna Mangemen Bisnis, 9(2), 1-15.

Smanjuntak, M. et a. (2023) Digitd Marketing dan E-Commerce. Y ayasan
KitaMenulis.

Smarmata, J. et d. (2022) Dasar-Dasar Teknologi Internet of Things (IoT).
Y ayasan KitaMenulis.

Smamata, M. M. e d. (2021). Ekonomi Sumber Daya Alam.
Medan(Sumatera Utara): Y ayasan KitaMenulis.

Soni, N. et d. (2019) ‘Impact of Artificid Intelligence on Businesses: from
Research, Innovation, Market Deployment to Future Shifts in Business
Modds, pp. 1-38. Avallable at: http://arxiv.org/abs/1905.02092.

Sony, M. and Naik, S. (2020) ‘Industry 4.0 integration with socio-technical
systems theory: A systematic review and proposed theoreticd mode!’,
Technology in Society, 61, p. 101248. doi:
10.1016/j.techsoc.2020.101248.

Si Adiningsh Dkk (2019 ) Transformas Ekonomi Berbasis Digitd di
Indonesia Gramedia Pustaka Utama Jekarta

Sudarmanto, E. et a., (2020). Konsep Dasar Pengabdian Kepada Masyarakat:
Pembangunan dan Pemberdayaan. Medan: Y ayasan KitaMenulis.

Suharyati, Ediwarman, & Nobelson. (2021). Keunggulan Kompetitif Meaui
Pemasaran Kewirausahaan dan Orientas Kewirausahaan Usaha Mikro
Kecil Menengah. IMFE (Jurna 1lmiah Mangjemen Fakultas Ekonomi).

Sutisna, Marcdlia Susan (2022) Perilaku Konsumen sebagal Dasar untuk
merancang strategi Pemasaran. Andi Offset, Y ogyakarta,

Suyanto, M. (2003). Strategi Periklanan pada E-Commerce Perusahaan Top
Dunia. Y ogyakarta: Andi.

Syed, R. et d. (2020) ‘ Robotic Process Automation: Contemporary themesand
chalenges, Computers in Industry, 115, p. 103162. doi:
10.1016/j.compind.2019.103162.



228 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Tarantang, J. et d. (2019) “Perkembangan sstem pembayaran digita pada era
revolus indugtri 4.0 di indonesia,” Jurnal a-gardh, 4(1), hal. 60-75.

Taskan, B., Junca-Silva, A. and Caetano, A. (2022) ‘ Clarifying the conceptua
map of VUCA: A sysematic review’, Internationd Journa of
Organizationa Andyss. Emerad Publishing Limited, 30(7), pp. 196
217.

Taylor, P. et d. (2009) ‘Journa of Organizationd Computing and Electronic
Modeing Peradigm for the Environmental Impacts of the Digita
Economy Modding Paradigm for the Environmental Impacts of the
Digitd Economy’, (October 2014), pp. 3741, Avalable a:
https://doi.org/10.1207/s15327744jocel501.

Teece, D. J (2018). Business models and dynamic capabilities. Long Range
Panning, 51(1), 40-49.

Teece, D.J. (2010) ‘ Chapter 16-Technologica Innovation and the Theory of the
Firm: The Role of Enterprise-Level Knowledge, Complementarities, and
(Dynamic) Capabilities, in Handbook of the Economics of Innovation.
North-Holland, pp. 679-730. Avallable a:
https://doi.org/10.1016/S0169-7218(10)01016-6.

Teichert, R. (2019) ‘Digita transformation maturity: A systematic review of
literature’, Acta Univerdtatis Agriculturae et Silviculturae Mendelianae
Brunensis, 67(6), pp. 1673-1687. Available a:
https://doi.org/10.11118/actaun201967061673.

Thomas, E., Puttini, R. and Mahmood, Z. (2013) Cloud Computing: Concepts,
Technology and Architecture. Pearson Education.

Tian, L. etd. (2018) ‘Marketplace, Resdller, or Hybrid: Strategic Analysisof an
Emerging E-Commerce Modd’, Production and Operations
Management, 27(8), pp. 1595-1610. Avaladle  a:
https://doi.org/10.1111/poms.12885.

Tijan, E. et d. (2019) ‘Blockchain Technology Implementation in Logigtics ,
Sugtainability, 11(4), p. 1185. Available a:
https://doi.org/10.3390/su11041185.

Toding, J. S, & Mandagi, D. W. (2022). Dimens brand gestalt sebagal prediktor
kepuasan pelanggan dan niat membeli ulang pelanggan UMKM. Jurna
[Imiah Mangemen Bisnisdan Inovas (IMBI), 9(3), 1167-1185.



Daftar Pustaka 229

Tseng, HP. e d. (2017) ‘Designing Business Model for Small Tourism
Enterprise: Creative Tourism Perspective, Journd of Tourism Research
& Hospitdity, 06(01). Avalable at: https//doi.org/10.4172/2324-
8807.1000160.

United Nations Conference on Trade and Development (2017) E-Commerce
Measurement @UNCTAD. Geneva, Switzerland. Avalable at:
https://unstats.un.org/unsd/trade/events’201 7/suzhou/presentations/Agen
daitem 11 (b) - UNCTAD.pdf.

Utami, R. T. (2022). Pengendan Digitdisas Dalam Kegiatan Kewirausahaan
PKBM Insan Mandiri Gemilang Kota Tangerang. Abdimas: Jurna
Pengabdian Masyarakat. Medan: Ingghtpub - Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat.

Vashishtha, S. and Sharma, P. (2018) ‘Big Data-New Trend of Change in
Complex Corporate World', Globus An International Journd of
Management & 1T, 10(1), pp. 4-6.

Viriyadtavat, W. et d. (2019) ‘Blockchain and Internet of Things for Modern
Business Process in Digital Economy—the State of the Art’, |IEEE
Transactions on Computational Socid Systems, 6(6), pp. 1420-1432.
Available a: https//doi.org/10.1109/TCSS.2019.2919325.

Viriyadtavat, W. et a. (2019) ‘Blockchain and Internet of Things for Modern
Business Process in Digital Economy—the State of the Art’, |IEEE
Transactions on Computational Socid Systems, 6(6), pp. 1420-1432.
https://doi.org/10.1109/TCSS.2019.2919325.

Vitari, C. and Raguseo, E. (2020) ‘Big data analytics business value and firm
performance: linking with environmenta context’, Internationa Journal
of Production Research. Taylor & Francis, 58(18), pp. 5456-5476.

Vii¢, B. et d. (2021) ‘ Theevolving role of artificid intelligencein marketing:
A review and research agenda, Journd of Business Research,
128(February 2021), pp. 187-203. doi: 10.1016/).jbusres.2021.01.055.

Wdean, R. H., Wullur, L., & Mandagi, D. W. (2023). Condructing a
Destination Gestdt Modd: Brand Gestdt, Brand Attitude, and Revist
Intention. ASa-Pacific Socid Science Review, 23(1).




230 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Wamba, S. F. et d. (2017) ‘Big data andytics and firm performance: Effects of
dynamic cgpabilities’, Journal of Business Research, 70, pp. 356-365.
doi: https://doi.org/10.1016/].jbusres.2016.08.009.

Wang, G., Gunasekaran, A., Nga, E. W. T., & Papadopoulos, T. (2016).
Analitik Big Data ddam Logisik dan Mangemen Ranta Pasokan:
Bebergpa Penydidikan untuk Penditian dan Aplikas. Internationa
Journal of Production Economics. DOI: 10.1016/).ijpe.2016.03.014

Wang, J, Wang, X., Gao, L., & Zhang, Y. (2021). Big Data Analytics in
Demand Prediction: Architecture, Chalenges, and Methods. Journd of
Big Data Research, 3(1), 1-20.

Wang, Y., Han, JH. & Beynon-Davies, P. (2018). "Understanding blockchain
technology for future supply chains. a sysematic literature review and
research agenda’. Supply Chain Management: An Internationa Journdl,
24(1), 62-81.

Wang, Y ., Han, JH. dan Beynon-Davies, P. (2018). "Understanding blockchain
technology for future supply chains. a sysematic literature review and
research agenda’. Supply Chain Management: An International Journdl,
24(1), 62-81.

Wang, Y., Zhang, D., Wang, Y., & Wdi, Y. (2021). Digitd Twin in the Smart
Logigtics: Technologies and Applications. IEEE Access, 9, 101498-
101508.

Warbung, C. J. E., Wowor, M. C., Wdean, R. H., & Mandagi, D. W. (2023).
The impact of socia mediamarketing on beauty clinic brand equity: the
Case of Zap Manado. Internationa Journal of Professond Business
Review: Int. J. Prof. Bus. Rev., 8(4), 8.

Warrier, U. etd. (2021) ‘ Factorsthat Lead Amazon.comto A Successful Online
Shopping Platfornt’, International Journal of Tourism and Hospitality in
Asga Padific, 4(1), Pp. 7-17. Avallable a:
https://doi.org/10.32535/ijthap.v4i1.1017.

Waworuntu, E. C., Mandagi, D. W., & Pangemanan, A. S. (2022). ‘| Seelt, |
Want It, | Buy It": The Role of Social MediaMarketing in Shaping Brand
Image and Gen Z’s Intention to Purchase Loca Product. Society, 10(2),
351-369.



Daftar Pustaka 231

Weg, J, & Bogers, M. (2017). Leveraging external sources of innovation: a
review of research on open innovation. Journa of Product Innovation
Management, 34(3), 261-280.

Widodo, H., (2023). Bisnis Ekonomi Digita, dan Masa Depan yang
Menjanjikan. [Onling] Avallable a:
https.//poptren.suara.com/read/2023/07/23/155334/bi snis-ekonomi-
digital-dan-masa-depan-yang-menjanjikan

Williams, L.D. (2021) ‘Concepts of Digital Economy and Industry 4.0 in
Intelligent and information systems, International Journa of Intelligent
Networks, 2, Pp. 122-129. Avallable a:
https://doi.org/10.1016/}.ijin.2021.09.002.

Wirtz, B. W., (2019). Digitd Business Modds., Concepts, Models, and the
Alphabet Case Study. Basdl: Springer Nature Switzerland AG.

Wulus, V. G., Mandagi, D. W., Lule, B., & Ambaao, S. S. (2022). Determinan
Efektivitas Socid Media Marketing Pada Instus Pemerintah Daerah.
SEIKO: Journd of Management & Business, 4(3), 522-538.

Wulyatiningsih, T., & Mandagi, D. W. (2023). The power of perception: how
brand gestalt influencesrevisit intention. SEIKO: Journal of Management
& Business, 6(1), 359-371.

Yasmin, A., Tasneem, S. and Fatema, K. (2015) ‘international-journa-of-
management-science-and-business-adminigtration  ISSN  1849-5419
(print)’, International Journal of Management Science And Business
Adminigtration, 1(5), pp. 69-80. Avallable a:
http://researchleap.com/category/.

Zhang, T. et d. (2022) ‘Enterprise digital transformation and production
efficiency: mechanism analysis and empirical research’, Economic
Research-Ekonomska Igtrazivanja, 35(1), pp. 2781-2792. Available a:
https://doi.org/10.1080/1331677X.2021.1980731.

Zhang, Y., Xu, K., Wang, S,, & Li, Y. (2020). Big Data Andytics for Demand
Forecadting in Retall Indusiry: A Review and Future Directions.
Internationa Journd of Retaill Management, 5(2), 45-60.

Zhao, X., Liu, S, Li, Y., & Wang, Q. (2020). A Blockchain-Based Privacy-
Presarving Payment Mechanism for Vehicleto-Grid Networks. 1EEE
Internet of Things Journa, 7(4), 3061-3076.



232 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Zhou, W., Ja Y., Peng, A., Zhang, Y ., & Liu, P. (2020). The Effect of Digita
Business Strategy on Firm Performance: A Meta-Anaysis. Information
& Management, 57(2).



Biodata Penulis

Astri R Banjarnahor, S.E, S.H, M.M, M.Pd Lahir
di Medan April 1972. Menyelesaikan Pendidikan S1
di Universitas Trisakti — Jakarta, dan Pendidikan S2
di  Universitas Mercubuana dan Universitas
Bhayangkara — Jakarta.

Penulis merupakan Alumni Lembaga Ketahanan
Nasional (Lemhanas angkatan LV tahun 2016). Saat
ini penulis sedang menyelesaikan pendidikan doktor
ilmu manajemen di Universitas Jenderal Soedirman (Purwokerto) dengan
konsentrasi  digital marketing.

Penulis merupakan dosen di Institute Transportasi dan Logistik Trisakti dan di
Universitas Mercubuana, Jakarta; Tenaga Ahli DPR RI (Periode 2014 — 2021)
dan sekaligus berprofesi sebagai Advokat dan Penasehat Hukum di Jakarta.

Pembaca  dapat menghubungi penulis melalui email di
astricomunication@gmail.com

Mohammad Sigit Taruna lahir di Batang, pada 14
November 1977. Ia tercatat sebagai lulusan Magister
pada Univresitas Jenderal Soedirman Purwokerto
pada tahun 2011. Lelaki yang kerap disapa Sigit ini
bukanlah orang baru dalam dunia pendidikan tinggi,
karena telah mengajar di kampus Universitas
Pekalongan sejak tahun 2003.




234

Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Dr. Annisa Ilmi Faried, S.Sos., M.SP Bekerja
menjadi staf pengajar pada Fakultas Sosial Sains
Program Studi Ekonomi Pembangunan di Universitas
Pembangunan Panca Budi (UNPAB)

Medan dari tahun 2012 sampai sekarang. Sebagai
Staf Tenaga Ahli di BALITBANG Provinsi Sumatera
Utara tahun 2018 sampai sekarang. Aktif
memasukkan jurnal nasional maupun internasional
serta menulis berbagai buku dengan judul buku baik
sebagai penulis pertama maupun buku kolaborasi
dengan berkontirbusi bersama penulis-penulis di

berbagai universitas. Semua buku sudah memiliki ISBN, E-ISBN dan HKI.
Cita-cita yang belum kesampaian menulis cerita dan menjadi best seller serta
sold out di seluruh outlet Indonesia. Mohon doa dan restunya pembaca.

Manajemen.

- =
— "'

—_ |
e —

N
.

Wan Suryani lahir di Bengkalis, pada 6 Mei 1977.
Ia tercatat sebagai lulusan Universitas Islam
Sumatera Utara untuk jenjang strata 1, lulusan
Universitas Sumatera Utara untuk jenjang strata S2
dan S3. Wanita yang kerap disapa Surya ini adalah
anak dari pasangan alm Wan Hasan Wan Abdullah
(ayah) dan Rosnah Binti Basyir (ibu). Wan Suryani
adalah dosen tetap di Universitas Medan Area di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi

Nurizky Adhi Hutama lahir di Yogyakarta.
Merupakan alumnus S2 Kajian Budaya dan Media
Universitas Gadjah Mada. Memiliki minat terkait
cultural studies, media, internet, gaya hidup, dan
bisnis. Saat ini aktif mengajar sebagai dosen di
Universitas Pertiwi. Mengampu mata kuliah Bahasa
Rupa dan Bisnis Internasional, sebelumnya mengajar
Introduction Entrepreneur.

Selain aktif mengajar, penulis juga aktif di organisasi
alumni UGM terutama untuk Kajian Budaya dan



Biodata Penulis 235

Media sebagai anggota. Penulis juga aktif menjadi entrepreneur dalam bidang
kuliner (UMKM), dan mempunyai hobi game, tarot, dan gundam, bahkan aktif
di beberapa komunitas di Yogyakarta salah satunya adalah komunitas nasional
Tarot Gaia - by Bunda Ry Kusumaningtyas .

Telah ikut menulis 2 buku chapter bersama alumni Kajian Budaya dan Media
UGM, keseluruhan buku merupakan referensi cultural studies, gaya hidup, dan
media serta telah menulis beberapa buku referensi.

Email : nurizkyhutama@gmail.com
Instagram : (@nurizkyhutama

Andrew Ridow Johanis M, Lahir di Ambon 28
Agustus 1975, la tercatat sebagai lulusan Universitas
Kristen Indonesia Paulus Makassar 2019. Lelaki
yang kerap disapa Andrew ini adalah anak dari
pasangan Guru Yesaya David Metekohy (ayah) dan
Juliana Alfaris (ibu). Ia bekerja sebagai seorang
Dosen di Universitas Dipa Makassar

Debby Erce Sondakh, S.Kom, M.T., Ph.D.
Menyelesaikan  pendidikan Magister ~ Teknik
Informatika di Institut Teknologi Bandung, dan
pendidikan doktoral Measurement and Evaluation di
Universiti Kebangsaan Malaysia. Saat ini mengajar
sebagai dosen di program studi Teknik Informatika,
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Klabat,
Airmadidi Minahasa Utara.




236

Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

Gina Havieza Elmizan lahir di Padang tahun 1992.
Perempuan yang akrab dipanggil Ina ini tercatat
sebagai Ilulusan Universitas Bakrie, Universitas
Negeri Padang, dan Universitas Andalas. Ina adalah
anak pertama dari lima bersaudara pasangan Sheiful

. Yazan dan Arwemi. Ina sudah memiliki pengalaman

mengajar sejak SMP, yakni sejak membuka kursus
Bahasa Inggris bersama ibunya yang merupakan
dosen di bidang tersebut. Memiliki kecintaan pada
profesi mengajar, saat ini Ina tercatat sebagai dosen

Deske W. Mandagi adalah asisten profesor di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Klabat,
Manado, Indonesia. Menerima gelar PhD di bidang
administrasi bisnis dan MS di bidang manajemen
dari University of the Philippines. Penulis juga
memiliki gelar master di bidang Manajemen
Pemasaran dari Universitas Klabat.

Mengampu mata kuliah Metode Riset Bisnis,
Manajemen Pemasaran, Bisnis Digital, dan Prilaku
Organisasi. Penelitiannya berfokus pada isu-isu
kontemporer dalam pemasaran seperti pemasaran

pariwisata, Digital Marketing, pemasaran media sosial. Selama tiga tahun
terakhir, telah mempublikasikan lebih dari 20 artikel di jurnal internasional dan
nasional termasuk Journal of Destination Marketing and Management, Asia
Pacific Social Science Review, Philippine Management Review, dan lain-lain.
Selain itu, penulis telah berkontribusi menghasilkan lebih dari 5 buku referensi.

E-mail: deskemandagi@unklab.ac.id



Biodata Penulis 237

Elvis Ronald Sumanti lahir di Tomohon, pada 9
Maret 1981. Lulus dari Universitas Klabat (S1), The
University of Melbourne (S2), dan menyelesaikan
pendidikan Doktor [lmu Akuntansi dari Universitas
Indonesia. Ia memiliki hobi membaca dan bermain
musik. Saat ini adalah salah satu dosen di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Klabat.

Ir. Mila Jumarlis., S.Pt., S.Kom., M.Kom., IPP.
Lulus S-1 di Program Studi Sosial Ekonomi
Peternakan Universitas Hasanuddin Tahun 2009, S-1
Teknik Informatika Universitas Pejuang Republik
Indonesia Tahun 2016, S-2 Sistem Komputer STMIK
Handayani Tahun 2015, Program Profesi Insinyur
Universitas Muslim Indonesia Tahun 2021. Penulis
pemah Menjabat sebagai Ketua Prodi Sistem
Komputer di STMIK Bina Adinata Bulukumba
periode 2016. Saat ini adalah Dosen tetap di STAIN
Majene. Aktif di beberapa organisasi yaitu Asosiasi Pendidikan Tinggi
Informatika dan Komputer (APTIKOM), IKatan Ahli Informatika Indonesia
(IAIl), Perkumpulan Dosen Indonesia Semesta (DIS),Persatuan Insinyur
Indonesia (PII)

Stenly Richard Pungus dilahirkan di Kota
Tomohon, pada 22 September 1981. Tercatat sebagai
lulusan Ilmu Komputer di Universitas Klabat
Manado. Setelah menyelesaikan  pendidikan
Magister Teknik di Institut Teknologi Bandung di
Bidang Rekayasa Perangkat Lunak dia bekerja
sebagai Dosen di Universitas Klabat. Pada tahun
2016 dia mendapat gelar Magister Manajemen dari
Universitas Klabat. Saat ini dia menyelesaikan
program Ph.D di Universitas Kebangsaan Malaysia




238 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital

dengan topik disertasi “Data Modelling based on Context Awareness”.
Mengampu mata kuliah Rekayasa Perangkat Lunak, Basisdata dan Visualisasi
Data.

Email: stenly.pungus@unklab.ac.id

Fajrillah, S. Kom., M. Si., M. Kom., Meraih gelar
Sarjana Komputer (S. Kom.) MANAJEMEN
i INFORMATIKA — Universitas Gunadarma Jakarta
Tahun 1997, Magister Sains (M. Si.) ILMU
.\ EKONOMI & STUDI PEMBANGUNAN -
| Universitas Syiah Kuala — Banda Aceh Tahun 2007,
Magister Komputer (M. Kom.) TEKNIK
INFORMATIKA  KONSENTRASI  SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN - Sekolah Tinggi
Manajemen Informatika Dan Komputer ERESHA
Tahun 2014, Anak Sulung dari Tgk H Hasballah Bin
H. M. Husin, Kelahiran Bireuen, Sekarang Jadi Anak Medan, Prestasi yang
pemah diraih Juara Harapan II Kategori Penulis Umum Nasional yang di
selenggarakan PT. Indosat (Persero) Tbk. Jakarta — LIPI — Kompas Gramedia
Grup, Dosen Berprestasi di lingkungan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
(LLDIKTT) Wilayah I Sumatera Utara. Dosen LLDIKTI Wilayah I Sumatera
Utara dpk. Universitas IBBI, Dosen Ekonomi Pembangunan dan Akuntansi di
FE Universitas Islam Sumatera Utara (UISU), Dosen Sistem Informasi FST
UINSU, Verifikator SINTA, Asesor BKD, Penulis Buku Nasional “Aplikasi
Game Dan Multimedia Dengan VB” Penerbit PT. Elex Media Komputindo
Jakarta Tahun 2009, Buku “Sistem Operasi” Penerbit Ghalia Indonesia Jakarta
Tahun 2011, Buku “Komputer Bisnis” Penerbit ANDI Y ogyakarta Tahun 2014,
dan Penulis Buku di Yayasan Kita Menulis, Penerbit MEDIA SAINS
INDONESIA, Penerbit PT. Global Eksekutif Teknologi (Get Press Indonesia).
Saat ini aktif menjadi Dosen, Asessor BKD Nasional, Verifikator SINTA, Nara
Sumber, Konsultan Bisnis dan Pendidikan, Email:
fajrillahhasballah@gmail.com // +628163151711




Biodata Penulis 239

Ir. Ahmad Syamil, MBA, PhD, CPIM-F, CIRM,
CSCP, Ahmad Syamil meraih gelar Insinyur Teknik
Mesin dari ITB dan MBA dari University of
Houston, Houston, Texas, USA. Kemudian dia
| mendapatkan beasiswa dari USA untuk menyabet
gelar PhD dari University of Toledo, Toledo, Ohio,
USA. Disertasi PhD nya adalah finalis lomba
disertasi terbaik yang diselenggarakan oleh Academy of International Business
(AIB) di Asutralia dengan peserta dari seluruh dunia.

Dia pernah hidup di USA selama 25 tahun. Di Binus, Ahmad Syamil pernah
menjadi dekan di 2 program yang berbeda. Ia aktif publikasi di jurnal-journal
internasional dan presentasi di konferensi-konferensi tenama. Selain itu juga, dia
menjadi trainer di perusahaan-perusahaan terkemuka di Indonesia.

Ahmad Syamil sudah diinterview dan dipublikasikan oleh banyak media
termasuk Voice of America (VOA), Radio Republik Indonesia (RRI), majalah
Tempo, koran Tribun (dimiliki oleh Kompas Gramedia), Pikiran Rakyat
(Bandung), majalah SWA, majalah Warta Ekonomi, dll.

Email: asyamil@binus.edu ; asyamil@gmail.com
LinkedIn: https://www linkedin.com/in/asyamil/

Dr. Janner Simarmata, S.T., M.Kom. (C.SP.,
C.BMC., C.DMP., CPIL, CPKIR., C.SF., C.PDM.,
C.SEM.,, C.COM,, CSI., C.SY., C.STMI INT'.,
CBPA., C.WIL)

Sarjana Teknik Informatika dari STMIK Bandung,
Magister [lmu Komputer dari Universitas Gadjah
Mada (UGM) dan Doktor Pendidikan Teknologi
Kejuruan (PTK) diperoleh dari  Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung bidang kajian Blended Leaming. Menulis
buku sejak tahun 2005. Dosen di Pendidikan Teknologi Informatika dan
Komputer (PTIK) Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan.




240 Ekonomi Digital: Transformasi Bisnis di Era Digital




